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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan ALA-LC ROMANIZATION tables
sebagai berikut:

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin

J Ua d
- b t

u T L z

z Th & ‘

z J ¢ Gh
z h - F
d Kh S Q
2 D & K
3 Dh J L
B) R A M
D V4 O N
W B¢o H
o Sh s w
u= s ¢ Y

B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
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Kasrah I I
Damah U U
2. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathahdan ya | Ai adani
5. Fathah dan | Au adanu
wau
3. Vokal Panjang
Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
L Fathahdan alif | a a dan garis di
atas
-— Kasrah dan ya i dan garis di
atas
g Dammah  dan | u u dan garis di
wau atas
Contoh:
A Husain Jss  :haul

C. Ta’ Marbutah
Transliterasi ta’ marbutah ( 3) di akhir kata, bila dimatikan

ditulis “h” baik yang dirangkai dengan kata sesudahnya atau

tidak.
Contoh :

3l e : Mar’ah
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Ketentuan ini tidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat
dan sebagainya, kecuali yang dikehendaki lafadz aslinya.

D. Shiddah
Shiddah/Tashdid ditransliterasi akan dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang bershaddah itu.
Contoh :

W, : Rabbana Jisd : Shawwal

E. Kata Sandang
Kata sandang “J‘ dilambangkan berdasarkan huruf yang

mengikutinya, jika diikuti huruf shamsiyah maka ditulis dengan
huruf yang bersangkutan, dan ditulis “al” jika diikuti dengan
huruf gamariyah.

Contoh :

Adl : al-Qalam 5430 : al-zahrah
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BABI

HADIS DAN TRADISI MUSLIM

Bab ini menjelaskan perdebatan para sarjana baik
muslim maupun non-muslim tentang hadis dan praktiknya
dalam komunitas muslim dengan menguraikan tiga aspek.
Pertama, menjelaskan tentang historisitas hadis sejak dari
sejak zaman Nabi hingga kodifikasi hadis yang mencapai
puncaknya pada abad ke 3 H/9M. Uraian ini penting untuk
melihat kompleksitas perkembangan hadis yang tidak hanya
dipengaruhi konteks sosial budaya awal Islam, tetapi juga
dipengaruhi oleh pertikaian politik yang panjang di kalangan
umat Islam. Kedua, menguraikan tentang keragaman
pemahaman hadis di kalangan muslim yang disebabkan oleh
adanya perbedaan metode yang digunakan untuk menafsirkan
hadis. Cara memahami hadis ini berpengaruh terhadap praktik
hadis dalam kehidupan muslim sehari-hari. Ketiga,

menjelaskan Living hadith dalam konteks tradisi muslim.
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Pemahaman terhadap suatu hadis mempunyai implikasi
terhadap keragaman corak praktik keberagamaan muslim.
A. Historisitas Hadis
1. Definisi hadis dan sunnah

Secara umum, para ulama klasik tidak membedakan
definisi hadis' dan sunnah, akan tetapi sebagian sarjana
muslim modern di antara pemikir Islam kontemporer
membedakan keduanya.? Kata “hadith” () <w~ dalam bahasa

Arab berarti baru (jadid) dan berita (khabar).? Secara

'Ada perbedaan hadis yang digunakan oleh Islam Sunni dengan
Islam Syiah. Lihat Michael Dann, Contested Boundaries: The Reception of
Shi‘ite Narrators in the Sunni Hadith Tradition, A Dissertation of
Princeton University in Candidacy for The Degree of Doctor of
Philosophy, September 2015.

Fazlur Rahman, at.el. “The Living Sunnah and al-Sunnah wa al-
Jama’ah in Hadith and Sunnah: Ideals and Realities: Selected Essays,
(Kuala Lumpur, Malaysia: Islamic Book Trust,1996). Z. 1. Ansari, “Islamic
Juristic Terminology before Shafii: a Semantical Analysis with Special
Reference of Kufa, Arabica, No. 19, 1972, 1. Ahmed, The Significance of
Sunnah and Hadith and their Early Documentation, PhD Thesis
(Edinburgh, 1974). Khaled Abou Al-Fadl, Speaking in God’s Name:
Islamic Law, Authority and Women (Oxford, 2003). Adis Duderija, “Neo-
Traditional Salafis as True Custodians of Sunnah: A Critical Analysis of
the Neo-traditional Salafi Methodology (Manhaj) of Sunnah and its
Underlying Epistemologico-Methodological Assumptions in the Light of
Most Recent Scholarship on Muslim Tradition,” Unpublished Honour
Thesis (Australia: University of Western Australia, 2004).

*Muhammad Sadiq al-Musawi, Qamus Mustalahat al-Hadith al-
Nabawiy, (Kairo: Dar al-Fadilah, tth), 53. Muhammad Mustafa Azami,
Studies in Hadith Methodology and Literature, (Indiana: American Trust
Publikation, 1413/1992), 1. Lihat juga Muhammad ibn Mukarram ibn
Manzhur, Lisan al-‘Arab, (Mishr: al-Dar al-Misriyah, tt), 134. Abd al-
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terminologi, hadis berarti perkataan, perbuatan, dan taqrir
yang disandarkan kepada Nabi,* penampilan fisik dan budi
pekerti Nabi SAW.> Definisi di atas hanya menyandarkan
hadis kepada Nabi, padahal dalam kenyataannya, hadis juga
disandarkan kepada para sahabat dan tabi’in, yang masing-
masing dikenal dengan hadis marfu’, mauquf dan maqthu’.®
Sarjana muslim modern seperti Fazlur Rahman
mengungkapkan bahwa hadis adalah sebuah narasi dan
informasi tentang apa yang dikatakan Nabi, dilakukan, dan
disetujui atau tidak disetujui beliau dan informasi yang sama
mengenai para sahabat dan lebih khusus lagi keempat khalifah

yang pertama.’ Ismail Raji al-Farugi mengemukakan lebih luas

Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-
Nawawiy, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 14; Mahmud al-Tuhhan, 7aisir
Mushtalah al-Hadith (Bairut: Dar al-Quran al-Karim, 1979), 14.
Muhammad  ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadith  ‘Ulumuhu  wa
Mustalahuhu, (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), 26. Subhi al-Salih, Ulum al-
Hadith wa Mustalahuhu, (Bairut: Dar al-Ilm 1i al-Malayin, 1988), 4.

“Muhammad’Ajjaj al-Khathib, ibid., 19.

SNur al-Din al-ltr, Manhaj al-Nagd fiy ‘Ulum al-Hadith,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1418/1997), 26. Muhammad Musthafa Azami,
op.cit., 3.

®Ahmad ibn Aliy ibn Hajar al-‘Asqalaniy, Nuzhat al-Nazhar Sharh
Nukhbat al-Fikr fi Mustalah Ahl al-Athar (Kairo: Maktabah ibn
Taimiyyah, 1411/1990), 14

7 Fazlur Rahman, “Sunnah and Hadith”, Is/amic Studies, Vol. 1,
No. 2 (June 1962), 1. Lihat juga Adis Dudcrija, “Evolution in the
Canonical Sunni Hadith Body of Literature and the Concept of an
Authentic Hadith During the Formative Period of Islamic Thought as
Based on Recent Western Scholarship”, Arab Law Quarterly, Vol. 23, No.
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dari apa yang telah didefinisikan oleh Rahman. Menurutnya,
hadis adalah riwayat lisan yang disampaikan oleh para sahabat
Nabi ke generasi kedua muslim dan selanjutnya ke generasi
ketiga dan keempat.® Setelah Nabi meninggal, para sahabat
mengumpulkan berita tersebut dan menyampaikannya kembali
kepada para sahabat lain sebagai /living memory WNabi

Muhammad yang berpengaruh terhadap komunitas muslim.

4 (2009), pp. 389-415. Ahmad Hasan, “The Sunnah: Its Early Concept and
Development,” Islamic Studies, Vol. 7, No. 1 (March 1968), Pp. 47-69.

8Ismail Raji al-Faruqi dan Lois Lamya al-Faruqi, 7he Cultural
Atlas of Islam, (New York Amerika Serikat: Macmillan Publishing
Company, 1986), 284. Terdapat sejumlah orientalis yang mengkaji hadis
dengan berbagai aspek. Secara umum, mereka mengkritisi otentisitas,
originalitas, sumber, dan kebenaran hadis. Diantara mereka adalah Ignac
Goldziher, Muhammed and Islam, (New Haven: Yale Univeksity Press,
1917). J. Schacht, Introduction to Islamic Law, (Oxford, 1964), The
Origins of Muhammedan Jurisprudence, (Oxford: Oxford University Press
1950). G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology,
Provenance, and Authorship of Early Hadith, (Cambridge: Cambridge
University Press,1983); Studies on the Origins and Uses of Islamic Hadith,
(Ashgate: Routledge 1996). The Authenticity of the Tradition Literature-
Discussion in Modern Egypt, (Leiden: Brill University Press, 1969). W.A.
Graham, Divine Word and Prophetic Word in FEarly Islam: a
Reconsideration of the Source, with Special References to the Divine
Saying or Hadith Qudsi, (Paris: the Hague, 1977). BM. Wheeler, Applying
the Canon in Islam: The Authorization and Maintenance of Interpretive
Reasoning in Hanafi Scholarship, (Albany: State University of New York
Press, 1996). M.M. Bravmann, The Spiritual Background of Early Islam-
Studies in Ancient Arab Concepts, (Leiden: Brill University Press, 1972).
H. Motzki, Die Anfaenge der Islamischen Jurisprudenz (Stuyygart, 1991).
Y. Dutton, The Origins of Islamic Law: the Qur’an, the Muwatta, and
Madinian ‘Amal, (London: 2003). W. Hallaq, 7he Origins and Evolution of
Islamic Law, (Cambridge: Cambridge University Press, 2005).
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Adapun sunnah® secara etimologi berarti tata cara,
tingkah atau perilaku hidup, baik perilaku terpuji atau tercela,
perjalanan hidup yang baik atau buruk!'®, praktik, cara
bertindak,!' adat kebiasaan (al-‘adah), jalan (tarigah). Dalam
syair Arab, sunnah berarti aturan atau tata cara yang dianut,
baik terpuji atau tercela, sedangkan sunnah dalam al-Qur’an

artinya tata cara atau kebiasaan atau tradisi. Adapun sunnah

?Ada dua istilah lain yang terkait dengan sunnah dan hadis yakni
al-khabar dan al-athar. Al-khabar adalah adalah bentuk mufrad dari jama’
al-akhbar, )Y\ yang artinya berita atau pembicaraan yang masih
mengandung kemungkinan benar dan dusta. Ibn Hajar al-‘Asqalani
menyatakan bahwa al-khabar semakna dengan hadith. Meskipun ada yang
juga yang berbeda pendapat bahwa hadis adalah sesuatu yang berasal dari
Rasullah, sedangkan khabar berasal dari selain Nabi. a/-Athar berasal dari
bahasa Arab yang artinya sisa sesuatu, s 4 dari bentuk jamak 4. al-
Athar mempunyai pengertian yang sama dengan khabar, akan tetapi ulama
Khurasan membedakan keduanya. Jika athar dikhususkan kepada hadis
mauquf, maka khabar ditujukan kepada hadis marfi’. Jadi, istilah athar
hanya disandarkan kepada sahabat Nabi. Lihat Muhammad Sadiq al-
Musawi, Qamus Mustalahat al-Hadith al-Nabawiy, (Kairo: Dar al-
Fadhilah,tth), 53. Al-‘Asqalani, Nuzhat al-Nazhar Sharh Nukhbat al-Fikr,
(Bairut: Dar al-Fikr, tt), 18-19. Mahmud al-Tuhhan, Taysir Mustalah al-
Hadith (Bairut: Dar al-Thaqafah al-Islamiyyah, 1405/1985), 16.
Muhammad ibn Mukarram Ibn Mandzur, Lisan al-‘Arab, 19

1Muhammad ibn Mukarram ibn Manzhur (Ibn Manzhur), ibid.,
221.

""Ahmad Hasan, “The Sunnah: Its Early Concept And
Development,” Is/amic Studies, Vol. 7, No. 1 (March 1968), 1. Fazlur
Rahman, Islamic Methodology in History (Karachi: Central Institute of
Islamic Research, 1965). Muhammad Mustafa Azami, Studies in Early
Hadith Literature with a Critical Edition of Some Early Texts, (Indiana:
American Trust Publikations, 1978).
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menurut hadis adalah tata cara dan tingkah laku yang menjadi
anutan.'?

Secara terminologi, terdapat beberapa perbedaan
pendapat tentang sunnah. Perfama, sunnah sama dengan hadis.
Definisi sunnah sama dengan hadis yaitu perkataan, perbuatan,
dan taqrir Nabi SAW. Kedua, sunnah adalah sesuatu yang
diriwayatkan dari Nabi SAW baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, penampilan fisik dan budi pekerti,
sirah atau maghazi baik sebelum kenabian maupun
sesudahnya.!? Jadi, pengertian sunnah lebih luas daripada
hadis. Ketiga, hadis adalah refleksi verbal dari sunnah dan
merupakan komentar mengenai Nabi oleh ummat Islam awal
di masa lampau.'* Keempat, Sunnah berarti cara atau jalan
dilalui orang-orang dahulu kemudian diikuti oleh orang-orang
belakangan'®, dan perilaku itu dapat terjadi sekali saja atau

terus menerus diulang oleh manusia baik yang dianggap

2Muhammad Mustafa Azami, ibid,. Azami mengkritik beberapa
pendapat orientalis seperti Goldziher, Margoliouth, dan Schacht tentang
sunnah. Menurut orientalis, sunnah adalah istilah animis (jahiliyah) yang
digunakan oleh orang-orang Islam dan kebiasaan atau tradisi masyarakat.

BMuhammad Muhammad Abu Zahw, Op.cit., 10; Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib, Op.cit., 19

“Fazlur Rahman, Op.cit., 116.

Muhammad Mustafa Azami, Op.cit, Buku ini telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan judul Dirasat fi al-Hadith al-
Nabawi wa Tarikh Tadwinih, (Bairut: al-Maktabah al-Islami, 1400 H/1980
M).
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sebagai ibadah maupun bukan ibadah,!® dan mengandung
moral keteladanan agar diikuti oleh orang lain. Kelima,
Sunnah tidak hanya secara khusus ditujukan kepada Nabi,
yang dikenal dengan sunnah Nabi, tetapi juga sunnah atau
praktik kaum muslimin pada masa lampau, seperti sunnah
kaum muslim Madinah, yang bersumber dari sunnah Nabi.
Jadi, sunnah adalah praktik yang disepakati bersama dan
menjadi “living sunnah”.!

Dari definisi di atas, ada beberapa hal yang menjadi
perdebatan di kalangan sarjana muslim, diantaranya, apakah
sunnah hanya bersumber dari Nabi ataukah juga dari praktik
muslim dan non-muslim? Ahmad Hasan berpendapat bahwa
sunnah tidak hanya dibatasi pada ketika Islam datang, akan
tetapi sunnah sudah digunakan sejak pra-Islam. Pada saat itu,
sunnah merujuk kepada tradisi yang diikuti oleh masyarakat
Arab sebagai norma dalam kehidupan mereka. Berbeda dengan

Hasan, Fazlur Rahman yang hanya membatasi pengertian

'Mahmud Abu Rayyah, Adlwa ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyyah au Difa’an al-Hadith, (Mesir: Dar al-Ma’arif, tt), 38.

Fazlur Rahman, Op.cit., 43. Menurut Rahman, sunnah sangat
erat kaitannya dengan ijtihad dan ijma’ ulama, sunnah-ijtihad-ijjma’.
Sunnah harus ditafsirkan secara literal dan penyiaran sunnah hanya dapat
dilakukan dengan penyiaran hadis. Hadis tentang hukuman hudud terhadap
pezina adalah cambuk, rajam, dan dibuang, tetapi berdasarkan aspek etika
sunnah, Nabi tidak melaksanakan hukuman tersebut. Umar ibn Hattab
tidak memotong tangan bagi pencuri karena tidak sesuai dengan spirit
keadilan dalam Islam.
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sunnah kepada Nabi Muhammad SAW.!'® Menurutnya, konsep
sunnah (Nabi) berarti memberikan sebuah teladan agar diikuti
oleh orang-orang lain, sehingga praktik orang-orang Arab
sebelum Islam tidak dapat dipandang memiliki makna
normatif. Oleh karena itu, sunnah Nabi muncul bersamaan
dengan kelahiran Islam yang menjadi teladan dan norma bagi
umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Untuk
mendukung eksistensi sunnah Nabi ini, Rahman membuat
argumen dengan merujuk kepada al-Qur’an yang menyatakan
bahwa pada diri Rasulullah terdapat uswah hasanah. Rahman
berpendapat bahwa penegasan al-Qur’an jelas menyiratkan
bahwa Nabi Muhammad memiliki watak yang mulia dan patut
dijadikan teladan bagi kaum muslim. Berbeda dengan
Rahman, Mustafa Azami berpendapat bahwa tradisi muslim
juga termasuk sunnah, seperti sunnah penduduk Madinah.!
Kesimpulannya, sunnah mencakup tiga hal: (1) sunnah Nabi;
(2) tradisi yang hidup dari generasi yang paling awal; dan (3)
perpaduan antara sunnah Nabi dan tradisi umat muslim pada

generasi awal.

8Fazlur Rahman, Op.cit., 1.

YMuhammad Mustafa Azami, On Schacht’s Origin of
Muhammadan Jurisprudence, (Riyadh: King Saud University), 73-92.
Azami menolak pendapat Schacht bahwa tradisi yang hidup di Madinah,
Suriah, dan Irak lebih otoritatif dibandingkan dengan sunnah Nabi.
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Secara umum, ada beberapa perbedaan mendasar antara
hadis dan sunnah. Pertama, sunnah lebih dulu berkembang dari
pada hadis. Hadis adalah narasi tentang sunnah Nabi. Hadis
membantu kita untuk mengetahui sunnah. Setiap hadis adalah
sunnah, tetapi tidak setiap sunnah adalah hadis. Kedua, sunnah
adalah tradisi yang hidup, sedangkan hadis adalah transmisi
verbal. Dengan kata lain, hadis adalah dokumentasi tertulis
tentang sunnah. Ketiga, sunnah bersifat umum dan tidak
spesifik. Sunnah dapat diinterpretasikan dan diadaptasikan
sesuai dengan konteks ruang dan waktu, dan menjadi spirit
dan norma bagi kehidupan umat muslim. Selama Nabi hidup,
para sahabat mengikuti sunnah Nabi, namun setelah Nabi
meninggal, para sahabat mengikuti perilaku Nabi dengan cara
melakukan interpretasi dan mengelaborasi sunnah Nabi sesuai
dengan konteks dimana mereka hidup.?® Ini memperluas ruang
lingkup sunnah menjadi sesuatu yang baru. Sebagai presentasi
dari kehidupan Nabi, perilaku mereka kemudian diikuti oleh

generasi umat Islam sesudahnya. 2!

2Sayyed Hossein Nasr, [Islam: Religion, History, and
Civilization, (Harper Collins e-books, 2002), 53.
2! Ahmad Hasan, Op. cit., 47-69.

Dialektika Teks, Pemahaman, Dan Praktik Hadis Dalam Tradisi Muslim Lokal Indonesia: | 9
Studi terhadap Hadis-hadis Pernikahan
UIN Mataram Press



2. Perkembangan Hadis

Para ulama Kklasik?> dan sebagian sarjana modern®’
berbeda pendapat tentang perkembangan hadis, apakah hadis
berkembang dari lisan ke tulisan ataukah hadis sudah tertulis
sejak zaman Nabi. Hal ini penting untuk diketahui karena
terkait dengan otentisitas dan orisinalitas hadis yang
dipertanyakan oleh sebagian kalangan, terutama oleh para
orientalis yang meragukan hadis Nabi.

Fazlur Rahman adalah salah satu tokoh yang
berpendapat bahwa hadis berkembang dari tradisi lisan ke
tulisan. Menurut Rahman, hadis mengalami tiga fase, yaitu
informal, semi-formal dan formal.>* Kondisi informal
berlangsung pada masa Nabi hidup. Nabi berperan sebagai

pembimbing dalam praktik aktual kaum muslim.?

22Qeperti Ibn Hajar al-‘Asqalaniy, Abu Zahw, Abu Rayyah. Lihat
Ibn Hajar al-‘Asqalaniy, Hady al-Sari, 1383/1964, 17; Fath al-Bari, I, 218;
Abu Zahw, al-Hadits wa al-muhadditsun, Kairo, 1958. Abu Rayyah,
Adhwa ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah, (Libanon: Dar al-Ma’arif 1964),
207.

23GQeperti Ismail Raji al-Faruqi, Adis Durerija dan Fazlur Rahman

2Fazlur Rahman, Is/amic Methodology in History (Karachi:
Central Institute of Islamic Research, 1965)

ZMuhammad Muhammad Abu Suhbah, Fiy~ Rihab al-Sunnah al-
Kutb al-Sihah al-Sittah, (Kairo: Majma al-Buhuth al-Islamiy, 1389 H/1969
M), 17. Muhammad Muhammmad Abu Zahw, al-Hadith wa al-
Muhadditsun, (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabiy, tt), 123-125. Musthafa al-
Siba’iy, al-Sunnah wa Makanatuha fiy al-Tashri al-Islamiy, (Dar al-
Qaumiyat li al-Thibaat wa al-Nashr, 1379 H/ 1960 M), 63-64.
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Selanjutnya, fase semi-formal pada masa sahabat. Para sahabat
saling memberikan informasi tentang sunnah Nabi. Sebagian
mereka menafsirkan kembali apa yang telah didengar, dilihat
dan dipraktikkan oleh Nabi sesuai dengan situasi dan kondisi
yang dialami, kemudian dipraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga tercipta living sunnah. Ljving sunnah yang
dimaksud pada fase ini adalah tradisi yang dilakukan oleh para
sahabat dengan mengikuti sunnah Nabi. Pada tahap ini, hadis
belum di himpun secara tertulis. Fase terakhir adalah formal.
Living sunnah berkembang dengan pesat diberbagai daerah
muslim dan terdapat keragaman praktik kaum muslim. Pada
tahap ini, hadis sudah melalui proses kodifikasi dan isnad

sebagai penjamin validitas suatu teks hadis.?®

26pada akhir penghujung abad 1 H atau tahun 99 H muncul
gerakan penulisan hadis yang dipelopori oleh pemerintah dibawah
pemerintahan khalifah ‘Umar ibn Abd al ‘Aziz. Jika sebelumnya penulisan
hadis hanya dilakukan secara individu dan terpisah-pisah, maka pada masa
ini terjadi penulisan hadis secara formal dan resmi yang melibatkan
pemerintah dalam para ulama. Khalifah Umar membuat kebijakan dengan
cara menulis surat kepada Abu Bakr ibn Hazm Abu Bakr Muhammad ibn
Amr (w. 117) di Madinah dan Ibn Sihab al-Zuhriy, seorang ulama besar di
_Hijaz dan Syam. Umar memerintahkan agar hadis yang disimpan oleh
Amrah bint ‘Abd al-Rahman segera dihimpun. Kitab hadis pertama yang
muncul pada pertengahan abad pertama hijriyah adalah kitab Basyir bin
Nahik dan Hammam bin Munabbih. Muhammad ibn Mathar al-Zahraniy,
Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah: Nas’atuhu wa Tathawwaruhu, (Thaif:
Maktabah al-Sadiq, 1412 H), 83-85. Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa
Mustalahuhu, (Bairut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1988), 44-45. Ahmad
Amin, Duha al-Islam, (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1974),
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Pada abad kedua hijriyah muncul kitab-kitab hadis yang
di tulis oleh para ulama.?” Hadis yang di himpun kemudian di
susun secara teratur dan sistematis berdasarkan bab-bab
tertentu dan masih menggabungkan antara hadis Nabi,
pendapat para sahabat, dan fatwa tabiin, akan tetapi berbeda
dengan sahifah hadis sebelumnya yang hanya menghimpun
hadis Nabi saja.?® Pada abad ini muncul kitab-kitab hadis

dalam bentuk ensiklopedia seperti kitab karya Ibn Juraij, Sa’id

106-107. William Muir, The Life of Muhammad, (Edinburgh: John Grant,
1923), xxxiii. GHA. Juynboll, The Authenticity of the Tradition Literature,
(Leiden: E.J. Brill, 1969), 7-8. Abu Zahw, al-Hadith wa Muhadddithun,
(Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, tt), 128-129. Muhammad Mustafa Azami,
Studies in Early Hadith Literature, (Indiana: American Trust Publikations,
1978), 451.

2’Di antara kitab tersebut adalah al-Muwaththa’, mushannaf,
jami’, dan Sunan. Salah satu kitab Muwahtha’ yang terkenal adalah
Muwaththa’ karya Imam Malik ibn Anas (93-179 H). Imam Malik
menyusun kitab ini selama 40 tahun dengan menghimpun 1.720 hadis
dengan rincian 600 hadis musnad, 222 hadis mursal, 613 hadis mauquf dan
285 hadis maqthu’. Kitab musnad karya Abu Daud al-Tayalisy adalah kitab
pertama yang menggunakan metode musnad, di susun berdasarkan nama
sahabat. Musnad yang lain mushannaf ‘Abd al-Razzaq, Musnad al-Syafi’i,
Musnad Imam Musa ibn Ja’far al-Kazim, Musnad Aliy al-Ridla. Jami’
adalah kitab hadis yang di susun berdasarkan bab tertentu dan memuat
berbagai persoalan. Lihat Abu Zahw, Op.cit., 249. Jalal al-Din Al-Suyuti,
Tadrib al-Rawiy fi Sharh Tagrib al-Nawawiy, (Kairo: Dar al-
Hadith,1423H/2002M), 136. Muhammad ibn Mathar al-Zahraniy, 7adwin
al-Sunnah  al-Nabawiyyah: Nas’atuhu wa Tathawwaruhu, (Thaif:
Maktabah al-Sadiq, 1412 H), 99.

ZMuhammad ibn Mathar Al-Zahraniy, /bid., 87-88.
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ibn Abu ‘Arubah Ibn Abi Dzi’b, al-Auza’i, Sufyan al-Tsauri,
Malik.?

Abad ketiga (220 H-300 H) merupakan puncak dari
penulisan dan kodifikasi hadis. Abad ini dikenal sebagai masa
keemasan penghimpunan hadis. Pada masa ini muncul tokoh-
tokoh hadis, diantaranya adalah Imam al-Bukhari (W. 256
H/870 M) 30, Imam Muslim (W. 261 H/875 M) 31, Imam Abu
Daud (W. 275 H/892 M) 32, Imam al-Turmizi (W. 279 H/889
M) 33, Imam al-Nasa’i (W. 303 H/915 M), Imam Ibnu Majah
(W. 273 H/887 M)34, Imam al-Darimi (W. 255 H/868 M),
Imam Ahmad bin Hanbal (W. 241 H/ 855 M), Imam Malik bin

2Muhammad Mustafa Azami, Studies in Early Hadith Literature,
(Indiana: American Trust Publikations, 1978).

3Tmam al-Bukhari dengan karyanya al-Jami’ al-Musnad al-Sahih
al-Mukhtasar min Umur Rasulillah SAW wa Sunanihi wa Ayyamih, yang
dikenal dengan Sahih al-Bukhari. Beliau meneliti sekitar 300.000 hadis
yang diriwayatkan oleh 1.000 perawi dan hanya memilih 7.275 hadis yang
sahih dan terdapat banyak pengulangan. Jika dikurangi dengan
pengulangan, maka hanya terdapat 2.602 hadis.

3Tmam Muslim menyusun kitab a/-Musnad ~al-Sahih  al-
Mukhtashar min al-Sunan bin Naql al-‘Adl an al-‘Adl ‘an Rasulullah SAW
yang dikenal dengan Sahih Muslim. Kitab ini memuat 4000 hadis tanpa
pengulangan dan 12.000 dengan pengulangan.

32Beliau menyusun kitab Sunan Abu Daud. Kitab ini adalah salah
satu karya terbaik dalam bidang hukum. Jumlah hadis yang dihimpun
sebanyak 4.800 hadis tanpa pengulangan atau 5.274 hadis yang di ulang.

3Imam al Timizi menyusun kitab al-Jami’ al-Mukhtashar min al-
Sunan ‘an Rasulillah SAW wa Ma’rifat al-Sahih wa al-Ma’lul wa ma
‘alaihi al-‘Amal.

3Ibn Majah, Abu Abd Allah bin Yazid bin Majah al-Rab’i al-
Qazwini menghimpun sekitar 4341 hadis.
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Anas (W. 179 H/795 M). Kitab karya Imam al-Bukhari dan
Muslim menjadi kitab hadis yang sangat penting dikalangan
sunni dan menempati posisi tertinggi dibandingkan dengan
kitab hadis lainnya. Menurut Ibn Salah, hadis yang disepakati
oleh al-Bukhari dan Muslim memberikan pengetahuan yang
pasti dan sumber hadis yang otoritatif, bahkan Schoeler
menyatakan bahwa kitab hadis tersebut hampir setara dengan
al-Qur’an.®

Karya hadis yang muncul pada abad ketiga, ditandai
dengan adanya pemisahan antara hadis Nabi dengan yang
lainnya dan memberikan perhatian terhadap kualitas hadis.
Kitab-kitab tersebut adalah musnad, sahih, dan sunan. Pada
masa ini, kualitas hadis tidak lagi dibagi dalam dua kategori
yakni sahih dan daif; tetapi ditambahkan satu kategori lagi,
hasan. Kategori inilah yang membedakan hadis antara sebelum
dan sesudah abad ke 3 atau tahun 900 M.3¢ Pada abad keempat
dan selanjutnya, para ulama hanya mengumpulkan hadis-hadis

yang tersebar dalam kitab-kitab hadis yang telah dituliskan

3Gregor Schoeler, The Constitution of the Koran as a Codified
Work: Paradigm for Codifying Hadith and the Islamic Sciences?,
http:/muse.jhu.edw/article/402430.

3Jonathan A.C. Brown, Hadith Muhammad’s Legacy in the
Medieval and Modern World, (England: One world Publications, 2009),
103; Stefan Sperl, “Man's "Hollow Core": Ethics and Aesthetics in Hadith
Literature and Classical Arabic Adab,” Bulletin of the School of Oriental
and African Studies, University of London, Vol.70, No. 3 (2007), 459-486.
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oleh ulama sebelumnya pada abad ke 3 atau meringkasnya
dengan membuang sanad-sanadnya, atau menyusun ulang dan
merevisinya.’’

Alasan yang dikemukakan oleh penganut pendapat hadis
berkembang dari tradisi lisan ke tulisan adalah konteks sosio-
kultural Arab awal Islam dan larangan penulisan hadis pada
masa Nabi.’® Secara kultural, masyarakat Arab mempunyai
tradisi lisan dan daya ingat yang kuat. Menurut al-Faruqi,
masyarakat Arab mempunyai kemampuan mengingat dan
menyampaikan dengan baik.*® Dalam sejarahnya masyarakat
Arab pra-Islam biasa menulis peribahasa, parabel, kata-kata
mutiara, dan peristiwa-peristiwa besar seperti teks-teks
keagamaan. Kekuatan hafalan tersebut sangat penting bagi

terpeliharanya rangkaian nasab keluarga, managib, syair-syair

3"Diantara ulama yang terkemuka pada abad ini adalah al-Hakim
an-Naisaburi (w.405 H), ad-Daruquthni (w. 380 H), Ibn Hibban (w. 354 H),
al-Tabrani (w. 360 H), al-Thahawi (w. 321 H).

3Terdapat perbedaan pendapat dikalngan sahabat yang terkait
dengan pelarangan penulisan hadis. Sahabat yang membolehkan penulisan
adalah ‘Aliy ibn Abi Talib, al-Hasan ibn Aliy, dan Anas ibn Malik,
sedangkan sahabat yang tidak setuju adalah ‘Umar ibn al-Hattab, Ibn
Mas’ud, Zaid ibn Thabit, Abu Musa al-Ash’ari, Abu Sa’id al-Khudri, dll.
Pembatasan penulisan hadis berlanjut hingga masa khulafa al-rashidin. Ibn
Hajar al-°Asqalani menyebutkan ada dua faktor hadis pelarangan penulisan
hadis. Pertama, khawatir bercampur dengan al-Qur’an. Kedua, hafalan para
sahabat sangat kuat dan pada umumnya mereka tidak bisa menulis.

¥smail Raji al-Farugi dan Lois Lamya al-Faruqi, the Cultural
Atlas of Islam, (New York Amerika Serikat: Macmillan Publishing
Company, 1986), 284.
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dan pidato-pidato mereka. Setelah Islam datang, kemampuan
ini digunakan untuk menghafal al-Qur’an dan hadis. Adis
Duderija menyatakan kemampuan lisan menjadi media utama
dalam melestarikan hadis.** Namun demikian, kekuatan
hafalan tidak mudah dipertanggungjawabkan karena manusia
memiliki keterbatasan untuk menyimpan memori yang sudah
lama dan mereproduksikannya kembali. Usia membatasi
memori tersebut karena adakalanya manusia mengalami masa
pikun dan berkurang daya ingatannya.

Pendapat diatas dikritisi oleh sebagian sarjana muslim
modern seperti Mustafa Azami dan Fuat Sezgin. Keduanya
berpendapat bahwa hadis telah ditulis sejak pada masa Nabi
dan berlanjut hingga abad ketiga hijriyah. Azami mencatat
para penulis terdiri dari 52 sahabat, 52 tabi’in abad pertama
hijriyah, 99 tabi’ tabi’in pada akhir abad pertama dan awal
abad ke-dua, dan 247 tabi’ tabi’in pada awal abad ke-dua.*!

40Adis Duderija, “Evolution in the Canonical Sunni Hadith Body
of Literature and the Concept of an Authentic Hadith During the
Formative Period of Islamic Thought as Based on RecentWestern
Scholarship,” Arab Law Quarterly, Vol. 23, No. 4 (2009), 11.

“'Muhammad Mustafa Azami, Studies in Early Hadith Literature,
(Indiana: American Trust Publications, 1978), 132-440. Temuan Azami ini
sekaligus menentang pendapat al-Baladzuriy, pada saat Islam datang hanya
ada 17 orang yang dapat menulis. Mereka adalah 1) ‘Umar ibn al-Khattab,
2) Aliy ibn Abi Thalib, 3) Usman ibn Affan, 4) Abu Ubaidah ibn al-Jarrah,
5) Talhah ibn Abi Sufyan, 6) Yazid ibn Abi Sufyan, 7) Abu Huzaifah ibn
‘Utbah ibn Rabi’ah, 8) Hathab ibn Amr, 9) Abu Salamah ibn ‘Abd al-Asad
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Hadis-hadis tersebut terdapat dalam beberapa kitab.*
Pertama, kitab al-hadith, yang ditulis oleh sahabat dan tabiin
yang dinamakan dengan sahifah.** Kedua, tadwin al-hadith,
karya ulama akhir abad pertama dan awal abad kedua hijriyah.
Ketiga, tasnif al-hadith, kitab hadis yang muncul pada akhir
abad kedua hijriyah. Hadis-hadis tersebut dibuat berdasarkan

nama sahabat atau dikenal dengan kitab al-musnad.

al-Makhzumiy, 10) Aban ibn Said ibn al-Ashiy ibn Umayyah, 11) Khalid
ibn Sa’id ibn al-Ashiy ibn Umayyah, 12) ‘Abd Allah ibn Sa’ad ibnAbi
Sarah al-Amiriy, 13) Huwaitab ibn ‘Abd al-Uzza al-Amiriy, 14) Abu
Sufyan ibn Harb ibn Umayyah, 15) Mu’awiyah ibn Abiy Sufyan, 16)
Juhaim ibn al-Shalt ibn Makhrimah ibn al-Mutalib ibn ‘Abd al-Manaf, 17)
al-A’la ibn al-Hadramiy. Lihat Abu al-Hasan Ahmad ibn Yahya ibn Jabir
ibn Dawud al-Baghdady al-Balazuriy, Futuh al-Buldan, (Bairut: Dar al-
Kutb al-Ilmiyah, 1412 H/1991 M), 457. Nabi juga mempunyai sekretaris
yang bertugas untuk mencatat dan menulis wahyu. Ada yang mengatakan
sebanyak 40 orang, 47 orang dan 50 orang. Lihat: Subhi al-Shalih,
Mabahits fi’Ulum al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1988), 69.
Khalid Sayyid ‘Aliy, Rasailal-Nabiy SAW ila al-Muluk wa al-Umara’ wa
al-Qabail, (Kuwait: Maktabah Dar al-Turath, 1407 H/1987 M), 13-14.
Fikret Karcic, “Textual Analysis in Islamic Studies: A Short Historical and
Comparative Survey,” Islamic Studies, Vol. 45, No. 2 (Summer 2006), 4.

“Fuat Sezgin, Geschichte Des Arabischen Schrifttums, Band I:
Qur’anwissenschafien, Hadith, Geschichte, Figh, Dogmatik, Mystik bis ca.
430 H, (Leiden: E. J. Brill, 1967), 55.

“Dokumen hadis pada masa Nabi milik para sahabat dikenal
dengan sahifat, nuskhat, majallah, atau kitab. Misalnya al-Sahifah al-
Sadiqah, sahifah ‘Aliy ibn Abi Thalib dan al-Sahifah al-Jamiah, Sahifah
Hasan ibn Aliy, Sahifah Jabir ibn Abdillah, Sahifat ‘Abd Allah Ibn Amr ibn
al-Ash, Nukhsat Samurah ibn Jundub, Kitab Muaz ibn Jabal, Majallat Anas
ibn Malik, Mushhaf Fathimah al-Zahra. Ahmad, Dalail Tautsiq, Dala’il al-
Tautsiq al-Mubakkir Ii al-Sunnah wa al-Hadis (Kairo: tp, 1410 H/1990 M),
368-415. Saifuddin, 7adwin Hadis: Kontribusinya dalam Perkembangan
Historiografi Islam, Disertasi SPS UIN Jakarta, 2007, 115-126.
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Selanjutnya pada abad ke 3 H, hadis telah diedit dan ditulis.
Untuk menguatkan pendapatnya, Sezgin mengungkapkan
bahwa dari delapan metode tahammul wa al-ada (sama’,
qgira’ah, ijazah, munawala, kitabah, wasiyah dan wijada) hanya
ada dua transmisi oral yang terkait dengan hafalan yakni
sama’ dan gira’ah, selebihnya adalah tradisi tulis.

Selain mengkritisi pendapat bahwa hadis berkembang
dengan secara oral dan penulisan hadis dimulai dari abad ke
dua hijriyah,** Azami dan Sezgin juga membantah keraguan
para orientalis terhadap otentisitas hadis, yang dianggap
subjektif, tidak berdasarkan fakta historis dalam melakukan
kajian hadis dan cenderung menafsirkan sesuai dengan

kemauan sendiri.** Sezgin mengkaji klaim historisitas

#“Muhammad Mustafa Azami, Op.cit., 441. Fuat Sezgin, Op.cit.,
Baca juga Kamaruddin Amin, /snad Cum Matn: Analysis in Search of a
New Methodology, (Jakarta: Pustaka MAPAN, 2008). Kamaruddin Amin,
Muslim Western Scholarship of Hadith And Western Scholar Reaction: A
Study on Fuat Sezgin’s Approach to Hadith Scholarship, A/-Jami‘ah, Vol.
46, No. 2, 2008 M/1429 H, 254-277.

$Gustav Weil menolak setengah dari hadis sahih al-Bukhari,
Alois Spenger dan William Muir skeptis tentang otentisitas hadis yang
terkait dengan hadis sebagai sumber ajaran Islam yang dapat dipercaya.
Ignaz Goldzhiher, Leone Caetani, dan Henry Lammens adalah orang
skeptis terhadap hadis dan kehidupan Nabi Muhammad (disebut juga
dengan apocryphal). Lihat Kamaruddin Amin, Muslim Western
Scholarship of Hadith and Western Scholar Reaction: A Study on Fuat
Sezgin’s Approach to Hadith Scholarship, A/-Jami‘ah, Vol. 46, No. 2, 2008
M/1429 H, 254-277. Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan
Metode Kritik Hadis (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2009).
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Goldziher, sedangkan Azami mengkritik metode dan
kesimpulan Schacht tentang literatur hadis awal. Bantahan
keduanya sebagai berikut: pertama, pembukuan hadis. Sezgin
dan Azami membantah pendapat Goldziher dan Schacht
bahwa pembukuan hadis baru dilakukan pada abad kedua
hijriyah. Kedua, otentisitas hadis. Sezgin mengkritisi pendapat
Goldzhiher yang menyebutkan bahwa Sahih al-Bukhari tidak
otentik.*® Menurutnya, hadis-hadis al-Bukhari tidak hanya
berdasarkan sumber-sumber lisan, tetapi juga sumber tertulis
yang berasal dari sahabat. Ketiga, Perawi. Azami mengkritik
Schacht bahwa kitab-kitab biografi (tarajum) tidak dapat
diandalkan berdasarkan kajiannya terhadap biografi Musa bin
Ugbah dalam kitab al-Tabaqat al-Kubra karya Ibn Sa’ad dan
al-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari.*’” Keempat, pemakaian
sanad (isnad). Schacht mengemukakan sejarah pemalsuan
sanad hadis Nabi, sehingga dia meyakini bahwa isnad adalah
bagian dari tindakan sewenang-wenang terhadap hadis Nabi*®,
yang baru dibuat oleh para ahli hadis pada abad ke 2 dan ke
3H.

“Fuat Sezgin, Bukhari’in Kaynaklari (the Source of Bukhari),
edisi Arab berjudul al-Masadir al-Bukhari. Disertasi tahun 1956 ini
menangkis pendapat orientalis Barat yang masih berkeyakinan bahwa
periwayatan hadis semata- mata mengandalkan sumber lisan.

“’Muhammad Mustafa Azami, Op.cit., 527.

““Muhammad Mustafa Azami, Op.cit., 532-534.
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3. Otentisitas dan otoritas hadis.

Otentisitas berkaitan dengan kualitas sanad dan matan
hadis*’, sedangkan otoritas hadis berhubungan dengan hadis
sebagai pedoman dan tuntunan bagi umat Islam.

Untuk mengetahui otentisitas hadis, para ulama klasik>°

51

telah membuat kriteria kesahihan hadis.”' Kriteria tersebut

#¥Tidak sedikit orang yang meragukan otentisitas hadis. Diantara
mereka adalah para orientalis dan sebagian dari kalangan umat Islam.
Lihat: Wael B. Hallaq, “The Authenticity of Prophetic Hadith: A Pseudo-
Problem,” Studia Islamica, No. 89 (1999), pp. 75-90; Jonathan A. C.
Brown, “Did the Prophet Say It or Not? The Literal, Historical, and
Effective Truth of Hadiths in Early Sunnism,” Journal of the American
Oriental Society, Vol. 129, No. 2 (April-June 2009), pp.259-285.
Otentisitas hadis telah menjadi perhatian dari para orientalis. Kajian
mereka lebih diarahkan kepada otentisitas hadis daripada otoritas dan
fungsi hadis dalam pemikiran Islam. Mereka berdebat tentang historisitas
hadis dari pada pengaruh moral, spiritual teks hadis terhadap kehidupan
muslim. Otentisitas hadis yang di kritik adalah hadis-hadis yang telah
dihimpun oleh para ulama pada abad ke 9. Tahun 1848, Gustav Weil
menjadi orang pertama yang menyatakan bahwa sebagian hadis adalah
palsu. Kemudian diikuti oleh Aloys Sprenger tahun 1861 yang
mengungkapkan pendapat yang sama. Akan tetapi Ignaz Goldzhiher yang
memperkenalkan studi kritik terhadap otentisitas hadis dan dilanjutkan
oleh Joseph Schact. Setelah itu muncul para sarjana yang dikategorisasi
menjadi tiga yakni berusaha konfirmasi kembali hasil temuannya seperti
yang dilakukan oleh John Wansbrough dan Michael Cook; kedua, menolak
hasil temuan mereka seperti Nabia Abbott, F. Sezgin, M. Azami, Gregor
Schoeler, dan Johann Fuck; ketiga, mengambil jalan tengah dengan
melakukan sinthesa terhadap kelompok satu dan dua. Mereka adalah
Horald Motzki, D. Santillana, G.H. Juynboll, Fazlur Rahman, dan James
Robson. Lihat: Wael B. Hallg, the Authenticity of Prophetic Hadith: A
Pseudo-Problem, Studia Islamica, No.89, 1999, 75-90. Scott C. Lucas,
Major Topics of the Hadith, Religion Compass, vol. 2 No. 2, 2008, 226-
239.
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adalah 1) perawinya® bersambung dari awal sampai akhir, 2)

para periwayat dalam hadis itu harus ‘adf? dan dabif**, 3) para

S%Para ulama klasik yang membahas tentang periwayatan hadis
adalah Imam al-Shafi’i (w. 204) dengan karyanya al-Risalah, al-
Ramahurmuzi (w. 350) dalam kitabnya al-Muhaddith al-Fashil baina al-
Rawi wa al-Wa’i, al-Hakim al-Naisaburi (w. 403) dengan kitabnya
Ma’rifah ‘Ulum al-Hadith dan al-Madkhal ila Ma’rifah al-Iklil, al-Khatib
al-Baghdadi (w. 463) melalui karyanya al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah, dan
al-Qadhi Iyadh (w. 544) dengan tulisannya al-Ilma ila Ma’rifah Usul al-
Riwayah wa Taqyid al-Sama’. Ulama lainnya menulis tentang ‘Ulum al-
Hadith adalah Ibn Salah (w. 643), al-Nawawi (w. 676), Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w. 852), al-Suyuti (w. 911). Lihat Kamaruddin Amin, Menguji
Kembali Metode Kritik Hadis, 15-16. Azami membagi ulama menjadi dua
kategori, yaitu ulama mutagaddimin dan muta’akhkhirin. Ulama yang
hidup hingga pertengahan abad ke empat hijriyah disebut dengan ulama
mutaqaddimin, sedangkan setelah abad ke empat disebut dengan ulama
muta’akhkhirin.

SIKriteria ini dibuat oleh para ahli hadis setelah abad ketiga
hijriyah, seperti Ibn al-Salah (577/1181-643/1245), al-Nawawi (631/1233-
676/1278), Ibn Hajar al-‘Asqalani (773/1372-852/1449), Jamal al-Din al-
Qasimi (1332/1914 ), Mahmud al-Tahhan, Subhi al-Salih, dan Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib. Lihat: ‘Usman ibn ‘Abd Rahman al-Shahrazuri (Ibn
Salah), ‘Ulum al-Hadith 1i Ibn al-Salah, (Bairut: al-Makbatah al-‘Ilmiyah,
1401/1981), 10. Yahya ibn Sharaf al-Nawawi (al-Nawawi), al-Taqrib wa
al-Taisir 1li Ma’rifah Sunan al-Bashir al-Nazir (Bairut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1404), 25. Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Matn Nukhbat
al-Fikr fi Mustalah Ahl al-Athar (Bandung: Maktabah Dahlan, tt., 228-229.
Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawaid al-Tahdith mmin Funun
Mustalah al-Hadith (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyah dan Dar Thya’ al-
Sunnah al-Nabawiyabh, tt.), 79.

32Perawi hadis dapat diketahui dengan merujuk kepada kitab Rijal
al-Hadith dan al-Jarh wa al-Ta’dil. Dari kitab Rijal al-Hadits dapat
diketahui biografi lengkap para perawi yang terkait dengan kelahiran dan
kematian, keturunan dan istri, pekerjaan dan status pribadi, keadaan
ekonomi dan sosial, kediaman dan pengembaraan mereka, sahabat dan
kenalan, kesukaan dan kebencian mereka, sikap dan penilaian, kecerdasan
dan ingatannya, afiliasi politik dan budaya mereka, serta kekuatan dan
kelemahan mereka. Di antara kitab tersebut adalah a/-Isti’ab fiy Ma’rifah
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periwayat harus hidup sezaman®, dan 4) hadis terhindari dari

shadz dan ‘illal®.  Kriteria ini telah diaplikasikan dalam

al-Ashab karya Yusuf ibn Abd al-Barr (463/1070), Usd al-Ghabah fiy
Ma’rifah al-Sahabah dan Tajrid Asma’ al-Sahabah karya ‘Izzu al-Din ibn
al-Athir, 7ajrid Asma al-Sahabah karya Muhammad ibn Ahmad al-Dhahabi
(748/1337), dan al-Isabah fiy Tamyiz al-Sahabah, karya Ahmad ibn Hajar
al-‘Asqalani (852/1448) yang memuat 10.000 biografi perawi hadis.

33 “Adil adalah berkaitan dengan kualitas dan integritas pribadi
perawi, sedangkan dhabith berhubungan dengan kapasitas intelektualnya.
Gabungan keduanya thiggah. ‘Adil dalam konteks hadis adalah sifat-sifat
terpuji atau kriteria yang harus dimiliki oleh seorang perawi adalah
muslim, baligh, berakal, terhindar dari kefasikan, dan memelihara muru’ah.
Dabjt menurut bahasa adalah ketelitian, kecermatan, dan keakuratan.
Dalam konteks hadis, dhabith adalah ketelitian dalam menerima riwayat
dan akurat serta cermat dalam menyampaikannya sehingga perawi yang
dhabith terhindar dari kekeliruan dan kesalahan dalam periwayatan.
Kriteria kedhabitan adalah kuat hafalan dan mampu memahami hafalannya
dengan baik. Shadz adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi magbul,
tetapi bertentangan dengan perawi lain yang jumlahnya lebih banyak dan
hafalannya lebih bagus. Shadz pada matn terjadi karena ziyadah
(penambahan), nugsan (pengurangan), iglab (penukarbalikkan), idtirab
(kegoncangan), dan tashif (perubahan bentuk kata). ’///at adalah sebab
yang tersembunyi yang dapat merusak hadis atau menurunkan kualitasnya.
‘Illat hadis dapat terjadi karena 1) Meng-irsalkan sanad yang mausul, 2)
me-wagf-kan sanad yang marfir’, 3) memasukkan hadis ke dalam teks hadis
lain, 4) keraguan periwayat. Keduanya bisa terjadi pada sanad dan matan.
Lihat Ibn Salah, Op.cit., 83

34Lihat Muhammad Mustafa al-A’zami, Op.cit., 25.

>Mayoritas ulama menyepakati kriteria tersebut, diantaranya al-
Nawawi, al-Shuyuti, al-‘Asqalani, al-Qashimi, Mahmud al-Tahhan, Subhi
al-Salih, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib. Lihat Bukhari, M, Kaedah
Kesahihan Matan Hadis, (Jakarta: Disertasi SPS UIN Syarif Hidayatullah,
2009), 249.

SPara ulama telah membuat sebuah ilmu untuk mengetahui
kesahihan atau keda’ifan hadis diantaranya melalui ilmu ‘Ilal al-Hadith.
Karya yang terkait adalah kitab a/-‘//al karya ‘Ali ibn al-Madini (234/818),
al-Zahr al-Matlul fi al-Khabar al-Ma’lul karya Ibn Hajar al-‘Asqalani
(853/1449), dan al- ‘llal al-Mutanahiyah karya Ibn al-Jauzi (655/1257).
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pemilihan dan pemilahan hadis yang dilakukan oleh para
ulama pada abad ketiga, namun hanya untuk sanad®’ hadis.
Oleh karena itu, kritieria sahih, hasan, dan da’if dalam karya
ulama hadis pada abad ini, hanya berlaku untuk sanad bukan
untuk matan, termasuk kitab hadis karya Imam al-Bukhari dan
Imam Muslim. Kamaruddin Amin®® dan Ahmad Amin®
menyimpulkan bahwa ahli hadis memberikan perhatian yang
besar pada jalur isnad dalam penilaiannya terhadap hadis,
sedangkan matan hanyalah sekunder.

Pilihan para ulama klasik untuk mengutamakan sanad
dari pada matan dapat dipahami dalam konteks sosio-historis
dan politik pada saat itu. Menjaga sanad adalah sebuah ikhtiar
utama para ulama untuk menjaga hadis Nabi. Jika para perawi
kredibel dan mempunyai integritas baik, maka dipastikan
hadis yang diriwayatkan juga sahih. Dari kajian historis, para
ulama hadis berusaha pengumpulkan hadis dari para penghafal
hadis yang tersebar di seluruh penjuru Arab, baik dalam

bentuk hafalan maupun tulisan. Hadis-hadis yang diperoleh

S’Menurut Azami, isnad menjadi perhatian di kalangan muslim
sejak terbunuhnya Khalifah ‘Usman ibn ‘Affan. Sejak saat itu, orang yang
meriwayatkan hadis tidak lagi secara otomatis dapat dipercaya tetapi harus
diteliti keterpercayaan, kejujuran, dan karakternya. Kamaruddin Amin,
Op.cit., 137.

8K amaruddin Amin, /bid., 60.

Ahmad Amin, Duha al-Islam, (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-
Misriyyah, 1974).
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tersebut di himpun dan di seleksi secara ketat. Dari segi
politik, terjadi pertentangan politik dan ideologi dikalangan
internal umat Islam, akibatnya, hadis seringkali dijadikan
sebagai alat legitimasi kepentingan kelompok yang bertikai.
Oleh karena itu, kredibitas personal sangat penting untuk
menjaga kebenaran periwayatan hadis.

Para sarjana muslim modern berikutnya memberikan
perhatian yang sangat besar terhadap matan hadis, meskipun
tidak mengabaikan aspek sanad. Jika para ulama klasik
menerapkan kriteria shadh dan ‘illah sebagai barometer
kesahihan matan, maka sarjana modern membuat beberapa
kriteria yang lebih aplikatif. Kriteria tersebut adalah 1) matan
tidak bertentangan dengan al-Qur’an, 2) matan sesuai dengan
hadis lain dan sirah nabawiyah, 3) matan sesuai dengan akal,
indera dan sejarah.®® Diantara sarjana yang melakukan kritik

terhadap matan hadis adalah Salah al-Din ibn Ahmad al-

0Salah al-Din bin Ahmad al-1dlibi, Manhaj Nagd al-Matn ‘inda
‘Ulama al-Hadith al-Nabawi, (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, cet. I, 1983
M/1403 H), 254.
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Idlibi®', Muhammad Al-Gazali®?, Ali Mustafa Ya’kuf, dan M.
Syuhudi Ismail.%?

Dengan menggunakan kriteria di atas, al-Idlibi dan al-
Gazali® mengkritisi beberapa hadis yang terdapat dalam kitab
sahihain karya Al-Bukhari dan Muslim. Menurutnya, sejumlah
hadis-hadis dalam kitab tersebut termasuk dalam kategori
da’if dan maudu,® seperti hadis yang bertentangan dengan al-
Qur’an dan akal. Al-Gazali mencontohkan hadis tentang azab
orang mati yang ditangisi oleh keluarganya, ditolak oleh
Aishah. Hadis tentang Nabi Musa menonjok mata malaikat
maut ketika akan mencabut nyawanya, ditolak karena
mengandung illah (cacat).

Berdasarkan contoh di atas, Al-Idlibi menyimpulkan
bahwa tidak ada kaitan antara kesahihan sanad dengan
kesahihan matan. Artinya jika sanad sahih, maka matan belum
tentu matan sahzh, demikian juga sebaliknya. Selanjutnya Al-
Idlibi berpendapat bahwa hubungan antara antara sanad dan

matan adalah hubungan syarat dengan mashrut (yang

1 Jbid.,, 254.

©2Shaikh Muhammad al-Gazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah: Baina
Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith, (Kairo: Dar al-Shuruq, 1989).

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual:
Telaah Ma’ani al-Hadjts tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal
dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 2009).

%4Shaikh Muhammad al-Gazali, Op.cit.,

5Salah al-Din al-Idlibi, Op.cit., 197-289.
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disyaratkan). Jika kesahihan sanad adalah syarat, maka
kesahihan matan adalah mashrut. Artinya, jika matan sahih,
maka sanadnya juga sahih, tetapi jika sanadnya sahzh, maka
matannya belum tentu sahih.%® Al-Gazali menguatkan
pendapat diatas degan mengatakan “apa gunanya sebuah hadis
yang sanadnya sahih, namun matannya da7f7°% artinya hadis
yang matannya da’7f, seperti bertentangan dengan al-Qur’an,
meskipun sanadnya sahih, harus ditolak. Al-Gazali
menegaskan bahwa dalam hal-hal yang berkaitan dengan
kemaslahatan dan mu’amalah duniawiyah, lebih baik
menggunakan hadis yang sanad-nya da’if, bila kandungan
muatannya sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran al-Qur’an
daripada hadis yang sanad-nya sahih, tapi kandungan
muatannya tidak sesuai dengan inti dari ajaran-ajaran al-
Qur’an. Pendapat ini berbeda dengan pendapat para ulama
klasik yang lebih memperhatikan kesahihan sanad dari pada
matan, sehingga jika sanad sahih, maka matan otomatis juga
sahih.

Diantara sarjana modern yang mengkritisi karya ulama

klasik adalah Nasir al-Din Albani, yang mengkritisi hadis

Salah al-Din al-Idlibi, Op.cit., 287
©’Shaikh Muhammad al-Gazali, Op.cit., 28.
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karya Imam Muslim.®® Menurut Albani, ada 990 hadis da’7f
dalam kitab sahih Muslim, meskipun dikritik oleh sarjana
hadis lainnya.®® Metode kritik hadis yang digunakan oleh
Albani adalah menganalisis sanad hadis. Jika isnad tidak
thiggah, maka hadisnya juga tidak thigqah.”’ Setidaknya ada
dua sarjana yang mengkritisi karya Albani, yaitu Kamaruddin
Amin dan Hasan bin Ali Al-Saqqaf. Kamaruddin Amin
menganalisis perawi hadis, Abu Zubair yang dikritik oleh
Albani. Menurut Amin, Albani menggunakan metodologi
sarjana Muslim tradisional, menentukan otentisitas hadis
terlalu umum, tetapi kurang cermat dan komprehensif dalam
melakukan penelitian sanad hadis. Albani “melemahkan’ hadis
Abu Zubair hanya karena dianggap telah melakukan tadlis
dalam periwayatannya.”! Adapun Hasan bin Ali al-Saqqaf
mengkritisi Albani dengan mengidentifikasi 900 hadis yang
kontradiksi dan inkonsistensi dalam karya-karya Albani.”
Usaha yang dilakukan oleh sarjana modern untuk

mengkritisi karya ulama klasik dilatarbelakangi oleh faktor

8K amaruddin Amin, Op.cit., 72

®Sarjana yang mengkritik tulisan Albani diantaranya Hasan bin
Ali al-Saqqaf, Mahmud Sa’id Mamduh, Abd Allah al-Harari, As’ad Salim
Tayyim, dan Sa’id Ramadan al-Buti. Lihat Kamaruddin Amin, /bid., 72.

0 Ibid., 76.

" Ibid., 90.

2 Ibid, 101.
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internal dan eksternal umat Islam. Faktor internal adalah
untuk menjaga otentisitas dan otoritas hadis Nabi sebagai
sumber ajaran Islam. Faktor eksternal adalah untuk menjawab
dan merespon keraguan para orientalis, para golongan inkar
sunnah, dan sebagian Muslim yang mengkritisi hadis Nabi.
Kritikan tersebut diarahkan kepada hadis-hadis dan kitab-
kitab hadis yang telah ditulis oleh para ulama hadis pada abad
pertama hingga abad ketiga hijriyah.

Untuk mengukur otentisitas sanad hadis, para ulama
hadis telah membuat empat term tentang validitas hadis yakni
sahih, hasan, da’if, dan maudu’, sedangkan kriteria matan
hanya tiga mencakup sahih, da’if; dan maudu’. Jika sebuah
hadis tidak memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matan
hadis, maka termasuk kategori da 7fatau maudu.”

Secara umum, umat Islam berpendapat bahwa
otentisitas hadis menentukan otoritas hadis. Artinya, hadis
yang mempunyai otentisitas yang lebih tinggi, seperti sahih
dan hasan mempunyai otoritas yang lebih tinggi dibandingkan
hadis da’7f. terkait dengan kedua hal ini, para ulama berbeda

pendapat. Ada ulama yang berpendapat bahwa hadis da’if

srar Ahmad Khan, The Authentication of Hadith: Redefining
Criteria, The American Journal of Islamic Sosial Sciences, Vol. 24, No. 4,
2007, 50 —73.
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tidak boleh diamalkan sama sekali, meskipun ulama lain
membolehkannya dengan persyaratan tertentu. Persyaratan
tersebut adalah hadis da’7f hanya boleh diamalkan untuk
fada’il a’mal’®, meskipun dalam praktiknya cukup fleksibel.
Beberapa ulama klasik dan kontemporer juga mengutip
hadis-hadis da 7fdan maudu dalam kitabnya, seperti Ibn Hajar
al-‘Asqalani dalam kitab Bulugh al-Maram’>, Imam al-Gazali
dalam kitab Thya’ Ulum al-Din’®, ‘Usman al-Khubari dalam
karyanya Durrah al-Nasihin.”” Bahkan penggunaan hadis da7f
dan maudu juga dalam beberapa kitab tafsir seperti tafsir al-
Zamakhshari, al-Nasafi, al-Baidhawi, dan Abu Sa’ud’®. Untuk
konteks Indonesia, Imam Nawawi al-Bantani dalam kitabnya
‘Uqud al-Lujjayn juga menggunakan berbagai varian kualitas

hadis dari sahih hingga da’if dan maudu.”® Berdasarkan fakta

"“Menurut al-Idlibi, hadis-hadis fadail al-‘amal banyak yang
maudu’ terutama yang terkait dengan sanjungan terhadap orang tertentu,
kabilah, bangsa atau tepat tertentu. Salah al-Din al-Idlibi, Op.cit., 6.

Muhammad Dailamy, Hadis-hadis Kitab Bulugh al-Maram:
Kajian atas Ketepatan Penulisan dan Kesahihan Hadis, (Yogyakarta:
STAIN Purwokerto Press dan Fajar Pustaka, 2006).

"SAli Mustafa Yaqub, Hadis-hadis Bermasalah, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2010), 13.

" Ibid., 100-105.

8Muhammad ibn Muhammad Abu Shahbah, al-Israiliyyay wa al-
Maudu’at 1 Kutub al-Tafsir, (Mesir Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1408H),
437-480.

Forum Kajian Kitab Kuning, ‘Uqud al-Lujjayn, Wajah Baru
Relasi Suami Istri, (Yogyakarta: LKiS, 2001).
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tersebut, tidak mengherankan jika hadis-hadis da 7fdan maudu
cukup populer di kalangan umat Islam. Para ulama dan tokoh
agama seringkali mengutip hadis-hadis yang berasal dari
kitab-kitab diatas, tanpa mengkritisi matannya. Sebagian
besar umat Islam percaya, jika hadis-hadis yang dikutip dari
kitab-kitab hadis yang masyhur, maka matannya pasti sahih.
Hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan umat Islam yang
sangat tinggi terhadap para ulama. Akibatnya, hadis-hadis
yang mempunyai otoritas untuk menentukan perilaku dan

sikap umat Islam tanpa dipastikan otentisitasnya.

B. Metode Memahami Hadis

Terdapat beberapa metode memahami hadis, diantaranya
tekstual dan kontekstual.

1. Tekstual

Textual adalah kata sifat yang berasal dari kata benda
text. Kata text sendiri berasal dari bahasa Latin fextuas yang
bermakna susunan (fexture), struktur (structure), konstruksi
(construction) dan kata fexo yang berarti menyalin (fo weave)
atau menyusun (7o compose). Teks juga berarti setiap bahan

tertulis.®® Dari satuan tersebut, teks diartikan sebagai satuan

80Fikret Karcic, “Textual Analysis In Islamic Studies: A Short
Historical And Comparative Survey,” Islamic Studies, Vol. 45, No. 2
(Summer 2006), pp. 191-220.
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yang digunakan sebagai tanda, yang di pilih, di susun, dan
dilakukan oleh seorang pengarang dalam konteks tertentu
untuk meyakinkan makna khusus kepada para pendengarnya.®!
Dari sini, yang dimaksud dengan pemahaman tekstual
adalah pemahaman yang tersurat, dipahami apa adanya
sebagaimana bunyi teks hadis.?? Dengan kata lain, pemahaman
tekstual hadis adalah pemahaman terhadap materi atau matan
hadis sebagaimana apa adanya, tanpa ada interpretasi dari
orang yang memahaminya. Pemahaman tekstual disebut juga
dengan pemahaman legalistik-literalis.®3
2. Kontekstual
Contextual  berarti with  (the)  text, yang
mengindikasikan bahwa kata ini datang dengan (comes with)

dan mengiringi (accompanies) sebuah teks.®* Pemahaman

81Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and
Epistemology, (State University of New York Press: Albany, 1995), 4. AS
Hornby, Oxford Advanced Learner''s Dictionary of Current English, (New
York: Oxford University Press, 1995), 1234.

$2M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontckstual:
Telaah Ma’ani al-Hadlis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal,
dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), 6.

83 Abdullah Saeed, “Some Reflections on the Contextualist
Approach to Ethico-Legal Texts of the Quran, ”, Bulletin of SOAS 71, 2
(2008), 222.

$4Baca Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and
Epistemology (New York: Albany, 1995), 27. Baca juga A S Hornby,
Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English (New York:
Oxford University Press, 1995), 1234.
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kontekstual adalah pemahaman secara tersirat. Pemahaman
kontekstual adalah gagasan tentang konteks. Pemahaman
kontekstual menekankan dua dimensi konteks yang berbeda,
yaitu konteks masa lalu dan konteks masa kini.

Pertama, konteks masa lalu, yaitu konteks kemunculan
hadis yang mencakup kondisi sosio-historis, budaya, dan
politik masyarakat Arab, dimana al-Qur’an diturunkan dan
kehidupan Nabi Muhammad pada waktu dan tempat yang
tertentu. 8. Konteks ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu
konteks terbatas (mikro) dan konteks luas (makro). Yang
dimaksud dengan konteks mikro adalah merujuk kepada kata
dan kalimat tertentu dalam al-Qur’an, sedangkan konteks
makro adalah menekankan pada konteks sosio-historis
masyarakat Arab pra-Islam dan periode awal Islam. Cakupan
konteks ini adalah pengetahuan tentang kehidupan Nabi antara
Mekkah dan Madinah, sosial, ekonomi, politik dan terkait
dengan norma, hukum, institusi dan nilai-nilai di Hijaz,
termasuk juga model rumah, pakaian, dan makanan, dan
hubungan sosial seperti struktur keluarga, hirarki sosial, dan

ritual.

85Abdullah Saeed, “Some Reflections on the Contextualist
Approach to Ethico-Legal Texts of the Qur’an,”, Bulletin of SOAS 71, 2
(2008), 221-237.
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Konteks hadis juga harus dipahami terkait dengan posisi
dan peran Nabi saat kemunculan hadis. Muhammad, selain
berperan sebagai Nabi dan rasul, beliau juga adalah kepala
negara, pemimpin masyarakat, panglima perang, hakim,%¢ dan
pribadi manusia biasa.®’

Konteks ini dapat dikaji melalui asbab al-wurud, sejarah
kenabian, sejarah para perawi hadis atau al-rijal al-hadith,
matan hadis dan literatur lainnya yang berkaitan dengan
kondisi masyarakat pada saat hadis muncul, misalnya tentang
warisan, laki-laki mendapatkan dua kali lebih banyak daripada
perempuan. Jika dilihat dari konteks saat ini, maka hal ini
tidak adil bagi perempuan, tetapi jika dilihat dari konteks
masyarakat Arab pada abad ke-7, dimana perempuan tidak
hanya tidak mendapatkan warisan tetapi termasuk ‘“harta”
yang diwarisi, maka perempuan yang mendapatkan warisan
setengah dari laki-laki sudah termasuk langkah yang sangat
revolusioner. Selain itu, struktur sosial pada saat itu
menempatkan laki-laki sebagai penanggung jawab ekonomi

terbesar dalam rumah tangga dibandingkan dengan

8Philip K Hitti, History of the Arabs, (London: the Macmillan
Press Ltd, 1974) 139.
87 3S. Ali Imron: 144 dan al-Kahfi: 110.
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perempuan, sehingga laki-laki mempunyai kebutuhan finansial
yang lebih besar juga.

Kedua, konteks masa kini, dengan memperhatikan
konteks pada saat teks tersebut hendak dipahami. Pada tahap
ini, perkembangan masyarakat, baik dari segi kultur, budaya,
dan nilai yang tumbuh menjadi pertimbangan utama ketika
melakukan kontekstualisasi pemahaman hadis.®® Abdullah
Saeed menamakan konteks ini sebagai konteks makro, yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman logis yang baik atas
keseluruhan kondisi di mana teks hadir dan untuk memahami
bagaimana makna teks tersebut terkait dengan kondisi
tersebut.®

Ada beberapa perbedaan mendasar tentang pemahaman
tekstual dan kontekstual terkait dengan aspek ajaran (tema)
dan implikasi pemahaman. Ada beberapa aspek dari ajaran
agama yang berubah dan tidak berubah, sehingga harus
dipahami secara tekstual dan kontekstual. Menurut Abdullah

$88Pendekatan penafsiran hadis hampir sama dengan penafsiran al-
Qur’an. Model tersebut merupakan pendekatan yang dilakukan untuk
menafsirkan al-Qur’an. Lihat Abdullah Saeed, Interpretating the Qur’an:
Towards a Contemporary Approach, (London dan New York: Routledge,
2006), 50-3. Abdullah Saeed, “Some Reflections on the Contextualist
Approach to Ethico-Legal Texts of the Qur’an,” Bulletin of SOAS, 71, 2
(2008): 221-237; Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-first
Century (London dan New York: Routledge, 2014), 51-94.

8 Abdullah Saeed, Ibid., 51-94
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Saeed, sebagian teks-teks al-Qur’an (dan hadis) dapat
dipahami secara tekstual karena mereka relevan dengan
berbagai konteks. Pemahaman yang terkait dengan sejarah,
teologis atau eskatologis harus dipahami secara tekstual.
Artinya teks-teks tersebut bisa dipahami dan diaplikasikan
dalam beragam konteks ruang dan waktu dan lingkungan yang
berbeda.”® Sebagai contoh, sejarah dalam al-Qur’an (dan
hadis) disampaikan dalam rangka menyampaikan berbagai
gagasan dan nilai-nilai yang universal. Misalnya tentang
penciptaan manusia serta kisah Musa dan Firaun sebagai
lambang kemenangan kebaikan atas kejahatan.’’ Pemahaman
kontekstual dapat diaplikasikan untuk teks-teks yang terkait
dengan muamalah atau ethico-legal seperti masalah etika,
moral, sosial, dan hukum. Persoalan hukum mencakup
pernikahan dan perceraian, warisan, peran laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat, budak dan perbudakan, status
non Muslim dalam masyarakat Muslim.®?

Dalam konteks tersebut, Syuhudi Ismail®> membagi
ajaran Islam menjadi tiga bentuk: universal, temporal dan

lokal. Ajaran Islam bersifat universal berlaku bagi semua umat

 1pbid, 17
°l Ibid, 16
2 Ibid, 17
%M. Syuhudi Ismail, Op.cit.,

Dialektika Teks, Pemahaman, Dan Praktik Hadis Dalam Tradisi Muslim Lokal Indonesia: | 35
Studi terhadap Hadis-hadis Pernikahan
UIN Mataram Press



manusia dari berbagai jenis kelamin, agama, ras, etnik. Akan
tetapi dalam perkembangannya, manusia menyebar di seluruh
dunia dan pergantian generasi dengan berbagai persamaan dan
perbedaan. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya
perbedaan ruang dan waktu, sehingga sebagian ajaran Islam
menjadi temporal dan lokal.

Pemahaman kontekstual juga dilakukan dengan interteks.
Interteks juga dilakukan untuk membedakan hadis-hadis
qauliyah dengan hadis fi’liyah. Narasi sahabat tentang apa
yang dikatakan dan dilakukan oleh Nabi bisa jadi berbeda
antara satu sahabat dengan sahabat lainnya. Hal ini sangat
ditentukan oleh kekuatan ingatan (dhabit) para sahabat.
Adalah penting untuk melihat, membandingkan antara hadis
qgauliyah dan fi’liyah terkait dengan persoalan muamalah.
Misalnya ada hadis yang qauliyah seperti membolehkan
kekerasan terhadap perempuan dan dikuatkan oleh ayat nusyuz
seperti contoh diatas, tetapi secara fi’liyah Nabi tidak pernah
melakukan pemukulan terhadap para istrinya.

Adakalanya juga hadis tampak bertentangan antara satu
dengan lain. Terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan
ini ada beberapa cara untuk memahaminya: a) al-tarjih,

meneliti dan menentukan petunjuk hadis yang memiliki
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argument yang lebih kuat,’* b) al-jam’u atau al-taufiq atau al-
talfig, keduanya harus dikompromikan atau diamalkan sesuai
dengan konteksnya, c¢) al-nasih wa al-mansukh, petunjuk
dalam hadis dinyatakan sebagai penghapus dan ada yang
dihapus,”> d) al-taugif atau tawaqquf, menangguhkan
persoalan sampai ada petunjuk atau dalil yang lain yang dapat
menyelesaikannya.”®

Pemahaman tekstual dan kontekstual mempunyai
implikasi yang berbeda. Implikasi pemahaman tekstual adalah
hadis dimaknai tunggal atau single interpretasi, tertutup
kemungkinan adanya pemahaman lain di luar pemahaman
yang sudah ada, ahistoris, dan mengabaikan konteks. Oleh
karena itu, pemahaman tekstual gagal mendapatkan nilai-nilai
dan prinsip etis serta moral berupa keadilan, kesetaraan dan
kejujuran terhadap hadis-hadis tertentu. Akibatnya hadis-hadis
tersebut tidak relevan dengan kondisi masyarakat muslim

kontemporer. Sebaliknya, model pemahaman kontekstual

%Tarjih bisa ditentukan berdasarkan 1) keadaan perawi, 2) usia
periwayat, 3) tata cara periwayatan, 4) waktu periwayatan, 5) redaksi, 6)
kandungan hukum, 7) unsur-unsur eksternal.

%Untuk menentukan hadis yang di naskh dapat diketahui dari
asbab al-wurudnya. Dan kemungkinan hadis-hadis tersebut adalah satunya
bersifat muyjmal, ‘am, mutlak dan yang lain mufassar, khas, dan mugayyad.

%Kitab-kitab yang terkait adalah Ikhtilaf al-Hadis karya Imam
Syafii (204/819), Ta’wil Mukhtalaf al-Hadith karya Abd Allah ibn
Qutaibah (276/889), al-Tahqiq fi al-Hadith al-Khilaf karya Abu al-Faraj
Ibn al-Jawzi (597/1290).
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memungkinkan terjadinya keragaman pemahaman (multi
interpretasi) dikalangan umat Islam.

Kelompok tekstual di sebut dengan tradisionalis,
fundamentalis, konservatif, legalis tradisionalis®’, atau
tekstualis-jihadi,”® sedangkan kelompok kontekstual disebut
dengan kontekstualis, modernis, reformis muslim, progresif
ijtihadis, progresif. Dinamakan kelompok kontekstualis,
karena merefleksikan pentingnya konteks dalam melakukan
pemahaman atau interpretasi terhadap teks Islam. Disebut
sebagai progresif-ijtihadis, karena kombinasi dari ijtihad yang
berarti berusaha untuk mencari makna ayat-ayat al-Qur’an,
dan dikenal dengan progresif, sebab mempertanyakan dan
menantang tradisi yang sudah mapan khususnya dalam
pemikiran.”’

Ciri-ciri tradisionalis adalah 1) berpegang kepada hukum
Islam klasik. Mereka menganggap bahwa ijtihad sudah
tertutup dan hanya kembali kepada pendapat ulama mazhab

yakni Hanafi, Maliki, Shafii, dan Hanbali'® 2) membaca teks

7 Abdullah Saeed, Op.cit., 222.

8 Ibid.,,

» Ibid.,,

10Aydin Bayram, “Modernity and the Fragmentation of the
Muslim Community un Response: Mapping Modernist, Reformist and
Traditionalist Response,” Ankara Universitesi llahiyat Fakultesi Dergisi,
Vol. 55 No. 1, 2014, 71-100.
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al-Qur’an dan hadis secara literal, 3) diskursus tradisional
yang kurang memberikan perhatian kepada modernitas dan
sangat loyal terhadap agama dan praktik masa lampau, 4)
diskursus Islamis merujuk kepada revivalis dan reformis, yang
berusaha untuk membangkitkan kembali praktik salaf al-salih,
yakni tiga generasi awal umat Islam dan mereformasi praktik
agama seperti ziarah makam, peringatan hari lahir dan
meninggal para ulama, dan taklid kepada mazhab tertentu, 5)
memelihara pandangan patriarkhis, seperti menerima praktik

poligami.!?!

Menurut kelompok ini, Islam adalah sudah
sempurna dan komplit pada masa Nabi Muhammad dan para
sahabatnya.

Adapun ciri-ciri kontekstualis adalah 1) mempromosikan
Islam sebagai agama yang pluralistik, liberatif dan inklusif, 2)
mereformasi Islam dengan melakukan westernisasi, menerima
konsep pemisahan antara agama dan negara, 3)
menginterpretasikan al-Qur’an dan hadis berdasarkan konsep
sekuler dan liberal terhadap konsep hak asasi manusia,

multicultural, dan feminis'®?, 4) mempertanyakan praktik dan

metode pemikiran dalam tradisi Islam, dan menggunakan

191Mansoor Moaddel, “Religion and Women: Islamic Modernism
versus Fundamentalism,” Journal for the Scientific Study of Religion, Vol.
37, No. 1 (Mar., 1998), pp. 108-130.

192 jpid.,
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metode Barat untuk mengkritik kitab suci!'®

, 5) konsen
terhadap persoalan keadilan sosial, hak asasi manusia,
hubungan antar agama, moral dan politik yang mempengaruhi
kehidupan muslim, 6) menggunakan tafsir sebagai jalan untuk
mengembangkan ide, 7) menekankan pada usaha untuk
harmonisasi antara sain dan Islam, 8) menolak taqlid dan
membuka kembali pintu ijtihad. Karena berbeda cara pandang
dan metode penafsiran terhadap ajaran Islam, kedua kelompok

ini seringkali saling mengkritisi dalam banyak hal dan tidak

jarang menimbulkan konflik ditengah masyarakat.

C. Konteks Hadis
Yang dimaksud dengan konteks hadis disini adalah
asbab al-wurud dan kondisi Arab pra dan awal Islam.
1. Konteks Mikro Hadis: Asbab al-Wurud
Secara etimologis, asbab al-wurud berasal dari bahasa
Arab, asbab dan al-wurud. Kata asbab merupakan jama’ dari
kata sabab, yang artinya saluran yaitu segala sesuatu yang
dapat menyampaikan sesuatu kepada sesuatu yang lain atau

penyebab terjadinya sesuatu. Sedangkan a/-wurud adalah

103 patrick Sookhdeo, Issues of Interpreting the Koran and Hadith,
The Quarterly Journal, Winter 2006, 57-81
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bentuk masdar dari fi’il warada, yaridu artinya datang atau
sampai.'%

Secara terminologi, asbab al-wurud adalah suatu
peristiwa, kondisi, situasi, pertanyaan atau sebab yang terjadi
ketika suatu hadis disampaikan oleh Nabi SAW. '% Menurut
Nuruddin al-lItr, asbab al-wurud adalah suatu peristiwa penting
yang menyebabkan Nabi SAW menyampaikan hadisnya
sebagai tanggapan atau komentar terhadap peristiwa
tersebut.!%® Lebih spesifik lagi Al-Suyuthi menyatakan bahwa
asbab al-wurud adalah sesuatu yang membatasi arti suatu
hadis, baik yang berkaitan dengan arti umum atau khusus,
mutlag atau muqayyad, di nasakh atau tidak. Namun
demikian, tidak semua hadis mempunyai asbab al-wurud. Oleh
karena itu, ditinjau dari segi asbab al-wurud hadis dibagi
menjadi dua macam, yaitu 7btida’i dan sababi. Hadis yang
tidak mempunyai asbab al-wurud disebut ibtida’i, sedangkan
hadis yang mempunyai asbab al-wurud disebut dengan sababi.

Nabi Muhammad hidup di tengah masyarakat dan

berkomunikasi dengan mereka baik muslim maupun non-

1047amal al-Din Muhammad Makram Ibn Mandzur, Lisan al- ‘Arab,
(Bairut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, 1992), 458.

15Muhammad Rafat Said, Asbab al-Wurud al-Hadith Tahlil wa
Ta’sis, (Kairo:Dar al-Akhbar al-Yaum, 1994), 110.

1 Nyr al-Din, Op.cit., 334
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muslim. Adakalanya para sahabat bertanya tentang sebuah
persoalan atau ada kejadian yang menimpa mereka atau Nabi
sendiri melakukan perbuatan tertentu tetapi kemudian ditegur
oleh Allah. Karenanya, ada hadis yang mempunyai asbab al-
wurud (sabati) dan ada yang tidak mempunyai asbab al-wurud
(ibtida’i). Ada juga hadis Nabi yang bersifat umum dan ada
yang bersifat khusus.

Asbab al-wurud dapat dibagi menjadi dua macam yakni
asbab al-wurud khas (mikro) dan asbab al-wurud ‘am (makro).
Asbab al-wurud mikro adalah sebab-sebab turunnya hadis
tertentu, sedangkan asbab al-wurud makro adalah mencakup
segala situasi sosiologis, historis dan antropologis di mana
Nabi menyampaikan sabdanya. Konteks tersebut mencakup
konteks Arab pada saat Islam datang.

Asbab al-wurud sangat penting dalam memahami hadis,
bertujuan untuk: Perfama, menentukan maksud sebenarnya
dari teks hadis. Dalam hal ini, asbab al-wurud hadis berfungsi
sebagai 1) Takhsis al- ‘am (menentukan kekhususan hadis yang
bersifat umum). Sepintas ada hadis yang bersifat umum, tetapi
setelah di teliti melalui asbab al-wurud, ternyata bersifat
khusus; 2) Taqyid al-mutiag, membatasi hadis yang bersifat
mutlak; 3) Tafsil al-muyjmal, merinci hadis yang bersifat

global; 4) menentukan nasikh atau mansukh dalam hadis; 5)
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Bayan ‘illat al-hukm, menjelaskan ‘illat suatu hukum; 6)
Taudlih al-musykil, menjelaskan maksud dari hadis yang sulit;
7) Tarjih, hadis yang mempunyai asbab al-wurud lebih dapat
diterima dan diamalkan dari pada hadis yang tidak mempunyai
asbab al-wurud. Kedua, menjelaskan situasi dan kondisi
historis hadis disabdakan. Ketiga, menentukan fungsi dan
kedudukan Nabi ketika menyampaikan hadis. '’
2. Konteks Makro Hadis: Situasi Arab awal Islam

Dalam kaitannya dengan konteks Arab, Islam hadir
dalam tiga bentuk, yaitu mengadakan pembaharuan, menerima
dan mengadaptasi budaya Arab, dan menghilangkan sebagian
tradisi Arab.

Pertama, pembaharuan. Pembaharuan yang
diperkenalkan oleh Nabi adalah area teologi, spiritual, hukum,
dan etika-moral.'®® 1) Islam mengenalkan prinsip tauhid
(keesaan Tuhan); Jihad merupakan tanggung jawab semua
muslim secara moral, spiritual, dan politik untuk menciptakan
masyarakat adil dan sejahtera, orang miskin tidak dieksploitasi
dan hidup sesuai dengan ajaran Islam. 2) Agresi tidak lagi

dianggap sebagai kebajikan. Al-Qur'an mendesak umat Islam

7Y usuf al-Qardhawiy, al-Sunnah Masdaran Ii al-Ma’rifah wa al-
Hadlarah, (Bairut: Dar al-Shuruq, 1997), 27.

18 Abdullah Saeed, The Qur’an: An Introduction, (The USA and
Canada: Routledge, 2008), 11-13.
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untuk berdamai saat lawan menyerah atau cenderung untuk
perdamaian, sehingga mmembunuh tawanan tidak lagi
diizinkan. Perang dilakukan untuk membela diri bukan untuk
melakukan kekerasan. Jika terjadi gencatan senjata atau
menunjukkan ke arah perdamaian, kaum muslim diperintahkan
untuk segera mengakhiri kekerasan selama perdamaian
tersebut, selama tidak melanggar moral dan kehormatan; 3)
Perbudakan diterima sebagai normal, meskipun Islam dari
awal mendorong pembebasan budak. 4) Pengorbanan binatang
dengan syarat didedikasikan hanya untuk Tuhan yang Esa,
bukan untuk dewa.'® 5) Islam berpihak kepada keadilan dan
kaum lemah. Nabi memilih untuk hidup sederhana, yang
terlihat dari makanan, pakaian, dan keberpihakannya kepada
orang miskin. Nabi mengatakan bahwa orang miskin akan
lebih dahulu masuk surga dibandingkan dengan orang kaya. 6)
Nabi Muhammad juga mereformasi moral jahiliyah,'!° seperti
praktik pembunuhan bayi yang dilakukan oleh orang Arab
pada masa pra-Islam. Pembunuhan bayi sebagai bentuk
pembatasan populasi penduduk. Islam datang tidak hanya

untuk memberantas praktik pembunuhan bayi, tetapi juga

19 Abdullah Saeed, Op.cit., 11-13.

9George Walter Prothera, Mohammaden History, telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Sutrisno dengan judul
Sejarah Islam Klasik, (Yogyakarta: Penerbit Indopublika, 2015), 10-11,
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memberikan hak yang sama antara laki-laki dan perempuan. 7)
Islam mengakui toleransi antar umat beragama. Karen
Armstrong mencatat bahwa bentuk toleransi yang diajarkan
oleh Islam adalah umat Yahudi dan Kristen tidak pernah
diminta untuk pindah agama, akan tetapi diizinkan
mempraktikkan agama mereka dibawah kekuasaan Islam.
Islam juga tidak mempersoalkan umat Muslim untuk hidup
berdampingan dengan agama lain.'!!

Kedua, kultur yang diterima dan diadaptasikan, antara
lain: 1) Al-Qur’an memuat bahasan yang spesifik secara
kultural, termasuk simbol, metafora, term, dan ekspresi yang
digunakan di Hijaz. al-Qur’an menggambarkan tentang surga
dengan menggunakan bahasa yang dekat dengan kultur lokal
dan imaginasi Arab: sungai, buah-buahan, pepohonan, dan
kebun. Bagi masyarakat Arab yang tinggal di gurun pasir yang
tandus, imaginasi tersebut sangat bermanfaat untuk
menggugah rasa keberimanan mereka setelah meninggal dunia.
2) Banyak nilai-nilai pra-Islam di Hijaz yang diterima sebagai
bagian dari Islam. Budaya-budaya yang positif diterima
sebaliknya nilai-nilai yang negative ditolak. Nilai-nilai yang

diterima seperti konsep kesabaran orang-orang Badui dalam

K aren Armstrong, Muhammad, a Biography of the Prophet,
(London: Phoenix Press, 1991), 104.
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menghadapi kesulitan, kemurahan hati dan kedermawanan,
keramahan, dan kemurahan hati, sedangkan yang ditolak
misalnya pemborosan, kurangnya kemurahan hati, pelanggaran
kepercayaan, balas dendam, kemunafikan, kecurigaan,
kesombongan, menyombongkan diri, mengejek orang lain,
fitnah, kecurangan dalam perdagangan, riba, penimbunan dan
perjudian.

Ketiga, Islam menghapus sistem hirarki yang terdapat di
Arab pada tataran sosial dan politik. Islam mengenalkan
sistem egalitarian (kesejajaran), dimana setiap orang
mempunyai tanggung jawab atau tugas yang sama.
Persaudaraan antar muslim digagas pada waktu hijrah ke
Madinah, dengan mempersatukan antara kaum Muhajirin
dengan Anshar dalam ukhuwah Islamiyah. Zakat diberikan

untuk menutupi jurang antara yang kaya dengan miskin.

D. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Hadis
Pemahaman hadis dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal.
Faktor internal terkait dengan pribadi penafsir, baik
yang berhubungan dengan identitas penafsir maupun

pengalaman pribadi penafsir. Abdullah Saeed berpendapat
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bahwa setiap mufassir selalu membawa serta pelbagai
pengalaman, pandangan, keyakinan, nilai, dan kesan awalnya
sendiri ke dalam proses penafsiran, dan akan berpengaruh
signifikan  terhadap tafsirnya. Identitas pribadi dan
pengalaman tersebut mencakup pengetahuan mengenai dunia,
pengalaman hidup, keyakinan dan nilai-nilai hidup, pendidikan
dan pelatihan, identitas invidu, sikap terhadap isu-isu yang
berkembang, serta peran dalam masyarakat.''”? Yang terkait
dengan identitas adalah elemen yang terkait dengan sistem
kepercayaan, nasionalitas, etnisitas, kelas, latar belakang
pendidikan, latar belakang desa atau kota, dan gender.'"?
Dengan kata lain, faktor internal yang mempengaruhi
pemahaman hadis adalah minat, latar belakang lingkungan dan
pendidikan, pengalaman aktivitas keseharian, buku atau
referensi, dan nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal berhubungan dengan faktor di luar

penafsir. Yang termasuk faktor eksternal adalah budaya dan

tradisi lokal dimana penafsir hidup, organisasi sosial

"2Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-first
Century, (London dan New York: Routledge, 2014), 160.

3Nadia Jeldtoft, Lived Islam: Religiosity Identity with
“nonorganized” Muslim Minorities, Ethnic and Racial Studies, vol. 34 No.
7,2011, 1134-1151.
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keagamaan yang diikuti, masyarakat setempat yang diberada
di lingkungan tempat tinggal, dan regulasi pemerintah yang

membolehkan, membatasi atau melarang tindakan tertentu.

E. Living Hadith dan Tradisi Muslim
1. Definisi Living Hadith

Living hadith adalah tradisi yang hidup di masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahaman terhadap
teks hadis.!'* Dengan kata lain, Living hadith adalah fenomena
hadith in everyday life, yang berhubungan dengan makna dan
fungsi hadis yang riil dipahami dan dialami masyarakat
muslim.!"> Living hadith tidak hanya mencakup tradisi atau

praktik hadis, tetapi juga mencakup pemahaman hadis,!'®

14M. Alfatih Suryadilaga, “Model-model Living hadith,” dalam
Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,
(Yogyakarta: TH Press dan Teras: 2007), 113. Lihat juga Fazlur Rahman,
Islamic Methodology in History, (India: Adam Publisher and Distributors,
1994), 14. Mohamed Shaed Mathee, A Critical Reading of Fazlur
Rahman’s Islamic Methodology in History: the Case of the Living Sunnah,
(South Africa: Dissertation of University of Cape Town, 2004). Abdul
Haris, Hermeneutika Hadis: Studi Atas Teori Pemahaman Hadis Menurut
Fazlur Rahman Dan Muhammad Syahrur, (Yogyakarta: Disertasi UIN
Sunan Kalijaga, 2011).

15M. Mansur, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living
Qur’an, dalam Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an
dan Hadjs, (Yogyakarta: TH Press dan Teras: 2007), 5.

16Barbara D. Metcalf, “Living Hadith in the Tablighi Jama’at”,
The Journal of Asian Studies,Vol. 52, No. 3 (Aug., 1993), pp. 584-608.
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pengetahuan, pandangan, perasaan, dan pengalaman
masyarakat setempat berdasarkan hadis.!!’

Living hadith atau everyday lived Islam adalah multi
dimensi dan kombinasi antara agama dan perilaku.!'® Perilaku
dibagi menjadi dua yakni ritual dan etika yang dipengaruhi
oleh konteks agama dan budaya serta peristiwa dalam hidup
dan sosial networks. Dalam konteks ini, yang menjadi fokus
adalah cara muslim memahami agamanya sendiri dari pada
berdiskusi tentang dimensi teologis, bagaimana pengalaman
personal, ekspresi dan praktiknya dalam kehidupan sehari-hari.

Ekspresi agama dapat dimanefestasikan dalam bentuk
perilaku, etika dan perilaku terhadap sesama. Misalnya
menyandarkan perilaku dan bahasa dengan meminta
pertolongan Allah, seperti kata-kata Bismillah dalam memulai
sesuatu pekerjaan. Praktik ini merupakan bentuk dari
religiusitas. Bentuk kesalehan adalah dengan cara shalat dan
percaya kepada Allah. Disisi lain, makna sosial network dan
pertemanan sebagai bentuk dari ekspresi agama dan identitas

kesalehan dalam bentuk menolong orang lain.

7Abdul Mustagim, “Metode Penelitian Living Quran: Model
Penelitian Kualitatif” dalam Sohiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian
Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press dan Teras, 2007), 73.

8Nora Repo, “Everyday Lived Islam: Religiousities and
Identities of Muslim Women in the Republik of Macedonia,” Journal of
Contemporary Religion, vol. 32 no. 3, 2017, 417-430.
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Ekspresi identitas keagamaan, misalnya terkait dengan
tekanan sosial terhadap laki-laki dan perempuan untuk
melaksanakan peran gender tradisional yang membedakan
antara laki-laki dan perempuan. Dan terkadang terjadi konflik
antara antara budaya dan negara dalam menunjukkan identitas
diri dan identitas keagamaan. Misalnya tentang aturan bagi
perempuan pergi ke masjid. Pada beberapa masyarakat
muslim, perempuan tidak boleh pergi ke masjid. Ini
menunjukkan bahwa dalam budaya Islam hanya didefinisikan
dan didominasi oleh laki-laki.!"”

Living hadith terdapat tiga model, yaitu tradisi tulis,

120 Pertama, tradisi tulis.

tradisi lisan, dan tradisi praktik.
Menurut Suryadilaga, tradisi tulis biasanya dalam bentuk
tulisan yang terpampang di tempat-tempat strategis dan

diyakini bahwa isi tulisan berasal dari Nabi. Selain itu, tradisi

19 Amina Wadud, Inside the Gender Jihad: Women’s Reform in
Islam, (Oxford: Oneworld, 2006).

120M. Alfatih Suryadilaga, ‘Model-model Living hadith,” dalam
Syamsuddin, Sahiron, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,
(Yogyakarta: TH Press dan Teras: 2007), 116-130. Istilah Living hadith
terinspirasi oleh Fazlur Rahman dengan gagasan Living Tradition (Living
Sunnah). Living hadith mengacu kepada praktik masyarakat yang
terinspirasi oleh hadis Nabi, sedangkan istilah Living sunnah adalah
praktik hidup atau sunnah Nabi yang diteladani oleh umat Islam pada awal
Islam. Lihat Fazlur Rahman, [Is/amic Methodology in History, 14.
Mohamed Shaed Mathee, A Critical Reading of Fazlur Rahman’s Islamic
Methodology in History: the Case of the Living Sunnah, (South Africa:
Dissertation of University of Cape Town, 2004). Abdul Haris, Op.cit.,
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tulis juga mencakup teks-teks yang terdapat dalam kitab atau
buku yang menjadi rujukan bagi masyarakat setempat. Sebagai
contoh, hadis-hadis yang dikutip dalam khutbah nikah yang
dibacakan oleh penghulu akad nikah atau para ulama
setempat. Kedua, tradisi lisan. Tradisi lisan sering muncul
bersamaan dengan praktik yang dijalankan oleh masyarakat,
misalnya pembacaan Hizib atau Hiziban karya TGH.
Zainuddin Abdul Madjid, pendiri Nahdlatul Wathan di
Lombok. Hiziban biasanya dilaksanakan mingguan atau pada
waktu-waktu tertentu untuk memperingati moment khusus
pengikut Nahdlatul Wathan. Ketiga, tradisi praktik. Tradisi
praktik, misalnya ziarah makam pada waktu-waktu tertentu,
seperti ziarah makam menjelang haji, lebaran topat (hari
ketujuh setelah hari raya Idul Fitri), tradisi Maulid Nabi yang
diselenggarakan dengan cara bersedekah dan makan bersama
dengan mengundang keluarga, tetangga dan teman-teman.'?!
Menurut Barbara Metchalf, teks berkontribusi untuk
mempengaruhi komunitas: apa yang terdapat dalam teks, siapa

yang menjadi sasaran, dan kapan teks tersebut di ungkapkan,

21Tradisi maulud yang diiringi dengan begawe, seperti tradisi
selamatan di Jawa. Lihat: Mark R. Woodward, The "Slametan": Textual
Knowledge and Ritual Performance in Central Javanese Islam,” History of
Religions, Vol. 28, No. 1 (Aug., 1988), pp. 54-89.
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dan orang yang menyampaikan teks.!?> Dalam konteks hadis-
hadis pernikahan, teks hadis mempengaruhi perilaku dan
tradisi masyarakat Sasak. Isi teks mencakup motivasi
menikah, hak suami istri, dan perceraian. Yang menjadi
sasaran adalah pengantin dan masyarakat umum. Teks
tersebut diungkapkan ketika pengajian dan akad nikah.
Penyampai teks adalah para tuan guru.

Secara  operasional, = Hans  Robert  Jauss'?
memperkenalkan teori Reception. Menurutnya, resepsi
dibentuk oleh pengalaman, budaya dan masyarakat. Nilai-nilai
yang ada di masyarakat mempengaruhi sikap dan perilaku
personal yang secara etika bernilai baik, sedangkan norma-
norma agama yang didasarkan kepada interpretasi terhadap
sumber agama yang spesifik dan telah difilter melalui nilai-
nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat. Norma agama
ini dibentuk, diterima, dan dikembangkan oleh individu.
Interpretasi personal berkontribusi untuk mengembangkan apa
yang individu asumsikan menjadi norma agama yang otoritatif

dan secara umum dianggap benar secara dogmatik. Sikap

122Barbara D. Metcalf, “Living Hadith in the Tablighi Jama’at”,
The Journal of Asian Studies,Vol. 52, No. 3 (Aug., 1993), 585.

123Hans Robert Jauss dan Elizabeth Benzinger, “Literary History
as a Challenge to Literary Theory,” New Literary History, Vol. 2 No. 1,
1970, 7-37.
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personal dan penerimaan norma agama juga berhubungan
antara satu sama lain.'”* Adanya perbedaan antara sikap
personal dan penerimaan norma agama disebabkan oleh nilai-
nilai yang berkembang dalam masyarakat yang mempengaruhi
sikap personal dan norma agama dipahami oleh masyarakat.
Hadis-hadis yang dipraktikkan tersebut telah mengalami
proses pemilahan dan pemilihan yang dilakukan oleh pembaca.
Bentuk-bentuk pemilihan yang dilakukan melalui penyaringan,
penafsiran dan pengamalan hadis berdasarkan kepada
kecenderungan dan kepentingan dari pembaca, kelompok, atau
masyarakat yang mendengarkan dan membaca hadis. Oleh
karena itu, hadis tidak hanya digunakan untuk sesuatu yang
bermakna positif, tetapi juga negatif. Misalnya hadis

125 yntuk

digunakan oleh Islamic State sebagai strategi retorika
melakukan kekerasan. Hadis-hadis yang dikutip terkait dengan
kepentingan mereka, seperti mendukung sistem kekhalifahan
di dunia Islam dan mati syahid. Mereka melakukan
propaganda menggunakan hadis melalui berbagai media

seperti video, surat kabar, majalah, dan menggunakan Bahasa

124Hans Robert Jauss dan Elizabeth Benzinger, “Literary History
as a Challenge to Literary Theory,” 7-37.

125 Ashley Manjarrez Walker and Michael A. Sells, “The Wiles of
Women and Performative Intertextuality: A’isha, the Hadith of the
Slander, and the Sura of Yusuf,” Joumal of Arabic Literature, XXX,
Leiden, 1999, 70.
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Arab dan Inggris.'?¢ Hadis tersebut sebagai dokumen otoritatif
tentang Nabi Muhammad, dan menghadirkan presentasi
legalitas Nabi dan sebagai cara untuk menghubungkan
masyarakat muslim saat ini dengan Nabi.!?’

Dalam tinjauan sejarah, hadis dijadikan sebagai
legitimasi kepentingan juga terjadi pada awal Islam.
Pergolakan politik yang terjadi di kalangan umat Islam
memicu kemunculan hadis palsu. Hadis tersebut sengaja
dibuat oleh para orang-orang untuk menjatuhkan lawan
politiknya atau untuk meneguhkan kekuasaannya dihadapan
masyarakat. Meskipun untuk melegitimasi perbuatan tertentu,
namun hadis diatas tidak termasuk /iving hadith karena
perbuatan tersebut dilakukan bertentangan dengan nilai-nilai

ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin dan tidak mengandung

lokalitas tradisi.

126Boutz mendefinisikan proses tersebut sebagai strategi
imperative, untuk menunjukkan bagaimana individu atau kelompok
memilih hadis yang sesuai dengan kepentingan dan menyebarkan
ideologinya. Jennifer Boutz, Hannah Benninger & Alia Lancaster,
“Exploiting the Prophet’s Authority: How Islamic State Propaganda uses
Hadith Quotation to Assert Legitimacy, Studies in Conflict & Terrorism,
2018, 2.

27Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad’s Legacy in the
Medieval and Modern World (London: Oneworld, 2009); Brown,
Misquoting Muhammad: The Challenge and Choices of Interpreting the
Prophet’s Legacy, (London: Oneworld, 2014).
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2. Kategorisasi Living Hadith
Metchalf menjelaskan bahwa teks diproduksi dalam
sebuah konteks budaya tertentu. Teks hadir untuk
melegitimasi atau mengkritik budaya dan tradisi tertentu yang
tidak hanya menghadirkan pilihan-pilihan dan pola agama
tertentu, tetapi juga tentang perilaku dalam kehidupan sehari-
hari. Mark R. Woodward menguatkan pandangan Metchalf
bahwa dalam konteks sosial, ada empat fungsi hadis, yakni
sebagai legitimasi terhadap konteks sosial, kritik terhadap
kondisi sosial, sebagai peringatan terhadap sosial, dan sebagai
model kesalehan sosial.!”® Oleh karena itu, pengaruh
pemahaman teks hadis terhadap praktik keberagamaan muslim
dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yakni menjadikan teks
sebagai legitimasi terhadap praktik dalam kehidupan sehari-
hari, teks sebagai kritik terhadap praktik, serta teks
memberikan contoh yang ideal dalam kehidupan.
a.Hadis sebagai Legitimasi Praktik dan Tradisi
Hadis dijadikan sebagai legitimasi praktik atau tradisi
masyarakat dapat dipahami dalam dua hal, yaitu praktik itu

sendiri terinspirasi dari hadis ataukah tradisi yang sudah

128Mark R. Woodward, “Textual Exegesis as Sosial Commentary:
Religious, Sosial, and Political Meanings of Indonesian Translations of
Arabic Hadith Texts,” The Journal of Asian Studies, Vol. 52, No. 3, Aug,
1993.
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dilslamkan (di-hadis-kan), misalnya 1) Penggunaan ayat al-
Qur’an atau hadis dalam kehidupan sehari-hari, seperti
penggunaan ayat al-Qur’an sebagai obat atau jimat (jampi-
jampi) untuk menyembuh penyakit tertentu. 2) Ritual
pembacaan ayat atau hadis tertentu pada waktu tertentu yang
berorientasi pada  pengamalan, misalnya al-Qur’an
dilombakan. 3) Legitimasi terhadap hirarki dan kekuasaan
authoritarian, misalnya menghormati orang yang lebih tua
seperti penghormatan anak kepada orang tua.'”® 4) Teks
dipraktikkan dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti
Jamaah Tabligh percaya bahwa sebuah teks hanya akan efektif
ketika diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
menginterpretasi teks yang didengar dan dibaca, yang
digunakan dengan dua cara yang berbeda: sebagian kecil
dibaca secara intensif dan kehidupan Jama’ah Tabligh
diinterpretasi berdasarkan kehidupan dalam teks.!3°
b. Hadis sebagai Kritik Terhadap Praktik

Hadis sebagai kritik terhadap praktik dapat dibagi

menjadi beberapa model, contohnya: 1) Ikhlas dan niat sebagai

kritik terhadap perilaku sosial dan budaya ulama konservatif

129 1bid.,
139Barbara Metchalf, Living Hadith in the Tablighi Jama’at,” The
Journal of Asian Studjes, Vol. 52, No. 3 (Aug., 1993), pp. 584-608.
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dan kejawen yang memandang ikhlas dan niat bukan untuk
mencari pahala dari Allah, tetapi ibadah dan cintanya untuk
kepentingan diri sendiri. Metchalf menemukan hadis sebagai
kritik budaya dalam bentuk teks hadis berbeda dengan
perilaku masyarakat modern dan menunjukkan kesalehan yang
berbeda dengan masyarakat pada masa lalu.'3' 2) kritik
terhadap reformasi Islam Indonesia. Penafsiran hadis sebagai
kritik tidak langsung terhadap posisi modernis yang
berpendapat bahwa kewajiban muslim secara individu untuk
menafsirkan al-Qur’an dan hadis, sedangkan menurut ulama
konservatif, tidak semua orang mempunyai pengetahuan untuk
menafsirkan al-Qur’an dan hadis. Kesalahan menafsirkan
justru membawa dosa. 3) Hijrah dan jihad sebagai kritik
terhadap Islam radikal. Hijrah seharusnya tidak lagi dimaknai
sebagaimana hijrah Nabi dari Mekkah ke Madinah, tetapi
hijrah adalah perpindahan dari satu tempat ke tempat lain
untuk kehidupan yang lebih baik, seperti hijrah meninggalkan
rumah untuk belajar di pesantren atau meninggalkan
kepercayaan lama dengan masuk Islam. Jihad tidak hanya
berjuang untuk membela agama, tetapi membangun masjid
adalah bagian dari jihad yang pahalanya sama dengan para

mujahid di medan perang. 4) Kritik terhadap praktik agama

Bbid,
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Jawa. Muslim dituntut untuk taat kepada Allah dan
menghindari syirik. Bentuk ketaatan kepada Allah seperti
shalat dan zakat jarang dilakukan oleh pengikut Islam
Kejawen. 5) Peringatan terhadap penguasa yang tidak
memperhatikan orang-orang miskin, padahal doa mereka
dikabulkan oleh Allah tanpa perantara.'*?
c. Hadis sebagai Model Kesalehan
Selain melegitimasi dan mengkritisi tradisi, hadis juga
sebagai model kehidupan Islami yang ideal bagi muslim.
Muslim yang ideal adalah orang yang mempunyai kesalehan
sosial, misalnya dengan cara membantu tetangga, anak yatim
dan orang miskin.!3
3. Kajian Living Hadith dalam Tradisi Islam Lokal
Istilah tradisi sinonim dengan budaya dan adat. Tylor
mendefinisikan budaya sebagai pengetahuan, kepercayaan,
seni, moral, hukum, tradisi, dan kebiasaan manusia sebagai

anggota suatu masyarakat."** Budaya adalah sesuatu yang

dikonstruksi, dipelihara, atau berubah sebagai hasil dari

32Mark R. Woodward, “Textual Exegesis as Sosial Commentary:
Religious, Sosial, and Political Meanings of Indonesian Translations of
Arabic Hadith Texts,” The Journal of Asian Studies, Vol. 52, No. 3, Aug,
1993.

33 1bid.,

B4Edward B. Tylor, Primitive Culture: Researches Into The
Development Of Mythology, Philosophy, Religion Language, Art, And
Custom, (London: Albemarle Street, W. 1920).
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praktik yang berbeda-beda dari para pelaku yang mempunyai
kebutuhan dan kepentingan yang berbeda.!3> Dalam konteks
muslim, yang dimaksud dengan kultur/budaya muslim adalah
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai-nilai, perilaku,
makna, hirarki, peran, hubungan/relasi, dan konsep yang
umum dalam masyarakat muslim.!3® Budaya tersebut tidak
sepenuhnya berasal dari ajaran Islam, tetapi sebagian adalah
tradisi lokal yang diislamkan.!®’

Menurut Messick, Islam tidak monolitik tetapi
polyvocal.!3® Diskursus tentang Islam tidak hanya berkutat
antara teks dengan praktik, tetapi juga perbedaan praktik.
Keragaman Islam terletak pada keragaman budaya dan

tradisi.'*® Pendapat ini dikuatkan oleh Woodward dengan

135Edward B. Reeves, “Power, Resistence, and the Cult of Muslim
Saints in a Northern Egyptian Town,” American Ethnologist, Vol. 22. No.
2, 1995, 306-323.

136Dena Phillips, “Cultural and Systems of Oppression: Locating
Abused Women’s Lives, Journal of Obstetric,” Gynecologic, and Neonatal
Nursing, Vol. 27, 1998, 678-683.

137 jhat Ronald A. Lukens-Bull, “Between Text and Practice:
Considerations in the Anthropological Study of Islam,” Journal of
Religion: Volume 4, No. 2 (December 1999).

B38Brinkley Messick, “Kissing Hands and Knees: Hegemony and
Hierarchy in Shari'a Discourse,” Law & Society Review, Vol. 22, No. 4,
1988, pp. 637-660.

3%1gnaz Goldziher, Introduction to Islamic Theology and Law,
(Princeton University Press, Princeton, New Jersey, 1981). Patrick
Guinness, Kampung, Islam and State in Urban Java, (Singapore: NUS
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mengatakan bahwa salah satu karakteristik Islam adalah
adanya beragam penafsiran terhadap teks al-Qur’an dan hadis
dan juga keragaman tradisi lokal.!*® Oleh karena itu, identitas
muslim dan praktik keislaman juga Dberagam. Bull
mengungkapkan ketika orang mengidentifikasi diri sebagai
muslim dan mengidentifikasi praktik tertentu sebagai Islam,
maka itu adalah benar, meskipun mereka mempraktikkan
Islam berbeda dengan yang lain.!*! Dalam konteks inilah Talal
Asad mengatakan bahwa Islam sebagai discursive tradition. '4?

Dalam mengkaji agama, antropolog Robert Redfield
memperkenalkan istilah tradisi besar (the great tradition) dan
tradisi kecil (the little tradition)'¥ The Great tradition
disebut juga dengan textual traditions, high traditions dan
universal traditions, sedangkan the little tradition disebut juga
local tradition atau Jow tradition. Great tradition adalah

doktrin agama yang bersifat normative, sedangkan little

Press, 2009). John R. Bowen, Is/am, Law, and Equality in Indonesia: an
Anthropology of Publik Reasoning, (UK: Cambridge, 2003).

1“Mark R. Woodward, Op.cit., 565-583.

4Ronald A. Lukens-Bull, Op.cit., 9.

2 Ibid., 9.

“SRobert Redfield, “The Sosial Organization of Tradition,” The
Far Eastern Quarterly, Vol. 15, No. 1 (Nov., 1955), pp. 13-21. Baca juga
Robert Redfield, “The Folk Society,” American Journal of Sociology, Vol.
52, No. 4 (Jan., 1947), pp. 293-308. Robert Redfield, Peasant Society And
Culture, An Anthropological Approach To Civilization, (Chicago: The
University Of Chicago Press, 1956).

60 | Nikmatullah



tradition adalah sesuatu yang diluar bentuk budaya atau
agama. Dalam kaitannya dengan Islam, yang dimaksud dengan
tradisi besar Islam adalah Islam sebagai doctrinal-normatif,
yaitu al-Qur’an, hadis, dan mazhab figh, sedangkan tradisi
kecil Islam adalah aktualisasi Islam dalam realitas sosial,
budaya, politik, ekonomi, dll atau keragaman ritual dan
kepercayaan yang dilekatkan kepada Islam.'** Yang
disebutkan terakhir inilah yang kemudian dikenal dengan
istilah tradisi lokal yaitu Islam yang mengejawantah dalam
lingkungan masyarakat dan sosial budaya lokal tertentu.!4
Marchal G.S. Hodgson membagi Islam dalam tiga
kategori, yaitu Islam, Islamicate dan Islamdom. Islam, yaitu
doktrin normatif yang terdapat dalam teks al-Qur’an, hadis;
Islamicate, Islam yang mengejawantah secara historis-empiris
yang terwujud dalam berbagai bidang kehidupan muslim
sehari-hari; Islamdom, Islam yang terwujud dalam kekuatan
politik dan kekuasaan. Dalam konteks Keindonesiaan,
Islamicate yang tercermin dari praktik tradisi lokal tidak

terlepas dari proses Islamisasi Indonesia yang akomodatif

1“4Ernest Gellner, sebagaimana dikutip oleh Edward B. Reeves,
“Power, Resistence, and the Cult of Muslim Saints in a Northern Egyptian
Town,” American Ethnologist, Vol. 22. No. 2, 1995, 308.

Irwan Abdullah dan Azyumardi Azra, “Islam dan Akomodasi,”
dalam Ensiklopedia Tematik Dunia Islam: Asia Tenggara, Jilid 5, (Jakarta:
Pt Ichtiar Baru Van Hoeve, tt.).
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terhadap tradisi dan budaya lokal. Meskipun terjadi proses
inkulturasi, antara Islam dengan Islamicate, atau antara tradisi
besar dan tradisi kecil seringkali terjadi ketegangan.
Ketegangan tersebut menimbulkan konflik.!#¢ Oleh karena itu,
Geertz menyatakan bahwa tantangan utama untuk studi Islam
dalam konteks lokal adalah mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana prinsip universalitas Islam direalisasikan dalam
beragam konteks sosial dan historis tanpa kehilangan esensi
Islam di satu sisi atau kumpulan kepercayaan dan praktik di
sisi lain.'4’

Kuntowijoyo berpendapat bahwa agama dan kebudayaan
dapat saling mempengaruhi karena keduanya terdapat nilai
dan simbol. Agama adalah simbol yang melambangkan nilai
ketaatan kepada Tuhan, sedangkan kebudayaan juga
mengandung nilai dan simbol supaya manusia dapat hidup di
dalamnya. Agama memerlukan sistem simbol, sehingga agama
memerlukan kebudayaan. Tetapi ada perbedaan antara
keduanya. Agama adalah sesuatu yang final, universal, abadi
(parennial) dan tidak mengenal perubahan (absolut),

sedangkan kebudayaan bersifat partikular, relatif dan

148 1bid.,
YIClifford Geertz, Islam Observed: Religious Development in
Maroco and Indonesia, (Chicago: University of Chicago Press, 1968).
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temporer. Agama tanpa kebudayaan memang dapat
berkembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa kebudayaan,
agama sebagai kolektivitas tidak akan mendapat tempat.!*®

Secara spesifik, Atho Mudzhar membagi gejala agama
menjadi lima bagian, yaitu pertama, scripture, naskah-naskah
sumber ajaran dan sombol-simbol agama. Kedua, para
penganut atau pimpinan dan pemuka agama, yaitu sikap,
perilaku dan penghayatan para penganutnya. Ketiga, ritus-
ritus, lembaga-lembaga, dan ibadat-ibadat, seperti shalat, haji,
puasa, perkawinan, dan waris. Keempat, alat-alat, seperti
masjid, gereja, lonceng, peci, dan semacamnya. Kelima,
organisasi-organisasi keagamaan tempat para penganut agama
berkumpul dan berperan, seperti Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, Persis, dan lain-lain.'#°

Pandangan Reidfield, Hodgson, dan Mudzhar menjadi
dasar pijakan untuk menggambarkan /iving hadith dalam
hubungan antara teks dan praktik, doktrin agama dan historis-
empiris dalam bentuk tradisi lokal. Keduanya tidak

terpisahkan, tetapi dapat dibedakan. Kajian /iving hadith fokus
kepada tradisi lokal, yang dipengaruhi oleh doktrin hadis.

“8Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi,
(Bandung: Mizan, 1991), 235.
1YM. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan
Praktik, (Yogyakarta: Pstaka Pelajar, 2011), 14.
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Sayyed Hossein Nasr membagi Islam dalam beberapa
zona budaya, yaitu Arab, Persia, Afrika, Turki, India, Malay,
dan Cina. Perbedaan tersebut tidak hanya dalam seni dan
budaya, tetapi juga keragaman teologi dan interpretasi tentang
doktrin ajaran Islam al-Qur’an, hadis Nabi, dan hukum
Islam.!>® Pada setiap zona terdapat perbedaan style lokal
tertentu yang menunjukkan karakter Islam yang universal.
Lokalitas Islam sekaligus menunjukkan universalitas Islam.
Universalitas Islam hadir ketika Islam beradaptasi dengan
konteks lokal, yang kemudian disebut sebagai Islam lokal.
Islam lokal sebagai agama dan sekaligus sebagai sistem sosial.
Termasuk Islam lokal adalah ritual dan teks baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan yang terdapat dalam konteks lokal yang
spesifik. Ritual dan teks lokal berinteraksi dengan kultur lokal
dan penerimaan Islam. Islam lokal dapat berinteraksi satu
sama lain.!3!

Islam yang berdialektika dengan budaya lokal tersebut

pada akhirnya membentuk sebuah varian Islam yang khas dan

59Seyyed Hossein Nasr, Islam: Religion, History, and
Civilization, (Harper Collins e-books, 2002), 17.

51Mark R. Woodward, " The Slametan: Textual Knowledge and
Ritual Performance in Central Javanese Islam," History of Religions, 28
(1), 1988, 54-89. Lihat juga karyanya, /slam in Java: Normative Piety and
Mpysticism in the Sultanate of Yogyakarta, (Tucson: University of Arizona
Press, 1989).
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unik, seperti Islam Jawa, Islam Madura, Islam Sasak, Islam
Minang, Islam Sunda, dan seterusnya. Islam lokal tidak hanya
ditentukan oleh kualitas budaya lokal tetapi juga oleh

intertextual discourse interpretasi lokal,!>

yang juga saling
berinteraksi satu sama lain.!>® Varian Islam tersebut bukanlah
Islam yang tercerabut dari akar kemurniannya, tapi Islam yang
di dalamnya telah berakulturasi dengan budaya lokal. Dalam
istilah lain, telah terjadi inkulturasi. Dalam studi kebudayaan
lokal, inkulturasi mengandaikan sebuah proses internalisasi
sebuah ajaran baru ke dalam konteks kebudayaan lokal dalam
bentuk akomodasi atau adaptasi. Inkulturasi dilakukan dalam
rangka mempertahankan identitas. Dengan demikian, Islam
tetap tidak tercerabut akar ideologisnya, demikian pun dengan
budaya lokal tidak lantas hilang dengan masuknya Islam di
dalamnya.'>* Akibatnya, warna lokal Islam lebih kental
dibandingkan dengan warna universalnya. Karena itu pula,

tidak ada bentuk Islam yang lebih “Islam” dibandingkan

dengan yang lain. '3

12Mark R. Woodward, Java, Indonesia and Islam, 43

53Mark R. Woodward, Islam in Java: normative picty and
mysticism in the Sultanate of Yogyakarta.

134Andik Wahyun Muqoyyidin, Dialektika Islam dan Budaya
Lokal Jawa, Ibda, Vol. 11, No. 1, Januari - Juni 2013.

55K atherine P. Ewing, Shari"at and ambiguity in South Asian
Islam,(Berkeley: University of California Press, 1988).
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Para ulama yang menyebarkan Islam di Indonesia tidak
menghilangkan tradisi lokal masyarakat setempat, tetapi
justru menggunakannya sebagai media penyebaran Islam,
seperti Islam Jawa. Islam masuk ke Jawa melalui daerah
pesisir dengan mengakomodir budaya Hindu-Budha.'’¢
Masyarakat Jawa yang mempunyai kepercayaan animism pada
zaman pra-sejarah. Kepercayaan animism adalah suatu
kepercayaan terhadap roh yang terdapat dalam benda-benda,
tumbuhan, hewan dan juga manusia sendiri.'’” Mereka
menyembahnya dengan cara mengadakan upacara dengan
menyajikan sesaji yang disertai dengan tari-tarian dan bunyi-
bunyian. Menurut Ricklefs, pada abad ke 16, terdapat
manuskrip Jawa yang memberikan konfirmasi tentang mistik
Islam ortodoks, menggunakan bahasa dan term Jawa dari pada
term Arab yang menunjukkan tentang akomodasi Islam dalam
masyarakat Jawa dan konsep Jawa yang berasimilasi dengan
Islam lokal.'’® Terkadang batasan antara agama dan budaya

sangat jelas akan tetapi juga terkadang tidak jelas. Ada ribuan

56M.C. Ricklefs, Polarising Javanese Society: Islamic and Other
Visions (c. 1830-1930), (Singapore: NUS Press, 2007), 2.

57K oentjaraningrat, Introduction to the People and Cultures of
Indonesia and Malaysia, (Philiphines: Cummings Publishing Company,
1975), 103.

38M.C. Ricklefs, Polarising Javanese Society: Islamic and Other
Visions (c. 1830-1930), (Singapore: NUS Press, 2007), 2.
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asketik pra-Islam di Jawa dan masyarakat muslim pesisir
menghormati mereka. Pada abad ke 16, sejumlah kalangan elit
dalam masyarakat Jawa adalah mereka muslim dan orang
Jawa.!>?

Bull berpendapat bahwa praktik masyarakat Islam,
belum tentu merepresentasikan Islam itu sendiri, akan tetapi
budaya yang sudah dilslamkan.'®® Oleh karena itu, meskipun
kultur Islam adalah hasil dari interpretasi agama, tetapi secara
umum, budaya muslim sangat dipengaruhi oleh waktu dan
tempat. Interpretasi terhadap teks-teks keagamaan akan
mempengaruhi  perilaku  personal dan praktik dalam

masyarakat.

19 1pid., 2.
160Ronald A. Lukens-Bull, Op.cit.,
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BABII

TEKS DAN PEMAHAMAN HADIS

Pada bab ini dibahas tentang contoh teks hadis dan
model interpretasi ulama (tuan guru) terhadap hadis tersebut.
Hadis-hadis yang dibahas adalah hadis-hadis pernikahan yang
popular di Lombok yang disampaikan oleh tuan guru melalui
pengajian, khutbah nikah, dan nasehat perkawinan. Para tuan
guru berbeda dalam memahami hadis, ada yang tekstual dan
ada yang kontekstual.

A. Pengertian Pernikahan

Pernikahan atau dalam bahasa Arab disebut dengan zawy
artinya pasangan atau jodoh. Secara harfiah, an-nikh berarti a/-
wat'u ( sb3)), adh-dammu ( »=) ) dan al-jam'u ( g~V ) yang
berarti berkumpul, berhubungan badan, bersetubuh, jima’ dan
akad. Secara terminologis, nikah adalah akad yang
membolehkan terjadinya hubungan seksual antara laki-laki dan
perempuan. Berdasarkan definisi diatas, pernikahan dalam

Islam sebagai bentuk penghalalan terhadap hubungan seksual
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antara laki-laki dan perempuan. Menurut Undang-Undang No
1 Tahun 1974, pernikahan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Artinya,
perkawinan tidak hanya dipandang sebagai kontrak seks,
tetapi juga ikatan lahir batin suami istri.

Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk
membentuk rumah tangga sakinah mawaddah warahmah.'®'
Sakinah artinya tenang dan tenteram. Mawaddah artinya
cinta, kasih, dan suka. Rahmah berarti kasih sayang. Dengan
cinta akan menimbulkan sikap saling mementingkan pasangan
(suami/istri), sehingga masing-masing suami istri akan
memberikan hak pasangannya melebihi kewajibannya. Jika
rasa cinta mengendor, maka ada pondasi kedua yaitu rahmabh.
Sikap rahmah akan mendorong seseorang untuk bersikap
lemah lembut terhadap pasangannya. Dengan mawaddah, akan
semakin bertambah rahmah dan kelemahlembutan, sehingga
menimbulkan sikap rela berkorban untuk pasangannya.
Apabila cinta disertai dengan lemah lembut, maka rahmah
disertai dengan rasa kasih sayang dan saling menyayangi. Juga

rasa cinta dan kasih sayang akan mendorong seseorang rela

161QS al-Rum: 21.
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berkorban untuk menjaga dan memelihara keluarga dan rumah
tangganya, saling memaafkan kesalahan, bersabar ketika
menghadapi kesulitan, kemiskinan dan kelemahan.!6?

Menguatkan pendapat di atas, Imam Nawawi al-Bantani
berpandangan bahwa mawaddah dalam al-Qur’an lebih
berkonotasi ke fisik, tidak hanya masalah kecantikan istri,
ketampanan suami, kemolekan tubuh, tetapi juga menyangkut
tingkat sosial, ekonomi, dan pendidikan. Islam juga
memandang faktor ke-sekufu-an (selevel) sebagai upaya untuk
meminimalisasi perbedaan antara kedua belah pihak dan
memudahkan penyesuaian keduanya.!®> Rahmah dalam
pernikahan adalah faktor kasih sayang yang bersifat batiniyah,
menyangkut kepahaman terhadap agama, keimanan, akhlak,
selera dan ideologi.

Bagi Muslim, pernikahan adalah basis tradisi Islam dan

pusat dari kehidupan sosial dan agama.'®* Oleh karena itu,

162Abd al-Halim Abu Shuqqah, Tahrir al-Mar’ah fi Asr al-Risalah,
(Kuwait: Dar al-Qalam, 1411/1991), 229-230.

163Hal ini terjadi pada kasus pernikahan Zainab dengan Zaid yang
Allah abadikan di dalam surat Al-Ahzab: 37.

164Dena Saadat Hassouneh-Phillips, “Marriage is Half of Faith and
the Rest is Fear Allah”: Marriage and Spousal Abuse Among American
Muslims,” Violence Againts Women, Vol. 7 No. 8, August 2001. Bahira
Sherif, The Prayer of a Married Man Is Equal to Seventy Prayers of a
Single Man: The Central Role Of Marriage Among Upper-Middle-Class
Muslim Egyptians,” Journal of Family Issues, Vol. 20 No. 5, September
1999. B. Baron, “The Making And Breaking Of Marital Bonds In Modern
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pernikahan memiliki dimensi teologis dan sosiologis. Dari
aspek teologis, menikah memiliki dimensi ibadah. Pernikahan

165 sebagai perjanjian yang kuat,

disebutkan dalam al-Qur’an
mithagan ghalizan. Kata mithaq dalam Bahasa Arab berarti
“janji” atau “piagam perjanjian”. Dalam tafsir Jalalain, mithag
sebagai bentuk faukid (penekanan/penguatan/penegasan) dari
sebuah janji, tetapi ini adalah sebuah komitmen, lebih dari
sekadar janji. Kata ghaliza berasal dari kata ghilz yang berarti
kuat, berat, tegas, keras, kokoh, teguh. Dengan kata lain,
mithagan ghaliza adalah ikatan suci dan sakral antara laki-laki
dan perempuan dengan melakukan perjanjian atas nama Allah.
Amin Abdullah menggambarkan nikah sebagai kontrak sosial
antara laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama, yang
dilandasi dengan niat ibadah untuk membangun rumah tangga.
Kontrak sosial tersebut berlaku seumur hidup. Jika seseorang
telah memilih pasangan, maka tidak boleh berganti pasangan

sesuai dengan selera hawa nafsu. Karena kawin-cerai tersebut

tidak hanya beresiko secara sosial, kesehatan dan ekonomi,

Egypt,” dalam N. Keddie & B. Baron (Ed), Women in Middle Eastern
History, (New Heaven: CT. Yale University Press, 1991). J. Tucker,
“Marriage And Family In Nablus, 1720-1856: Toward History Of Arab
Marriage,” Journal of Family History, Vol. 13 No. 2, 1988, 165-179.

165QS. Al-Nisa:20-21.
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tetapi juga melanggar mithagan ghalizayang telah
diikrarkan.!®¢

Sebelum Islam, ada banyak bentuk pernikahan yang
dipraktikkan dalam masyarakat Arab. Setelah Islam datang,
ada perkawinan yang tetap dipertahankan akan tetapi ada juga
yang dihapus dan dilarang karena tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Adapun beberapa bentuk perkawinan tersebut adalah:
1) Pernikahan dengan mahar atau tanpa mahar.!” 2)
Pernikahan dilakukan dengan hubungan seksual dalam bentuk:
(a) Laki-laki menyuruh istrinya setelah menstruasi melakukan
hubungan seksual dengan laki-laki lain yang dikenal
sebelumnya dengan harapan akan mendapatkan keturunan
yang baik. (b) Sekelompok laki-laki melakukan hubungan
seksual dengan seorang perempuan kemudian setelah anaknya
lahir, perempuan tersebut memilih salah satu diantara mereka
untuk menjadi bapak dari anaknya. (c) Seorang perempuan
menyerahkan dirinya kepada laki-laki sebagai pelacur. 3)
Pernikahan inces, dimana seorang bapak boleh menikahi anak

perempuannya sendiri dan anak laki-laki boleh menikah

166 Amin Abdullah, Menuju Keluarga Bahagia, (Y ogyakarta: PSW
UIN Sunan Kalijaga, 2004), 6.

167Pernikahan tanpa mahar disebut dengan shighar, dimana
seorang perempuan ditukarkan oleh ayah atau saudara laki-lakinya tanpa
mabhar.
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dengan janda bapaknya. 4) Nikah al-mut’ah, perkawinan
sementara dan nikah al-khidn, menikah sebagai gundik atau
istri simpanan. 5) Tradisi lain yaitu perkawinan dengan cara
menculik perempuan. Jika keluarga perempuan mengetahui
penculikan tersebut mereka akan mengejar pelakunya. Pelaku
bisa melarikan diri ke rumah pemimpin setempat untuk
meminta perlindungan. Dari ke lima bentuk pernikahan
tersebut, hanya bentuk pernikahan yang pertama yang
dipertahankan oleh Islam. Perempuan menikah dengan laki-
laki dengan kewajiban membayar mahar sebagai simbol dari
tanggung jawab dan kasih sayang laki-laki kepada perempuan.
Nikah mut’ah masih terdapat pro dan kontra di kalangan umat
Islam meskipun sampai saat ini praktik nikah mut’ah masih

168 Pernikahan lain dilarang

terjadi di beberapa negara muslim.
dalam Islam karena selain tidak sesuai dengan ajaran Islam
juga tidak adil dan diskriminatif terhadap perempuan. Islam
juga memberikan perlindungan terhadap perempuan dari laki-
laki yang tidak baik seperti mengawini perempuan hanya

untuk mendapatkan warisannya secara resmi. '

168K awin kontrak eksis di beberapa negara Islam. Lihat Paulina
Niechciat, “Shi'i Institution of Temporary Marriage in Tehran: State
Ideology and Practice”, Anthropos, Bd. 104, H. 1. (2009), pp. 172-179.

169Karen Amstrong, Muhammad: a Biography of the Prophet,
(London: a Phoenix Press Paperback, 1991), 63.
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B. Hadis-hadis Pernikahan di Lombok

Dari ratusan hadis pernikahan yang terdapat dalam kitab
hadis, seperti 366 hadis dalam kitab Sunan al-Nasa’i, 278
dalam kitab sahih al-Bukhari, 229 dalam kitab Sahih Imam
Muslim, kemudian hanya dikutip 171 oleh Ibn Hajar al-
‘Asqalani, 107 oleh Imam Nawawi al-Bantani, dan 95 hadis
dikutip oleh Ibn Rushd. Selanjutnya, hadis-hadis tersebut
dipilih dan dipilah, kemudian dipopulerkan oleh para tuan guru
sebagai orang yang mempunyai otoritas keagamaan di
Lombok.

Popularitas hadis-hadis tersebut tergantung kepada
organisasi keagamaan dan kecenderungan tuan guru secara
individu. Ada sebagian hadis-hadis pernikahan yang popular di
Nahdlatul Wathan, tetapi tidak dikenal di Nahdlatul Ulama,
sebaliknya juga demikian. Selain itu, secara individual, tuan
guru mempunyai kecenderungan menggunakan hadis-hadis
tertentu yang tidak digunakan oleh kedua organisasi tersebut.

Hadis-hadis pernikahan dapat dikelompokkan menjadi
tiga tema besar yakni tentang anjuran dan motivasi menikah,
hak suami istri, dan perceraian. Ketiga tema tersebut akan

dipaparkan sebagai berikut:
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1. Menikah adalah Solusi Kehidupan

Diantara faktor yang menjadi motivasi pernikahan
adalah adanya keyakinan bahwa menikah sebagai solusi
kehidupan spiritual, seksual, dan ekonomi. Hadis-hadis
tersebut adalah menikah sebagai sunnah Nabi, kriteria
memilih pasangan, dan manfaat menikah. Ketiga tema
tersebut menjadi acuan bagi tuan guru untuk mempromosikan
pernikahan.

a. Menikah adalah Sunnah Nabi

Salah satu alasan teologis menikah adalah untuk
memenuhi sunnah Nabi.
Jushll sk o (5 S Ul s (5 e Ul s o 3 Beml S
gl30l sl ) a5 W06 s Uk - aie ) (a5 Ol g A
i s el loa - (o) 55 (o s - s e ) loa - 0
A ikl ade d) e - o8 Ge (A5 G 1608 W e 238810l
Gl AT 08y vl sl el s vl il ki 06 526 g 4 (e S
Ushe) slad VGl 75580 58 20 0 el U 280 085 5L 95 5630 20
A RELY ) g 1 1K 2 Gl 25y 08 - s ade ) s -
Ge e bab ¢ sl 355 M5 ey ¢ il aptal ST ¢ AT SR

1704 e ils 28

170 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab al-Targhibu fi al-nikah, Juz
5, h. 1949. Semua hadis yang dikutip dalam disertasi ini bersumber dari al-
Maktabah al-Shamilah, kecuali jika tidak ditemukan sumbernya, maka
penulis merujuk kepada kitab aslinya.
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“Anas ibn Malik RA berkata, “Tiga orang datang ke rumah
para istri Nabi untuk menanyakan tentang ibadah Nabi SAW.
Setelah mereka diberitahu, mereka merasa ibadah mereka
sangat sedikit, lalu mereka berkata, “dimanakah kita ini
dibandingkan dengan Rasulullah, padahal kesalahan beliau
pasti diampuni baik yang dahulu maupun yang kemudian.
Maka berkatalah salah seorang diantara mereka, “Saya akan
shalat malam terus menerus. Yang lain berkata, “Saya akan
berpuasa sepanjang masa dan tidak akan berbuka. Dan yang
lain berkata, “Saya akan menjauhi wanita dan tidak akan
kawin selama-lamanya. Lalu Rasulullah datang kepada mereka
dan berkata, “Kaliankah yang telah mengucapkan begini dan
begini? Ketahuilah demi Allah, sesungguhnya aku adalah
orang yang paling takut diantara kamu kepada Allah dan
paling tagwa kepada-Nya. Tetapi aku puasa dan berbuka, aku
shalat, aku tidur, dan aku kawin dengan wanita. Maka barang
siapa yang membenci sunnahku, ia bukan termasuk
golonganku’ """ (Hadis sahih)

Di lihat dari asbab al-wurud, hadis tersebut diucapkan

Nabi dalam konteks berdialog dengan sahabat tentang ibadah.

"'Untuk kualitas hadis, jika hadis tersebut diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim, maka secara otomatis penulis kategorikan sebagai
hadis sahih. Jika penulis tidak menyebutkan referensinya, maka kualitas
hadis mempunyai sumber yang sama dengan teks hadis.
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Para sahabat ingin menyamai ibadah Rasulullah, dengan
berjanji akan berpuasa dan shalat secara terus menerus serta
tidak akan menikah. Nabi bukannya menerima sikap asketism
para sahabat tersebut, tetapi justru direspon dengan
mengatakan bahwa salat, puasa dan menikah adalah sunnah.
Ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan tentang
keseimbangan antara ibadah, seks, tidur, dan makan sebagai
bagian integral dari hidup sehat secara spiritual.

Apa yang dimaksud dengan sunnah dalam hadis diatas?
Terdapat perbedaan pendapat tentang makna sunnah
dikalangan Tuan guru. TGH. F'7? memaknai sunnah sebagai
ibadah, sedangkan TGH. SG'”® mengartikan sunnah dengan
sesuai dengan pendapat ahli hadis, yaitu perbuatan, perkataan
dan taqrir Nabi saw Jika sunnah dimaknai sebagai ibadah,
maka pernikahan hukumnya wajib atau sunnah. Jika wajib,
maka setiap muslim harus menikah, sedangkan jika sunnah,
maka setiap muslim boleh memilih untuk menikah atau tidak
menikah. Jika memperhatikan konteks hadis diatas, maka Nabi
mensejajarkan pernikahan dengan ibadah shalat dan puasa
yang menjadi kewajiban bagi umat Islam. Jika pernikahan

dimaknai sebagai sunnah sebagaimana ahli hadis, maka sunnah

I2TGH. F, wawancara tanggal 30 April 2019.
ITGH. SG, wawancara tanggal 9 Januari 2017.
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dimaknai sebagai upaya untuk mengikuti perkataan dan
perbuatan Nabi. Nabi Muhammad menikah, berarti umat Islam
juga mengikuti pernikahan sebagaimana yang dicontohkan
oleh Rasulullah.

Hal ini berbeda dengan pendapat para fugaha. Menurut
para ulama figh, hukum awal pernikahan adalah sunnah, tetapi
bisa menjadi wajib, mubah, makruh dan haram tergantung
kepada kondisi kedua belah pihak. Kondisi yang dimaksud
adalah kemampuan bertanggung jawab atas nafkah,
kemampuan menahan seks, dan kemampuan mental yang
berakibat kepada terjadinya kekerasan terhadap istri. Menikah
adalah sunnah jika para pemuda atau pemudi yang sudah
cukup umur atau baligh, namun masih dapat menahan
keinginan dan hawa nafsunya, sehingga tidak jatuh pada
perbuatan zina. Menikah menjadi wajib, jika seseorang yang
telah mampu untuk menikah, baik secara financial maupun
secara mental, namun takut tidak bisa menahan diri dan hawa
nafsu untuk berzina. Pernikahan haram hukumnya, jika
pernikahan yang diniatkan untuk menzhalimi sang istri dan
suami tidak mampu menafkahi istri, sebaliknya menjadi
makruh, apabila seseorang tidak memiliki penghasilan tetap
atau memiliki kekurangan secara fisik/kemampuan dalam
melayani istri.
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Sunnah juga tidak selalu dimaknai mengikuti apa yang
dilakukan oleh Nabi, karena ada sunnah yang hanya
diperuntukkan bagi Nabi. Salah seorang feminis muslim,
Kecia Ali berpandangan bahwa tidak semua sunnah Nabi
wajib diikuti oleh umat Islam.!”* Hanya Nabi Muhammad
yang boleh poligami dengan sembilan perempuan pada saat
yang bersamaan, sedangkan laki-laki muslim hanya
diperbolehkan menikah empat perempuan. al-Qur’an
memberikan pilihan kepada istri Nabi untuk memilih, apakah
mereka akan tetap hidup bersama Nabi ataukah memilih untuk
bercerai.'’>

Dalam tataran praktik, TGH. Z'7° mengkritisi sunnah
yang dipahami sesuai dengan keinginan dan kecenderungan
masyarakat.!”” Masyarakat dianggap tidak memahami sunnah

secara komprehensif.'”®

Mereka mengikuti sunnah jika hal itu
menguntungkan, tetapi diabaikan jika memberatkan dan tidak

memihak kepada kepentingannya, misalnya tentang poligami.

174K ecia Ali, "A Beautiful Example: The Prophet Muhammad as a
Model for Muslim Husbands,” Is/amic Studies, Vol. 43, No. 2, Summer
2004.

175K ecia Ali, "A Beautiful Example: The Prophet Muhammad as a
Model for Muslim Husbands,” Is/amic Studies, Vol. 43, No. 2, Summer
2004.

176Nama samaran, wawancara tanggal 25 Juli 2016.

7"TGH. SG, Op.cit.,

178Ustaz Z, wawancara tanggal 11 Januari 2017.
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Poligami dipraktikkan karena dianggap sebagai bagian dari
sunnah Nabi, tetapi disisi lain, pelaku poligami justru
menelantarkan istri dan anak-anaknya. Tentu, penelantaran
tersebut tidak sesuai dengan sunnah Nabi dan bertentangan
dengan tujuan perkawinan untuk menciptakan keluarga
sakinah mawaddah wa rahmabh.

Pernikahan mempunyai arti penting bagi Muslim. Nabi
mengatakan bahwa pernikahan adalah bagian dari agama.
Orang sudah yang menikah berarti telah menunaikan separuh

dari agamanya.

ot s W oAb gl o8 W o g el g U BB ) e il g
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S}U\M\g}&\wcwﬂ‘&d&fdﬁéw\@;\él»:vl..»ji,k«&\&.p&\

179«

“Jika seorang menikah, maka telah memenuhi setengah
agamanya, sehingga bertakwalah pada separuh lagi sisanya”
(Hadis sahih)'®°

Bagi masyarakat Sasak, perkawinan terkait dengan

kedewasaan, kemampuan untuk bertanggungjawab dan

179 Al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Bab Iza tazawwaja al-abd faqad
kamula nisf al-din, Juz 11, h. 460.

180 Al-Sakhawi, al-Maqgasid al-hasanah, Bab Harf mim, Juz 1, h.
214.
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menanggung kepercayaan dari orang lain. Seseorang yang
sudah menikah atau “merarik’ dianggap telah dewasa dan
sepenuhnya bertanggung jawab secara adat. Perkawinan
dianggap sebagai tolak ukur kedewasaan seseorang dan
perannya diakui sebagai anggota masyarakat.

“...Nikah itu penting karena pelanjut generasi. Orang di
anggap berharga jika sudah menikah. Apalagi jika sudah
mapan secara ekonomi. Sekaya-kayanya orang, jika belum
menikah, belum bisa dipercaya. (Jika sudah menikah)
statusnya sudah diperhitungkan. Misalnya di undang ke
syukuran dan lain-lain. Karena dengan menikah, dia sudah
terpelihara dari pergaulan...” '8!

Seseorang dianggap telah dewasa jika ia sudah baligh
secara agama, laki-laki sudah mimpi basah dan perempuan
sudah menstruasi.'® Artinya, secara biologis, seorang anak
yang sudah baligh berarti sudah bisa melakukan tugas
reproduksi. Laki-laki sudah bisa membuahi dan perempuan
sudah bisa hamil. Karena tidak ada batasan tertentu waktu
seseorang baligh, maka batasan usia perkawinan juga tidak

ditentukan.

81Ustadz Z, wawancara tanggal 18 Oktober 2016.
2TGH. S, wawancara tanggal 15 September 2016.
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b. Jodoh adalah Takdir

Hadis yang dipahami sebagai jodoh adalah takdir adalah
hadis untuk menyegerakan pernikahan.'®3
G U Ay ) Ne 08 Giyhaa i Gudh R o B ) Ne S
e o e 5 5 £l e 5 et B s 5 U e
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“Wahai Ali, ada tiga hal yang tidak boleh diakhirkan yakni
shalat jika telah tiba waktunya, jenazah jika telah hadir, dan
menikahkan anak perempuan yang telah cukup umurnya.”
(Hadis da’ifh.'

Para tuan guru berbeda pendapat dalam memahami
hadis ini, ada yang memahami secara tekstual dan ada yang
memahami secara kontekstual. TGH. M dan ustadz AF
memaknai hadis ini secara tekstual. Seorang perempuan yang
telah cukup umur, kemudian dilamar oleh seorang laki-laki,
maka pernikahannya harus disegerakan. Penyegeraan

perkawinan ini terkait dengan “jodoh yang telah datang’.

BTGH. M, wawancara tanggal 20 Agustus 2016; Ustadz AF,
wawancara tanggal 12 Februari 2019.

18 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Bab Musnad Ali Ibn Abi
Talib, Juz 2, h. 346.

185 Jbid.,
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Jodoh dipahami sebagai takdir dari Allah. Pemahaman
tersebut adalah bentuk kepercayaan fatalistik, semuanya telah
ditentukan oleh Allah, sedangkan manusia hanya menjalankan
ketentuan Allah.
Pemahaman kontekstual dikemukakan oleh ustadz AF.

Fadli mengungkapkan bahwa takdir tidaklah bersifat statis,
tetapi dinamis. Manusia dapat meninggalkan takdir satu
menuju takdir yang lain. Dalam konteks perkawinan, seorang
perempuan dapat menolak pinangan seorang laki-laki yang
tidak dicintainya, kemudian menerima pinangan laki-laki lain
yang dianggap lebih baik.'%® Pendapat ini sesuai dengan
pandangan Ibn al-Qasim bahwa seseorang dapat menolak
orang yang tidak baik untuk menerima laki-laki yang baik.'8’

c. Pahala Berlipat Ganda.

Pahala orang yang menikah sebanyak 70 kali lipat
dibandingkan dengan orang yang belum atau tidak menikah.
O Whaa el Ulal aladl) oyl Ul sl Gl 1) s Ulals Gl G Wda
Uias dls p Cpad) Waa el ddiia (1 deae Wias Ldall Wias Jiall

JE QB Gl e 4yl e alad p 25 o s llue Wias 5 ee o pllae

186Ustadz AF, wawancara tanggal 14 Februari 2019.
¥"Muhammad ibn Ahmad Ibn Rushd (Ibn Rushd), Bidayat al-
Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, (Bait al-Afkar al-Dauliyah, 2009).
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“Shalat dua rakaat yang diamalkan orang yang sudah
berkeluarga lebih baik, daripada 70 rakaat yang diamalkan
oleh jejaka (atau perawan).” (Hadis munkar).'®®
Hadis yang dikutip oleh TGH. Zainuddin Abdul Madjid
ini menjadi salah satu hadis khutbah nikah yang popular di
kalangan pengikut Nahdlatul Wathan.'”® Ternyata hadis ini
tidak hanya popular di Nahdlatul Wathan, tetapi juga di Mesir
yang menjadi salah satu motivasi menikah.!®!
Para tuan guru berbeda pandangan tentang hadis ini. Ada
yang memahami secara tekstual, dan ada yang memahami
secara kontekstual. Ustadz Z termasuk pendukung pendapat

tekstual. Menurutnya, menikah bukan hanya memberikan

manfaat secara spiritual dalam bentuk pahala yang berlipat

18831-‘Uquaili, a/-Du’afa’ al-Kabir, Bab Majashi’ ibn Amr, Juz 8, h.
479.

18 Ibid.,

1%Hadis ini menjadi salah satu dari lima hadis dalam khutbah
nikah yang ditulis oleh TGH. Zainuddin Abdul Madjid. Hadis-hadis yang
terdapat dalam khutbah nikah tersebut telah dipilih oleh Maulana Syekh
dan dikumpulkan menjadi satu dalam kitab “Hizib”, kumpulan doa-doa
karya beliau. Penulis akan menjelaskan hadis-hadis tersebut secara spesifik
pada sub bab berikutnya.

Y1Bahira Sherif, “The Prayer of a Married Man is Equal to
Seventy Prayers of a Single Man: the Central Role of Marriage Among
Upper-Middle-Class Muslim Egyptians,” Journal of Family Issues, Vol. 20,
No. 5, September 1999, 617-632.
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ganda, tetapi pernikahan juga diyakini memberikan
ketenangan bagi kedua belah pihak.!”> Keyakinan ini tentu
harus dibuktikan dalam praktek. Dalam kenyataannya,
membangun rumah tangga tidak mudah, perlu usaha keras
untuk mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah.
Sebaliknya, bagi sebagian pasangan, bukan ketenangan yang
didapatkan, tetapi justru terjadi pertengkaran dan konflik yang
berujung pada perceraian.

Pendapat berbeda dikemukakan oleh TGH. ZA. Menurut
Arifin, hadis ini seharusnya tidak dipahami secara tekstual,
tetapi harus dipahami secara kontekstual. Hadis ini justru
sebagai pengingat bagi orang sudah menikah untuk selalu
bersikap berhati-hati. Arifin menegaskan bahwa justru orang
yang sudah menikah banyak peluang untuk berbuat dosa,
seperti mengabaikan ibadah dan melakukan korupsi. Dalam
konteks inilah pahala berlipat ganda diberikan kepada orang
yang sudah menikah, agar mereka tetap menjaga ibadahnya.
Selengkapnya, TGH. Arifin mengatakan:

“Hadis ini tidak bisa dipahami secara tekstual sebagai anjuran
untuk menikah. Saya tidak melihatnya seperti itu saja. Ini
kayak promosi nikah, bahwa kelebihan orang menikah lebih
banyak pahalanya dibandingkan dengan bujang. Tetapi justru

92Ustadz Z, wawancara tanggal 18 Oktober 2016.
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menurut saya, hadis ini adalah ancaman. Hati-hati orang mau
menikah, tantangannya banyak. Banyak orang yang masuk
penjara karena istri, anak. Banyak orang masuk neraka karena
istri anak. Padahal sholat adalah tiang agama. Inna al-salata
tanha ‘an al-fahsa’i wa al-munkar. Maka jika anda sudah
menikah, maka hati-hati, banyak tantangannya. Biasanya
shalat dianggap biasa saja, diremehkan. Untuk itu, wahai
suami istri baru, perbanyaklah ibadah. Saya berikan ganjaran
banyak lo, 70 kali lipat dibandingkan dengan yang belum....
Saya lihat, hadis ini di jual murah, seperti beli 1 dapat 4.
Shalat 1 dapat 70. Kenapa? Karena orang menjadi kurang
tertarik untuk beribadah jika sudah menikah. Buktinya,
banyak orang-orang yang terjerumus dalam hal-hal negatif
setelah menikah. Karena kebutuhan anak terkadang kita
mengambil hak orang lain. Karena kebutuhan istri, maka
kadang-kadang kita mencuri dan korupsi. Jadi, belum ada yang
menjelaskan seperti ini. Selama ini kita mendapatkan dalam
kitab-kitab figh hanya dianjurkan untuk menikah. Menikah,
ayo. Karena pahala orang menikah 70 kali lipat... ">

Oleh karena itu, TGH. Arifin mengkritisi pemahaman

tekstual terhadap hadis ini. Pemahaman tersebut dimaknai

3TGH. ZA, wawancara tanggal 24 Agustus 2016.
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sebagai bentuk jaminan pahala bagi orang yang sudah
menikah, sehingga ibadah diabaikan.
d. Terhindar dari Godaan Setan
Manfaat lain dari menikah adalah terhindar dari godaan
setan.
G alas ade dl a3l OB ¢ da Ge ¢ 3ae 5 e wllia (e ¢ Jal
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“Pemuda yang menikah diusia mudanya, maka syaitan
berteriak: “Aduh, hancurnya aku! Aduh, hancurnya aku! Dia
telah menjaga agamanya dariku.”
Menurut al-Tabrani, Khalid ibn Ismail al-Makhzumi
adalah matruk.'®> Dengan demikian, hadis ini da7f
Hadis ini dipahami secara kontekstual oleh TGH. Z,
sebagai bentuk ancaman setan terhadap manusia. Artinya
peringatan bagi orang yang menikah, untuk tetap berhati-hati
karena setan akan selalu mengganggu. Dalam Islam, setan
sebagai makhluk pembangkang dan simbol kejahatan. Oleh

karena itu, ketika memulai sesuatu, Muslim membaca

1%Abu Ya’la Ahmad ibn Ali ibn Muthanna ibn Yahya al-Tamimi
al-Musili, Musnad Abi Ya’la, Bab Musnad Jabir ibn Abd Allah, Juz 2, h.
368.

195 Al-Tabrani, al-Mu’jam al-Ausat, Bab Man ismuhu ‘Abd Allah,
Juz 10, h. 184.
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“A’uzubillahi  min  al-shaitan  al-rajim”. Memohon
perlindungan kepada Allah dari godaan setan. Jika dikaitkan
dengan perkawinan, salah satu gangguan setan adalah zina.
Zina adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam.!"®
Hubungan seksual hanya diperbolehkan melalui institusi
perkawinan. Dalam sebuah nasehat perkawinan, ustadz B
menjelaskan bahwa hubungan seks antara suami dan istri
mendapatkan banyak manfaat secara fisik, psikologis dan
kesehatan. !’
e. Menikah Mendatangkan Rezeki.
Selain mendatangkan manfaat secara spiritual,
pernikahan juga mendatangkan manfaat secara ekonomi.
sl Uas salia (o b i) o Whas ¢ lama 0 281 0 deal (g dasa Uiaa
JE ;s e il ey ¢ Adile e cdnl Ge cBse o aldia e ¢ Al
198 ¢ Jlalls 0y eld bl sm 5 35 ¢ alas g agle dll La il
“Nikahilah wanita karena mereka mendatangkan harta (rezeki)

bagimu” (Hadis ini sahih).'”

19 inda Rae Bennett, “Zina And The Enigma Of Sex Education
For Indonesian Muslim Youth,” Sex Education, Vol. 7, No. 4, November
2007, pp. 371-386.

Y"Disampaikan oleh Ustadz B pada nasehat perkawinan tanggal
30 Juni 2019.

198 Al-Hakim al-Naisaburi, a/-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, Bab
Tazawwaj al-nisa’ fa innahunna ya’tina bi al-mal, Juz 6, h. 287.

199 Ibid.,

Dialektika Teks, Pemahaman, Dan Praktik Hadis Dalam Tradisi Muslim Lokal Indonesia: | 88
Studi terhadap Hadis-hadis Pernikahan
UIN Mataram Press



Terdapat perbedaan pendapat tentang makna hadis ini.

Sebagian tuan guru memahami bahwa pernikahan
mendatangkan rejeki, pendapat lain menyatakan bahwa yang
mendatangkan rejeki bukanlah perkawinan itu sendiri, tetapi
perempuan (istri). Pendapat pertama diungkapkan oleh ustadz
Z. Berdasarkan pengalaman pribadi, Z meyakini bahwa
perekonomian seseorang akan membaik setelah menikah. Z
mempunyai pengalaman empiris ketika pada awal pernikahan,
ia diterima menjadi pegawai negeri sipil dan empat tahun
kemudian menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Berangkat dari
pemahaman hadis yang sangat tekstual dan pengalaman
empiris yang didapatkan, Z memberikan dukungan kepada
masyarakat untuk segera menikah.
“Kita sampaikan kepada masyarakat untuk menikah, menikah,
menikah. Jangan khawatir miskin dan sengsara, karena Allah
akan membuatkannya kaya apabila sudah menikah, tetapi jika
ia menikah sesuai dengan aturan Islam. Jika niat menikah
untuk mencari ridha Allah, bukan untuk melampiaskan hawa
nafsu... ?%

Pendapat yang sama dikemukakan oleh ustadz T.
Menurutnya, orang yang menikah sudah dijamin

kesejahteraannya oleh Allah, akan tetapi manusia harus

200Ustadz Z, wawancara tanggal 18 Oktober 2016.
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mencari rejeki yang sudah disediakan oleh Allah tersebut.
Oleh karena itu, setiap orang pada hakekatnya tidak miskin,
tetapi manusialah yang membuat kemiskinan tersebut.?%!
Hadis ini dikuatkan dengan ayat tentang rejeki bagi orang
yang menikah: "Dan, kawinkanlah orang-orang yang sendirian
di antara kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan, Allah Maha
luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui’>%’

Berbeda dengan pemahaman fatalistik diatas, ustadz AF
memahami hadis ini sebagai bentuk kontribusi istri terhadap

perekonomian rumah tangga,’’?

sebagaimana bunyi hadis.
Suami mendapatkan rejeki bukan karena usahanya sendiri,
tetapi karena ada peran istri yang mendukung dan memotivasi
usaha suami. Sejalan dengan pendapat diatas, ustadz AF
mengatakan bahwa dibalik kesuksesan suami ada perempuan
hebat yang mendukungnya, sebaliknya, dibalik kejahatan yang
dilakukan oleh suami, maka ada perempuan yang

membisikkannya ke jalan yang tidak benar.?%4

201Ustadz MT, wawancara tanggal 22 April 2019.
202Q3S. Al-Nur: 32.

203Ustadz AF, wawancara tanggal 14 Februari 2019.
204Ustadz AF, wawancara tanggal 12 Februari 2019.
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f. Syarat Menikah: Mampu
Persyaratan menikah adalah mampu.
Ge Uit e Agas o B Y o g i & & S Es
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“Wahai pemuda, barangsiapa yang telah mampu untuk
menikah, maka hendaklah ia menikah karena ia dapat
menundukkan pandangan dan lebih dapat memelihara
kemaluan. Barang siapa yang belum mampu menikah, maka
hendaklah dia puasa karena puasa itu akan menjadi perisai
baginya. ”(Hadis sahih)*°®

Para tuan guru mempunyai pendapat beragam tentang
makna mampu dalam hadis ini. Berdasarkan analisis terhadap
kata al-sabab, kata tersebut bermakna pemuda yang sudah

matang secara fisik, emosional??’, sosial’®®, dan finansial>*.

Keempat aspek tersebut menjadi fondasi keluarga.>!® Oleh

205Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab: Man istata’a minkum al-
ba’at, Juz 17, h 87.

206 Ibid.,

207TGH. F, wawancara tanggal 3 April 2017.

208TGH. ZA, wawancara tanggal 24 Agustus 2016.

209TGH. SJ, wawancara tanggal 21 Oktober 2016.

2I0TGH. ZA, wawancara tanggal 24 Agustus 2016.
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karena itu, kemampuan dalam konteks hadis ini adalah
kemampuan fisik, emosional, sosial, dan ekonomi.

Pertama, kematangan mental, fisik, dan sosial. Menurut
TGH. Z, kematangan seseorang tidak bisa ditentukan oleh
usia. Dalam Undang-Undang perkawinan, usia minimal
perkawinan adalah 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun
untuk perempuan. Namun, jika dilihat dari konteks historis,
Nabi Muhammad menikah pada usia 25 tahun, maka usia 19
tahun masih jauh lebih muda dari usia perkawinan pertama
Nabi.

Perkawinan pertama Nabi Muhammad SAW dengan
Khadijah pada usia 25 tahun, terjadi pada saat Nabi sudah
sangat siap secara finansial dan mental. Dalam sejarah
disebutkan bahwa Nabi menjadi partner Khadijah dalam
berdagang lintas negara. Usaha tersebut berkembang dengan
baik berkat sikap dan mental Muhammad muda yang disiplin,
kerja keras, ulet, jujur, sabar, dan tanggung jawab, sehingga
Khadijah sebagai pengusaha memberikan kepercayaan penuh
atas dirinya. Atas kepercayaan itu pula, Khadijah jatuh cinta
padanya, kemudian dilamar untuk menjadi suaminya.

Kematangan fisik, emosi, dan sosial tidak hanya
ditujukan kepada laki-laki, tetapi juga kepada perempuan.
TGH. A membedakan antara kata nisa dan mar’ah, yang
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digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk perempuan. Kata
nisa menunjukkan perempuan yang sudah matang, sedangkan
kata mar’ah menunjukkan perempuan yang belum matang.
Dalam hadis disebutkan tentang kriteria perempuan sholehah,
al-mar’ah al-salihah, yakni jika dilihat menyenangkan, jika
diperintah mentaati, dan jika ditinggal bisa menjaga diri.
Hadis bukan hanya perintah kepada istri untuk menjadi
salihah, tetapi perintah kepada suami sebagai pemimpin rumah
tangga untuk mewujudkannya dalam keluarga. Pemimpin yang
bisa memberikan rasa aman dan nyaman baik secara ekonomi,
fisik, mental, dunia dan akhirat bagi anggota keluarganya.
Dalam konteks pernikahan, TGH. A menjelaskan bahwa Islam
menganjurkan laki-laki agar menikahi nisa, perempuan yang
matang secara fisik, psikis, emosional, dan sosial. Mathum
mukhalafah dari hadis itu adalah larangan menikah bagi yang
belum mempunyai kemampuan fisik seperti anak-anak dan
orang tidak mempunyai pengetahuan tentang rumah tangga.
Hal itu tidak hanya tidak dianjurkan tetapi juga menjurus

kepada larangan.?!!

Namun, bagaimana dengan kisah
pernikahan Nabi Muhammad dengan ‘Aishah yang saat itu
masih berumur 6 tahun? Hampir tidak ada perbedaan pendapat

di kalangan umat Islam tentang usia perkawinan °Aishah.

2ITGH. SJ, wawancara tanggal 21 Oktober 2016.
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Menikah di usia enam tahun dan berhubungan suami istri
dengan Nabi pada usia sembilan tahun. Menurut Imam Shafi’i,
pada usia enam tahun, ‘Aishah masih kecil dan diproteksi oleh
ayahnya, sedangkan pada usia sembilan tahun, ia sudah baligh
dan siap melakukan hubungan seksual dengan suaminya.
Dikisahkan bahwa ‘Aishah dilamar oleh Nabi melalui Abu
Bakar, ayahnya yang juga sahabat Nabi. Pernikahan ‘Aishah
dengan Nabi dilaksanakan tanpa konsultasi dan persetujuan
‘Aishah, serta ‘Aishah tidak diberikan pilihan untuk menerima
atau menolak pernikahan tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa ayah mempunyai hak terhadap anak perempuannya jika
masih gadis.?!?

Berbeda dengan pendapat mayoritas umat Islam, seorang
sarjana modern, Arnold Yasin Mol,?'* menemukan fakta yang
menarik. Melalui pendekatan sejarah, Mol menjelaskan bahwa
‘Aishah tidak menikah pada usia enam tahun, tetapi pada usia

remaja, 18 tahun. ‘Aishah lahir empat tahun sebelum

Muhammad diutus menjadi Rasul dan menikah dengan Nabi

212K ecia Ali, "A Beautiful Example": The Prophet Muhammad as
a Model for Muslim Husbands,” Is/lamic Studies, Vol. 43, No. 2, Summer
2004, pp. 273-291.

23 Arnold Yasin Mol, A Modern Matn Criticism on the Tradition
on Aisha's Age of Marriage: Translation and Analysis, (Leiden: Brill
University Press, 2015). Lihat juga Susan A. Spectorsky, ed. and trans,
Chapters On Marriage And Divorce: Responses Of Ibn Hanbal And Ibn
Rahwayh, (Austin: University of Texas Press, 1993).
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pada tahun ke-10 kenabian, tiga tahun sebelum hijriyah, pada
saat usianya 14 tahun. ‘Aishah melakukan hubungan seksual
dengan Nabi pada akhir pertama hijriyah ketika dia sudah
berusia 18 tahun.?!*

Terlepas dari perdebatan apakah °Aishah menikah di
usia enam tahun atau 18 tahun, perkawinan tersebut harus
dilihat dari konteks sosial dan budaya masyarakat Arab pada
abad ketujuh masehi. Pada saat itu, masyarakat Arab belum
memberikan perhatian terhadap usia perkawinan perempuan,
sehingga perkawinan anak adalah normal. Persoalan puberitas,
perkawinan, dan hukum keluarga dipengaruhi oleh konteks
sosial budaya setempat dan tidak berlaku secara universal.
Oleh karena itu, perkawinan ‘Aishah pada usia yang sangat
muda tidak pernah menjadi perdebatan sebelum abad ke-20,
sebagaimana juga perkawinan setelah pubertas adalah umum
dikenal dalam berbagai masyarakat di seluruh dunia.?!’

Kedua, kemampuan finansial. Kemampuan finansial
lebih ditujukan kepada laki-laki dari pada perempuan karena ia

sebagai pemimpin keluarga.?!® Salah satu syarat menjadi

214bid,, Menurutnya, perkawinan Nabi SAW dengan A’ishah
menjadi salah satu kritikan Barat terhadap Islam. Nabi menikahi anak kecil
yang termasuk dalam kategori pedophilia pada zaman modern.

215Arnold Yasin Mol, Op.cit.,

2I6TGH. SJ, wawancara tanggal 21 Oktober 2016.
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pemimpin adalah memiliki kemampuan ekonomi. Oleh karena
itu, jika seorang laki-laki belum mempuyai kemampuan
finansial, maka tidak dianjurkan untuk menikah. Kata Shabab
ditujukan kepada laki-laki yang mandiri. Jika belum mandiri,
maka tidak termasuk dalam panggilan tersebut. Laki-laki yang
belum mandiri secara ekonomi, bukan berarti tidak boleh
menikah, tetapi tidak dianjurkan untuk menikah bahkan bisa
menjadi makruh.?!’

Untuk melihat praktik hadis tersebut di masyarakat,
TGH. SH?'® dan Ustadz T?! membandingkan praktik
perkawinan Sasak dengan perkawinan di Arab. Bagi sebagian
masyarakat Sasak, ekonomi tidak menjadi pertimbangan
pernikahan, sedangkan bagi masyarakat Mesir, ekonomi
menjadi pra-syarat pernikahan. Kemampuan ekonomi laki-laki
Mesir dikaitkan dengan pekerjaan, tempat tinggal, serta
deposito sebagai bentuk perlindungan dan jaminan terhadap
keluarganya. Pasangan yang sudah menikah harus tinggal di
rumah sendiri bukan di rumah mertua atau orang tua. Oleh
karena itu, laki-laki Arab hanya akan menikah jika memiliki

harta yang cukup untuk menafkahi keluarganya. Demikian

27 Ibid.,
2I3TGH. SH, wawancara tanggal 6 September 2016.
2Ustadz T, Op.cit.,
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juga orang tua perempuan yang tidak berani menikahkan
anaknya dengan laki-laki pengangguran. Anak perempuan
diproteksi dan dilindungi oleh keluarganya. Jika terdapat kasus
laki-laki Mesir belum bisa memenuhi nafkah keluarga, maka
akan kawin gantung. Laki-laki dan perempuan menikah, tetapi
tetap tinggal di rumah keluarga masing-masing. Jika ingin
bertemu, pasangan tersebut dapat bertemu di taman atau
tempat keramaian lainnya. Karena persyaratan yang ketat,
kebanyakan laki-laki Arab menikah pada usia yang matang,
sekitar 35 tahun ke atas. Ketatnya persyaratan menikah di
Arab bukan untuk mempersulit tetapi untuk kemaslahatan ke
depan. Ustadz T menambahkan:

“Saya punya ibu angkat, anaknya menikah dan dikasih rumabh.
Kalo dari keluarga kaya, maka orang tua yang memberikan
rumah. Dan rata-rata orang yang akan menikah harus punya
rumah layak huni untuk rumah tangga. Di Mesir, apartemen
hanya punya tiga kamar. Jika apartemen tersebut memiliki
lima kamar, artinya rumah tersebut masuk kategori mewabh.
Bahkan ada yang hanya ada dua kamar. Sehingga kalo anak
sudah besar, dia tidur di ruang tamu ... tradisi Arab bagus
untuk diadopsi di Indonesia. Di kita perceraian sangat mudah

karena proses terlalu mudah. Jika di negara-negara Arab, usia
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menikah, matang. Laki-laki menikah usia 35 tahun. Karena dia
harus mengumpulkan uang untuk membeli rumah. >*°
Berangkat dari pendapat para tuan guru di atas dan
realitas empirik di Mesir, sangat bertolak belakang dengan
pandangan fatalistik beberapa tuan guru sebelumnya. Tuan
guru yang berpandangan bahwa menikah membawa
kesejahteraan, ditolak dengan pandangan yang menyatakan
bahwa kemampuan ekonomi adalah pra-syarat menikah. Sikap
fatalistik juga dapat dikritisi dengan melihat data dan fakta di
lapangan.  Pengalaman Ustadz 7Z yang membaik
perekonomiannya setelah menikah, tidak berlaku bagi semua
orang. Banyak orang yang sudah menikah, tetapi justru tetap
miskin secara ekonomi dan tergantung kepada orang tua.
Ketidaksiapan secara ekonomi, menjadi penyebab terjadinya
pertengkaran dan persoalan rumah tangga. Akibatnya,
perceraian karena faktor ekonomi, tidak terelakkan. Oleh
karena itu, sikap fatalististik yang menganggap bahwa
pernikahan adalah jalan menuju kesejahteraan perlu dikaji
ulang. Kesejahteraan ekonomi diperoleh bukan karena
perkawinan tetapi karena usaha manusia. Usaha untuk bekerja

secara terus menerus akan menghasilkan kesejahteraan.

220 1bid.,
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Ketiga, kemampuan menjadi pemimpin. TGH. A
berpendapat bahwa seorang laki-laki yang akan menikah harus
siap menjadi pemimpin bagi keluarga. TGH. J menambahkan
bahwa untuk menjadi pemimpin diperlukan ilmu, terutama
ilmu kepemimpinan. Dengan ilmu yang dimiliki, laki-laki
dapat menjadi imam bagi istri dan anak-anaknya.

Kelima, saling cinta dan ridha orang tua. Faktor cinta
dan keridhaan orang tua sangat penting sebagai bekal berumah
tangga. Menurut ustadz T, faktor cinta akan sangat
menentukan perkawinan. Anak-anak yang saling mencintai,
akan lebih mudah menapaki jenjang rumah tangga. Jika sudah
saling mencintai, maka selanjutnya adalah persetujuan orang
tua. Ridha orang tua adalah hal utama dalam perkawinan.
Tanpa adanya ridha, maka perkawinan menjadi tidak berkah.
Keberkahan orang tua akan berpengaruh terhadap kebahagiaan
rumah tangga. Atas dasar keberkahan tersebut, ustadz T tidak
menyetujui praktik merarik. Menurutnya, dalam praktik
merarik, berkah orang tua sering menjadi masalah, karena
tanpa pelibatan orang tua dalam pemilihan pasangan. Oleh
karena itu, Ustadz T percaya bahwa meminang adalah bentuk
penghargaan terhadap perempuan dan mendapatkan keridhaan

orang tua.
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“... Kita menghargai wanita dengan cara memintanya. Jika
adat menganggap meminta itu sebagai barang, maka agama
memandang perempuan dengan sangat mulia. Oleh karena itu,
kita melamar kemudian membicarakan mahar sesuai dengan
yang diminta, itulah bukti cinta laki-laki kepada
perempuan... >*!
Dalam meminang, tidak boleh meminang perempuan
yang telah di pinang oleh orang lain.
o pae O Rl il Gl U8 &04 GRS a5l G GRe B
i g O - ey e i oo L) 0 0 S - L ) o
220 32 4 5
“Nabi SAW melarang sebagian kamu menawar atas
penawaran sebagian dengan yang lain. Dan tidak boleh
seseorang meminang pinangan saudaranya hingga peminang
sebelumnya meninggalkannya atau mengizinkannya.” (Hadis
sahih)**?
Dalam hadis, ada beberapa bentuk atau metode
meminang yang telah dipraktikkan oleh Nabi maupun oleh

para sahabat Nabi. Diantaranya adalah: 1) Melalui pihak

21 bid.,

222Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab La yahtubu ‘ala khitbati
akhihi hatta yankiha aw yada’, Juz 45, h. 5142.

223 Ibid.,
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keluarga perempuan. Nabi Muhammad melamar Aishah tidak
kepada ‘Aishah sendiri tetapi melalui Abu Bakr, bapaknya.
Demikian juga dengan Hafsah dilamar oleh Nabi melalui
bapaknya, ‘Umar ibn Khattab. 2) Meminang langsung kepada
perempuan. 3) Orang tua atau kerabat perempuan mencarikan
jodoh untuk anaknya. 4) Pihak laki-laki melamar perempuan
melalui pemuka masyarakat. 5) Rasulullah meminang untuk
sebagian sahabatnya. 6) Perempuan menawarkan dirinya
kepada laki-laki shaleh. Seorang sahabat perempuan pernah
menawarkan dirinya kepada Rasulullah, meskipun beliau
menolaknya. 7) Meminang dengan sindiran. Kaum muslim
mempraktikkan cara meminang tersebut yang dipengaruhi
oleh konteks budaya dan tradisi lokal.

Salah satu peran orang tua dalam memberikan restu
perkawinan anaknya adalah dalam bentuk pemberian wali

nikah.
G o @6 8 B o ol be ek G BRI B W3 (e 3 ped Whs
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224 Abu Daud, Sunan Abi Daud, Bab La yankih al-ab wa ghairuhu
al-bikr al-shaib illa biridaha, Juz 6, h. 300.
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“Tidak ada hak/kuasa bagi seorang wali terhadap seorang
Janda. Adapun gadis yatim dimintai ijin, dan diamnya adalah
tanda persetujuannya’ (Hadis sahih).>*>

Menurut hadis di atas, wali nikah hanya wajib bagi
gadis, tidak bagi janda. Dengan kata lain, kehadiran wali
hanya untuk pernikahan pertama. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh kematangan dalam membina rumah tangga.
Karena dianggap matang, maka janda tidak membutuhkan
wali dan bisa menikahkan diri sendiri, sedangkan bagi gadis
dianggap belum matang sehingga perlu wali dan meminta
persetujuan untuk menikah.??® Wali menurut Imam Shafi’i
bukanlah untuk menjaga martabat dan harga diri, tetapi untuk
untuk melindungi perempuan dari aib dan memberikan
jaminan negara kepada pernikahan yang sesungguhnya.??’

Imam mazhab berbeda pendapat tentang wali ini. Imam
Shafi’i dan Imam Hambali membolehkan ayah untuk memaksa
anak perempuannya menikah dengan laki-laki yang tidak
dicintainya, sedangkan Hanafi memberikan hak penuh kepada

perempuan untuk menikahkan dirinya. Dalam hadis lain

25 1bid,,

226TGH. ZA, Wawancara tanggal 24 Agustus 2016.

27Fazlur Rahman, [Islamic Methodology in History, (Karachi:
Central Institute of Islamic Research, 1965), 62-63.
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disebutkan bahwa Rasulullah sangat menghargai pilihan
perempuan yang dipaksa menikah oleh orang tuanya.
B 1y AN B ol 8 el i A e e G B 5B ) GE Wl
EaSS L3 by g el O el als o seds 18 e Gy o Ap
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“Dari Khansa bint Khidam al-Anshariyyah bahwa ayahnya
telah mengawinkannya ketika ia janda, tetapi ia tidak
menyukai perkawinan tersebut. Lalu ia datang kepada
Rasulullah dan kemudian beliau membatalkan perkawinan
tersebut ”(Hadis sahih).**

Ulama berselisih pendapat tentang wali, apakah menjadi
syarat sah nikah atau tidak. Imam Malik dan Imam Shafi’i
sepakat bahwa wali menjadi syarat sahnya nikah. Artinya, jika
seseorang menikah tanpa kehadiran wali, maka nikahnya tidak
sah.?3? Dalam peraturan pemerintah®3! disebutkan bahwa

keabsahan suatu pernikahan salah satunya ditentukan oleh

adanya wali nikah. Ayah adalah orang yang paling berhak

228 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Iza zawwaja ibnatahu wahya
karihat fa nikahuhu mardud, Juz 32, h. 5138.

229 Ibid.,

Z%lbn Rushd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid,
(Bait al-Afkar al-Dauliyah, 2009), 365.

B1peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 30 tahun
2005 tentang Wali Hakim.
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menikahkan anak perempuannya. Oleh karena itu, jika ayah
masih ada, maka seorang perempuan tidak boleh dinikahkan

oleh orang lain.??

Jika wali nasab tidak ada atau mafqud
(tidak diketahui keberadaannya) atau berhalangan atau tidak
memenuhi syarat atau adhal (menolak), maka wali nikahnya
adalah wali hakim. Yang dimaksud dengan wali hakim adalah
kepala Kantor Urusan Agama atau penghulu yang bertindak
sebagai wali nikah bagi calon mempelai wanita yang tidak
mempunyai wali.

Dalam hadis disebutkan bahwa diam adalah bentuk
persetujuan perempuan. Diam adalah ekspresi kultural Arab
yang berarti setuju, tetapi diam dalam kultur yang lain
berbeda. Dalam konteks budaya lain seperti Indonesia, diam
belum tentu menunjukkan persetujuan. Diam bisa berarti ragu-
ragu atau justru menandakan bahwa perempuan tidak setuju
dengan pilihan tersebut. Oleh karena itu, persetujuan itu bisa
diekspresikan  dalam  berbagai bentuk: mengangguk,
tersenyum, atau secara langsung mengatakan “ya”.

Kembali kepada persoalan persyaratan menikah, hadis di
atas menyebutkan puasa sebagai solusi bagi orang yang belum
mampu menikah. Puasa dalam Islam tidak hanya sebagai

ibadah untuk menahan lapar dan minum, tetapi juga untuk

232Ibn Rushd, Op.cit.,
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menahan hasrat seksual. Puasa dapat mencegah manusia dari
perbuatan dosa yang tidak sesuai dengan moral dan agama.
Puasa adalah integrasi antara spiritualitas dan kemampuan
menahan diri dari berbagai hawa nafsu. Tidak hanya nafsu
untuk makan, minum, tetapi juga nafsu untuk mengendalikan
seksualitas agar tidak terjebak dalam perbuatan zina. Oleh
karena itu, TGH. Bengkel menganjurkan puasa sebagai
strategi untuk melemahkan syahwat??® sebagaimana
disebutkan dalam hadis tersebut.

g. Kriteria Memilih Jodoh: Kaya, Keturunan Baik,

Cantik, dan Agamis

Selain menentukan syarat menikah, hadis juga
menetapkan kriteria pemilihan pasangan. Kriteria tersebut
adalah kaya, keturunan baik, cantik, dan agamis.
Bioall 285 O - alug adde di s - () G - die ) pmy - 500A
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“Perempuan  dinikahi  karena empat  faktor: harta,
nasab/keturunan, kecantikan, dan agama. Maka pilihlah yang

baik agamanya karena itu akan menjagamu” (Hadis sahih).?*>

Z3TGH. Saleh Hambali Bengkel, Intan Berlian Perhiasan Laki-
laki Perempuan, ttp.tt. Buku ini diperkirakan ditulis tahun 1930, h 7.

234 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab al-Akfai fi al-din, Juz 15, h.
5088.
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Keempat kriteria ini tidak hanya berlaku bagi laki-laki,
tetapi juga bagi perempuan.?’® Keempat kriteria tersebut
adalah Pertama, harta. Harta disebutkan pertama kali karena
harta adalah jaminan hidup manusia. Dengan harta, manusia
bisa memenuhi kebutuhan hidup yang meliputi kebutuhan
sandang, pangan, dan papan. Kriteria harta ini terkait dengan
kemampuan finansial yang menjadi pra-syarat menikah
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Kedua, nasab.
Nasab atau keturunan mempunyai peran penting dalam
pemilihan jodoh. Menurut Hj. Lubna, nasab berperan penting
dalam pembentukan karakter dan sifat seseorang. Jika
seseorang berasal dari keturunan yang baik, maka karakter dan
sifatnya juga baik. Sebaliknya juga demikian. Ketiga, fisik.
Menurut TGH. M, kondisi fisik merupakan daya tarik bagi
seseorang untuk memilih pasangannya dan mempertahankan
kehidupan rumah tangganya, meskipun kecantikan fisik dapat
berubah seiring dengan pertambahan usia. Dalam konteks
masyarakat Arab, TGH. SH menyatakan bahwa kecantikan
menjadi salah satu modal bagi orang Arab untuk mendapatkan

237

laki-laki yang kaya.>>’ Anak gadis akan dirawat dengan baik

5 Ibid,
B6TGH. MM, wawancara tanggal 25 Juli 2016.
ZITGH. SH, wawancara tanggal 6 September 2016.
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dan sekolah tinggi, agar mendapatkan laki-laki yang setara
dalam pendidikannya. Keempat, agama. Agama sebagai
penentu dalam pemilihan jodoh. Kaya dan beragama baik,
keturunan baik-baik dan agama baik, cantik atau ganteng dan
agamis. Agamalah yang bisa menjaga manusia dari
keserakahan terhadap harta, kesombongan karena kecantikan
dan kegantengan fisik, karena nasab atau keturunan.
Agamalah yang membuat manusia tetap bersyukur atas
karunia-Nya atas harta, nasab dan kecantikan. Karena

agamalah yang menjadi tuntunan dan pedoman hidup manusia.
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“Janganlah menikahi perempuan karena kecantikannya.
Mungkin sekali kecantikannya itulah yang menjerumuskan
mereka. Janganlah mengawini perempuan karena hartanya.
Mungkin sekali hartanyalah yang menjadikan mereka jahat,

tetapi kawinilah perempuan karena agamanya. Sesungguhnya

perempuan yang buruk mukanya lagi hitam kulitnya, tetapi

238]bn Majah, Sunan Ibn Majah, Bab Tazwij zawat al-din, Juz 6, h.
38.
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berakhlak mulia, maka itulah yang utama.” (Hadis da’if
Jjiddan).?¥°

TGH. SJ menjelaskan bahwa keempat kriteria tersebut
adalah manusiawi dan kodrati bagi manusia. Manusia suka
wanita cantik/ganteng, orang kaya, keturunan baik dan agama
baik yang menjadi motivasi bagi manusia untuk menikah.
“Tetapi dalam Islam, hasrat tersebut tidak menjadi hal utama
karena agama menjadi pilihan terpenting dalam kriteria
tersebut. Agama menjadi fondasi bagi pilihan tersebut. Bukan
berarti bahwa harta, cantik, dan nasab tidak penting, tetapi
lebih kepada keutamaan agama. Tidak boleh dimaknai juga
bahwa menikah boleh nggak punya apa-apa. Menurut saya,
hadis itu menunjukkan bahwa menikah tidak boleh
menonjolkan hawa nafsu, tetapi harus mengedepankan akal
sehat. Menikah itu motivasinya ibadah dan untuk menghindari
hal-hal yang dilarang oleh Allah. Memilih pasangan harus
berdasarkan pada agama yang semakin mengokohkan
keimanan.”

Apa yang dimaksud dengan agama dalam konteks hadis
diatas? Dalam hadis lain disebutkan bahwa agama dan akhlak

menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan jodoh.

23%1bn Majah, Sunan Ibn Majah, Bab Tazwij zawat al-din, Juz 6, h.
38.
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“Jika datang kepada kalian seseorang yang kalian ridhai agama
dan akhlaknya, maka nikahkanlah ia (dengan anak kalian). Jika
tidak, maka akan terjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang
besar. ”(Hadis hasan).>*!

Apa yang dimaksud dengan agama dan akhlak yang
baik? Menurut ustadzah L, agama dalam konteks hadis
tersebut adalah Muslim. Artinya, orang Islam harus menikah
dengan sesama Muslim.>*> TGH. ZA menjelaskan lebih rinci
tentang makna agama adalah akhlak, perilaku, kebiasaan
seseorang yang baik.’*> Agama dan bagus akhlak tidak bisa
dilihat dari penampilan fisik, misalnya rajin shalat, mengaji,
dan berjalan menunduk, akan tetapi terletak pada kesiapan
seseorang secara material untuk menafkahi keluarga. Akhlak
yang baik dapat dilihat dari aktivitas sosial dan kesiapan

seseorang untuk menjadi suami atau istri. Untuk memastikan

bahwa seseorang mempunyai agama yang baik, TGH. SJ

240]-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Bab: Iza ja’a man tardauna
dinahu, Juz 4, 368.

24 Ibid.,

242Ustadzah L, wawancara tanggal 27 Desember 2016.

23Ustadz T, Op.cit.,
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menyatakan bahwa seseorang harus dilihat dari rekam
jejaknya. Sebelum khitbah, maka kita harus mengetahui calon
dengan cara mencari informasi dari orang-orang terdekat.

Kriteria akhlak baik tidak universal, tetapi sangat
tergantung kepada konteks lokal masing-masing, misalnya
dalam masyarakat Mesir, orang yang berakhlak harus mampu
menjaga interaksi dengan lawan jenis dan tidak menghabiskan
waktu berduaan. Pembatasan tersebut dilakukan agar tidak
terjadi hubungan seksual di luar pernikahan. Dalam tradisi
Mesir dan Arab umumnya, bertemu mata atau menatap lawan
jenis mempunyai mempunyai konotasi seksual, dianggap
saling menyukai.?**

Menurut TGH. ZA, hadis tersebut seharusnya bukan
dipahami untuk menyegerakan pernikahan, akan tetapi harus
dipahami sebaliknya. Jika seseorang belum baik agama dan
akhlaknya, maka pernikahan harus ditunda dulu. Sebaliknya,
hadis ini berisi ancaman bagi laki-laki dan perempuan yang
sudah cukup umur untuk menikah dan sudah memenuhi

kriteria yang sudah disebutkan yakni baik agama dan akhlak.

244Bahira Sherif, “The Prayer of a Married Man is Equal to
Seventy Prayers of a Single Man: the Central Role of Marriage Among

Upper-Middle-Class Muslim Egyptians,” Journal of Family Issues, Vol. 20,
No. 5, September 1999, 617-632.
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Ancaman tersebut berupa terjadinya fitnah dan kerusakan
sebagaimana bunyi hadis. %

Kelima, menikahi perempuan yang subur dan

penyayang

,,,,,
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“Dari Ma’qil bin Yasar al-Muzani berkata: Seorang lelaki
pernah  datang  menemui  Rasulullah  dan  berkata:
Sesungguhnya aku mendapatkan seorang perempuan yang
memiliki kecantikan dan keturunan yang terhormat, akan
tetapi dia tidak bisa punya anak, apakah aku (boleh)
menikahinya? Rasulullah menjawab: “Tidak (boleh)’.
Kemudian lelaki itu datang (dan bertanya lagi) untuk kedua
kalinya, maka Rasulullah kembali melarangnya, kemudian
lelaki itu datang (dan bertanya lagi) untuk ketiga kalinya,
maka Rasulullah bersabda: “Nikahilah perempuan yang

25TGH. ZA, Wawancara tanggal 24 Agustus 2016.
246 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Bab Man tazawwaj al-walud, Juz
1, h. 625.
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penyayang dan subur (banyak anak), karena sesungguhnya aku
akan membanggakan (banyaknya jumlah kalian) dihadapan
umat-umat lain”. (Hadis hasan sahih).>*

h. Spiritualitas adalah Kunci Rumah Tangga

Menurut para Tuan Guru, keberhasilan dalam rumah
tangga harus dilandasi dengan spiritualitas. TGH. A
menjelaskan bahwa keberhasilan rumah tangga ditentukan
oleh shalat berjamaah®*® dan istighfar untuk memperlancar
rejeki.?*® Tentunya istighfar harus disertai dengan usaha untuk
mencari rejeki yang baik dan halal. Pada malam pertama
pernikahan, dosa kedua pasangan akan diampuni oleh Allah.
Sebelum melaksanakan hubungan seksual, kedua pasangan
harus salat berjamaah 2 rakaat dengan niat “aku niat salat
nikah 2 rakaat”. Selanjutnya laki-laki membaca surat al-Qadr
sambil memegang kepala istrinya.>>° Jika ingin mendapatkan
keturunan yang soleh, laki-laki harus berdo’a dengan

mengucapkan “Bismillah” tanpa ”Arrahman Arrahim”.25!

247 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Bab Man tazawwaj al-walud, Juz
1, h. 625.

28TGH. A, Video Seribu Masjid, 1 Oktober 2018.

29TGH. SN, Nasehat perkawinan, 3 Mei 2018.

BOTGH. Z, Video Seribu Masjid, Stop Jangan Pegang Dulu, 22
April 2018.

BITGH. AT, Hubbul Wathan TV, Nasehat perkawinan, 26
September 2018.
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2. Suami adalah Kunci Surga bagi Istri

a. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Islam mengatur hak dan kewajiban suami istri. Secara
umum, hak istri menjadi kewajiban suami dan hak suami
adalah kewajiban istri. Menurut para tuan guru,>>? kewajiban
suami adalah mendidik dan memperlakukan istri dengan baik,
menafkahi keluarga, dan membayar mahar. Adapun kewajiban
istri adalah taat sepenuhnya kepada suami baik spiritual,
seksual, ekonomi, dan sosial.

Dalam buku saku panduan pernikahan yang diterbitkan
oleh Dinas Kesehatan Lombok Barat dan disebarkan melalui
Kantor Urusan Agama di wilayah setempat,?>® dijelaskan
tentang kewajiban suami istri dengan lebih rigit sebagai

berikut: Kewajiban suami adalah 1) bergaul dengan istri

22TGH. Hilmi Najamuddin, Syekh MDQH Nahdatul Wathan, 31
Januari 2018. TGH. Nuruddin Salim, Pimpinan Pondok Pesantren al-
Salafiyah al-Syafi’iyah Thya Ulumuddin, Lajut, Praya, Lombok Tengah,
Syiar NTB, beberapa siaran tahun 2018, di unduh tanggal 28 Januari 2019;
TGH. Lalu Anas Hasry, NW Online TV, 10 Juli 2018, di unduh tanggal 28
Jnuari 2019; TGH. Jalaluddin Slangket, Syiar NTB, 8 Oktober 2018, di
unduh tanggal 27 Januari 2019; TGH. Supardan, Syiar NTB, 4 Desember
2018, di unduh tanggal 26 Januari 2019; TGH. Arifin, Seribu Masjid, 1
Agustus 2018, di unduh tanggal 26 Januari 2019; TGH. Azam Azmi, Syiar
NTB, 30 Mai 2018, di unduh tanggal 27 Januari 2019.

23Dinas Kesehatan Lombok Barat, Buku Saku Panduan
Pernikahan, 2018. Buku yang dirumuskan oleh berbagai pihak termasuk
tuan guru tersebut, disebarkan melalui Kantor Urusan Agama di seluruh
wilayah Lombok Barat.
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dengan cara yang ma’ruf (baik); 2) memberikan nafkah,
pakaian, dan tempat tinggal dengan baik; 3) meluangkan
waktu untuk bercanda dengan istri tercinta; 4) menyempatkan
waktu untuk mendengarkan curhatan istri; 5) tidak memukul
wajah jika terjadi nushuz (ketidakpatuhan); 6) tidak
mengolok-olok dengan mengucapkan hal-hal yang dibencinya;
7) tidak menjauhi atau menghindari berbicara hukumnya
haram kecuali karena alasan yang dibenarkan. Adapun
kewajiban istri adalah 1) mentaati perintah suami. Namun
ketaatan istri pada suami tidaklah mutlak. Jika istri diperintah
suami untuk berbuat jahat/maksiat, ini tidak boleh ditaati; 2)
berdiam dirumah dan tidaklah keluar kecuali dengan izin
suami; 3) taat kepada suami ketika di ajak ke ranjang. Namun
jika istri berhalangan, seperti sakit atau kecapean, maka itu
termasuk uzur dan suami harus memaklumi hal ini; 4) tidak
mengizinkan orang lain masuk rumah kecuali dengan izin
suami. Adapun seandainya suami ridho dan asalkan
membolehkan orang lain itu masuk, maka tidaklah masalah; 5)
tidak berpuasa sunnah ketika suami ada kecuali dengan izin
suami; 6) tidak menginfakkan harta suami kecuali dengan
izinnya; 7) menjaga kehormatan, anak dan harta suami; 8)
berdandan cantik dan berhias diri di hadapan suami; 9) tidak
mengungkit-ungkit pemberian yang diinfakkan kepada suami
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dan anak-anaknya dari hartanya; 10) berbuat baik kepada
orang tua dan kerabat suami.

Jika diperhatikan kewajiban suami istri dalam buku
panduan di atas, maka kewajiban suami adalah 1)
memperlakukan istri dengan baik dengan cara meluangkan
waktu bersama, mendengarkan curhatan istri, tidak mengolok-
olok istri, tidak “mendiamkan” istri; 2) memberikan nafkah
termasuk pakaian dan tempat tinggal; 3) Jika istri nushuz,
maka suami boleh melakukan kekerasan kecuali memukul
wajah. Adapun kewajiban istri adalah 1) taat kepada suami,
termasuk dalam seks; 2) harus izin suami jika berpuasa,
menginfakkan harta dan tidak mengungkitnya, keluar rumabh,
orang lain masuk rumah; 3) menjaga kehormatan dan harta
suami; berhias untuk suami; berbuat baik kepada orang tua
dan kerabat suami. Secara umum, suami selain diberikan
tanggung jawab, juga berhak menghukum istri jika tidak taat.
Selain taat, gerak istri juga dibatasi dengan izin suami.

Berbeda dengan panduan di atas, hak dan kewajiban
suami istri dalam buku Tuntunan Praktis Rumah Tangga
Sakinah dan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama Provinsi NTB tahun
2010 justru lebih egaliter. Hak istri adalah mendapatkan hak-

hak material dan hak psikis. Hak material berupa mahar dan
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nafkah sesuai dengan kemampuan, sedangkan hak psikis dalam
bentuk cinta kasih dan memperoleh bimbingan dan pelayanan
yang baik, dibantu oleh suami terutama dalam mendidik anak,
mendapatkan kebebasan berfikir dan bertindak sesuai dengan
ajaran agama, tidak dipersulit oleh suami. Hak suami adalah
ditaati sepanjang sesuai dengan syariat, amanah, dan
mendapatkan pelayanan yang baik. Adapun kewajiban istri
adalah patuh kepada suami, mengurus rumah tangga,
memelihara dan mendidik anak, menjaga harta benda keluarga,
menerima pemberian suami dengan baik. Kewajiban bersama
suami istri adalah mendidik anak dengan baik, berbakti kepada
kedua orang tua, setia dan saling menutupi rahasia rumah
tangga.>>*

b. Mendidik dan Memperlakukan Istri dengan Baik.

Suami berkewajiban untuk  mendidik istri,
mengajarkannya adab yang baik, mencegah istri dari perbuatan
yang dibenci Allah. Secara spesifik, TGH. Bengkel
menjelaskan materi wajib yang harus diajarkan suami kepada
istrinya, yaitu ajaran ahl sunnah wa al-jamaah, sifat-sifat

Allah, akidah dan iman, suami, hukum salat, halal, haram,

25K antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara
Barat, T7untunan Praktis Rumah Tangga Sakinah dan Kesehatan
Reproduksi Remaja, Program Peningkatan Pelayanan Kehidupan
Beragama, 2010, 12-13.
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haid, mandi junub, dan nifas.?>> Pendapat ini menarik karena
yang berkewajiban untuk mengajarkan akidah dan ibadah
kepada istri bukanlah orang tua, tetapi suami. TGH. Bengkel
menambahkan bahwa mendidik istri adalah amanah Allah
kepada suami®® berdasarkan hadis:
L2288 Lgalay ol 5 83ally 4l jal jaly ol (e aSaie llal (jeild clocll 8 b il
2574) s 5 5 il
“Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah dalam urusan
perempuan karena mereka adalah amanat Allah yang diberikan
kepadamu. Barangsiapa yang tidak memerintahkan istrinya
untuk salat, tidak mengajarkan urusan agama, maka ia benar-
benar telah berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya.”
Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis
yang masyhur, tetapi dikutip dalam kitab ‘Uqud al-Lujjayn.
Suami harus memperlakukan istri dengan baik,
mu’ashiruhunna bil ma’ruf dan hunna libas lakum wa antum
libas lahunna. Kewajiban untuk saling memahami dan saling

melindungi. Kata ma ruf artinya baik sesuai dengan kebiasaan

BSTGH. Muhammad Saleh Hanbali Bengkel, Intan Berfian
Perhiasan Laki-laki Perempuan, ttp.tt. Buku ini diperkirakan ditulis tahun
1930, 15-17.

256 Ibid.,

"Muhammad Ibn Umar Nawawi, Sharh ‘Uqud al-Lujjayn fi
Bayan Huquq al-Zaujain, (Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah, tt.), 6. TGH.
Muhammad Saleh Hanbali Bengkel, 7bid.,
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setempat, adat istiadat setempat. 2°8 Dalam konteks hubungan
suami istri, kata ma’ruf mengandung arti saling memahami
kondisi masing-masing. Jika lelah, suami harus mengerti
bahwa ia dibutuhkan oleh istri. Demikian juga sebaliknya. Istri
harus mengerti bahwa suami membutuhkannya, sehingga tidak
ada pemaksaan terhadap pasangan masing-masing.
Kementerian Agama menyebutkan sifat-sifat terpuji
yang harus dimiliki oleh suami istri dan tidak terpuji yang
seharusnya dihindari oleh pasangan suami istri. Sifat-sifat
terpuji  tersebut ada tujuh belas macam, yaitu saling
menasehati dan mengingatkan untuk mencintai Allah dan
RasulNya; saling mencintai; saling menolong dan rela
berkorban; saling bermusyawarah dan tenggang rasa; saling
memaafkan; saling menghormati; saling membutuhkan dan
kerjasama; saling menyimpan rahasia rumah tangga dan
pribadi; saling menjaga kehormatan; saling mempercayai;
saling bersifat dewasa dalam menyelesaikan masalah; saling
mengawasi pergaulan anak; saling menyadari tugas masing-
masing dalam rumah tangga; saling menjaga hubungan baik
dalam rumah tangga dan lingkungan; selalu mawas
diri/menyadari kekurangan dan penuh pengertian serta

menerima kenyataan; dan suka beramal saleh. Adapun sifat

2¥TGH. B, wawancara tanggal 29 Desember 2016.
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yang harus dihindari juga ada tujuh belas macam, yaitu
mencela dihadapan orang lain; memerintah seenaknya; mudah
menerima aduan orang lain; meninggalkan rumah tanpa
sepengetahuan suami atau istri; mudah marah dan cemburu
buta; mengutamakan kepentingan family; menyebut nama
atau memuji bekas kekasih; melakukan perbuatan maksiat dan
bergaul bebas tanpa kendali; membanggakan kekayaan family
atau orang lain; menggaduhkan kondisi rumah tangga disaat
lelah; mempermudah talak atau cerai; menutup diri tidak mau
bermusyawarah; menyerahkan urusan rumah tangga kepada
pembantu; bertengkar di hadapan anak; memanjakan anak;
menyerahkan pendidikan anak kepada orang lain; membiarkan
anak bergaul bebas tanpa pengawasan.?>’

TGH. H menyatakan bahwa jika seorang suami

memegang telapak tangan istrinya, maka dosa istri akan

berguguran melalui jari jemarinya.
Clablug Sy Ao T 131 Aavy 8)das Legd) AUl i ad) @odaig aifyal () s 13) a1 O)

260 galof I35 o Las i3

29K antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara
Barat, Tuntunan Praktis Rumah Tangga Sakinah dan Kesehatan
Reproduksi Remaja, Program Peningkatan Pelayanan Kehidupan
Beragama, 2010, 15-16.

260Muhammad Ibn Umar Nawawi, Sharh ‘Uqud al-Lujjayn fi
Bayan Huquq al-Zaujain, (Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah, tt.), 15.
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“Sesungguhnya seorang suami ketika memandang istrinya lalu
istri memandang suaminya (dengan syahwat atau tidak) maka
Allah SWT akan memandang keduanya dengan pandangan
rahmat kasih sayangnya. Jika seseorang suami memegang
telapak tangan istrinya (sebagai rangsangan bersenggama)
maka dosa-dosanya telah gugur melalui sela-sela jemarinya”
(Hadis sahih P!

Hadis diatas menjelaskan bahwa perempuan adalah
amanat Allah sehingga suami berkewajiban mengajarkannya
tentang ibadah dan agama. Laki-laki yang lalai akan
kewajibannya, telah berkhianat kepada Allah dan RasulNya.
Menurut TGH. HN, Allah menitipkan perempuan kepada
suami dan akan dimintai pertanggungjawaban kelak di
akhirat.?6?

c. Mahar
Mahar atau mas kawin adalah pemberian atau hadiah yang
diberikan oleh laki-laki kepada mempelai perempuan karena
adanya perkawinan antara keduanya.?> Mahar adalah
konsekwensi dari adanya perkawinan yang mengikat antara

kedua pasangan suami istri. Oleh karena itu, Nabi melarang

261 pid.,
262TGH. HN, Istri Nushuz, 31 Januari 2018.
263pPenetapan mahar berdasarkan QS. Al-Nisa: 4 dan 25.
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adanya pernikahan syighar, perkawinan tanpa mahar.?%*
Quraish Shihab memaknai mahar sebagai simbol dari kasih
sayang dan tanggung jawab suami kepada istri.

Para Tuan guru memaknai mahar beragam, yaitu bentuk
penghormatan terhadap perempuan dan keluarganya, bentuk
proteksi terhadap anak perempuan, symbol spiritualitas, dan
keberkahan pernikahan. Sebagai bentuk penghormatan, mahar
bukan harga perempuan. TGH. SA berpendapat bahwa
perempuan tidak bisa dibeli dengan uang, tetapi jumlah mahar
mempengaruhi nilai perempuan. Dengan kata lain, mahar yang
tinggi, bukan menunjukkan nilai jual perempuan tinggi, tetapi
sebuah penghargaan dan penghormatan terhadap perempuan
dan keluarganya. TGH. A menganalogikan mahar Nabi yang
tinggi kepada Khadijah adalah bentuk penghormatan Nabi
terhadap Khadijah dan keluarganya yang kaya dan terpandang
dikalangan masyarakat Arab saat itu.

Mahar adalah simbol spiritualitas. Mahar tersebut
berupa seperangkat alat shalat, al-Qur’an dan hizib Nahdlatul
Wathan. Dua bentuk mahar yang disebutkan pertama adalah

umum bagi orang Indonesia. Seperangkat alat shalat dan al-

264 Al-Bukhari, Op.cit., Bab al-Shigar, Juz 11, h. 66. Dalam figh,
ada namanya nikah tafwidh yaitu apabila akad nikah dilaksanakan tanpa
menentukan mahar. Lihat Ibn Rusyd, Op.cit.,
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Qur’an adalah simbol dari kesalehan dan spirit ketaatan
kepada Allah. Hizib diyakini mempunyai nilai-nilai spiritual
dan material. Hizib sebagai bentuk penghormatan dan
kemuliaan/karomah terhadap Maulana Syekh, pendiri
Nahdlatul Wathan. Masyarakat NW meyakini bahwa hizib
sebagai sumber keselamatan dan dapat menjadi obat dan terapi
berbagai penyakit (di Barat disebut dengan therapeutic).?

Dalam hadis disebutkan keberkahan pernikahan
tergantung kepada jumlah mahar.

G Al 08 Al (A GRS 08 Mle WA ) BN U Ne B
e 4 Lo @1 e B ABIE (e 2284 0 ol o 3 o A

2664 &% 8 5l 4855 KN Al & 5y 08 -l
“Pernikahan yang paling besar keberkahannya ialah yang
paling mudah maharnya” (Hadis da 7f).2’

Sebagian Tuan guru memahami hadis ini secara tekstual.
Mahar murah dianggap sebagai bagian dari mengikuti Sunnah
Rasulullah.?®® Dalam praktiknya, mahar murah dapat
berbentuk segelas air putih. TGH. B memaknai air putih

adalah bentuk penafsiran terhadap hadis mahar cincin besi. Air

265TGH. SJ, wawancara tanggal 21 Oktober 2016.

266 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Bab Hadith al-Sayyidah
‘Aishah, juz 53, h. 373.

267 Ibid.,

268Ustadz Z, wawancara tanggal 18 Oktober 2016.
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mempunyai nilai sebagai sumber penghidupan. B meyakini
mahar air putih bukan berarti menunjukkan sesuatu yang
murah, tetapi justru menunjukkan pemberinya adalah orang
yang bertanggung jawab dan keluarga penerima mahar adalah
orang yang percaya kepada pemberi dan sekaligus untuk
mempermudah perkawinan.

Pendapat di atas berbeda dengan sebagian tuan guru lain.
Ustadz Taufik memaknai cincin besi adalah sesuatu yang
bermakna dan berwujud, bisa dilihat, dan digunakan oleh
pengantin serta sebagai tanda bahwa telah terjadi pernikahan,
sehingga mahar air putih tidak diperbolehkan. Pendapat ini
serupa dengan pandangan Kementerian Agama bahwa mahar
harus berupa barang yang dapat diperjualbelikan, harus
diketahui nilainya, dan tidak ada unsur garar (penipuan) dalam
proses pemberiannya.?®’

Hadis tentang mahar sebagai berikut:

Y Gl i sl B0 - el e ) o - 0 05l Sala 5500
Ai5ias ) SR Sl - g adde A o - 0 605 ) Dl &l

269K antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara
Barat, T7untunan Praktis Rumah Tangga Sakinah dan Kesehatan
Reproduksi Remaja, Program Peningkatan Pelayanan Kehidupan
Beragama, 2010, 12.

123 | Nikmatullah



Ge Adie Ja y 08 gt 358 4808 g &l 380 21 ) ) ke b (88 sl
Ui had Ja 5Tala GUAT JI) Y sy 08 ) Ol b3 Y 08 | oo
G LA 315 3y 05 3 Ea s e 050 G A3 Y 0 aa s £ Cal
G (15 3% G A 95 0 055 G i3 Y 0 aa) 8 b
alos adde i oa o Joly 08 | dilai gl - 210, A1 Je 0B - 503
Shle A& AT A )5 a0l Ak Lle (&0 A AR () dI00 aial Ly -
e Jlea - sl 8158 68 28 A0dAL O S 850 sl 2
oo 08 A (e Sra 13 5y 8 s Wl et 4y oals Uisa - Gl
2506 A ek e GaYED ) JEWE 18555 1K 8550 1654

270 ol (e Hlaa Ly &REL 38 Cadly 08
"Sahal Ibnu Sa’ad al-Sa’idy berkata: Ada seorang wanita
menemui Rasulullah dan berkata: Wahai Rasulullah aku
datang untuk menghibahkan diriku pada baginda. Lalu
Rasulullah memandangnya dengan penuh perhatian, kemudian
beliau menganggukkan kepalanya. Ketika perempuan itu
mengerti bahwa beliau tidak menghendakinya sama sekali, ia
duduk. Berdirilah seorang shahabat dan berkata: “Wahai
Rasulullah, jika baginda tidak menginginkannya, nikahkanlah
aku dengannya. Beliau bersabda: “Apakah engkau mempunyai
sesuatu?” Dia menjawab. Demi Allah tidak, wahai Rasulullah.

Beliau bersabda: “Pergilah ke keluargamu, lalu lihatlah,

2793]-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Tazwij al-mu’assir, Juz 14, h
5087.
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apakah engkau mempunyai sesuatu.” la pergi, kemudian
kembali dam berkata: Demi Allah, tidak, aku tidak
mempunyai sesuatu. Rasulullah bersabda: “Carilah, walaupun
hanya sebuah cincin dari besi.” la pergi, kemudian kembali
lagi dan berkata: Demi Allah tidak ada, wahai Rasulullah,
walaupun hanya sebuah cincin dari besi, tetapi ini kainku -
Sahal berkata: la mempunyai selendang -yang setengah
untuknya (perempuan itu). Rasulullah bersabda: “Apa yang
engkau akan lakukan dengan kainmu? Jika engkau
memakainya, 1a tidak kebagian apa-apa dari kain itu dan jika
ia memakainya, engkau tidak kebagian apa-apa.” Lalu orang
itu duduk. Setelah duduk lama, ia berdiri. Ketika Rasulullah
melihatnya berpaling, beliau  memerintah untuk
memanggilnya. Setelah ia datang, beliau bertanya: “Apakah
engkau mempunyai hafalan Qur’an?” Ia menjawab: Aku hafal
surat ini dan itu. Beliau bertanya: “Apakah engkau
menghatalnya di luar kepala?” Ia menjawab: Ya. Beliau
bersabda: “Pergilah, aku telah berikan wanita itu padamu
dengan hatalan Qur’an yang engkau miliki.” (hadis sahih)*”!
Mahar dalam hadis di atas adalah barang berharga
disesuaikan dengan kemampuan laki-laki, bukan status sosial

perempuan. Jika laki-laki tidak mampu memberikan mahar

271 al-Bukhari, Op.cit., Bab Tazwij al-mw’assir, Juz 14, h 5087.
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berupa materi, maka dapat digantikan dengan non-material.
Dari dialog antara Nabi dengan sahabat, ada beberapa tahapan
mahar, yaitu benda atau barang berharga meskipun dalam
bentuk cincin besi. Karena mahar yang disebutkan Nabi tidak
ada, maka Nabi memberikan alternatif yang lebih rendah dan
sahabat hanya mempunyai sarung yang digunakannya. Nabi
tidak menyetujui mahar sarung tersebut, bukan karena
nilainya, tetapi karena laki-laki tersebut tidak mempunyai
sarung lain yang digunakan. Ini menunjukkan bahwa mahar
adalah hak milik perempuan. Karena tidak mempunyai materi,
maka Nabi membolehkan mahar berupa keterampilan tertentu,
seperti menghafal al-Qur’an.

Jika mengacu kepada praktik Nabi, ada beragam bentuk
dan jumlah mahar. Bentuk mahar tersebut adalah 1) Uang.
Jumlah uang mahar sangat variatif: seratus ribu dirham,?”?
empat ribu ditham,?’”> dan lima ratus dirham.?’* Umar bin

Khaththab pernah melarang kaum Muslim memberikan mahar

lebih dari 400 dirham, akan tetapi keputusan tersebut diprotes

22Abu Daud, Op.cit., Bab Fi man tazawwaja wa lam yusamma
sadaqatan hatta mata, Juz 11, h. 1859.

213Contohnya Mahar Rasulullah kepada Ummu Habibah. Al-Nasai,
Sunan al-Nasai, Bab al-Qist fi al-asdiqah, Juz 11, h. 3142.

274Secara umum, mahar Rasulullah sebesar lima ratus dirham atau
dua belas uqiyah dan satu nasy. Lihat: Muslim, Op.cit., Bab al-Sadaq wa
jawaz kaunihi ta’lim al-Quran, Juz 4, h. 144.
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oleh sahabat perempuan dari Quraisy yang merujuk kepada
QS. al-Bagarah bahwa Allah tidak memberikan batasan mahar.
Setelah itu, Umar meralat kembali keputusannya. 2) Barang

275 cincin besi,?’® baju besi,?’”” kebun,?’® sandal,

berupa emas,
makanan. 3) Jasa, misalnya mengajar mengaji*’®. 4) Masuk
Islam, seperti mahar Abu Talhah kepada Ummu Sulaim.?8" 5)
Pembebasan budak, seperti mahar Nabi kepada Safiyah.?8!
Berdasarkan praktik mahar tersebut, Nabi tidak
membatasi jumlah dan bentuk mahar, karena mahar adalah
simbol dari tanggung jawab, perlindungan, dan cinta laki-laki
kepada perempuan. al-Qur’an menyebutkan bahwa mahar

harus diberikan dengan patut,”®? dan penuh kerelaan.?® Jika

laki-laki kaya dan mampu, maka diperbolehkan memberikan

275 Al-Bukhari, Op.cit., Bab Kaifa yud’a li al-mutazawwaj, Juz 11,
h. 129

276 Al-Bukhari, /bid, Bab al-Nazar ila al-mar’ah qabla al-tazwij,
Juz 11, h. 86.

2""Mlisalnya mahar Ali kepada Fathimah. Al-Nasa’i, Sunan al-
Nasai, Bab: Nihlah al-khulwah, Juz 11, h. 3160.

28 Al-Bukhari, Op.cit., Bab al-Khulw’ wa kaifa al-talaq fihi, Juz
11, h. 319.

29 Al-Bukhari, /bid, Bab al-Nazar ila al-mar’ah qabla al-tazwij,
Juz 11, h. 86.

OA]-Nasa’i, Op.cit., Bab al-Tazwij ‘ala al-Islam, h. 3133.

B1Majid Khadduri, “Marriage in Islamic Law: The Modernist
Viewpoints, The American,” Journal of Comparative Law, Vol. 26, No. 2,
Spring, 1978, pp. 213-218.

282(3S. al-Nisa: 25.

23Q)S. al-Nisa: 4, al-Nisa: 20, 21, 24 dan QS. Al-Baqarah: 236.
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barang mahal, tetapi jika miskin, maka maharnya dapat berupa
barang murah atau jasa. Mahar adalah memberikan apa yang
terbaik bagi perempuan. Mahar juga berfungsi sebagai proteksi
dan jaminan bagi perempuan jika diceraikan oleh suaminya.?%*

Sebagian tuan guru mengaitkan mahar dengan seks.
Mahar dan seks diibaratkan uang dan barang.?®> Mahar ibarat
uang, seks ibarat barang. Dalam dunia perdagangan, barang
didapatkan jika sudah dibayar baik tunai atau kredit. Dalam
kaitannya dengan mahar dan seks, mahar menjadi prasyarat
laki-laki untuk mendapatkan seks.?®¢ Dengan kata lain, suami
berhak mendapatkan pelayanan seksual dari istrinya, jika
mahar sudah dibayar. Sebaliknya, jika mahar belum diterima
oleh perempuan, maka istri berhak menolak melakukan
hubungan seks dengan suaminya. 27 Prasyarat ini mahar ini
bisa di bayar tunai atau kredit, seperti jika jumlah mahar Rp.

10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dan dicicil Rp.1.000 (seribu

24Lindsey E. Blenkhorn, “Islamic Marriage Contracts in
American Courts: Interpreting Mahr Agreements as Prenuptials and Their
Effect on Muslim Women”, 76 S. Cal. L. Rev. 189 (2002).

BSTGH. NS, Syiar NTB “Mas kawin kredit,” 5 Des 2018. Video
dikutip tanggal 28 Januari 2019.

BOTGH. HN, Syekh MDQH, 31 Januari 2018.

BITGH. S, Syiar NTB, Mengapa perempuan tidak hidup jaman
jahiliyah, 4 Desember 2018, di unduh tanggal 26 Januari 2019.
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rupiah), maka sudah cukup sebagai bentuk pembolehan
seks. 288
Pendapat tersebut sesuai dengan pandangan sebagian
ulama figh. Bagi fuqaha yang menyamakan perkawinan
dengan jual beli, maka mahar dibayar setelah berhubungan
seks, karena menyamakan perkawinan dengan jual beli,
dimana pembeli wajib membayar ketika sudah menerima
barang. Sedangkan bagi fuqaha yang berpendapat bahwa
mahar adalah ibadah yang menjadi syarat kehalalan seks, maka
mahar wajib sebelum dukhul, seperti pendapat Imam Malik.?*°
Jika terjadi perceraian qabla dukhul, maka suami hanya
berkewajiban membayar mahar setengah saja. Menurut
pendapat mazhab Maliki, ‘urf (kebiasaan) yang berlaku di
Madinah adalah seorang suami tidak boleh menggauli istrinya
kecuali sesudah membayar mahar.?°

Berbeda dengan pendapat di atas, sebagian tuan guru

tidak mengkaitkan mahar dengan seks. Seks dikaitkan dengan

adanya ijab kabul. Ijab kabul tidak hanya sebagai kehalalan

B8TGH. HN, Syekh MDQH, 31 Januari 2018.
289bn Rushd, Op.cit.,
290 1bid., 413.
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seks, tetapi juga terjadinya peralihan tanggung jawab dari
orang tua kepada suami?®! berdasarkan hadis:
Seld sl & 4 A sidaYle an glSEY aSilad cSlaa g 33all $3lall
29280 1, (e il 5 il iy (5331 (52
“Jagalah salat, salat! Begitu pula dengan hamba sahayamu.
Janganlah kalian membebani mereka di luar kemampuan.
Takutlah kepada Allah. Takutlah kepada Allah dalam urusan
perempuan. Karena mereka adalah tawanan yang kamu ambil
dengan amanat dari Allah dan kalian menghalalkan kemaluan
mereka dengan kalimat Allah.” (Hadis sahih)*’

Sebagian Tuan guru membolehkan mahar kredit dan
terhutang, sedangkan sebagian lainnya tidak boleh. Bagi yang
membolehkan mahar hutang, sesuai dengan pendapat para
ulama. Imam Malik membolehkan mahar terhutang, tetapi
menganjurkan untuk membayar sebagian mahar ketika hendak
berhubungan suami istri,>>* bahkan al-Auza’i membolehkan
hingga perceraian atau kematian.?>> Jika terjadi perceraian

sebelum berhubungan suami istri, maka suami berkewajiban

PITGH. Z, Seribu Masjid, Stop Jangan Pegang Dulu, 22 April
2018.

22Muslim, Op.cit., Bab Hujjat al-Nabi, Juz 8, h. 54; Muhammad
Ibn Umar Nawawi, Op.cit., 6.

293 Muslim, Op.cit., Bab Hujjat al-Nabi, Juz 8, h. 54

294QS. Al-Nisa:20, 21; al-Baqarah: 237.

2%Ibn Rushd, Op.cit., 394.
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untuk membayar setengah dari mahar yang telah
ditentukan.?’¢ Namun, TGH SH tidak setuju dengan angsuran
mahar. Menurutnya, mahar yang diangsur membuat mahar
tidak berharga dan disamakan dengan belanja harian. Menurut
Hadi, mahar adalah milik mutlak istri yang tidak dapat
diganggu gugat oleh suami. Jika mahar digunakan untuk
kepentingan rumah tangga, maka harus dilakukan dengan
keridaan istri.?®’

Apa akibat mahar terhutang dan suami tidak mampu
membayarnya? Laki-laki akan mendapatkan dosa dan dapat
menjadi penyebab perceraian. Menurut TGH. B, laki-laki tetap
berkewajiban membayarkan mahar, termasuk ketika telah
terjadi perceraian. Jika laki-laki tidak melunasinya, maka ia
mendapatkan dosa, kecuali jika istri telah mengikhlaskannya

dan dianggap lunas.
Cgeus ¢ gim L) 3d Of ands & 28 ol b e B 1 STl 5 oy T >

2B 0 gag el oy A ¢ g ) 5 fy Slad

26 “Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah
setengah dari mahar yang telah kamu tentukan kecuali jika istri-istrimu
memaatkan atau dimaatkan oleh orang-orang yang memegang ikatan
nikah”QS. Al-Baqarah: 237.

27TGH. SH, Wawancara 6 sept 2016

298 Al-Tabrani, a/-Mujam al-Ausat, Man ismuhu Ahmad, Juz 4, h.
380; Muhammad Ibn Umar Nawawi, Op.cit., 4.
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“Jika seorang laki-laki menikahi perempuan dengan mahar
baik dalam jumlah besar atau kecil, sedangkan dalam dirinya
tidak ada niat untuk menunaikan kewajibannya tersebut, maka
ia telah menghianatinya. Apabila laki-laki itu mati, padahal
belum memberikan hak-hak tersebut, maka ia akan menghadap
Allah di hari kiamat dengan menanggung dosa zina.”

Ketidakmampuan laki-laki membayar mahar dan
memberikan nafkah kepada keluarga dapat menjadi penyebab
perceraian. Imam Syafi’i menjelaskan bahwa jika suami tidak
mampu membayar mahar dan keduanya belum melakukan
hubungan seks, maka istri disuruh memilih untuk tetap
menjadi istri atau bercerai.

Mahar (maskawin) yang secara adat istiadat sudah ada
sejak pra-Islam yang dikuasai oleh kerabat laki-laki pengantin
perempuan. Akan tetapi Islam menjelaskan bahwa mahar
harus diserahkan secara langsung kepada perempuan dan
menjadi milik perempuan. Mahar juga diperbolehkan untuk
dipergunakan sepenuhnya oleh perempuan tanpa harus
meminta izin kepada laki-laki suaminya dan sepenuhnya

menjadi milik perempuan meskipun terjadi perceraian.?*’

29Karen Amstrong, Muhammad, a Biography of the Prophet,
(London: a Phoenix Press Paperback, 1991).
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d. Nafkah
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“Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw tentang hak
seorang istri dari suaminya. Nabi saw menjawab. engkau harus
memberinya makan jika engkau mendapat makan, memberinya
pakaian jika engkau mendapat pakaian, jangan memukul
wajahnya dan jangan meninggalkan mereka kecuali ia berada
di rumah.” (Hadis hasan sahih).>!

Hadis di atas menjelaskan tentang kewajiban suami
terhadap istri, yaitu memberikan makan, pakaian, dan tidak
melakukan kekerasan fisik dan psikis.

Tuan guru menyatakan bahwa nafkah yang dimaksud
adalah nafkah dalam bentuk materi dan non-materi. Natkah
material berupa sandang dan pangan yang meliputi makanan,
pakaian dan tempat tinggal, sedangkan nafkah non-material

berupa perlindungan, pendidikan.’”> Menurut TGH. ME,

300Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Bab Hadith Hakim ibn
Mu’awiyah, Juz 43, h. 351.

301 Abu Daud, Op.cit., Bab fi haq al-mar’ah ‘ala zaujiha, Juz 6, h.
358.

302Ustadz Z, Wawancara tanggal 18 Oktober 2016; TGH. SJ,
Op.cit, TGH. ME, wawancara tanggal 25 Agustus 2016.
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nafkah material diterjemahkan dari kata kiswah, yang berarti
pakaian dan tempat. Artinya suami berkewajiban untuk
menyediakan tempat tinggal yang layak dan sandang pangan
bagi istri.’®® Secara spesifik, Ustadz T menyatakan bahwa
nafkah sandang pangan tersebut bukanlah bahan mentah,
tetapi harus berupa barang jadi. Barang jadi yang dimaksud
adalah makanan yang sudah masak, yang disediakan oleh
suami atau orang lain yang dibayar oleh suami. Menyusui anak
juga tanggung jawab suami bukan istri. Suami yang
berkewajiban untuk mencarikan ibu susuan bagi anaknya dan
memberikannya upah yang layak.3%*

“.. Ta’am berarti barang jadi, bukan bahan mentah. Kalo kita
kaji al-Qur’an dan hadis dari segi bahasa, sangat terlihat
bahwa Islam sangat menghargai perempuan. Sehingga dalam
memberikan makanpun menggunakan barang jadi bukan bahan
mentah. Sehingga mufassir mengatakan bahwa seorang suami
berkewajiban untuk memasakkan anak dan istrinya jika tidak
mampu, maka harus menyewa orang. Bahkan Imam Malik

mengatakan bahwa menyusui tidak wajib bagi istri. Kalo istri

S83TGH. ME, /bid.,
304Tradisi pengupahan menyusui anak ini memang menjadi bagian
dari tradisi Arab pada masa Nabi. Ibu susuan Nabi Muhammad bernama
Halimah al-Sa’diyah. Akan tetapi, tradisi ini tidak umum di era modern
termasuk di Indonesia.
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mau dan meminta upah, maka harus dibayar. Kalau dia tidak
minta bayar, maka itulah pahala yang didapatkan
darinya... ?”

Ustadz T mengkritik praktik nafkah dalam masyarakat
Sasak. Sebagian laki-laki tidak memenuhi kewajibannya untuk
memberikan nafkah terhadap istri dan anak-anak, termasuk
setelah terjadi perceraian. Padahal, para fugaha sepakat
menyatakan bahwa hak perempuan untuk mendapatkan nafkah
tidak hanya ketika masih berstatus istri, tetapi juga ketika
bercerai. Selama masa iddah, perempuan masih berhak untuk
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal 3% Ketika cerai,
mantan istri berhak mendapatkan mut’ah (pemberian untuk
menyenangkan hati istri).>*” Menurut Imam Shafi’i dan
jumhur ulama, mut’ah diwajibkan untuk setiap istri yang
dicerai, jika pemutusan perkawinan datang dari pihak suami,
kecuali istri yan telah ditentukan mahar untuknya dan dicerai
sebelum digauli.%8

Ada beberapa persyaratan natkah yang telah ditetapkan

oleh fugaha.’”® Pertama, kewajiban nafkah dikaitkan dengan

305Ustadz T, Op.cit.,

306Q)S. Al-Talag, 65:6; Ibn Rusyd, Op.cit., 545.
307Tbn Rushd, /bid., 551.

308Q)S. Al-Ahzab, 33:49; QS.al-Baqarah, 2: 237.
3%Ibn Rushd, Op.cit., 462-463.

135 | Nikmatullah



seks. Imam Malik berpendapat bahwa nafkah menjadi wajib,
jika suami istri sudah melakukan seks. Pendapat ini
mengesankan bahwa nafkah adalah imbalan atas kenikmatan
seks yang diperoleh suami. Kedua, istri yang berhak
mendapatkan nafkah adalah merdeka dan tidak membangkang
(nushuz). Sebaliknya jika istri membangkang, maka ia tidak
berhak mendapatkan nafkah dari suami.’!® Ketiga, Nafkah
yang  diberikan  kepada  keluarga  harus terjamin
kehalalannya.’!! Kehalalan rejeki tidak hanya pada konten
rejeki sendiri, seperti tidak mengandung unsur-unsur yang
haram tetapi juga terkait dengan cara memperolehnya.
Keempat, tergantung kepada kemampuan suami. Batasan
nafkah tergantung dengan kemampuan suami bukan
berdasarkan kepada pemenuhan kebutuhan rumah tangga yang
meliputi makanan, minuman, pakaian, pendidikan dan
kesehatan. Artinya, perempuan tidak boleh menuntut lebih
dari apa yang sudah diusahakan oleh suami dan istri harus
menerima dan bersabar. Persoalannya adalah jika nafkah

tersebut tidak mencukupi kesejahteraan hidup yang meliputi

319Tbn Rushd, 7bid., 458.
SI'TGH. Saleh Hanbali Bengkel, /ntan Berlian Perhiasan Laki-laki
Perempuan, 5.
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kebutuhan hidup sehari-hari, pendidikan dan kesehatan tentu
akan menjadi masalah.

Bagaimana jika suami tidak dapat bertanggung jawab
atas pemenuhan nafkah keluarga? Ada empat macam pendapat
tuan guru, yaitu suami mendapatkan dosa, suami berhutang
kepada istri, istri mengikhlaskan, dan istri mengambil alih
tanggung jawab nafkah. Suami yang tidak dapat memenuhi
kewajibannya untuk memberikan nafkah kepada istri akan
mendapatkan dosa. TGH. Saleh Bengkel menyatakan bahwa
seseorang yang tidak memenuhi hak nafkah atas keluarganya
akan mendapatkan dosa, tidak diterima salat dan puasanya,
dan mendapatkan siksa yang amat pedih.3!?

o B el s 3 Cdy e Bl AT BAs Sy Gl 8 A Bl

W bogks 1a aza BTG Sl B — by e 1 o §1 055 JBJ6 00
“Seseorang cukup dikatakan berdosa jika ia menelantarkan
orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya® (Hadis
hasan)3'

Selain mendapatkan dosa, nafkah akan menjadi hutang

bagi suami sebesar keperluan rumah tangga perbulan, misalnya

3121pid., 15.

33Abu Daud, Op.cit., Bab Fi silah al-rahim, Juz 5, h. 262. Lihat
juga TGH. Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit., 14.

314 Abu Daud, /bid., Bab Fi silah al-rahim, Juz 5, h. 262.
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keperluan rumah tangga sebesar tiga juta sebulan, maka suami
mempunyai hutang sebesar tiga juta perbulan kepada
istrinya.’!> Tentu, pendapat ini menimbulkan persoalan baru.
Jika untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja suami tidak
sanggup, maka bagaimana jika nafkah tersebut dijadikan
sebagai hutang? Suami akan semakin tidak dapat bertanggung
jawab atas nafkah, sehingga pendapat ini mustahil
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun ada tuan guru yang berpendapat bahwa
keikhlasan dan maaf dari istri bisa menghapuskan hutang
suami,!® tetapi hal tersebut tidak menyelesaikan persoalan.
Maaf dan ikhlas tidak akan mengubah keadaan. Jika suami
tidak menafkahi, bagaimana keluarga akan memenuhi
kebutuhan sehari-hari? Maaf dan ikhlas tidak mengubah orang
lapar menjadi kenyang, orang sakit menjadi sehat. Jalan keluar
satu-satunya untuk persoalan nafkah adalah istri bekerja.

Status istri yang bekerja mencari nafkah bagi keluarga
adalah untuk membantu suami, meskipun ia sebagai pekerja
utama yang mendapatkan penghasilan lebih besar dari pada

suami. Istri yang bekerja juga tidak otomatis menggantikan

35TGH. B, Op.cit,,
318 1bid.,
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kepemimpinan suaminya dalam rumah tangga. Salah seorang
Tuan guru mengatakan:

“.. Tanggung jawab yang diberikan oleh Allah tidak bisa
dipertukarkan sebagaimana maunya manusia. Tidak berarti
Jika istri bekerja tanggung jawab suami akan gugur. Istri
bekerja adalah bentuk kesukarelaan istri untuk membantu
suaminya. Perempuan yang secara sukarela membantu
pekerjaan suaminya tidak perlu diberikan imbalan...”

Karena membantu pekerjaan suami, maka istri bekerja
adalah bentuk penghormatan kepada suami yang bersifat
sukarela. Jika perempuan melakukannya dengan ikhlas dan
sabar, maka pekerjaan bernilai sedekah dan mendapatkan
pahala. Di antara bentuk penghormatan tersebut, yakni
membakarkan roti suami, membantu mengambilkan makanan,
membantu pekerjaan suaminya. Istri yang melakukannya

dengan ikhlas, akan masuk surga.’!’

sd S iy dne T U aey e Gl U S gy OU SN e 13)
318:\@;&?&@5 S el o

“Apabila seorang perempuan mencucikan pakaian suaminya,

maka Allah  menetapkan baginya seribu  kebaikan,

3I7TGH. Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit., 12-14.
S8AL-Ajluni, Kashf al-Khatfa wa Muzil al-1lbas, Bab al-Hamzah
ma’a al-zal, Juz 1, h. 111; Muhammad Ibn Umar Nawawi, Op.cit., 13.
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mengampuni seribu kejelekannya, mengangkat baginya seribu
derajat, dan seluruh apa saja yang terkena sinar matahari
memohon ampun kepadanya. ”(Hadis maudu’).>"

TGH. M mencontohkan kehidupan Khadijah, istri
pertama Nabi saw. Pada awal Islam, Khadijah tidak pernah
dilarang bisnis oleh Rasulullah. Khadijah tidak memberikan
nafkah kepada keluarga, tetapi dalam banyak hal, Khadijah
menghibahkan kekayaannya untuk Rasulullah.

Terkait dengan istri bekerja, maka istri harus
mendapatkan izin dari suami, yaitu izin untuk bekerja dan izin
untuk memanfaatkan harta. Artinya, istri tidak mempunyai
otonomi untuk memanfaatkan hartanya. Istri yang bekerja
harus mendapat izin dan perhatian dari suami. Izin suami
adalah bentuk keridaan suami untuk istri bekerja. Izin
dimaknai secara spiritual dengan imbalan pahala. Pahala yang
perempuan dapatkan karena ~membantu suami dan
mendapatkan restu dari suami. Tuan guru menjelaskan:
“...Bagaimana ketaatan istri yang bekerja? Istri yang bekerja
selain harus mendapatkan ridha dari suami juga harus bisa
menjaga norma-norma agama. Keridhaan suami adalah bentuk

ketaatan istri kepada suami. Bentuk keridhaan suami adalah

319 Al-Ajluni, Kashfal-Khata wa Muzil al-Ilbas, Bab al-Hamzah
ma’a al-zal, Juz 1, h. 111.
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izin dari suami yang membolehkan istri bekerja. Istri bekerja
adalah untuk membantu suami. Karena tujuannya untuk
membantu suami dan seizin suami, maka bekerjanya dinilai
sebagai ibadah. Ibadah tersebut didapat dari dua cara yakni ia
berniat untuk membantu suami, dan kedua, ia mendapatkan
restu dari suami...”

Tuan guru yang lain menambahkan:

“.. Jadi, ketaatan istri adalah ketika ia diridhai oleh
suaminya. Tetapi ada juga suami yang tidak memberikan
kesempatan kepada istri untuk bekerja. Ya sudah, saya saja
yang bekerja. Seharusnya dia mengatakan, “saya berterima
kasih adik sudah bersedia membantu saya tetapi saya siap
untuk bekerja”. Pentingnya ridha suami pada istri yang
bekerja...”

TGH. M berpendapat bahwa gaji yang diperoleh
menjadi hak istri sepenuhnya, jika suami menginginkannya,
maka harus seizin istri. Jika harta diberikan kepada orang lain
termasuk keluarga, maka harus seizin suami, meskipun dalam
hal ini suami juga tidak berhak menolak. Pemberitahuan
adalah sebagai bentuk penghormatan istri kepada suami*?° dan

sikap saling menghargai antara suami istri.

320TGH. M, wawancara tanggal 25 Maret 2016.
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“... Dan itu saya terapkan dalam rumah tangga saya. Saya
tidak pernah meminta gaji istri, tetapi saya memberikan
seluruh gaji saya kepada istri. Nah kalo dia memberikan, itu
pahala baginya. Itulah ta’awunnya, saling membantu. Kalo itu
dijalankan, maka bahagia hidup ini...”

Berbeda dengan pendapat di atas, hak otonomi
perempuan untuk memanfaatkan harta untuk diri sendiri, tidak
sepenuhnya diterima oleh sebagian Tuan guru. Salah seorang
Tuan guru menyampaikan:

“... Gaji istri sebagai pegawai negeri tidak pernah digunakan
untuk keperluan keluarga. Suami yang bertanggung jawab
semuanya untuk kebutuhan rumah tangga, membangun rumabh,
pendidikan anak, dlIl. Jika gaji istrinya digunakan untuk biaya
tersebut, maka ia akan meminta ganti dari suaminya. suami
tidak pernah mengetahui berapa gaji istrinya dan untuk
keperluan apa. Mungkin dilihat suaminya masih mampu
menatkahi. Saya gedeg dengar kayak gitu. Perempuan apa itu.
Ketika anaknya minta uang, tidak dikasih sama ibunya karena
merasa bukan tanggung jawabnya. Ya, seharusnya juga ibu

sayang sama anak... kalo ditanya, kan begitu kata agama. Tapi
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kan tidak harus seperti itu. Seharusnya setelah menikah, harta
menjadi harta bersama (harta gono gini)... ”*!

Dengan keterlibatan perempuan sebagai pencari nafkah,
tidak berarti mengurangi peran tradisional perempuan, tetapi
justru menjadi berperan ganda. Peran ganda perempuan adalah
sebagai pekerja rumah tangga dan pencari nafkah. Menurut
TGH. M, perempuan menjadi pemimpin dalam rumah tangga
sebagaimana bunyi hadis:

2 BN 1 B e T J6 A e csd T o T s
c s ok sk o 1Sy Joi - ey ade b o - 1 025 a0 4T - L
o & s ¢ el e Jka 585 g i G I s e DG 5 g UYG
6 adg 1p Jd 385 g e J g 1o« e e i 85 B gy
J6 = oy e 1 (o = 231 Ly = s e 0 o = 81025 e oV Bk

322 oo sl L ERe e oo s, e R L s
«adgy G Jid 3SUSE ol SIS ¢ afeg e Jkia 3RS ¢ ol ol JU G 1A »

“Setiap kamu adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang imam
adalah  pemimpin dan  akan  dipertanggungjawabkan
kepemimpinannya.  Seorang suami  adalah  pemimpin

keluarganya dan ia dimintai pertanggungjawaban atas

21Ustadz A, wawancara tanggal 19 Desember 2016.
322Al-Bukhari, Op.cit., Bab al-Abd ra’in fi mal sayyidihi, Juz 9,
35.
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kepemimpinannya. Seorang istri adalah pemimpin di rumah
suaminya dan dipertanggungjawabkan kepemimpinannya.
Seorang pelayan adalah pemimpin harta tuannya dan
dipertanggungjawabkan kepemimpinannya. Seorang anak
adalah pemimpin harta orang tuanya dan
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya. Maka setiap
kamu adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung
Jjawaban atas kepemimpinannya’ (Hadis sahih).”*’

Tuan guru sepakat bahwa kewajiban istri adalah
memelihara rumah tangganya serta menjaga apa saja yang
diberikan oleh suaminya.*** TGH. B menambahkan bahwa jika
laki-laki sebagai pencari nafkah, maka istri adalah ummu al-
madrasah. Istri adalah ibu rumah tangga sejati yang harus
membina dan mendidik anak-anak.

“.. Jadi, dia tidak wajib untuk mencari natkah. Jika istri
ingin keluar rumah, suaminya harus sudah siap. Mau ke mall,
suaminya siap mengantar. Apapun keperluannya, dipenuhi
oleh suaminya sendiri. Maka laki-laki harus menjadi pemimpin
rumah tangga. Manajemen rumah tangga ada di tangan istri.

Baik buruk anak tergantung pada istri, misalnya, dosen yang

323 Al-Bukhari, Op.cit., Bab al-Abd ra’in fi mal sayyidihi, Juz 9,
35.
324Ustadz Z, wawancara tanggal 18 Oktober 2016.
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Jjam kerjanya seharian dari jam 7 hingga jam 7 sore, siapa yang
akan mendidik anak, yang mengajar shalat, mengajar ngaji,
mengerjakan pekerjaan rumah anak-anak. Tetapi tetap saja
arrijalu gawwamuna alannisa, suami yang tetap mencarikan
guru untuk anak-anak itu. Yang mengawasi di rumah adalah
ibu...”

Dalam konteks tradisi Indonesia, yang termasuk peran
tradisional perempuan adalah memasak, mencuci, menyapu,
mengepel, menyeterika, merawat anak, dan melayani
kebutuhan suami. dengan kata lain, kerja istri adalah di dapur,
sumur dan kasur. Beberapa penelitian menemukan bahwa
seorang perempuan melakukan pekerjaan rumah tangga sekitar
18 jam sehari semalam. Pekerjaan ini jauh lebih panjang
dibandingkan dengan pekerjaan kantor yang menghabiskan
waktu sekitar 8-10 jam sehari.

Peran tradisional laki-laki dan perempuan dalam
komunitas muslim, tidak terlepas dari konteks tradisi lokal.
Dalam beberapa tradisi Muslim seperti di Arab, perempuan
dibatasi ruang geraknya. Pekerjaan domestik dikerjakan oleh
pembantu, sedangkan belanja ke pasar adalah tugas laki-laki.
Tradisi Jawa lebih egaliter. Laki-laki dan perempuan
melakukan pekejaan rumah tangga bersama-sama, tanpa ada

perbedaan tugas tertentu yang dikerjakan oleh jenis kelamin
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tertentu. Adapun di Lombok, pekerjaan domestik adalah tugas
istri termasuk berbelanja ke pasar. Bahkan laki-laki yang kerja
didapur mendapat stigma negatif “laki-laki dijajah istri”.

Jika istri mencari nafkah diyakini sebagai bentuk
penghormatan terhadap suami, maka tidak demikian dengan
suami. Suami tidak boleh membantu pekerjaan domestik istri,
karena kedudukan suami lebih tinggi dibandingkan istri.3* Ini
mengisyaratkan bahwa pekerjaan domestik dianggap
pekerjaan rendahan, yang hanya dilakukan oleh perempuan
yang dapat menjatuhkan martabat dan harga diri laki-laki.
Hadis yang dijadikan legitimasi adalah hadis sujud istri kepada
suami dan istri menjilat darah dengan lidah, tidak seimbang

dengan derajat suami.?¢

327, K& alle 4tuals Juda 4008 ) 48y e \S ol
“Andaikata dari kepala suami sampai kedua telapak tangannya
terdapat nanah, lalu istrinya menyjilatnya, ia tetap belum dapat

memenuhi rasa syukur terhadap suaminya.” (Hadis sahih).>?8

32TGH. NS, Syiar NTB, Istri menyuruh suami kerja domestic, 6
Oktober 2018.

328 1bid.,

3271 Al-Gazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, Juz 4, h 57. Muhammad Ibn Umar
Nawawi, Op.cit., 13.

328 Forum Kajian Kitab Kuning, ‘Ugud al-Lujjayn, Wajah Baru
Relasi Suami Istri, Yogyakarta: LKiS, 2001, 95
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Berbeda dengan pendapat di atas, ada tuan guru yang
sangat memperhatikan hak istri bekerja. TGH. M menjelaskan
bahwa istri yang bekerja harus mendapatkan perhatian khusus
dari suami. Selengkapnya, ia menjelaskan:

“..Istri yang bekerja dengan restu dan izin suami yang
bernilai ibadah tersebut, maka suami juga harus memberikan
perhatian terhadap istri. Perhatian itu tidak hanya dalam
bentuk sikap tetapi juga perbuatan. Suami seharusnya memijat
istri dan tidak membebaninya untuk melakukan pekerjaan
rumah tangga baik dalam bentuk melakukan pekerjaan rumah
tangga maupun merawat anak. Karena itu adalah kewajiban
suami. Inilah pentingnya memahami tentang hak dan
kewajiban suami istri....”

e. Ketaatan Istri Kepada Suami adalah Kunci Surga?

Dalam hadis disebutkan kriteria istri sholehah, yaitu
istri jika dilihat yang menyenangkan, taat perintah suami, dan
bisa menjaga diri.
b}.\;uhm_).\u.\atﬂ\AJQL\JJ;@\JA@J\)W&AM\M&JAM@JJ}
LA gl a5 Bl Wy 0 -l ade o 0 J505 O 5y

329 Jallzal 31yl

3Muslim, Op.cit., Bab Khair mataiha al-mar’atu al-salihah, Juz
4,h. 178.
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“Dunia ini adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah
istri yang sholihah” (Hadis sahih)**°
Gallg) AW a3 &3 WD 08 e ) B mlad (e ol O ks B
Ul il g - 5k O Cpaltidl o S 8 06 (Al s 2 553
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331, dikas
“Dari Ibn Abbas, ia berkata: Tatkala turun ayat: “Dan orang-
orang yang menyimpan emas dan perak...” maka ayat tersebut
terasa berat bagi umat Islam” kemudian Umar berkata “aku
lepaskan itu dari kalian” kemudian ia pergi kepada Rasulullah
dan berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya ayat ini terasa
berat bagi para sahabatmu” kemudian Rasulullah berkata:
“Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk
mensucikan apa-apa yang tersisa dari harta kalian dan
mewajibkan warisan untuk orang-orang yang ditinggalkan’.
Lalu Umarpun bertakbir. Kemudian Rasulullah berkata kepada

Umar: “maukah aku beritahu kamu simpanan yang paling

339 1pid., Bab Khair mataiha al-mar’atu al-salihah, Juz 4, h. 178.
31Abu Daud, Op.cit., Bab fi huquq al-mal, Juz 5, h. 221.
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baik? Yaitu istri yang solehah, yang apabila suami melihat ia
menyenangkan, apabila diperintah ia mentaati, dan jika pergi
ia menjaga diri/amanah.”’ (Hadis da7f).

Asbab al-wurud hadis diatas terkait dengan kewajiban
zakat emas dan perak yang cukup memberatkan bagi sebagian
muslim saat itu. Umar menyampaikan keberatan sahabat, Nabi
pun merespon dengan bijak. Nabi mengibaratkan emas dan
perak seperti istri solehah. Istri solehah adalah perhiasan
dunia, merupakan bahasa métafora yang menggambarkan
sesuatu yang sangat berharga, yang diimpikan oleh semua
orang. Perhiasan emas dan perak menunjukkan kelas dan
status sosial sekaligus sebagai sesuatu yang harus di jaga,
dilindungi, dan diperlakukan dengan baik dan hati-hati.

Secara umum, ada empat bentuk ketaatan istri kepada
suami, yaitu ketaatan spiritual, seksual, ekonomi dan sosial.
Bentuk ketaatan spiritual adalah suami adalah pintu surga®3?
istri, sujud istri kepada suami, dan istri tidak boleh berpuasa
tanpa izin suami; ketaatan seksual adalah istri memenuhi

keinginan seks suami; ketaatan ekonomi adalah istri harus

332Levi Geir Eidhamar, “My Husband is My Key to Paradise:
Attitudes of Muslims in Indonesia and Norway to Spousal Roles and Wife-
Beating,” Islam and Christian-Muslim Relations, Vol. 29 No. 2, 2018.
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menjaga harta suami; dan ketaatan sosial adalah istri tidak
boleh keluar rumah tanpa izin suami.
Pertama, ketaatan spiritual.
Hadis 1: Suamiku adalah Pintu Surgaku
o i 50y 08 08 Cise o i 0 e (e 8T L B G B s
eaoh cliny Bl duliag had Sl clia 1y 5 —pluy agle
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“Apabila seorang perempuan menunaikan shalat lima waktu,
menjalankan puasa ramadhan, memelihara kemaluannya, dan
mentaati suaminya, maka ia akan masuk surga.” (Hadis
.0'3 ’I_'f).334

Hadis ini dijadikan sebagai legitimasi perempuan mudah
masuk surga. TGH. LA berpendapat bahwa surga bagi
perempuan adalah murah dan mudah, cukup dengan sholat
lima waktu, berpuasa di bulan ramadhan, memelihara diri dan

taat kepada suami.’3’

Dalam beberapa pengajian, hadis
tersebut seringkali disampaikan dengan memotong teks hadis

bahwa perempuan dengan mudah mendapatkan surga hanya

33Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abd ar-
Rahman ibn Auf, Juz 4, h. 194.

334 Ibid,

35TGH. LAH, NW Online TV, 10 Juli 2018, di unduh tanggal 28
Januari 2019. TGH JS, Syiar NTB, 8 Oktober 2018, di unduh tanggal 27
Januari 2019.
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dengan taat kepada suami. Seakan-akan, surga perempuan
ditangan suami. Dengan kata lain, ketaatan istri kepada suami
adalah kunci masuk surga.’’® Perempuan masuk surga atau
tidak tergantung kepada apakah ia memberikan kepuasan
kepada suaminya atau tidak.*3” Kehidupan surga digambarkan
sebagai kehidupan yang penuh dengan keharmonisan,
ketenteraman, dan kedamaian. Laki-laki di surga akan
didampingi oleh dua orang perempuan dan 70 orang bidadari
yang matanya indah, sedangkan perempuan diberikan
kenikmatan berupa badannya ibarat kaca yang tembus
pandang dari jauh.3*®
Hadis 2: Sujud Istri kepada Suami
A b sy 5 an BT g G S S 530 G Syaa s
ST 1580 & 5Ty 08 aluy ade ) o o3 8 5000 ol G Al
a3 30 2405 G 8l &l 1Y Mg
“Andaikan aku memerintahkan sujud kepada kepada
seseorang, maka aku memerintahkan istri untuk sujud kepada

suaminya...”

38Levi Geir Eidhamar, Op.cit.,

37Kecia Ali, "A Beautiful Example: The Prophet Muhammad as a
Model for Muslim Husbands,” Is/amic Studies, Vol. 43, No. 2, Summer,
2004.

38TGH. Zaini Abdul Manan, NW Online TV, 1 Juli 2018.

33 Al-Tirmidhi, Op.cit., Bab Ma jaa fi haq al-zauj ‘ala al-mar’ah,
juz 5,h. 1.
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Menurut al-Tirmidhi, hadis ini adalah Aasan gharib,
sedangkan Abu Daud berpendapat sahih.>*°

Hadis ini tidak dimaknai secara tekstual bahwa istri
diperintahkan untuk sujud kepada suami, tetapi dipahami
secara simbolik. Menurut TGH. SJ, sujud adalah simbol dari
ketaatan ekstrim seorang hamba kepada pencipta. Oleh karena
itu, manusia tidak boleh sujud kepada manusia lainnya. Hadis
tersebut sebagai contoh dari ketaatan yang seharusnya
dilakukan oleh istri kepada suami, seperti ketaatan manusia
kepada penciptanya, yaitu ketaatan untuk menjalankan
perintahnya dan menjauhi larangannya. Jihad mencontohkan,
jika perintah orang tua bertentangan dengan perintah suami,
maka istri harus mengikuti perintah suami. Menurutnya, kedua
perintah tersebut tidak harus dipertentangkan, karena dapat
disesuaikan dengan waktu. Ada yang harus dikerjakan terlebih
dahulu dan ada yang belakangan. Dalam konteks ini
perempuan diharuskan untuk melakukan komunikasi dengan
baik terhadap kedua: orang tua dan suami. Tentunya pada
beberapa kasus, pendapat Jihad sulit dilaksanakan. Apalagi
jika perempuan tidak mempunyai bargaining position terhadap

suami dan istri submisif terhadap suami.

30Abu Daud, Op.cit., Bab Haq al-zauwj, Juz 1, 650.
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Hadis 3: Istri Puasa tanpa Izin Suami
Para Tuan guru berpendapat bahwa seorang istri tidak

boleh berpuasa tanpa izin suami.
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"Tidak boleh (haram) bagi wanita untuk berpuasa, sedangkan
suaminya ada di sisinya kecuali dengan izinnya. Istri juga
tidak boleh memasukkan orang ke dalam rumahnya kecuali
dengan izin suaminya.”(Hadis sahih)**
Asbab al-wurud hadis ini sebagai berikut:

“Abu Sa’id berkata: “seorang perempuan datang kepada Nabi
ketika kami sedang bersama beliau. Perempuan tersebut
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku, Sahwan
ibn Mu’attal memukulku apabila aku salat, menyuruhku
berbuka jika aku puasa, sedangkan dia tidak melaksanakan
salat hingga matahari terbit. Kemudian Nabi bertanya kepada
Safwan yang pada saat itu sedang bersama Nabi tentang apa

yang dikatakan oleh istrinya. Lalu Safwan menjawab: “Wahai

Rasulullah, jika dia mengatakan bahwa aku memukulnya jika

341 Al-Bukhari, Op.cit., Bab Saum al-mar’ata bi izn zaujiha, Juz 17,
h. 298.
342 1bid.,
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menunaikan salat karena dia membaca dua surat padahal aku
sudah melarangnya. Jika ia mengatakan bahwa aku
menyuruhnya berbuka jika berpuasa, maka hal itu karena ia
baru saja selesai haid lalu berpuasa. Sedangkan aku adalah
orang muda yang tidak tahan” lalu Nabi saw bersabada:
“Tidak boleh seorang perempuan berpuasa kecuali atas izin
suaminya’. Selanjutnya Safwan berkata: ‘jika ia mengatakan
bahwa aku tidak melakukan salat pada waktu subuh sehingga
matahari terbit, maka demikian karena kami sekeluarga tidak
bisa bangun hingga matahari terbit. Lalu Rasulullah berkata,
“Maka apabila engkau bangun, maka tunaikanlah salat.”#

Berdasarkan asbab al-wurud di atas, izin suami bagi
perempuan yang berpuasa, dilatarbelakangi oleh protes suami
kepada istri yang ingin berpuasa sehabis haid. Sebagaimana
diketahui, perempuan yang sedang haid tidak boleh melakukan
hubungan seksual dengan suami. Jika seorang istri haid selama
tujuh hari kemudian lanjut dengan berpuasa, maka dapat
dipastikan berapa hari ia akan “puasa seks”, sedangkan suami
membutuhkan hubungan seksual.

Kedua, ketaatan ekonomi

33 Abu Daud, Op.cit., Bab al-Mar’ah tasumu bi gairi izni zaujiha,
h. 2147.
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“Seorang istri tidak boleh memberikan sesuatu apapun dari
rumah  suaminya kecuali dengan izinnya. Jika ia
melakukannya, maka suami akan mendapatkan pahala

sedangkan istri akan mendapatkan dosa.”
Menurut Imam al-Suyuti dalam karyanya al-Jami’ al-

Sagir, hadis ini da 7%

Istri harus menjaga harta suami, termasuk tidak
diperbolehkan bersedekah jika tidak mendapatkan izin dari
suami.

Ketiga, ketaatan sosial terkait dengan kemampuan istri
menjaga diri, yaitu tidak boleh menerima tamu laki-laki di
dalam rumah; dan tidak boleh keluar rumah tanpa izin suami,
termasuk menjenguk orang tua, kecuali melakukan pekerjaan
yang biasa dilakukan seperti ke pasar. Meskipun rajin
beribadah, perempuan yang tidak bisa menjaga diri akan

mendapatkan dosa.34¢

344Al-Baihaqi, Suman al-Baihagi, Bab man hamala hazihi al-
akhbar, Juz 2, 274.

S Al-Suyuti, Al-Jami al-Saghir, Bab Awwal al-kitab, Juz 1, 648.

36TGH Azam Azami, Syiar NTB, Hal kecil yang dilaknat Allah,
30 Mai 2018. Muhammad Ibn Umar Nawawi, Op.cit., 97-98.
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“Dan perempuan yang keluar rumah tanpa izin suaminya,
maka ia akan dilaknat oleh para malaikat hingga ia kembali.”
(Hadis hasan)*

Terkait dengan izin, ustadz AF berpendapat izin bukan
hanya kewajiban istri, tetapi juga suami. Laki-laki harus izin
kepada istrinya untuk menunjukkan rasa saling menghargai
satu sama lain.

Keempat, ketaatan seksual.

3 13y QB - alus adde dl L - o) (e - die i ay - 3500
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“Bila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur
kemudian istri enggan memenuhi ajakannya, maka sepanjang
malam para malaikat akan melaknati istri hingga datangnya

waktu subuh. ”(Hadis sahifh)>*°

347Ibn Hajar al-Haitami, a/-Zawajir ‘an Igtirafi Al-Kaba’ir, Bab al-
Kabirat al-thamanuna ba’d al-mi’atain nushuz al-mar’ah, Juz 2, 338.
Muhammad Ibn Umar Nawawi, /bid., 11.

348 Al-Suyuthi, Op.cit., Juz 1, 399.

3% Al-Bukhari, Op.cit., Bab iza batat al-mar’ah muhajirah firash
zaujaha, Juz 17, h. 300.

330 Jbid.,
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Bentuk ketaatan seksual istri adalah memenuhi
kebutuhan seksual suami. Tuan guru mempunyai pandangan
yang berbeda terhadap hadis ini. Sebagian Tuan guru
memahami hadis ini secara tekstual dan sebagian kontekstual.
Bagi yang tekstual, jika suami ingin melakukan hubungan
seksual dengan istrinya, maka istri harus memenuhi keinginan
tersebut dalam kondisi apapun, termasuk ketika berada di
punggung unta atau di atas motor. Pembangkangan terhadap
keinginan tersebut akan mendapatkan laknat malaikat.

Berbeda dengan pendapat diatas, sebagian tuan guru lain
berpendapat bahwa kondisi istri sangat menentukan, apakah
memenuhi keinginan seksual suami ataukah menolak.?' Istri
mempunyai hak untuk menolak jika mempunyai pekerjaan lain
yang harus dikerjakan, akan tetapi, tidak boleh dilakukan
dengan sikap arogan dan tanpa alasan yang jelas. Sikap arogan
akan mendorong kepada inkar sunnah.3*?

“... Hadis tersebut menyebutkan, jika istri masih (punya
pekerjaan) didapur maka wajib ditinggalkan... Disinilah kita
harus saling memahami. Jika kita melihat istri sedang capek,
maka kita harus tau diri. Saya yakin istri kalo dalam kondisi

normal, dia tidak akan menolak, kecuali kalo terpaksa,

3ITGH. ME, Op.cit.,
32 1bid.,
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misalnya suaminya akan melakukan kejahatan. Tapi kasus
seperti ini kan jarang. >

Model pemahaman terhadap hal ini memiliki dampak
yang berbeda terhadap relasi seksual suami istri. Jika dipahami
secara tekstual, maka perempuan yang menolak melakukan
hubungan seks dengan suami akan mendapatkan dosa dan
laknat malaikat. Laknat malaikat dipahami sebagai dosa. Istri
akan mendapatkan dosa jika tidak memenuhi keinginan
suaminya.’®* Seakan-akan perempuan tidak mempunyai hak
seksualitas untuk melakukan hubungan seks atau tidak.
Hubungan seks hanya ditentukan oleh suami dan keinginan
suami.

Pemahaman kontekstual ini memberikan dampak
terhadap relasi laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan
perempuan setara. Perempuan bisa menolak seks dengan suami
jika ia sakit, lelah, tidak ada hasrat atau sedang menstruasi.
Pemahaman ini juga seiring dengan konsep mu’asarah bi al-
ma’ruf, perintah untuk memperlakukan istri dengan baik.
Dalam al-Qur’an, suami istri diibaratkan sebagai pakaian.

Artinya, suami istri harus saling mensupport, melindungi dan

33Ustadz T, Op.cit.,

354Linda Rae Bennett, “Zina and the Enigma of Sex Education For
Indonesian Muslim Youth,” Sex Education, Vol. 7, No. 4, November 2007,
pp- 371-386.
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memberikan kesenangan. Antara suami istri juga harus saling
menasehati dan mengingatkan.’>> Konsep saling ini tentu baik
untuk menjaga ego masing-masing apalagi terkait dengan hak
dan kewajiban masing-masing.

Seks seringkali dikaitkan dengan hirarkhi relasi
kekuasaan gender. Seks selalu dihubungkan dengan kepuasan
dan hasrat seksual laki-laki bukan perempuan. Hadis tentang
ketaatan perempuan secara seksual menunjukkan bahwa
perempuan tidak mempunyai kebebasan untuk melakukan
hubungan seksual dengan suaminya karena adanya intervensi
malaikat dalam hubungan tersebut. Dalam bentuk lain,
mengapa harus ada intervensi malaikat terhadap hubungan
seksual? Apakah ini menunjukkan bahwa secara historis
seksualitas laki-laki itu kurang dan seksualitas perempuan itu
kuat? Apakah ini menunjukkan ketakutan laki-laki terhadap
kekuatan seks perempuan? Pertanyaan seperti ini diajukan
oleh para feminis Muslim. Hadis ini sering dikritik oleh
feminis Muslim sebagai salah satu hadis misoginis.**® Untuk

itu, mereka memahami hadis ini secara kontekstual. Secara

355QS. Al-Shura: 38.

36 ihat Alimatul Qibtiyah, “Intervensi Malaikat Dalam
Hubungan Seksual,” dalam Hamim Ilyas (Ed) Perempuan Tertindas?
Kajian Hadis-Hadis Misoginis (Yogyakarta: The Ford Foundation dan
PSW TAIN Sunan Kalijaga, 2003).
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kontekstual, hadis tersebut dipahami bahwa laknat malaikat
bukan arti hakiki atau sebenarnya. Karena yang dimaksud
adalah adanya ketidaknyamanan dalam rumah tangga akibat
tidak terpenuhinya hasrat seksual. Ketidaknyamanan tersebut
bisa menimbulkan konflik dalam rumah tangga.

Disisi lain, hadis di atas mengkaitkan antara seksualitas
dan spiritualitas. Dalam Islam, seks adalah bagian dari amal
dan ibadah. Oleh karena itu, Nabi menganjurkan agar
hubungan seksual tidak dilakukan dengan cara paksa atau
kekerasan dan hanya untuk kepuasan seks laki-laki, tetapi
mengedepankan etika dan kepuasan antara suami dan istri.
Sebelum melakukan seks, mereka harus melakukan foreplay
seperti mencium dan membelai pasangan. Nabi mengatakan
bahwa “jangan memperlakukan istrimu seperti hewan.”
Pemahaman ini akan menjadikan hubungan dinamis, timbal
balik dan seimbang antara suami istri.

Menurut al-Gazali, pembinaan keluarga dalam Islam
dimulai setelah hijrah Nabi ke Kota Madinah. Keluarga adalah
dasar bagi masyarakat yang terhormat dan berbudi. Tujuan
dari perkawinan tidak hanya untuk menciptakan keturunan
untuk melanjutkan keberlangsungan manusia tetapi juga untuk
menciptakan keturunan yang saleh. Oleh karena itu, tidak ada
tempat bagi pelanggaran dalam hubungan seksual yang dapat
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merusak martabat manusia.®>>’ Salah satu cara yang dianggap
tidak manusiawi adalah melakukan hubungan seksual melalui
dubur. Al-Gazali juga mengkritisi hadis yang cukup popular
dalam masyarakat Muslim “Seorang suami tidak boleh ditanya
tentang apa sebabnya ia memukul istrinya” ditolak oleh Al-
Gazali karena bertentangan dengan al-Qur’an.

Menurut TGH. M, istri wajib taat kepada suami selama
tidak melanggar syari’at dan melakukan kemusyrikan. Salah
satu bentuk ketaatan istri kepada suami adalah memasakkan
makanan untuk suami. Sebenarnya istri tidak wajib bisa
memasak, tetapi ketika diperintahkan oleh suaminya, maka

istri wajib memasak untuknya.3**

39 Sgaddl o ey () B ata 3 206V »
“Tidak ada ketaatan dalam maksiat kepada Allah.
Sesungguhnya ketaatan itu dalam kebaikan” (Hadis sahih)>°

Selain menjelaskan ketaatan istri kepada suami

sebagaimana telah disebutkan di atas, Tuan guru juga

3"Muhammad al-Gazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah: Baina Ahl al-
Figh wa Ahl al-Hadith, (Kairo: Dar al-Shurug, 1989), 194.

3¥TGH AH, QH, Lc, Apakah seorang istri harus bisa memasak?,
Media Darumuhyidin, 10 Januari 2019.

3Muslim, Op.cit., Bab wujub ta’ati al-umara fi gair ma’siyyat wa
tahrimiha fi al-ma’siyah, Juz 6, h. 15.

360 Jpid., Bab wujub ta’ati al-umara fi gair ma’siyyat wa tahrimiha
fi al-ma’siyah, Juz 6, h. 15.
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menggambarkan sosok istri solehah, seperti Rabi’ah al-
‘Adawiyah, Muti’ah dan Fatimah Az-Zahra, putri Nabi
Muhammad SAW. Secara umum, istri sholehah dipahami
sebagai istri yang taat kepada suami. TGH. J3¢!
menggambarkan sosok Rabi’ah al-‘Adawiyah sebagai
perempuan yang taat beribadah dan selalu memperhatikan
kebutuhan seksual suami. Setelah salat maghrib dan isya,
‘Adawiyah selalu berdoa, kemudian berhias untuk melayani
kebutuhan seksual suami. Cerita Rabi’ah ini ditemukan dalam
kitab ‘Ugud al-Lujjayn karya Imam Nawawi al-Bantani.’®?
Rabi’ah yang dimaksud adalah Rabi’ah bint Ismail al-
Shamiyah, istri al-Husayn Ahmad ibn Abi al-Hawari. Cerita
selengkapnya sebagai berikut:

plakall daskss §ylgmdl gl ol ol Blyel dxalid) ol iy dagly
W pe Blyel 4 08y cllal I &gy clblady cadl dl Joiiy dulaiy bl
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“Suatu ketika, Rabi’ah bint Ismail al-Shamiyah, istri Abu al-
Husayn Ahmad bin Abi al-Hawari (seorang penduduk

3ITGH JS, Syiat NTB, 8 Oktober 2017.
362Muhammad ibn ‘Umar Nawawi, Op.cit., 20.
363 Muhammad ibn ‘Umar Nawawi, Op.cit., 21
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Damaskus yang diberi gelar al-Junayd dengan nama Raihanah
al-Sham, bunga negara Syam) sedang menghidangkan
makanan lezat untuk suaminya dan memakaikan wewangian,
lalu ia berkata kepada suaminya.: “Pergilah dengan semangat
dan kekuatan yang ada pada dirimu untuk menggilir semua
istrimu.” Dikisahkan bahwa selain dirinya, suaminya juga
memiliki tiga istri. Rabi’ah al-Shamiyah ini mirip dengan
Rabi’ah al-‘Adawiyah di Basrah. Satu saat setelah selesai
menunaikan salat Isya, Rabi’ah memakai wangi-wangian dan
mengenakan pakaian tidur. Setelah itu, ia mendatangi tempat
tidur suaminya sambil berkata: “Wahai suamiku yang tercinta,
apakah engkau membutuhkan diriku?” Jika  suami
membutuhkannya, maka ia berada disisinya sampai sang
suami merasa puas, tetapi jika tidak, maka ia melepaskan
pakaian tidur dan menggantikannya dengan pakaian lain untuk
beribadah. Kemudian ia menetap ditempat salatnya hingga
subuh...” 3

Sosok Muti’ah juga adalah perempuan yang taat
kepada suaminya, melayaninya sepenuh hati, dan menjaga diri
ketika suaminya tidak ada di rumah. Cerita tentang Muti’ah

didasarkan atas dialog antara Nabi dengan putrinya, Fathimah.

364Al-Gazali, lhya ‘ulum al-din, Bab al-Nazr fi huquq al-zayj
‘alaiha, Juz 1, 407.
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“Fathimah anakku, maukah engkau menjadi seorang
perempuan yang baik budi dan istri yang dicintai suami?”
tanya sang ayah, Nabi Muhammad saw. “Tentu, Ayahku,”
Jjawab Fathimah. “Tidak jauh dari rumah ini tinggal seorang
perempuan yang baik budi pekertinva dan merupakan
perempuan penduduk surga. Namanya Muti’ah. Temuilah,
teladani budi pekertinya yang baik itu,” kata Nabi lagi.
Gerangan amal apakah yang dilakukan Muti’ah sehingga
Rasul pun memujinya sebagai perempuan teladan?
Bergegaslah Fathimah menuju rumah Muti‘ah. Muti‘ah sangat
gembira mengetahui tamunya adalah putri Nabi saw.
“Sungguh, bahagia sekali aku menyambut kedatanganmu,
Fathimah. Namun, aku perlu meminta izin suamiku terlebih
dulu. Karena itu, pulanglah dan datanglah kembali esok hari.”
Keesokan harinya Fathimah datang lagi bersama Hasan,
putranya yang masih kecil. Saat Muti’ah melihat Fathimah
datang lagi dengan membawa Hasan, berkatalah ia,
“Maatkanlah aku, sahabatku, suamiku telah berpesan
kepadaku untuk tidak menerima tamu lelaki di rumah ini.” “Ini
Hasan, putraku. Ia masih kanak-kanak,” kata Fathimah. “Sekali
lagi, maatkan aku. Aku tidak ingin mengecewakan suamiku,
Fathimah.” Fathimah mulai merasakan keutamaan Muti’ah. Ia
semakin kagum dan berhasrat menyelami lebih dalam akhlak
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perempuan ini. Hasan diantar pulang dan Fathimah kembali ke
rumah Muti‘ah. “Aku jadi berdebar-debar,” sambut Muti’ah,
“Gerangan apakah yang membuatmu begitu ingin ke rumahku,
wahai putri Nabi?” “Memang benar, Muti‘ah. Ada berita
gembira untukmu dan ayahku sendiri yang menyuruhku kesini.
Ayahku mengatakan bahwa engkau adalah perempuan yang
berbudi baik. Karena itulah, aku kesini untuk meneladanimu,
Muti’ah.” Muti’ah gembira mendengar ucapan Fathimah,
namun ia masih ragu. “Engkau bercanda, sahabatku? Aku ini
wanita biasa yang tak punya keistimewaan apapun seperti
yang engkau lihat sendiri.” “Aku tidak berbohong, Muti’ah.
Karenanya, ceritakan kepadaku agar aku bisa meneladaninya.”
Muti‘ah terdiam, hening. Lalu tanpa sengaja Fathimah melihat
sehelai kain kecil, kipas dan sebatang rotan di ruangan kecil
itu. “Untuk apa ketiga benda ini, Muti‘ah?” Muti’ah
tersenyum malu. Namun, setelah didesak, ia pun bercerita.
“Engkau tahu Fathimah, suamiku seorang pekerja keras,
memeras keringat dari hari ke hari. Aku sangat sayang dan
hormat kepadanya. Begitu kulihat pulang kerja, cepat-cepat
kusambut kedatangannya. Kubuka bajunya, lalu kulap
tubuhnya dengan kain kecil ini hingga kering keringatnya. la
pun berbaring di tempat tidur melepas lelah. Lantas aku

b

mengipasinya, hingga lelahnya hilang atau tertidur pulas.’

165 | Nikmatullah



“Sungguh luar biasa pekertimu, Muti‘ah. Lalu untuk apa rotan
ini?” “Kemudian aku berdandan secantik mungkin untuknya.
Setelah bangun dan mandi, kusiapkan makan dan minum.
Setelah semua selesai, aku berkata kepadanya, ‘Suamiku,
bilamana pelayananku sebagai istri dan masakanku tidak
berkenan di hatimu, aku ikhlas menerima hukuman. Pukullah
aku dengan rotan ini dan sebutlah kesalahanku agar tak
kuulangi.”” “Seringkah engkau dipukul oleh dia, Muti’ah?”
tanya Fathimah berdebar-debar. “Tak pernah, Fathimah.
Bukan rotan yang diambilnya, justru akulah yang ditarik dan
didekapnya penuh kemesraan. Itulah kebahagiaan kami sehari-
hari,” tegas Muti’ah lagi. “Muti’ah, benar kata ayahku, engkau
perempuan berbudi baik,” kata Fathimah terkagum-kagum.”
Kisah Muti’ah, tidak bisa dipahami secara tekstual,
tetapi harus dipahami secara simbolik metaporis.’® Kain,
kipas dan rotan adalah simbol kemesraan suami istri. Istri
berbakti kepada suami karena suami bertanggung jawab, baik,
dan memperlakukan istri dengan baik, sehingga istrinya juga
membalas dengan sikap yang sama. Jadi, ada sikap saling
menghargai dan menghormati antara suami istri.
Bukan hanya Muthi’ah, Fathimah juga digambarkan
sebagai sosok perempuan sholehah. TGH. Muhammad Saleh

365Ustadz A, wawancara tanggal 19 Desember 2016.
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Hanbali Bengkel*®® mengutip beberapa hadis dari Fathimah

dan Ali, diantaranya:
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366TGH. Muhammad Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit.,
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“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa pada suvatu hari
Rasulullah datang ke rumah putrinya, Fatimah az-Zahra.
Beliau melihat Fathimah sedang menumbuk gandum di atas
gilingan sambil menangis. Rasulullahpun bertanya.: “mengapa
kamu menangis, wahai Fathimah? Semoga Allah tidak
membuat matamu menangis’. “Wahai ayahku, yang
membuatku menangis adalah batu gilingan ini dan kesibukan
kerja di rumah’, jawab Fathimah. Rasulullah kemudian duduk
menghampiri Fathimah. “Wahai ayahku, saya mohon ayah
berkenan menyuruh Ali untuk membelikan budak untuk

membantuku menggiling gandum dan mengurus pekerjaan

367 Muhammad ibn ‘Umar Nawawi, Op.cit., 12-13
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rumah.” Tambah Fathimah. Setelah mendengar kata Fathimah,
Nabi berjalan menuju gilingan dan mengambil sedikit gandum
dengan tangannya sambil meletakkannya pada gilingan seraya
membaca “Bismillahirrrahmanirrrahim”™.  Seketika gilingan
tersebut berputar sendiri atas izin Allah. Lalu beliau
mengambil gandum yang sudah tergiling hingga selesai.
Kemudian Nabi berkata kepada gilingan tersebut untuk
berhenti. Gilingan itupun berhenti. Dengan izin Allah yang
telah membuat segala sesuatu dapat berbicara. Gilingan
tersebut berbicara dengan Bahasa Arab, “Wahai Rasululah
demi zat yang mengutusmu menjadi Nabi dan Rasul pembawa
kebenaran, andaikata engkau menyuruhku untuk menggiling
gandum di belahan timur dan barat, maka aku akan menggiling
gandum itu seluruhnya. Sesungguhnya aku mendengar firman
Allah swt: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat yang keras dan kejam.
Tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanNya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan” (QS. Al-Tahrim: 6). Jadi, aku takut jika aku
termasuk batu yang masuk neraka, ya Rasulullah, tegas batu.
Maka Nabi pun berkata kepada batu itu, “Bergembiralah

kamu, karena kamu termasuk batu istana Fatimah di surga’.
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Kemudian Nabi berkata kepada Fathimah, “Wahai Fathimabh,
andaikata Allah menghendaki, maka gilingan itu pasti
menggiling sendiri. Tetapi Allah mencatat amalmu,
menghapus dosamu, dan meninggikan derajatmu.” Rasulullah
meneruskan wasiat-wasiatnya: “Wahai Fathimah, setiap biji
gandum yang di giling perempuan untuk suami dan anak-
anaknya, Allah pasti mencatat kebaikan, menghapus dosa, dan
meningkatkan derajat perempuan tersebut. Wahai Fathimah,
perempuan yang berkeringat ketika menumbuk tepung untuk
suaminya, niscaya Allah menjadikan antara dirinya dan neraka
tujuh parit penghalang. Wahai Fathimah, tiada seorang
perempuan yang meminyaki rambut kepala anaknya, lalu
menyisirnya dan mencucikan pakaiannya, melainkan Allah
menetapkan pahala baginya seperti pahala memberi makan
seribu orang yang kelaparan dan memberikan pakaian seribu
orang yang telanjang. Wahai Fathimah, perempuan yang tidak
mau membantu  kesulitan tetangganya, Allah akan
menghalangi dari meminum telaga katsar pada hari kiamat.
Wahai Fathimah, keutamaan yang utama adalah keridaan
suami terhadap istri. Andaikata suamimu tidak rida kepadamu,
maka aku tidak akan mendoakanmu. Ketahuilah wahai
Fathimah, rida suami adalah rida Allah dan murka suami
adalah murka Allah. Wahai Fathimah, apabila perempuan
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mengandung anaknya, maka para malaikat memohonkan
ampun baginya, dan Allah menetapkan baginya setiap hari
seribu kebaikan, menghapus dosa kejahatan dan ketika
perempuan merasa sakit ketika akan melahirkan, maka Allah
menetapkan pahala baginya, seperti pahala para pejuang di
jalan Allah. Jika ia melahirkan, maka dosa-dosanya akan
diampuni, seperti ketika ia dilahirkan ibunya. Wahai
Fathimah, perempuan yang melayani suaminya dengan tulus,
maka dosa-dosanya hilang seperti ketika ia dilahirkan ibunya.
Ketika meninggal, ia tidak membawa dosa sedikitpun, ia
dikubur dan mendapatkan taman surga. Allah juga akan
memberikan pahala kepadanya seribu ibadah haji dan umroh,
dan seribu malaikat memohonkan ampunan kepadanya sampai
hari kiamat. Wahai Fathimah, perempuan yang berkhidmat
melayani suaminya sehari semalam dengan rasa senang, dan
ikhlas serta niat yang benar, Allah akan mengampuni dosa-
dosanya dan memakaikan pakaian yang hijau kepadanya pada
hari kiamat, menetapkan baginya seribu kebaikan bagi setiap
helai rambutnya, dan Allah memberikan kepadanya pahala
seratus ibadah haji dan umroh. Wahai Fathimah, perempuan
yang tersenyum  dihadapan  suaminya, Allah  akan
memandangnya dengan pandangan kasih sayang. Wahai

Fathimah, perempuan yang membentangkan alas tidur untuk
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suaminya, malaikat yang di langit akan menyeru perempuan
tersebut untuk menghadapi pahala amalnya dan Allah akan
mengampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan datang.
Wahai Fathimah, perempuan yang meminyaki kepala dan
Jjenggot suaminya, mencukur kumis dan memotong kukunya,
Allah akan memberikan minuman kepadanya dari arak yang di
segel yang di ambil dari sungai-sungai surga. Allah juga akan
mempermudah saat kematiannya, menjadikan kuburannya
bagian dari taman surga, dan membebaskannya dari azab
neraka serta mempermudahkannya melintasi jembatan sirat al-
mustakim. %% (Hadis ini da 7.3

Hadis Fathimah di atas tidaklah menggambarkan
ketaatan istri kepada suami, tetapi bentuk dialog antara
seorang anak perempuan dengan ayahnya. Ayahnya berusaha
untuk menghibur anaknya yang terbebani oleh pekerjaan
domestik, dengan memberikan gambaran pahala dan balasan
yang diterima jika ia melakukan pekerjaan dengan ikhlas dan
sabar. Sebagaimana diketahui bahwa Fathimah adalah anak
yang paling disayang oleh Nabi. Bahkan Nabi sendiri
mengatakan bahwa Fathimah adalah bagian dari kehidupan

368Muhammad ibn ‘Umar Nawawi, Op.cit., 12. TGH Muhammad
Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit.,
39Forum Kajian Kitab Kuning, Op.cit., 106.
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Nabi, sehingga orang yang menyakiti Fathimah termasuk
menyakiti Nabi.
Dalam hadis lain dijelaskan bahwa perempuan yang

tidak taat kepada suami akan mendapatkan balasan neraka:
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“Ali berkata: aku dan Fathimah datang kepada Nabi SAW dan
beliau sedang menangis tersedu-sedu. Kemudian kami
bertanya, “Apa yang menyebabkan kamu menangis, ya
Rasulullah?” Rasulullah bersabda: “Wahai Ali, ketika di
perjalanan ke langit, aku melihat para perempuan dari umatku
di siksa di neraka jahanam dengan berbagai siksaan. Aku
menangis karena melihat beratnya siksaan mereka. Aku
melihat seorang perempuan di gantung dengan rambutnya dan
otaknya mendidih. Aku melihat perempuan dengan lidahnya
lalu  air mendidih yang sangat panas dituangkan
ketenggorokannya. Aku melihat perempuan diikat kedua
kakinya hingga puting susunya dan kedua tangannya di ikat
divbun-ubunnya. Lalu Allah mengeluarkan ular dan
kalajengking untuk menyiksanya. Aku melihat perempuan di
gantung dengan puting susunya. Aku melihat perempuan yang
kepalanya seperti kepala babi tubuhnya seperti tubuh keledai,
dan didepannya beribu-ribu siksaan. Aku melihat seorang
perempuan dengan bentuk seperti anjing, sedangkan api masuk

dari mulutnya dan keluar dari duburnya, lalu malaikat

3Muhammad ibn ‘Umar Nawawi, Op.cit., 12
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memukul kepalanya dengan godam dari api. Fathimah berkata:
“Wahai ayah tercinta, apakah yang membuat para perempuan
tersebut mengalami siksaan seperti itu? Wahai putriku!
Perempuan yang digantung rambutnya karena ia tidak
menutupi rambutnya dari laki-laki lain. Perempuan yang
digantung dengan lidahnya adalah perempuan yang lisannya
selalu menyakiti hati suami. Adapun perempuan yang
digantung dengan puting susunya adalah perempuan yang
berzina. Lalu perempuan yang diikat hingga puting susunya
dan kedua tangannya sampai ubun-ubunnya lalu digerogoti
oleh ular dan kalajengking adalah perempuan yang tidak
mandi junub, tidak mandi haid, dan mengabaikan salat.
Sedangkan perempuan seperti kepala babi dan tubuhnya
seperti keledai adalah perempuan yang suka mengadu domba
dan suka berdusta. Perempuan yang bentuk rupanya seperti
anjing, api masuk dari mulutnya dan keluar dari duburnya
adalah perempuan yang mengungkit pemberian dan pendengki.
Wahai putriku celakalah perempuan yang durhaka kepada

suaminya. !

37'Abd Allah Ibn Baz, Majmu’ fatawa ibn Baz, Bab Hadith ya ‘Ali
lailah israh ila al-samai, Juz 22, h. 219. Lihat juga Muhammad ibn ‘Umar
Nawawi, Op.cit., 13. TGH Muhammad Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit.,
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Hadis-hadis yang dikutip oleh tuan guru diatas adalah
hukuman bagi istri yang tidak mentaati suami. Pertanyaannya
adalah mengapa istri harus kepada suami?*’?> Ada tiga alasan
yang dikemukakan oleh tuan guru, yaitu adanya pengalihan
tanggung jawab dari ayah kepada suami, tanggung jawab
nafkah, dan suami adalah pemimpin.

Istri wajib taat kepada suami karena adanya proses
peralihan tanggung jawab dari ayah ke suami ketika akad
nikah. Dengan adanya proses peralihan tersebut, ketaatan
perempuan juga beralih dari ayah kepada suaminya. Oleh
karena itu, perempuan yang sudah menikah diharuskan taat
kepada suaminya melebihi ketaatan kepada orang tuanya. 37

Suami berkewajiban menafkahi istri, sehingga istri wajib
taat kepada suami.’’* Tanggung jawab tersebut mempunyai
hubungan timbal balik. Karena suami menyiapkan tempat
tinggal, maka istri tidak boleh keluar rumah, kecuali atas izin

suaminya. Istri diibaratkan tawanan bagi suaminya.?”

372praktik ketaatan istri kepada suami dalam masyarakat Islam
misalnya dapat di lihat dari relasi suami istri di Saudi Arabia. Lihat Sharon
Elizabeth Booysen, an Analysis of the Status and Evangelism Strategy of
Muslim Wives in Saudi Arabia, Thesis at the South African Theological
Seminary, 2008.

SBTGH. SJ, wawancara tanggal 21 Oktober 2016; Ustadz AF,
wawancara tanggal 12 Februari 2019.

374 Ibid.,

STGH A, Seribu Masjid, 1 Oktober 2018.
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“Ketahuilah, hendaklah kamu melaksanakan wasiatku untuk
melakukan yang terbaik bagi kaum perempuan, karena mereka
itu laksana tawanan yang berada di sisimu. Kamu tidak dapat
berbuat apa-apa terhadap mereka kecuali apa yang aku
wasiatkan ini. Lain halnya jika mereka melakukan tindakan
keji secara terang-terangan. Apabila mereka melakukannya,
maka tindaklah mereka dengan pisah ranjang dan pukullah
mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. Tetapi
apabila mereka patuh, maka janganlah mencari kesalahan
untuk memukul mereka. Ketahuilah bahwa kamu mempunyai
hak atas mereka dan mereka mempunyai hak atasmu. Adapun

hakmu atas mereka adalah tidak diperkenankan untuk

376 Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Bab Ma jaa fi haq al-mar’at
‘ala zaujiha, Juz 5, 6.
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membawa orang yang tidak kamu sukai menginjak tempat
tidurmu dan mengizinkannya memasuki rumahmu. Ketahuilah
bahwa hak mereka atasmu adalah perlakuanmu yang baik
dalam memberikan sandang dan pangan.”

Hadis ini hasan sahih. Hadis di atas diriwayatkan
ketika Nabi Muhammad SAW melakukan haji wada’.

Legitimasi terakhir ketaatan istri adalah kepemimpinan
suami dalam rumah tangga. Kepemimpinan suami didasarkan
pada ayat al-Qur’an:
pel 5ol G 580 Ly (ot (e i ) (I8 Ly oLl e (58138 a0

377
“Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan, karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka atas sebahagian yang
lain, dan karena mereka telah menatkahkan sebagian dari harta
mereka.”

Secara tekstual, ayat tersebut menjelaskan tentang
kepemimpinan laki-laki atas perempuan. Kepemimpinan laki-
laki tersebut dimaknai dari kata al-rijal dan qawwamun. Para
Tuan guru memaknai kata al-rijal dalam ayat di atas sebagai
laki-laki secara biologis. Ciri khas biologis laki-laki adalah
mempunyai penis dan jakun. Laki-laki juga dipercaya memiliki

kelebihan atas perempuan. Menurut TGH. B, keutamaan laki-

377QS. Al-Nisa: 34.
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laki adalah 1) fisik laki-laki lebih kuat dibanding dengan
perempuan. 2) Laki-laki diberikan tanggung jawab atas
ekonomi dan keamanan perempuan, sedangkan perempuan
tidak wajib. 3) Laki-laki wajib memenuhi sandang, pangan dan
papan berupa makan, pakaian dan tempat tinggal.>’8

Pendapat diatas mempunyai persamaan dengan
pandangan para ulama yang berpendapat bahwa keunggulan
laki-laki atas perempuan adalah laki-laki memiliki kelebihan
kecerdasan dari pada perempuan (a/ ‘aqgl), ketegasan (al-
hazm), semangat (al ‘azm), keperkasaan (al quwwah), dan
keberanian atau ketangkasan (a/ farusiyyah wa arramy). Atas
dasar kelebihan yang dimiliki laki-laki tersebut, posisi
kenabian, keulamaan, kepemimpinan besar yang bersifat
publik hanya diberikan kepada laki-laki. Atas kelebihan
tersebut pula, laki-laki ditugaskan untuk menjadi Nabi dan
diberikan amanat untuk menafkahi perempuan. Adapun kata
gawwamun adalah pemimpin dan penghasil nafkah utama

(breadwinners),>”

penjaga, dan penanggung jawab. Dalam
penafsiran tradisional, ayat ini diinterpretasikan untuk

melegitimasi adanya superioritas laki-laki atas perempuan.

38TGH. B, wawancara tanggal 19 Desember 2016.

37°R. Hassan, “The Issue of Woman-Man Equality in The Islamic
Tradition,” dalam Grob L, Hassan R & Gordon, H (eds.), Women’s and
Men’s Liberation: Testimonies of Spirit, (New York: Orbis Books, 1991).
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Penafsiran di atas dikritik oleh feminis muslim dan
sarjana muslim modern. Azizah al-Hibri berpendapat bahwa
pandangan di atas adalah sebagai sesuatu yang tidak beralasan
dan tidak sesuai dengan ajaran Islam.’®° Alasan yang
dikemukakan adalah tidak semua laki-laki mempunyai
kelebihan secara fisik, intelektual dan ekonomi. Jika ada
sebagian laki-laki yang kuat dan pintar, maka itu tidak berlaku
bagi laki-laki secara umum. Laki-laki yang tidak memenuhi
persyaratan tersebut, tidak berhak menjadi pemimpin bagi
perempuan. Laki-laki juga tidak semua mempunyai
pengetahuan lebih daripada perempuan, misalnya dalam bisnis.
Sebagian perempuan memiliki pengalaman dan pengetahuan
lebih tentang bisnis dibandingkan laki-laki. Kelebihan laki-laki
secara intelektual tidak bisa disamakan bagi semua, laki-laki
unggul disatu bidang, tetapi lemah pada bidang lain. Artinya,
pemimpin adalah orang yang mempunyai keunggulan dan
kelebihan.  Selanjutnya, Al-Hibri ~mengatakan bahwa
penafsiran tersebut bertentangan dengan ayat lain 9: 71.
Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa orang mukmin, laki-

laki dan perempuan adalah “awliya” bagi yang lain. “Awliya”

380Azizah al-Hibri, “A Study of Islamic Herstory: Or How did We
ever Get into the Mess?,” Women’s Studies Int. Forum, Vol. 5 No. 2, 1982,
214.
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berarti pelindung, penuntun, bertanggung jawab. Artinya
bahwa laki-laki dan perempuan mendapat status yang sama
sebagai pelindung, penuntun dan penanggung jawab.

Sejalan dengan pendapat Aziza al-Hibri, Fazlur
Rahman mengungkapkan bahwa laki-laki bertanggung jawab
terhadap perempuan karena laki-laki mendukung perempuan.
Kepemimpinan tersebut bersifat fungsional.8! Ada bentuk
resiprokal, saling berhubungan antara keistimewaan dan
tanggung jawab. Laki-laki menjadi pemimpin karena
bertanggung jawab atas nafkah keluarganya. Artinya, jika laki-
laki tidak bisa memenuhi tanggung jawab secara finansial
terhadap keluarga, maka tidak dapat dikategorikan sebagai
pemimpin.3%?

f. Nushuz Istri vs Nushuz Suami

1383

Nushuz adalah ketidaktaatan istri kepada suami’®° atau

pengabaian tanggung jawab nafkah suami terhadap istri3%*

, dan
kebutuhan biologis yang tidak terpenuhi.’® Para feminis

memaknai nushuz sebagai bentuk ketidaktaatan, perlawanan

381Rachel M. Scott, A. “Contextual Approach To Women’s Rights
In The Qur’an: Readings of 4:34, The Muslim World, Vol. 99, January
2009.

382 Aziza al-Hibri, Op.cit., 1-44.

33Q8S. Al-Nisa: 34.

384QS al-Nisa: 128.

BSTGH. M, Op.cit.,
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atau resistensi’®®  terhadap patriarkhi, ketidakpatuhan
seksual,*®” dan ketidakharmonisan dalam rumah tangga.*%®

Jika terjadi nushuz dalam rumah tangga, tuan guru
menyarankan solusi yang berbeda bagi suami dan istri. Jika
istri nushuz, maka suami akan mendidik atau menceraikan
istri, sedangkan jika suami yang nushuz, maka istri disarankan
untuk sabar, mendatangkan hakam, atau mengajukan gugatan
cerai.’®

Mendidik hanya mungkin dilakukan oleh orang yang
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
orang yang dididik. Suami disarankan untuk mendidik istri
karena kedudukannya dalam rumah tangga lebih tinggi
dibandingkan dengan istri. Sabar, biasanya dilakukan oleh

orang-orang yang lemah yang tidak mempunyai kekuasaan dan

kekuatan. Dalam konteks rumah tangga, istri adalah pihak

386, Bakhtiar, “The Sublime Quran: the Misinterpretation of
Chapter 4 verse 34,” European Journal of Women’s Studies, Vol. 18. No. 4,
2011, 431-439

387 Ayesha Siddiqua Chaudhry, “Wife-Beating in the Pre-Modern
Islamic Tradition: An Inter-Disciplinary Study of Hadith, Qur’anic
Exegesis and Islamic Jurisprudence.” A dissertation submitted in partial
fulfilment of the requirements for the degree of Doctor of Philosophy
Department of Middle Eastern and Islamic Studies New York University,
September 2009.

38 Amina Wadud, Inside the Gender Jihad: Women’s Reform in
Islam, (Oxford: Oneworld, 2006).

39Ustadz AF, wawancara tanggal 12 Februari 2019.
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yang lemah. Istri hampir tidak mungkin “mendidik” suami
karena relasi kuasa tersebut. Allah memberikan pahala atas
kesabaran tersebut. Pahala suami yang sabar atas perangai
istrinya adalah seperti pahala Nabi Ayyub, sedangkan pahala
istri yang sabar atas perangai suaminya, seperti pahala istrinya
Fir’aun.>*°

ooy N e ol el e 21 o i ollael wlal s cou o o 0 " i
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“Orang yang sabar menghadapi keburukan istrinya, maka
Allah akan memberinya pahala seperti yang diberikan kepada
Nabi Ayyub atas cobaan yang menimpanya. Dan orang yang
sabar terhadap perangai buruk suaminya, maka Allah akan
memberinya pahala seperti pahala Asiah istri Fir’aun.”

Dalam kitab Ugud al-Lujjayn, Imam Nawawi al-
Bantani mengutip hikayat tentang Nabi Ayyub dan Asiah.
Hikayat Nabi Ayyub sebagai berikut:

o AJEA (A9 Yi 4 JL'\.“ C:?‘ PRY ok ‘j;)f) cg.U)) (e sz; :J}AT TwJL oMl A
ds IS s Bl Lngy 016 Blew o 015 g Al ity Ly 20 I Ol e

oot of et Y k) 15 IS byl 5B T 4 05 Jlag gy S

390TGH. Muhammad Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit., 17
3¥Muhammad Tahir al-Fattani, 7adhkirah al-maudi’at, Juz 1, hal.
128; Muhammad Ibn Umar Nawawi, Op.cit., 5.
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“Dikisahkan bahwa Allah memberikan ujian kepada Nabi

Ayyub dengan empat hal yaitu kehilangan harta benda,
ditinggal mati oleh anak-anaknya, tercabik-cabik tubuhnya,

392 Al-Dhahabi, al-Kaba’ir, h. 179. Lihat juga Muhammad Ibn
Umar Nawawi, Op.cit., 4.
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dan djjauhi oleh semua orang kecuali istrinya. la memiliki
banyak harta berupa sapi, unta, kambing, gajah dan keledai. Ia
Juga memiliki 500 pasangan sapi yang di gembala oleh 500
budak. Setiap budak memiliki istri, anak dan harta. Ada tiga
kelompok orang yang berusia antara 30-50 tahun yang telah
beriman kepadanya. Ketika itu, iblis dapat mengetahui segala
sesuatu yang terjadi di langit tanpa satu halangan apapun. la
dapat pergi ke langit kapan saja dia mau. Pada suatu hari, ia
mendengar para malaikat sedang memohon ampunan bagi
Nabi Ayyub, lalu memohon kepada Allah: “Wahai Tuhanku!
Aku melihat hamba-Mu Ayyub senantiasa bersyukur dan
memuji-Mu. Engkau memberikan cobaan kepadanya, niscaya
ia akan berhenti untuk bersyukur dan patuh kepadaMu. Allah
menjawab:  “Pergilah!  Aku  izinkan  kamu  untuk
menghancurkan hartanya. Lalu iblispun pergi meninggalkan
langit dan segera mengumpulkan setan dan jin ifrit seraya
berkata: “Aku telah diizinkan Tuhan untuk menghancurkan
harta Nabi Ayyub’. Lalu ia berkata kepada Iftit: “datangilah
unta-unta Ayyub dan penggembalanya lalu bakarlah™. Setelah
itu, ia menemui Ayyub, ternyata sedang mendirikan salat.
Lalu ia berkata kepadanya: “Api telah membakar untamu dan
penggembalanya’. Peristiwa tersebut juga menimpa kambing

dan penggembalanya. Lalu iblis mendatanginya dan berkata:
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“angin telah merobohkan tanamanmu’. Walau demikian,
Ayyub tetap memuji Allah dan bersyukur kepadanya.
Kemudian iblis berkata: “Wahai Tuhanku, berikanlah aku izin
untuk membinasakan anaknya’. Lantas iblispun datang
menghampiri anak Nabi Ayyub lalu menggoyang dan
menjungkirbalikkan bangunannya, sehingga mereka mati
semua. Lalu iblis datang kepada Nabi Ayyub dan
memberitahukan kematian anaknya. Nabi Ayyub beristightar.
Kemudian iblis berkata: “Wahai Tuhanku! Berilah aku izin
untuk menghancurkan tubuhnya. Allah menjawab.: “Aku telah
mengizinkanmu untuk menghacurkan seluruh tubuhnya
kecuali hati, lidah, dan akalnya’. Lalu iblis mendatangi Nabi
Ayyub yang ketika itu sedang bersujud. 1blis mendatangi Nabi
Ayyub dari arah belakang dan meniup kedua lubang hidungnya
dengan tiupan yang menyebabkan tubuhnya menjadi panas,
sehingga ia menggaruk dengan seluruh kukunya. la terus
menggaruk dan menggosokkannya dengan kain kasar, batu,
serta tembikar sampai tubuhnya tercabik-cabik dan
membusuk.  Setelah  itu, penduduk  mengusir  dan
menempatkannya ditempat sampah dengan mendirikan tempat
berteduh baginya. Semua penduduk menjauhi Nabi Ayyub
kecuali Rahmah yang selalu setia melayani kebutuhannya dan
membawakan makanan untuknya. Nabi Ayyub dijauhi oleh
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orang-orang beriman, namun mereka tidak sampai
meninggalkan agamanya.””’
Adapun hikayat Asiah istri Fir’aun sebagai berikut:

Gyl Loy L) 33 Le) 0ped) o Lali T 0 el S 5ndUe U DLl e g O
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“Dikisahkan bahwa setelah Nabi Musa as mengalahkan tukang
sihir, Asiah beriman kepadanya. Tatakala Fir’aun mengetahui
yang demikian, ia mengikat kedua tangan dan kaki istrinya
pada empat buah tiang lalu dihadapkan ke matahari Akan
tetapi ketika Fir'aun dan pengikutnya meninggalkannya,
malaikat datang untuk memberikan naungan. Kemudian
Fir’aun memerintahkan untuk melemparinya dengan batu
besar dan ketika itu Asiah berkata: “Wahai Tuhanku,
dirikanlah rumah untukku di sisiMu di dalam surga’. Seketika

ia melihat sebuah rumah yang di buat dari marmer putih. Lalu

393 Al-Dhahabi, al-Kaba’ir, h. 179. Lihat juga Muhammad Ibn
Umar Nawawi, Op.cit., 4.
3%4Muhammad Ibn Umar Nawawi, /bid., 5.
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nyawanya di cabut sebelum tubuhnya di timpa batu besar
sehingga ia tidak merasakan sakit.”

Varian kesabaran Nabi Ayyub dengan Asiah berbeda.
Kesabaran Nabi Ayyub merupakan pilihan untuk tetap
menjalankan ibadah dan tidak menghiraukan godaan iblis,
padahal Ayyub mempunyai pilihan lain untuk menghentikan
ibadahnya sejenak untuk melihat musibah yang menimpanya,
akan tetapi hal tersebut tidak dilakukan. Jadi, kesabaran
adalah pilihan hidup dan ada usaha untuk menghindarinya.
Adapun kesabaran Asiah adalah akibat dari keikhlasan yang
dijalaninya, sehingga datang pertolongan yang tidak diduga.
Pertolongan tersebut dapat berasal dari manusia atau mahluk
gaib.

Solusi nushuz suami lainnya adalah mendatangkan
hakam.

B g5 o) 10 o) AT ne GSsg T e B 06 W Bls s O
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“Dan jika kamu mengkhawatirkan terjadinya persengketaan

antara keduanya (suami istri), maka kirimkanlah seorang

hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga

perempuan”

35QS. Al-Nisa: 35.
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Hakam dapat berasal dari keluarga sendiri, tuan guru,
atau penghulu. Tuan guru menerima konsultasi konflik rumah
tangga atau pengabaian hak mahar oleh suami. Selain bertugas
untuk menikahkan, penghulu juga menjadi tumpuan ketika
terjadi konflik. Seperti pengalaman ustadz Taisir dan ustadz
Jalaluddin menangani konflik di KUA. Salah satu saran yang
dilakukan adalah pendekatan agama melalui terapi wudhu.
Menurut ustadz Jalaluddin, wudhu dapat meredakan amarah.
Berdasarkan pengalamannya, Jalaluddin memerintahkan kedua
pasangan untuk mengambil air wudhu sebelum memutuskan
perkara. Hasilnya menakjubkan. Kedua pasangan yang
bertengkar tidak meneruskan perkaranya dan cenderung lebih
tenang.

Langkah terakhir adalah cerai. Perceraian adalah solusi
nushuz dalam rumah tangga. Perceraian seharusnya menjadi
pintu maslahat daripada mempertahankan rumah tangga yang
penuh dengan pertengkaran, ketidakcocokan, dan peroalan
yang tiada berujung.

Pendapat para Tuan Guru diatas berbeda dengan
penjelasan al-Qur’an tentang solusi nushuz, khususnya nushuz
istri. Dalam QS. al-Nisa: 34 disebutkan, ada tiga langkah
penyelesaian nushuz, yaitu menasehati, menjauhi dari tempat

tidur, dan memukul.

189 | Nikmatullah
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“Wanita-wanita yang kalian khawatirkan nushuznya, maka
nasihatilah mereka, dan jauhilah mereka di tempat tidur, dan
pukullah mereka.”

Menasehati istri adalah langkah pertama untuk
menghadapi nushuz istri. Suami seharusnya mengajak istri
berbicara alasan dia tidak taat kepadanya dan selanjutnya
memberikan nasehat kepadanya.’*’ Langkah kedua adalah
memisahkan tempat tidur. Langkah ini merupakan lanjutan
dari langkah pertama jika tidak berhasil dan sebagai upaya
untuk menenangkan keduanya, hingga waktu yang tidak
terbatas. Jika nushuz berlanjut, maka masuk ke tahap tiga,
yaitu memukul. Akan tetapi para feminis menyebutkan bahwa
kata ganitat dalam ayat tersebut berarti ketaatan kepada Allah
bukan kepada suami’® Kata idribuhunna seringkali
diterjemahkan dengan memukul, meskipun kata tersebut
mempunyai arti beragam, diantaranya memberi contoh,

menciptakan efek terhadap mereka, memisahkan atau pergi,

396Q3S. Al-Nisa: 34.

397 Amina Wadud, Inside the Gender Jihad: Women’s Reform in
Islam, (Oxford: Oneworld, 2006), 75.

38 Al-Hibri, “An Islamic Perspective on Domestic Violence,”
Fordham International Law Journal, Vol. 27, 2003, 195-224. Bandingkan
dengan Kecia Ali, “The Best Of You Will Not Strike: Al-Shafi’i On
Qur’an, Sunnah, And Wife-Beating,” Comparative Islamic Studies, Vol. 2
No. 2, 2007, 143-155.
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berhubungan secara seksual dengan mereka. Jika kata tersebut
ditafsirkan memukul, maka memukul adalah terkait dengan
ketidaknyamanan secara moral dan menimbulkan resistensi.
Para mufassir klasik seperti al-Tabari (838-923) dan Ibn Katsir
menyatakan bahwa pemukulan seharusnya tidak keras dan
parah. Muhammad Abduh (1849-1905) dan Rashid Ridha
(1865-1935)  berpendapat  bahwa  memukul  tanpa
membahayakan seraya mereka mengungkapkan hadis Nabi
bahwa “orang yang terbaik diantara kamu adalah yang tidak
memukul istrinya.” Adapun Yusuf Qardhawi (1926)
menyatakan bahwa laki-laki dapat memukul dengan cara
lembut dengan tangan dan menghindari wajah dan area lain
yang sensitif.” Salah satu alasan tidak boleh memukul muka
adalah karena Allah menciptakan Adam dari citranya sendiri.
Memukul seseorang di muka berarti menghina Allah karena
manusia diciptakan dari citra Allah. Oleh karena itu, ketika
seseorang memukul orang lain, laki-laki atau perempuan, harus
menghindari muka.>*® Berbeda dengan para mufassir laki-laki,
Laleh Bakhtiar menterjemahkan kata daraba dengan “pergi

menjauh dari” sehingga kata idribuhunna tidak diartikan

39 Ayesha Siddiqua Chaudhry, “I Wanted One Thing and God
Wanted Another...” The Dilemma Of The Propethic Example And The
Quranic Injuction On Wife-Beating,” Journal of Religious Ethics, Vol. 39
No. 3,2011, 434,
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sebagai “pukullah mereka” tetapi “tinggalkan mereka’. 40

Bakhtiar melakukan penafsiran yang lain yang ramah terhadap
perempuan. la tidak melegalkan pemukulan terhadap
perempuan, meskipun dilakukan dengan “tidak menyakitkan”.
Pemukulan adalah bentuk pendisiplinan istri secara fisik*’! dan
bentuk kekerasan dalam rumah tangga. 4°> Pemukulan terhadap
istri yang nushuz dapat berbentuk perbaikan, hukuman, atau
bentuk perlakuan kasar terhadap istri.*%3

Imam Nawawi al-Bantani mengungkapkan bahwa ada
beberapa hal yang membolehkan suami untuk memukul
istrinya, yaitu alasan spiritual, seksual, sosial, dan moral.
Alasan spiritual adalah jika istri meninggalkan salat,
sedangkan alasan seksual adalah istri menolak berhubungan
seks dan berhias dihadapan suami, alasan sosial adalah
memberikan sesuatu dari harta suami di batas kewajaran dan
menolak menjalin hubungan dengan keluarga suami. Adapun

alasan moral adalah keluar rumah tanpa izin, memukul anak

400http: www.islamawareness.net/wife/beating].

401 Ayesha S. Chaudhry, “I Wanted One Thing And God Wanted
Another...” The Dilemma Of The Propethic Example And The Quranic
Injuction On Wife-Beating,” Journal of Religious Ethics, Vol. 39 No. 3,
2011, 416-439.

402Dena Saadat Hassouneh-Phillips, “Marriage is Half of Faith and
the Rest is Fear Allah”: Marriage and Spousal Abuse Among American
Muslims,” Violence Againts Women, Vol. 7 No. 8, August 2001.

403 Ayesha S. Chaudhry, Op.cit., 426.
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yang sedang menangis, mencaci maki orang lain, menyobek
pakaian suami, menarik jenggot suami, mengucapkan kata
yang tidak pantas kepada suami meskipun hanya untuk
membalas caci maki suami, dan menampakkan wajah kepada
laki-laki bukan mahram.*%4

Pertanyaannya kemudian, apakah Nabi pernah memukul
istri atau perempuan? Untuk menjelaskan hal tersebut, feminis
Muslim, Ayesha Chaudhry mengatakan bahwa harus
dibedakan antara hadis fi’liyah dengan hadis qauliyah. Hadis
fi’liyah memukul adalah praktik mendisiplinkan istri yang
terkait dengan wife-beating, memukul istri, sedangkan sunnah
gauliyah adalah pendapat atau pembicaraan yang terkait
dengan pemukulan istri.

Melalui penelusurannya terhadap hadis-hadis yang
mendukung ayat nushuz, Ayesha S. Chaudhry menyimpulkan
bahwa Nabi tidak pernah memukul istrinya. Meskipun ada
hadis lain yang menyatakan bahwa beliau juga pernah
memukul Aishah dan beberapa sahabat pernah melakukan hal
yang sama.’”> Nabi juga mencela sahabat yang memukul
istrinya dengan mengatakan “orang yang terbaik di antara

kamu adalah orang tidak memukul istrinya”. Di hadis lain

404Muhammad Ibn Umar Nawawi, Op.cit., 26.
405 Ayesha S. Chaudhry, Op.cit.,
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Nabi mengatakan “bagaimana kamu memukul istrimu di siang
hari, sedangkan pada malam hari kamu melakukan hubungan
seksual dengannya?” Hadis lain dinyatakan bahwa Nabi tidak
pernah  memukul istri atau para budaknya. Nabi
memparalelkan antara perempuan dan budak karena keduanya
adalah kelompok yang sangat rentan mengalami kekerasan.
Perempuan dan budak juga adalah representasi dari kelompok
sosial yang paling rendah, dimana ada budaya yang
memberikan keistimewaan terhadap kelompok tertentu untuk
melakukan kekerasan terhadap kelompok yang sosial yang
lebih rendah.

Larangan Nabi untuk memukul perempuan sempat
ditentang oleh Umar ibn Khattab. Umar mengatakan, “Wahai
Rasulullah, sejak kamu melarang suami untuk memukul
istrinya, perempuan mulai berlaku tidak sopan dan itu adalah
ancaman bagi suami mereka.” Pemukulan terhadap istri yang
terjadi pada masa Nabi adalah refleksi dari hak istimewa
suami tanpa ada spesifik kasus yang melegitimasi pemukulan.

Kebolehan memukul istri dalam al-Qur’an dibatasi oleh
hadis yang melarang suami untuk memukul wajah istri,
menjelek-jelekkan mereka, serta meninggalkan istri di rumah
adalah ambigu. Disatu sisi, Nabi melarang suami untuk
memukul istri, dan mengatakan bahwa laki-laki yang baik
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adalah laki-laki yang tidak memukul istri, namun pada saat
yang sama, Nabi tidak memberikan hukuman terhadap laki-
laki yang memukul istri dan tidak menyediakan kompensasi
terhadap perempuan yang dipukul oleh suami. Narasi ini
menunjukkan bahwa hadis yang membolehkan pemukulan
terhadap istri dan perlindungan terhadap istri dari kekerasan
suami adalah persoalan moral dan etika bukan persoalan
hukum.

Kecia Ali mengungkapkan bahwa Nabi adalah contoh
suami yang sangat baik. Ia tidak pernah menghardik dan
memukul  istrinya, bahkan selalu membantu dan
memperlakukan istri dengan baik.*°® Seharusnya, praktik
perkawinan Nabi menjadi petunjuk dan teladan bagaimana
suami Muslim dapat memperlakukan istrinya dengan baik. 407
Pemukulan terhadap istri juga bertentangan dengan prinsip
perkawinan dalam al-Qur’an, untuk mewujudkan keluarga

sakinah mawaddah warahmah,**® suami istri adalah pakaian,**

suami istri mempunyai hak yang sama.*°

406K ecia Ali, "A Beautiful Example: The Prophet Muhammad as a
Model for Muslim Husbands,” Is/amic Studies, Vol. 43, No. 2, Summer
2004.

407L. Silvers, “In The Book We Have Left Out Nothing: The
Ethical Problem Of The Existence Of Verse in the Quran,” Comparative
Islamic Studies, Vol. 2. No. 2, 2006, 171-180.

403QS. Al-Rum: 21.
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3. Perceraian adalah Hak Suami
Para fugaha membagi talak dalam lima kategori yaitu
talak raj’i, talak ba’in, talak sunni, talak bid’i, dan khulu’.
Talak raj’i adalah suatu talak dimana suami memiliki hak
untuk merujuk istri tanpa kehendaknya.*!! Sedangkan talak

ba’in adalah talak yang dijatuhkan dua kali,*'?

pada talak yang
ketiga, mereka tidak bisa kembali lagi kecuali dengan
persyaratan tertentu. Adapun talak sunni adalah suami
menjatuhkan talak ketika istrinya dalam keadaan suci dan
belum digauli. Jumhur ulama sepakat bahwa talak yang
dijatuhkan pada waktu haidh adalah sah.*'3 Khulu’ adalah
talak yang diajukan oleh istri dengan syarat adanya pemberian
ganti rugi oleh istri atas talak yang diperolehnya.*'* Khulw’
merupakan perceraian yang terjadi atas kesepakatan suami
istri, sedangkan tafriq adalah perceraian melalui pengadilan.*!”
Ada tiga hadis yang disampaikan oleh Tuan guru terkait

dengan perceraian yakni hadis tentang perceraian tidak boleh

409QS. Al-Bagarah: 187.

410QS. Al-Bagarah: 228.

#11QS. Al-Talaq:1.

412QS. Al-Bagarah: 229.

43bn Rushd, Op.cit., 486.

#“Berdasarkan QS. Al-Baqarah: 229.

“5Abdullahi A. an-Na’im (edt.), Islamic Family Law in a
Changing World: a Global Resource Book, (Zed Books Ltd, 2002), 46.
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dipermainkan, perceraian di benci oleh Allah dan larangan
bercerai.
a.Jangan (Mudah) Bercerai
Hadis 1: Perceraian Tidak Boleh Dipermainkan
ade il o B 3505 185506 o (o e gl oo gU) o o el
416, Aaa 5y 5O 280 s fef5a s s Bhka 856y 08 -l

“Ada tiga perkara yang apabila dilakukan dengan sungguh-
sungguh, maka berguraupun di nilai sebagai suatu hal yang
sungguh-sungguh: nikah, talak, dan rujuk.” (Hadis hasan
gharib) #"7

Hadis ini dipahami berbeda oleh tuan guru. Perbedaan
tersebut terletak pada dua hal, yaitu hukum nikah, talak, dan
rujuk yang disebutkan paralel dan persyaratan niat. Sebagian
tuan guru memahami bahwa talak sama hukumnya dengan
nikah dan rujuk, tidak boleh dipermainkan. Ustadz Jaelani
mengungkapkan bahwa hukum nikah dan cerai adalah sah,
hanya dengan mengatakan “saya menikahkan anakku dengan
kamu” atau “aku menceraikan kamu’. Namun, keduanya
berbeda pada aspek saksi. Jika menikah harus disertai dengan

saksi, maka perceraian tidak mengharuskan ada saksi. Berbeda

48 Abu Daud, Op.cit., Bab: Fi al-talaq ‘ala al-hazl, Juz 6, 428.
47 Al-Tirmidhi, Op.cit., Bab Ma ja’a fi al-jad wa al-hazl fi al-talaq,
Juz 5, 49.
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dengan pendapat diatas, ustadz Taufik mengatakan bahwa
hadis di atas harus dipahami secara spesifik. Talak tidak dapat
disamakan dengan nikah dan rujuk. Jika rujuk dapat dilakukan
dengan  canda, karena  orang  cenderung  malu
menyampaikannya dengan terus terang, namun nikah harus
terpenuhi syarat dan rukunnya. *'® Adapun talak, tidak ada
persyaratan sebagaimana halnya nikah. Talak adalah mutlak
suami. Jika suami mengatakan talak, maka otomatis akan
jatuh talak.

Perbedaan pendapat juga terdapat pada persyaratan niat.
Ustadz J berpendapat bahwa talak sah meskipun dilakukan
dengan canda dan tanpa niat, sebaliknya ustadz AF
berpendapat bahwa niat sangat mempengaruhi sah atau
tidaknya perceraian. Perceraian adalah sah jika disertai dengan
niat, sebaliknya, tanpa niat, maka talak tidak sah.

Hadis menyebutkan beberapa ketentuan talak, yaitu
harus disertai dengan niat jelas,*"® tidak dalam keadaan

marah,*?* bukan karena khilaf, lupa, terpaksa*’!, dan tidak

#18Ustadz T, Op.cit.,

419 Al-Bukhari, Op.cit., Bab Kana bad’u al-wahy ila Rasulillah saw,
Juz 1, 10.

420[bn Majah, Sunan Ibn Majah, Bab: Talaq al-mukrahi wa al-nasi,
Juz 6, 304.

21 1bid.,
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dalam keadaan mabuk atau gila,**

menemui keluarga atau
mengembalikan istri kepada keluarganya,**®> mengucapkan
kata talak tanpa disertai dengan kekerasan atau kata-kata yang

k’424

menyakitkan, ada saksi talak dan ruju memberikan mut’ah

kepada istri**> dan menafkahi anak-anaknya,*?¢

perempuan
tetap di rumahnya pada masa iddah.*?’
Adapun ketentuan rujuk**® sebagai berikut: 1) Talak

yang dapat dirujuk sebanyak dua kali**

, sedangkan pada talak
ketiga, mantan suami istri tidak dapat rujuk kembali, kecuali
jika mantan istri telah menikah lagi dengan laki-laki lain dan
telah bercerai. Untuk kasus talak raj’i, mantan suami bisa
rujuk pada masa iddah dengan ketentuan: a) jika perempuan
hamil, maka iddahnya hingga melahirkan anak*', b) Jika

suami meninggal dunia, maka iddahnya perempuan selama

422 Abu Daud, Op.cit., Bab fi majnun yasriqu au yushibu haddan,
3702.

423 Al-Bukhari, Op.cit., Bab Man talaga wa hal yuwajihu al-rajul
imra’atahu bi al-talaq, Juz 11, 271.

424QS. Al-Talaq: 2.

425QS. Al-Bagarah: 236, 241. Juga dalam QS. Al-Ahzab: 28.

426QS al-Bagarah: 233. al-Bukhari, Op.cit., Bab wa al-walidatu
yurdi’na auladahunna haulaini kamilaini, Juz 11, 432.

427QS. Al-Talaq: 1.

428Kata rujuk menurut bahasa Arab berasal dari kata raja’a -
yarji’u - ruj’an yang berarti kembali dan mengembalikan. Menurut syara’
adalah kembalinya seorang suami kepada mantan istrinya dengan
perkawinan dalam masa iddah sesudah di talak raj’i.

429QS. Al-Bagarah: 229.

430QS al-Talagq: 4.
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empat bulan sepuluh hari*}!, ¢) Secara umum, perempuan yang

bercerai, iddahnya tiga kali quru’#*2. 2) Rujuk bagi perempuan

talak raj’i (setelah talak boleh rujuk kembali) selama masih

dalam masa iddah dilaksanakan dengan tanpa akad nikah dan

mahar baru.

Hadis 2: Perceraian Dibenci Allah

) Rl Gmadl 108 s ade ) a0 08 b G G« s
535500 1o

“Perkara halal yang dibenci Allah SWT adalah talag

(perceraian).”(Hadis da’if).#*

Menurut TGH. M, kata yang didahului oleh “abgha”
dalam hadis di atas menunjukkan kondisi darurat.*?3
Perceraian diperbolehkan hanya dalam kondisi darurat ketika
rumah tangga tidak lagi dapat dipertahankan karena konfllik
yang terjadi terus menerus.

Hadis 3: Larangan Bercerai
436N 53 Y 5 (il 520 Eand Y A (8 1 AT Y ) g g

1Q8S. Al-Bagarah: 234.

432QS al-Baqarah: 228.

433 Abu Daud, Op.cit., Bab: Fi karahiyah al-talaq, Juz 6, h. 406
434 Ibid.,

43TGH. M, wawancara tanggal 25 Maret 2016.

436K itab Hizib Nahdatul Wathan, Hadis Khutbah Nikah.
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“Menikahlah dan jangan bercerai. Karena Allah tidak senang
pada laki - laki yang senang mencicipi (nikah - cerai) dan
perempuan yang mencicipi (nikah - cerai).”

Hadis yang dikutip dalam khutbah nikah Nahdlatul
Wathan ini, tidak ditemukan dalam kitab hadis masyhur,
namun penulis menemukan hadis yang serupa:

B o ahE e lal a o AE U L S U e A 32 s
st ST G o B G B 1 e o B e
AN B BBy e W)l il vleg B i o & Jstg J6 106 Ll

BT 653 V5 L

“Jangan menceraikan perempuan karena Allah tidak senang
pada laki - laki yang senang mencicipi (nikah - cerai) dan
perempuan yang mencicipi (nikah - cerai).”(Hadis marfu’).*38
TGH. ZA berpendapat bahwa hadis di atas sebagai
bentuk pelarangan bercerai, bukan perintah menikah. Hal ini
sesuai dengan kaidah ushul yang menyatakan bahwa ketika
bertentangan antara larangan dan perintah, maka yang lebih

kuat adalah larangan. TGH. R menafsirkan kata a/-zawwaq

437 Al-Tabrani, al-Mu ’jam al-Kabir, Bab Qit‘ah min al-Mafqud, Juz
20, 167.

438 Al-Tabrani, al-Mu’jam al-Kabir, Bab Qit‘ah min al-Mafqud, Juz
20, 167.
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dengan suka coba-coba, yang dipahami sebagai suka kawin
cerai.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, suami
mempunyai hak prerogatif untuk menceraikan istrinya.
Perceraian tersebut dapat terjadi dengan dua cara, sharih dan
kinayah. Kata-kata sharih adalah kata-kata tegas dan
langsung, sedangkan kata kinayah adalah kata-kata sindiran.
Secara umum, tuan guru berpendapat bahwa jika suami
mengatakan “Aku menceraikan kamu”, maka perceraian
terjadi saat itu juga, meskipun tanpa niat dan dalam keadaan
marah. TGH. R mengatakan: “.. Misalnya, mereka bertanya,
saya mengucapkan cerai, tetapi bukan maksud saya
menceraikannya... Tidak ada perceraian yang jatuh, hanya
karena main-main atau dalam keadaan marah. Bagi saya,
perceraian tetap jatuh walau main-main..."

Ustadz T sependapat dengan TGH. R. Menurut T,
kondisi marah yang menyebabkan cerai adalah ketika suami
mengucapkan kata cerai dalam keadaan sadar. Sebaliknya, jika
suami tidak sadar, diluar control, dan dalam keadaan gila,
maka talaknya tidak sah. Pendapat ini bertentangan dengan

pendapat jumhur ulama yang menganggap sah talak orang
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mabuk, sedangkan menurut Imam Shafi’i, talak orang yang
terpaksa tidak sah kecuali disertai dengan niat. +**

Adapun talak yang disertai dengan kata-kata sindiran
(kinayah) juga terdapat perbedaan pendapat. Seorang kiai
kampung menyatakan suami yang menyangkal status
perkawinannya dengan mengatakan tidak beristri, maka
talaknya sah.*4

Ada beberapa kata-kata talak kinayah yang
diperdebatkan ke-sah-annya oleh fugaha. Imam Shafi’i
berpendapat bahwa kata-kata sindiran harus didasarkan
kepada niat dan tidak secara otomatis talak jatuh kecuali jika
suami menghendakinya.**! Jika suami meniatkan talak, maka
talakpun terjadi. Kata-kata sindiran tersebut adalah jika suami
berkata, “pilihlah” atau “urusanmu berada ditanganmu’,
“putus sama sekali”, “engkau tidak bersuami dan jalang”,
“beriddahlah kamu”, bebaskan dirimu” pakailah tutup
kepalamu” atau “pergilah kemanapun kamu mau”.4+?
Perceraian juga dianggap sah jika dilakukan secara tidak

langsung, seperti melalui telepon, perantara orang ketiga, sms

439Tbn Rushd, Op.cit., 517.

#40Hal ini diungkapkan oleh kiai kampung yang juga menjadi staf
di salah satu KUA di Lombok.

“11bn Rushd, Op.cit., 499.

“2Mona al-Munajjed, the Status of Arab Women under Islamic
Law, Women in Saudi Arabia Today, 1997.
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atau surat meskipun ada perbedaan pendapat dikalangan tuan
guru. TGH. R mengatakan bahwa perceraian tidak jatuh jika
melalui telepon dan sms, karena tidak ada saksi. Jadi,
perceraian yang tidak dilakukan secara langsung, tidak
dianggap jatuh kecuali jika disertai dengan saksi.

Sebelum Islam, talak sudah dikenal dalam budaya Arab.
Laki-laki dapat menceraikan istrinya secara sepihak.
Perempuan yang dicerai mempunyai masa iddah, dimana ia
harus menahan diri untuk tidak menikah kembali dengan orang
lain. Seperti talak, perempuan janda mempunyai kebebasan
untuk memilih suami berikutnya. Ia dapat kembali kepada
keluarganya sendiri dengan meninggalkan semua barang-
barang yang diberikan oleh suaminya atau dapat tinggal
bersama keluarga suami dan anak-anaknya. Ia juga dapat
menikah dengan saudara suaminya yang meninggal.

b. Talak Tiga

Menurut ustadz Jaelani, talak tiga yang diucapkan satu
kali adalah sah. Namun, para fugaha berselisih pendapat
tentang apakah talak tiga diucapkan pada satu waktu atau tiga
kali pada waktu yang berbeda. Jumhur ulama berpendapat
bahwa talak yang diucapkan tiga kali dalam satu waktu sama

dengan tiga kali talak secara terpisah-pisah, namun sebagian
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ulama berpendapat talak tersebut terhitung satu talak.*4?
Dalam hadis disebutkan: “Dahulu talak di masa Rasulullah,
Abu Bakar dan dua tahun dari masa kekhalifahan Umar, talak
dengan ucapan tiga kali adalah satu talak kemudian Umar
melaksanakannya atas orang banyak.”**

Persoalan niat menjadi perdebatan pada kasus talak tiga.
Niat talak tiga sama dengan niat talak satu, sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. Ibn Rushd berpendapat bahwa ke-sah-
an talak tiga tergantung kepada niat pelakunya. Jika suami
meniatkan talak tiga, maka terjadilah talak tiga. Demikian
juga sebaliknya. Jika suami meniatkan talak satu, maka
terjadilah talak satu.4

Pernikahan kembali akibat talak tiga disebut juga
dengan nikah muhallil (Sasak: Becina buta).**® Becina Buta

adalah jika seorang laki-laki menikahi seorang perempuan

dengan tujuan untuk menghalalkannya bagi suaminya yang

43QS. Al-Baqarah: 229-230. Mayoritas ulama di India dan
Pakistan berpendapat bahwa kata talak yang diucapkan tiga kali pada satu
waktu termasuk talak satu. Lihat: Muhammad Munir, “Triple "Talaq" in
One Session: An Analysis of the Opinions of Classical, Medieval, and
Modern Muslim Jurists under Islamic Law,” Arab Law Quarterly, Vol. 27,
No. 1 (2013), 29-49.

#4Ibn Rushd, Op.cit., 478-479.

5 Ibid., 507.

#O6TGH. NS, Syiar NTB, Talak 3, 5 Desember 2018.
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pertama.*¥’

Artinya pernikahan tersebut disengaja untuk
bercerai, agar perempuan tersebut dapat menikah kembali
dengan mantan suaminya yang pertama sebagaimana
disyariatkan oleh agama. Ustadz Adi Fadli tidak sepakat
dengan praktik Becina Buta karena adanya unsur rekayasa
dalam perkawinan tersebut. Ketentuan Becina Buta
berdasarkan pemahaman terhadap ayat al-Qur’an:

SN G AT G 1yl O 280 44 Vs olesyy 2,03 5 Sy Sl o6 Syl

s 3

SINERTPARING: (RPUNPO, P e (PN EREI NPT PRI RN

ISRUVY TSP JENER PR R AP EL ]
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari
sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah,

maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang

“7Ibn Rushd, Op.cit., 530.
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melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang
yang zalim.”

Imam Shafi’i dan Abu Hanifah membolehkan nikah
mubhallil dan sah meskipun dengan niat sebagaimana telah
disebutkan diatas, sedangkan Imam Malik menilai pernikahan
tersebut rusak dan harus di fasakh**® berdasarkan hadis:

- w&\y)g;y%\i‘&;ai;gf@lgi;% Gs 3¢ 3 WA s
JB — ey ade & Jom §J\ S - —bes e & Jom NI 35k el J6
49 o sty st B 52 »
“Allah melaknat pernikahan orang yang menghalalkan (al-
muhallil) dan orang yang dihalalkan untuknya (al-muhallal
lah). ”(Hadis sahih).**°
Ibn Rushd mengatakan bahwa dalam urusan talak dan
rujuk agama menempuh jalan tengah. Jika setiap kali talak
istri dapat dirujuk kembali, tentu istri akan mengalami
kesulitan, sedangkan jika talak bain terjadi satu kali talak,
tentu akan menyusahkan suami, apabila menyesal di kemudian
hari. Oleh karena itu, aturan agama menggabungkan
kepentingan suami dan istri. Berdasarkan hal itu, maka Ibn

Rushd tidak sepakat dengan pendapat fuqaha yang

“3Ibn Rushd, Op.cit., 530.
49 Abu Daud, Op.cit., Bab fi al-tahlil, Juz 6, 266.
450 Jbid, Bab fi al-tahfil, Juz 6, 266.
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menetapkan talak tiga jatuh pada satu kali ucapan talak karena
hal itu menghapus hikmah sebagaimana yang telah disebutkan
di atas.*>!

¢. Khulu’ dan Pengharaman Surga

Khulu’ adalah perceraian yang diajukan oleh perempuan
dengan syarat mengembalikan mahar. Khulu’ didasarkan atas

hadis Nabi:
Ol e e 5 p Ele AN Bl fasdh e g B g M2 B
- A St S cels J6 Lz &1 o) wua‘f%g}u‘
TR I RN R O R R TS N+ S WP P (R O
LI I L s e 03B - ey ole 1 o — 0 (25 i LKD)
P2 gafy e
“Dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya istri Tsabit bin Qais
mendatangi Nabi saw dan berkata: “Wahai, Rasulullah. Aku
tidak mencela Tsabit bin Qais pada akhlak dan agamanya,
namun aku takut berbuat kufur dalam Islam,” maka Nabi saw
bersabda: “Apakah engkau mau mengembalikan kepadanya

kebunnya?” Ia menjawab,”’Ya, Rasulullah saw” lalu dia

mengembalikan kebunnya dan suaminya menceraikannya.”

“1Ibn Rushd, Op.cit., 482.
452 Al-Bukhari, Op.cit., Bab al-Khul’, Juz 17, 437.
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Perempuan khulu’ harus mengembalikan pemberian
mahar suaminya atau membayar sesuai dengan kesepakatan

bersama.**?

Tebusan yang diberikan kepada istri sebagai
imbangan talak yang dimiliki oleh suami. Oleh karena itu,
talak dijatuhkan oleh suami jika ia membenci istri, maka
khulu’ diberikan kepada istri jika ia tidak menyukai suami.**
Para fuqaha berbeda pendapat, apakah harta yang harus
dikembalikan oleh istri lebih banyak jika istri nushuz atau
sebanding dengan mahar atau lebih sedikit.*® Selain
mengembalikan pemberian suami, perempuan khulu’ juga
mendapatkan dosa. TGH. Nuruddin dan TGH. Bengkel*3
menjelaskan bahwa perempuan yang meminta cerai, haram

baginya bau surga.

//////

el T e 136 of e O pe g s e el 2 422 BAs SV 1 AT s
Gt o GO0 sy S sha Gy — ey ade @0 Lom &1 0525 JB J6 O35 22

457 L85 A . oe( w7t %
e e s L

43TGH. TR, Syiar NTB, Istri minta cerai, 10 Desember 2018.

454Ibn Rushd, Op.cit., 493.

45 Ipid., 491.

436TGH. Muhammad Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit., 6.

47TAbi Daud, Op.cit, Bab fi al-khul’, Juz 6, 469. Lihat juga
Muhammad Ibn Umar Nawawi, Op.cit., 11.

209 | Nikmatullah



“Perempuan yang meminta kepada suaminya untuk mentalak
tanpa alasan, maka haram baginya bau surga.” (Hadis
sahih).*>8

Khulu’ dapat terjadi karena beberapa alasan, yaitu, 1)
istri tidak mencintai suaminya, 2) suami mengabaikan
kewajiban nafkah, 3) suami tidak melaksanakan kewajiban
agama seperti sholat, 4) suami berjudi dan mabuk, 5) suami
dayus, tidak peduli dengan istri, 6) suami impoten.**°

d. Cerai adalah Takdir?

Terjadi perdebatan dikalangan tuan guru, apakah
perceraian merupakan takdir Allah ataukah perbuatan
manusia. Alasan yang dikemukakan bahwa cerai adalah takdir,
karena perceraian merupakan ketentuan Allah, meskipun
termasuk perbuatan yang tidak disukai oleh-Nya.*®® TGH. R
menyamakan takdir perceraian dengan bahagia, lahir,
menikah, dan kematian. Pendapat ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Cameron Hay bahwa

masyarakat Sasak sangat percaya takdir Allah dalam

458 Abi Daud, Ibid,, Bab fi al-khul’, Juz 6, 469.

49TGH. TR, Syiar NTB, Istri minta cerai karena suami impoten,
10 Desember 2018. TGH. NS, Syiar NTB, 21 Mai 2018.

460TGH. R, wawancara tanggal 18 Oktober 2016.

Dialektika Teks, Pemahaman, Dan Praktik Hadis Dalam Tradisi Muslim Lokal Indonesia: | 210
Studi terhadap Hadis-hadis Pernikahan
UIN Mataram Press



kehidupan ini.*¢! Allah yang mempunyai skenario terhadap
seluruh kejadian yang dialami oleh manusia baik ataupun
buruk.

Tuan guru yang lain berpendapat bahwa cerai adalah
akibat dari perbuatan manusia sendiri, yaitu kurang iman*®?,
pengabaian nafkah, dan konflik dalam rumah tangga. Artinya
perceraian terjadi karena agama, ekonomi, dan konflik.
Pendapat tentang kurang iman menyebabkan seseorang
melakukan perbuatan yang dibenci oleh Allah, termasuk
perceraian dapat dibantah dengan realitas bahwa diantara
pelaku perceraian adalah tuan guru. Artinya, perceraian juga
dilakukan oleh orang yang memahami agama dengan baik.
TGH. M sering menerima konsultasi konflik dalam rumah
tangga dari mantan santrinya, padahal mereka belajar materi
pernikahan di Pondok Pesantren. Salah seorang tuan guru
menuturkan pengalamannya memberikan nasehat perkawinan
di acara akad nikah. Materi yang disampaikan adalah tentang
perceraian. Setelah selesai acara akad nikah, beliau dibisiki

oleh salah seorang tokoh masyarakat setempat, “plinggi

4IM. Cameron Hay, “Women Standing between Life and Death:
Fate, Agency, and the Healers in Lombok,” in Lyn Parker (ed.), The
Agencies of Women in Asia, (Singapore: Marshall Cavendish
International, 2004).

42TGH. ZA, Op.cit.,
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terlalu panjang mengulas hadis itu, semuda itu, sudah tujuh
kali kawin... dia tersinggung gara-gara khutbah plinggih’
Ternyata tuan guru tersebut tidak mengetahui jika salah
seorang hadirin adalah tuan guru muda yang berusia masih
dibawah 30 tahun adalah pelaku kawin-cerai.

TGH. SH tidak melihat faktor keimanan menjadi
penyebab terjadinya perceraian. Perceraian terjadi karena
faktor manusia, diantaranya jika nafkah lahir batin tidak
terpenuhi. Selain itu, konflik rumah tangga menjadi salah satu
faktor yang mendorong terjadinya perceraian, diantaranya
karena ketidakseimbangan antara cek dan cok.*®3 Cek adalah
nafkah, sedangkan cok terkait dengan seksual.

Berdasarkan faktor-faktor diatas, TGH. M menganggap
bahwa berdakwah tidak hanya dakwah ijtimaiyyah, dakwah ke
masyarakat, tetapi yang paling penting adalah dakwah
ahliyyah, dakwah terhadap keluarga. Jikapun terjadi
perceraian, maka harus dilakukan dengan baik, sebagaimana
firman Allah:

V3 cishias Gh A 3l e Gh Kl Gial AT8 sl AL 1)
#6425 2l 258 SIS Jaky Gy ) 535 1)) um G R

463TGH. H, Nasehat perkawinan, 1 Mai 2018.
464QS. Al-Bagarah: 231.
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara
yang ma'rul, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf
(pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.”
4. Poligami: antara Sunnah dan Konflik
Poligami adalah salah satu materi nasehat perkawinan.
Poligami dalam masyarakat Muslim dilegitimasi berdasarkan
ayat:
s BB g by Solly G Ll e 180 O G 195808 il gl 5 T R8s Dy
s 97 531 S8 AKOGT &I b 3 51z 15huss
Meskipun poligami diperbolehkan dalam al-Qur’an,
tetapi tuan guru mempunyai pandangan yang berbeda tentang
praktek tersebut. Sebagian setuju dan sebagian lagi tidak
menyetujui poligami. Tuan guru yang setuju dengan poligami
mendasarkan pada penafsiran tekstual terhadap ayat diatas,
sedangkan yang tidak setuju juga dilegitimasi dengan ayat
yang sama, monogami adalah pilihan terbaik dalam berumah

tangga, dan keluarga poligami rawan konflik.*63

465TGH. AM, wawancara tanggal 27 Desember 2016.
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Penganut poligami secara berkelakar mengatakan bahwa
istri cukup satu, tapi tersebar di beberapa tempat. Satu di
Lombok, satu di Surabaya, satu di Jakarta, dan satu di
Bandung. Jadi, kemanapun laki-laki pergi, disitu selalu ada
istrinya.*® Kelakar lain yang diungkapkan adalah anjuran
poligami dengan perempuan kaya, karena suami tidak perlu
memberikan nafkah lahir, tetapi hanya nafkah batin.*’

Adapun penganut monogami berpendapat bahwa
menikah adalah komitmen untuk setia kepada pasangan
seumur hidup untuk dunia dan akhirat. Di surga akan
berkumpul bersama orang-orang yang dicintai.*® Menikah
adalah untuk mengejar surga di akhirat. 46

Dalam ayat diatas disebutkan persyaratan poligami,
yaitu adil. Dengan kata lain, poligami hanya diperbolehkan
bagi laki-laki yang dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya,
sebaliknya, jika tidak dapat berlaku adil, maka cukup
monogami. Kriteria adil menurut Tuan guru adalah

kemampuan nafkah bagi keluarga dan membagi giliran yang

460TGH. U, wawancara tanggal 25 April 2016.

47K elakar seperti ini seringkali penulis dengar dari kelompok
Tuan guru yang menjadikan “janda” sebagai bahan ejekan, olokan, dan
bully.

“8TGH Z, Seribu Masjid, Stop Jangan Pegang Dulu, 22 April
2018.

469TGH SH, Nasehat Perkawinan, 27 Februari 2018.
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sama dengan semua istri.*’® Imam Malik dan Imam Shafi’i
berpendapat bahwa giliran antara istri gadis dengan janda
berbeda. Jika istri gadis mendapatkan giliran tujuh hari,
sedangkan istri janda hanya tiga hari. Jika suami menikah lagi,
maka gilirannya suami harus menjadwalkan hari lain diluar
hari yang telah ditetapkan bagi istri terdahulu.*”!

Laki-laki yang tidak dapat berlaku adil dan menyia-
nyiakan istrinya, berarti menyia-nyiakan amanah Allah. Laki-
laki tersebut akan mendapatkan balasan di akhirat*’?, yaitu
akan berjalan dengan miring seperti orang yang berjalan

memikul beban berat sebelah.*”?

S, (G

i B L oy el e B e 20 Bhs 06 A D s J6 oo 2 gpie Gra]
J;uéxj;ggggﬁ@:‘ﬂa@yj@@;;gleﬁs&;ﬂayé;ﬁ%’iyggé;
474

6 ks Aol mwd ap s 29

“Barangsiapa memiliki dua isteri, kemudian ia lebih condong

kepada salah satu dari keduanya, maka ia akan datang pada

40TGH Saleh Hanbali Bengkel, Op.cit., 16.

471Ibn Rushd, Op.cit., 466.

42TGH. ZAM, NW Online TV, 1 Juli 2018.

473Ustadzah M, wawancara tanggal 13 Februari 2019.

474 Al-Nasa’i, Op.cit., Mail al-rajul ila ba’d nisa’ih duna ba’d, Juz
7,63,
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hari kiamat dalam keadaan pundaknya miring sebelah. ” (Hadis
sahih).*7?

Jika dilihat dari konteks historis, poligami adalah tradisi
pra-Islam. Pada masa jahiliyah, laki-laki diperbolehkan
menikahi banyak perempuan bahkan hingga ratusan. Islam
datang untuk membatasi jumlah tersebut.*’® Langkah untuk
membatasi istri menjadi empat orang merupakan upaya untuk
membatasi poligami secara gradual. Hal ini sama dengan
pembatasan minum alkohol yang tidak dilakukan sekaligus,
tetapi secara berangsur-angsur. Poligami dalam ayat diatas
bukan merupakan hak laki-laki, tetapi diperbolehkan
berdasarkan kondisi tertentu. Oleh karena itu, poligami lebih
merupakan  pengecualian daripada sebuah hak dan
keistimewaan.

5. Mencontoh Rumah Tangga Nabi Muhammad SAW

Nabi Muhammad adalah contoh suami terbaik bagi
umat Islam. Beliau menjadi teladan dalam membangun relasi
setara dalam rumah tangga, memperlakukan istri dengan baik,
tanggung jawab nafkah lahir batin terhadap keluarga, dan
penyelesaian konflik dalam rumah tangga. Namun keteladanan

Nabi dalam rumah tangga jarang diungkapkan oleh para tuan

415 bid.,
476 Azizah al-Hibri, Op.cit.,
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guru sebagai bagian dari upaya membangun keluarga sakinah
mawaddah warahmah. Beberapa tuan guru memang
menyampaikan keromantisan Nabi dengan ‘Aishah, dengan
panggilan Humairah.*”’. Aishah juga dinarasikan sebagai istri
yang sabar dalam keterbatasan ekonomi Rasulullah. Ketika di
rumah tidak mempunyai makanan, maka Nabi menganjurkan
‘Aishah untuk berpuasa. Rasulullah dan ‘Aishah pernah tidak
mempunyai makanan kecuali hanya air dan kurma yang di
konsumsi selama sebulan.

TGH. B menjelaskan bahwa kata “perlakukan dia
dengan baik” artinya perintah untuk mendidik, menjaga, dan
memperlakukan istri sebaik mungkin. Memperlakukan istri
dengan baik tidak hanya untuk mempertahankan perkawinan,
tetapi juga untuk memperbaiki (sikapnya). Untuk
menjustifikasi pendapatnya, B mengutip hadis: “Ada seorang
sahabat yang datang kepada Nabi dan bertanya, “Wahai Nabi,
apa yang harus saya lakukan jika istriku genit (merespon laki-
laki?) tidak menolak orang yang menyentuhnya?” Kata Nabi,
Jika kamu tidak suka, maka ceraikan saja. Tetapi saya
mencintainya ya Rasul. Jika kamu mencintainya, maka

perlakukan dia dengan cara yang baik.”

“TTGH. NS, Syiar NTB, 27 Mei 2018.
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TGH. Bengkel mengatakan bahwa salah satu perangai
yang baik adalah menahan diri untuk tidak mudah marah.
Suami istri harus saling menyayangi dan saling melengkapi
satu sama lain,*’® Orang yang sempurna imannya adalah orang
yang paling baik terhadap keluarganya.

Disisi lain, TGH. M menampilkan sosok perempuan
yang berani dan kritis terhadap suami, seperti istri Umar ibn
Khattab:

3 s BEG o Ui n) Gl ) S0 A B g 8 )0 S8 B Gy
GaB)l el Q15 V36 B3] 1 Y6 Ol gl 3 Y S s Glad, o ki
o) KT e Gt el G QU ¢ s G a8 it 4T3 ek il Js S
,u,w J 16 B8] 1 el asd WIS ey caecd e sty &5 a4
B d g pla g sle R I0E s Js K e G il
e oty S8 5 g Bt g B i B

“Salah seorang sahabat mengadu kepada Umar tentang
istrinya, lalu dia berhenti di pintu dan mendengarkan istrinya

sedang mengomel. Dia kembali. Jika Amir al-Mukmin begini,

maka bagaimana keadaanku? Tetapi Umar melihat dan

48TGH. AT, Hubbul Wathan TV, Nasehat perkawinan, 26
September 2018; TGH. TR, Syiar NTB, 10 Desember 2018.

4Ibn Hajar al-Haitami, a/-Zawajir ‘an Iqtiraf al-Kabair, Bab Fasl
huquq al-zaujah ‘ala zaujiha, Juz 1, h. 68.
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memanggilnya kembali. Umar bertanya: apa keperluanmu?
Sebenarnya Amirul mukminin, aku ingin menyampaikan
persoalan istri yang suka membantahku. Ternyata aku
mendengar istrimu juga begitu, maka aku kembali. Lalu Umar
berkata: Dia telah menunaikan hak-hakku: memasak
makananku, mencuci pakaianku, menyusui anakku, padahal itu
bukan kewajibannya.

Hadis-hadis tentang pernikahan secara umum ditujukan
kepada laki-laki karena subjek pernikahan adalah laki-laki.
Menurut TGH. Salimul Jihad, subjek akad nikah adalah laki-
laki sementara subjek rumah tangga adalah keduanya laki-laki
dan perempuan sehingga khitab perkawinan lebih banyak
ditujukan kepada laki-laki. Bukan berarti perempuan tidak
mempunyai tanggung jawab tetapi dalam hal pokok, laki-laki
bertanggung jawab. Jika melihat dalam konteks bahasa Arab,
khitab muzakkar secara umum berlaku juga untuk perempuan
tetapi dalam perkawinan, khitab tersebut lebih ditujukan
kepada laki-laki. Pemeran utamanya laki-laki. Menurutnya,
subjek perkawinan adalah laki-laki hanya dalam akad nikah
tidak dalam semua kehidupan berumah tangga. Keduanya
mempunyai tanggung jawab yang sangat penting. Akad

sebagai pintu masuk rumah tangga. Akad mempunyai arti
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penting untuk keabsahan pernikahan. Akad juga simbol

pengalihan tanggung jawab dari orang tua ke suami.
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BAB III

METODE MEMAHAMI HADIS NABI

Bab ini menjelaskan tentang metode tuan guru dalam
memahami hadis Nabi serta faktor yang mempengaruhi
pemahaman tersebut, dan diakhiri dengan pembahasan tentang
tipologi tuan guru berdasarkan kepada pola pemahaman
mereka terhadap hadis Nabi.

A. Metode Pemahaman Tuan guru terhadap Hadis Pernikahan

Sebagaimana telah digambarkan pada bab sebelumnya
bahwa pemahaman tuan guru terhadap teks hadis-hadis
pernikahan tidaklah homogen tetapi heterogen. Heteroginitas
tersebut menunjukkan kuatnya keragaman interpretasi, yang
merupakan refleksi konteks Indonesia yang beragam tradisi
Islam, interpretasi teks keagamaan, dan praktik keagamaan.*%°

Secara umum, hadis dapat dipahami dengan dua metode, yaitu

tekstual dan kontekstual.

“0Jeremy Kingsley,”Tuan Guru, Community and Conflict in
Lombok, Indonesia,” Disertasi Melbourne: Melbourne University, 2010
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1. Tekstual
Secara umum, hadis-hadis pernikahan dipahami secara
tekstual, yang dimaknai tunggal, rigit, statis dan tertutup
adanya kemungkinan adanya pemahaman lain di luar teks.*%!
Secara umum, para tuan guru memahami hadis sesuai
dengan teksnya, tanpa perlu ada interpretasi lebih lanjut.
Misalnya, hadis tentang pernikahan mendatangkan rezeki.
Pertanyaannya, apakah memang demikian realitasnya bahwa
semua orang yang menikah otomatis rejekinya lancar?
Ternyata tidak. Oleh karena itu, apakah teks hadisnya yang
salah ataukah pemahamannya yang kurang tepat? Oleh karena
itu, teks seharusnya dipahami secara komprehensif.
2. Kontekstual
Secara umum, pemahaman kontekstual adalah pemikiran
yang progresif, terbuka, fleksibel dan dinamis dalam merespon
perubahan zaman. Pemahaman kontekstual Tuan guru
dilakukan dengan tiga cara, yaitu interteks,
mempertimbangkan konteks, dan melakukan komparasi

budaya.

®BlAbdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a
Contemporary Approach, (London dan New York: Routledge, 2006), 61.
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a. Interteks

Interteks atau tematik adalah memahami sebuah teks
dengan melihat teks lain yang setema, baik untuk menguatkan
atau membandingkan.

Model pemahaman kontekstual tuan guru mempunyai
persamaan dengan model pemahaman kyai dalam menafsirkan
hadis-hadis dalam kitab Riyad al-Salihin, yang menggunakan
tiga metode, yaitu 1) mendiskusikan makna-makna yang
umum tentang apa yang dimaksud dengan teks dan mengapa
teks penting. 2) merujuk kepada tafsir Arab tentang konsep-
konsep yang terkait dengan teologi dan sejarah Islam.
Penafsiran ini bertujuan untuk melihat hubungan antara
praktik keagamaan muslim di Indonesia dengan kehidupan
Nabi Muhammad dan sahabatnya. 3) menjelaskan “pelajaran
dari hadis”, bagaimana hadis diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.*?

Sebagian Tuan guru menjelaskan makna kata dalam
hadis, seperti kata al-shabab, al-mar’ah, al-ta’am, dan al-
ma’ruf. Penjelasan ini penting untuk mendapatkan esensi

makna dari teks hadis secara keseluruhan, misalnya kata

#2Mark R. Woodward, “Textual Exegesis as Sosial Commentary:
Religious, Sosial, and Political Meanings of Indonesian Translations of
Arabic Hadith Texts,” The Journal of Asian Studies, Vol. 52, No. 3 (Aug.,
1993), 565-583.
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shabab merujuk kepada kemampuan fisik, mental, sosial dan
ekonomi. Jadi, orang yang belum shabab, tidak dianjurkan
untuk menikah.

Tuan guru juga merujuk kepada shirah Nabawi tentang
usia perkawinan Nabi dan praktik mahar pada awal Islam
untuk melihat konteks perkawinan Sasak. Usia matang Nabi
ketika menikah, seharusnya menjadi rujukan bagi pemuda
sasak untuk menikah. Mahar Nabi yang mahal juga seharusnya
menjadi pertimbangan ketika dalam pemberian mahar kepada
perempuan. Bukan persoalan mahal atau murah, tetapi mahar
menjadi simbol kehormatan keluarga perempuan.

Hadis-hadis pernikahan seharusnya menjadi panduan
bagi Muslim Sasak dalam menikah. Seharusnya kemampuan
yang menjadi persyaratan menikah menjadi prioritas utama
dalam menikahkan anak, terutama anak laki-laki dari pada
menikah untuk menghindari zina dan fitnah. Tidak
menyegerakan menikah jika belum beragama dan berakhlak
baik.

Terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan. Para
ahli hadis telah memberikan solusi untuk memahami hadis-

hadis yang tampak bertentangan, dengan cara, yaitu al-
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tarjilf®, al-jam’u atau al-taufiq atau al-talfig*®®, al-nasih wa

mansuki*®, al-taugit atau tawaqqut**¢ Sebagian Tuan guru
menggunakan metode tarjih, misalnya menggunakan hadis
sahih dibanding hadis da’%7f dalam memilih hadis-hadis
pernikahan. Salah seorang Tuan guru tidak menggunakan
hadis-hadis khutbah nikah Nahdlatul Wathan dengan alasan
kurang sahih. Sebagian Tuan guru lain menggunakan metode
al-jam’u, misalnya dalam konteks hadis perceraian. Sebagian
lagi tidak menggunakan metode tersebut, tetapi hanya
mengikuti dan mengutip hadis-hadis yang sudah popular,
misalnya hadis-hadis khutbah nikah Nahdlatul Wathan
digunakan oleh hampir semua Tuan guru anggota organisasi
tersebut.

b. Komparasi Tradisi

Komparasi budaya dilakukan oleh para tuan guru untuk

menjelaskan perbedaan praktik perkawinan Sasak dengan

43Meneliti dan menentukan petunjuk hadis yang memiliki
argument yang lebih kuat. Tarjih bisa ditentukan berdasarkan 1) keadaan
perawi, 2) usia periwayat, 3) tata cara periwayatan, 4) waktu periwayatan,
5) redaksi, 6) kandungan hukum, 7) unsur-unsur eksternal.

484K eduanya harus dikompromikan atau diamalkan sesuai dengan
konteksnya

#5Untuk menentukan hadis yang dinaskh dapat diketahui dari
asbab al-wurudnya. Kemungkinan hadis-hadis tersebut adalah satunya
bersifat mujmal, ‘am, mutlak dan yang lain mufassar, khas, dan muqayyad.

“86Menangguhkan persoalan sampai ada petunjuk atau dalil yang
lain yang dapat menyelesaikannya.
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komunitas Muslim lain, khususnya Timur Tengah. Sebagai
contoh, persyaratan pernikahan yang lebih longgar di Sasak
dibandingkan dengan Mesir. Sebagian pernikahan Sasak tidak
didasarkan kepada kemampuan finansial, kesiapan mental dan
fisik pengantin, dibandingkan dengan Mesir yang
mengharuskan laki-laki siap secara fisik, mental, dan finansial,
seperti memiliki rumah, pekerjaan, dan deposito.

Dengan menggunakan konsep kontekstual Abdullah
Saeed, Interteks atau tematik dapat dikategorikan sebagai
konteks masa lalu, sedangkan konteks lokal dan komparasi
budaya sebagai konteks masa kini. Sebagian tuan guru tidak
sepenuhnya mengaplikasikan kritik matan hadis yang
dikemukakan oleh para ahli hadis, yaitu kesesuaian hadis
dengan al-Qur’an, hadis dan sirah Nabawi, akal, indera, dan
sejarah.*87

c. Mempertimbangkan Konteks

Menurut Barbara Metchalf, suatu teks diproduksi dalam
konteks budaya tertentu.*®® Demikian juga dengan hadis-hadis

pernikahan, dikutip, dibaca, dipahami, dan dipraktekkan dalam

487Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda
‘Ulama al-Hadith al-Nabawi, (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, cet. I, 1983
M/1403 H), 210-280.

“88Barbara Metchalf, “Living Hadith in the Tablighi Jama’ah,”
The Journal of Asian Studies, Vol. 52, No. 3 (Aug., 1993), 584-608.

226 | Nikmatullah



kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari budaya dan tradisi
yang melingkupinya. Yang dimaksud dengan konteks disini
adalah konteks masa kini yang terkait dengan konteks lokal
hadis. Konteks ini dibagi menjadi tiga kategori, yaitu konteks
mikro, konteks meso, dan konteks makro. Konteks mikro
fokus pada skala kecil dan terbatas. Konteks makro focus pada
skala besar yang lebih umum dari masyarakat, seperti
organisasi, institusi, dan budaya.*%’
1) Konteks Mikro Hadis: Pengajian dan Akad Nikah
a) Pengajian
Pengajian berasal dari kata kerja “kaji” yang berarti
mempelajari. Sedangkan kata pengajian berarti aktivitas atau
kegiatan yang berhubungan dengan belajar baik mempelajari
pengetahuan agama maupun sekuler.*° Pada
perkembangannya, istilah pengajian hanya ditujukan kepada
pelajaran agama dalam perkumpulan sosial.
Pengajian adalah aktivitas utama tuan guru. Melalui
pengajian, tuan guru dapat berinteraksi langsung dengan

masyarakat dan mendapatkan legitimasi atas keluasan dan

*Margaret S. Archer, Realist Social Theory: The Morphogenetic
Approach, (Cambridge University Press, 1995), 9.
49OM. Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, 149.
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penguasan ilmu agama yang dimilikinya dan kemampuan
menyampaikan ilmu tersebut kepada masyarakat.**!

Karakter tuan guru juga mempengaruhi minat jamaah
untuk menghadiri pengajian. Ada tuan guru yang serius yang
hanya menyampaikan materi secara formal dan monoton,
sehingga membosankan bagi jamaah. Ada juga tuan guru yang
humoris dan menggunakan joke-joke yang lucu untuk menarik
perhatian agar jama’ah tetap semangat dan memperhatikan isi
ceramahnya.

Popularitas tuan guru ditentukan oleh aktivitas tuan
guru dalam organisasi sosial keagamaan dan metode
ceramahnya. Semakin besar organisasi yang dinaungi, maka
semakin banyak jamaah pengajiannya, dari puluhan hingga
ribuan orang. Pengajian reguler biasanya hanya dihadiri oleh
orang-orang tertentu, sedangkan pengajian akbar pada
moment-moment tertentu dihadiri oleh ribuan orang.

Secara umum, pengajian dapat dikategorikan dalam
beberapa macam ditinjau dari segi waktu, jamaahnya dan
lokasi. Dari segi waktu, pengajian dapat dibagi menjadi dua
yakni pengajian rutin dan pengajian tambahan. Pengajian rutin

adalah pengajian yang dilakukan secara rutin pada setiap

“lHasanuddin, Ketua Takmir Masjid Baitullah Moncok
Telagamas Ampenan Mataram. Wawancara tanggal 12 Februari 2019.
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minggu atau bulanan, sedangkan pengajian tambahan adalah
pengajian yang dilakukan secara insendental ketika ada
perayaan hari besar keagamaan seperti peringatan maulid
Nabi, tahun baru Islam atau malam nuzul al-Qur’an. Para tuan
guru besar mempunyai jamaah pengajian diseluruh pelosok
Lombok sedangkan tuan guru lokal hanya ditingkat kampung.
Beberapa Tuan guru besar yang mempunyai jamaah di seluruh
Lombok adalah TGH. Busyairi yang mempunyai pengajian
tetap di masjid Zakaria Kediri setiap hari kamis pagi,
sedangkan di hari lain ceramah di Lombok Tengah. TGH. Said
Ghazali mempunyai pengajian tetap di Desa Gelogor Kediri
dan Pancor Lombok Timur, dan kadang-kadang di undang ke
Lombok Utara. TGH. Ruslan, Imam masjid besar Pancor
memberikan pengajian di hampir seluruh wilayah Lombok
Timur dan ia juga mempunyai majlis ta’lim di sebelah
rumahnya. Demikian juga dengan TGH. Muharror, pimpinan
Pondok Pesantren Nurul Hakim Kediri Lombok Barat yang
mempunyai jamaah pengajian di seluruh Pulau Lombok.
Jamaah TGH. Zainuddin Abdul Madjid, pendiri Nahdlatul
Wathan bukan hanya berasal dari pulau Lombok, tetapi juga
dari beberapa daerah di Indonesia. Mereka rela datang dari
jauh untuk mendapatkan siraman rohani dari tuan guru yang
sangat kharismatik tersebut. Para jamaah sangat percaya akan
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karamah tuan guru. Mereka yang menghadiri pengajian tidak
hanya yakin dengan ilmu yang didapatkan, akan tetapi juga
manfaat secara spiritual, dengan mengharapkan keberkahan
tuan guru untuk keselamatan dunia dan akhirat.

Pengajian dari sisi jama’ah dapat dibagi menjadi empat
kategori yaitu pengajian umum, pengajian ibu-ibu, pengajian
bapak-bapak, dan pengajian remaja. Pengajian umum adalah
pengajian yang dihadiri oleh jama’ah laki-laki dan perempuan,
tua dan muda, orang tua dan anak-anak dengan jumlah banyak.
Pengajian model ini biasanya diselenggarakan secara
insedental, tergantung pada moment tertentu. Tema-tema
pengajian juga sangat spesifik seperti maulid nabi, nuzul al-
Qur’an, dan lain-lain. Penyelenggaraan pengajian umum,
biasanya di lapangan terbuka atau masjid jami’ yang memuat
banyak jama’ah. Sementara pengajian yang spesifik
jama’ahnya adalah pengajian bapak-bapak, pengajian ibu-ibu
atau pengajian remaja. Pengajian ini biasanya rutin
dilaksanakan secara mingguan, dwimingguan, atau bulanan.
Lokasinya juga bervariasi tergantung kesepakatan bersama.
Pengajian bisa dilaksanakan di rumah, masjid, atau mushalla.
Jika pengajian tidak terdapat di lokasi tempat tinggal, maka
masyarakat akan mencari sendiri pengajian terdekat dengan

tempat tinggalnya. Seperti yang dilakukan oleh Ibu Rabiah,

230 | Nikmatullah



ibu rumah tangga yang mempunyai usaha kios dirumahnya. Ia
pergi ke Jempong untuk menghadiri pengajian yang tidak jauh

dari tempat tinggalnya di Moncok Karya.*?

Dengan alasan
yang sama, Ibu Mukiyah, seorang buruh perusahaan di
Mataram menghadiri pengajian ke Lombok Timur. Ia rela
berkorban uang dan waktu untuk menghadiri pengajian
Nahdlatul Wathan meskipun harus membayar transportasi
sendiri. Jarak yang ditempuh selama dua jam menjadi tidak
berarti jika dibandingkan dengan ilmu yang akan didapatkan
dari Tuan guru.**3

Secara umum, materi pengajian adalah figh sufistik.
Figh sufistik adalah figh yang menekankan pada laku spiritual
semacam laku zuhud dan ketekunan dalam beribadah. Materi
figh mendominasi materi pengajian, namun hanya fokus pada
pembahasan figh ibadah.*** Secara spesifik, yang di maksud
dengan figh ibadah adalah rukun Islam, rukun iman, fadail al-
a’mal, dan zikir. Materi fadail a’mal adalah materi yang

terkait dengan amalan yang dilakukan oleh umat Islam dengan

ganjaran mendapatkan pahala. Pahala akan mengantarkan

42Ibu Rabiah, pedagang, warga Mataram, wawancara tanggal 15
Januari 2017.

43Ibu Mukiyah, buruh perusahaan, warga Mataram, wawancara
taggal 15 Januari 2017.

44TGH. R, wawancara tanggal 18 Oktober 2016.
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manusia ke surga. Akan tetapi amal yang dijanjikan untuk
mendapatkan ganjaran hanyalah yang terkait dengan ibadah
maghdah.

Meskipun mayoritas tuan guru menekankan pengajian
pada figh ibadah akan tetapi sebagian kecil Tuan guru ada
yang membahas persoalan kontemporer dalam pengajian.
TGH. M. menyampaikan materi-materi yang up to date,
seperti tentang riba yang kontroversial di Indonesia.*>> Selain
materi atau konten khutbah yang kontekstual, Muharrar juga
menyampaikan ceramah dan khutbah dalam bahasa lokal,
bahasa Sasak. Penggunaan bahasa lokal dipandang sebagai
salah satu strategi agar masyarakat setempat paham dan
mengerti dengan apa yang disampaikan. Pada prinsipnya,
berdakwah sesuai dengan kondisi pendengar. Jika masyarakat
kota, maka bahasa yang digunakan sesuai dengan pemahaman
masyarakat kota. Demikian juga dengan masyarakat desa,
lebih mengena dengan menggunakan bahasa lokal.**¢ TGH. M.
adalah salah satu contoh Tuan guru yang progresif, materi
pengajian selalu up to date dan akomodatif, dan

memanfaatkan teknologi untuk dakwah.

49STGH. M., wawancara tanggal, 25 Maret 2016.
49Ibid.,
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TGH. ZA pernah menyampaikan ceramah tentang
ekonomi, meskipun diinterupsi oleh jama’ah.*’

“Ketika saya mengisi pengajian tentang ekonomi, ada
masyarakat yang menegur “Tuan guru, silak kita ngaji” saya
tersinggung. (Jadi, Pengajian itu berisi tentang) fadhilah
terkait dengan zikir, shalat, dan wirid. Pahalanya diakhirat itu
apa. Masalah sosial ekonomi itu kurang..” (TGH. Zainal
Aritin, Pimpinan Ponpes Lombok Tengah)

Jadi, seakan-akan pengajian identik dengan ibadah
maghdah saja, khususnya yang terkait dengan rukun Islam dan
zikir. Hal ini juga dibatasi oleh pengetahuan tuan guru terkait
dengan ilmu “dunia” dan isu-isu kontemporer.

Ada pengajian yang hanya dikhususkan untuk berzikir saja
atau hanya membaca surat yasin, hiziban atau diba’an.
Yasinan biasanya diselengarakan pada setiap malam jumat
atau kamis malam. Hiziban adalah kegiatan untuk membaca
hizib karya TGH. Zainuddin Abdul Madjid yang berisi
kumpulan doa-doa yang dipanjatkan oleh para Nabi atau
ulama. Hiziban ini khusus dibaca oleh jamaah Nahdlatul
Wathan. Sebagai doa, hizib ini tidak hanya diyakini bisa
memberikan ketenangan bagi pembacanya tetapi juga

dijadikan sebagai obat sakit. Pada perkembangan berikutnya,

YTTGH. ZA, wawancara tanggal, 24 Agustus 2016.
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hizib juga dijadikan sebagai mahar sebagai bukti kecintaan
dan penghormatan terhadap maulana syekh.

Pengajian sufistik-ibadah mempunyai dampak terhadap
religiusitas masyarakat Sasak Lombok. Religiusitas dapat
dilihat dari bangunan masjid yang tersebar diseluruh pulau.
Tidak mengherankan jika pulau ini dikenal dengan Pulau
Seribu Masjid. Masyarakat berbondong-bondong membangun
masjid dengan swadaya mereka sendiri. Dana dikumpulkan
dari masyarakat dan tukang dari penduduk lingkungan sendiri,
gratis tanpa dibayar. Semangat yang luar biasa.

Bulan puasa adalah bulan yang sangat meriah.
Kemeriahan tersebut tampak dimana-mana. Panggilan dari
masjid untuk membangunkan orang sahur. Terkadang para
remaja berkeliling lingkungan dan kampung dengan
membunyikan alat seadanya seperti galon air, panci, ember,
dll. Ketika waktu maghrib tiba, masyarakat menyediakan
makanan untuk buka bersama di masjid. Kegiatan malam diisi
dengan shalat berjamaah, pengajian, dan membaca al-Qur’an.

Haji juga merupakan ibadah yang sangat penting, yang
tidak hanya mempunyai makna spiritualitas tetapi juga sosial.
Orang yang menunaikan ibadah haji bukan hanya karena
mampu secara materi, tetapi banyak masyarakat yang miskin

secara ekonomi dan menabung bertahun-tahun untuk dapat
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menunaikan ibadah haji. Dalam masyarakat Sasak, orang yang
sudah menyandang gelar haji, akan mendapatkan status sosial
yang lebih tinggi dari sebelumnya. Dengan kopiah putih yang
selalu digunakan, dilengkapi dengan kain sorban, mereka
dipanggil dengan nama “mamik”. Mereka sering menjadi
imam shalat dan pembaca doa.

Bagaimana dengan materi perkawinan? Materi
perkawinan tidak di bahas dalam pengajian karena beberapa
alasan: materi terlalu tinggi, terkait dengan perilaku jamaah,
dan otokritik terhadap Tuan guru. Pertama, materi terlalu
tinggi. Materi terlalu tinggi maksudnya adalah materi
pernikahan merupakan bagian dari materi figh yang berada di
bagian pembahasan terakhir. Berdasarkan sistematika figh,
pembahasan utama adalah tentang thaharah, shalat, puasa,
haji, sedangkan figh munakahat terletak dibagian akhir.**®
Materi pernikahan di bahas jika ada pertanyaan dari para
jamaah. Menurut TGH. ZA, materi pernikahan tidak
mendapatkan porsi yang memadai dalam pengajian Tuan guru.
Materi tersebut hanya disampaikan ketika acara akad nikah.**

Kedua, masalah psikologis jamaah. TGH. SG mengungkapkan

bahwa materi pengajian yang disampaikan tergantung kepada

“TGH. R, Op.cit.,
99TGH. ZA, Op.cit.,
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permintaan dari penyelenggara pengajian. Akan tetapi materi
pengajian sangat jarang disampaikan. Menurutnya, hal ini
dilakukan untuk menjaga psikologis jamaah. Karena jamaah
pengajian pasti ada yang mengalami persoalan rumah tangga.
Ada yang konflik keluarga, tidak memberikan nafkah terhadap
keluarga, tidak taat kepada suami, istri bekerja, konflik
warisan, dan bercerai. Jika ada diantara jamaah pengajian yang
bermasalah dalam keluarga atau bercerai, maka kemungkinan
besar mereka akan keluar dari pengajian karena merasa
tersinggung dengan apa yang disampaikan oleh penceramah.’%
Jadi tidak dibahasnya perkawinan agar jama’ah tetap ikut
pengajian dan tidak tersinggung dengan materi yang
disampaikan. Karena jika jama’ah tidak lagi mengikuti
pengajian, maka Tuan Guru akan kehilangan jama’ah dan
jama’ah tidak mendapatkan ilmu agama yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan mereka. Ketiga, otokritik terhadap
tuan guru. Materi perceraian jarang diungkap di pengajian
karena ada diantara tuan guru atau keluarganya yang menjadi
pelaku perceraian dan kawin cerai. Inilah yang menjadi alasan

mengapa perceraian tidak menjadi fokus ceramah.>%!

S0TGH. SG, wawancara tanggal 9 Januari 2017.
SITGH. SH, wawancara tanggal 6 September 2016.
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Keterbatasan materi perkawinan pada pengajian dapat
teratasi dengan adanya konsultasi/konseling pernikahan dan
tanya jawab agama pada sesi pengajian. Konsultasi dibuka
bagi siapapun yang ingin mendapatkan solusi tentang
persoalan yang dihadapi. Beberapa persoalan yang biasa
ditanyakan adalah tentang nafkah bagi keluarga, kekerasan
dalam rumah tangga, poligami, dan perceraian. TGH. M tidak
hanya memberikan nasehat saja, tetapi juga menghadirkan
kedua belah pihak untuk berdialog, dan menerima konsultasi
melalui handphone. TGH. R dan beberapa tuan guru ada yang
mengupload tanya jawab berbagai persoalan kehidupan

melalui media YouTube.’%2

02 TGH. Arifin, Seribu Masjid, Nasehat perkawinan, 1 Agustus
2018, di unduh tanggal 26 Januari 2019. Azmi, TGH. Azam, Syiar NTB,
Hal kecil yang di laknat Allah, 30 Mai 2018, diunduh tanggal 27 Januari
2019. Hasry, TGH. Lalu Anas, NW Online TV, 4 jalan perempuan masuk
surga, 10 Juli 2018. Di unduh tanggal 28 Januari 2019; Najamuddin, TGH
Hilmi, Syekh MDQH Nahdatul Wathan, Kewajiban suami, 31 Januari
2018; Rahman, TGH Taufik, Syiar NTB, Istri minta cerai, 10 Desember
2018. Diunduh tanggal 26 Januari 2019; Salim, TGH. Nuruddin, Pimpinan
Pondok Pesantren al-Salafiyah al-Syafi’iyah Thya Ulumuddin, Lajut, Praya,
Lombok Tengah, Syiar NTB, beberapa siaran tahun 2018, diunduh tanggal
28 Januari 2019; Slangket, TGH. Jalaluddin, Syiar NTB, 4 Cara istri
meraih surga, 8 Oktober 2018, di unduh tanggal 27 Januari 2019; Supardan,
TGH, Syiar NTB, Mengapa perempuan tidak hidup jaman jahiliyah, 4
Desember 2018, di unduh tanggal 26 Januari 2019.
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b) Akad Nikah

Yang dimaksud dengan akad nikah sebagai perjanjian
antara laki-laki dan perempuan untuk membina dan
membangun keluarga. Perjanjian tersebut tidak hanya janji
kepada Allah SWT tetapi juga kepada pasangan dan
keluarganya.

Dalam tradisi Sasak, akad pernikahan dilaksanakan
setelah melalui beberapa prosesi sebelumnya. Dalam tradisi
merarik, akad nikah adalah tahap yang ke empat dari tujuh
tahapan prosesi perkawinan setelah mesejati, selabar atau
nyelabar, dan mbait wali. Sedangkan dalam adat meminang,
akad nikah adalah tahapan kedua dan puncak dari prosesi
perkawinan.

Di beberapa wilayah di Lombok, terutama di pedesaan,
ada tradisi penjemputan wali sebelum pelaksanaan akad nikah.
Penjemputan wali bertujuan untuk menghadirkan wali nikah
bagi perempuan pada saat akad nikah. Penjemputan dilakukan
oleh keluarga calon pengantin laki-laki ke rumah orang tua
pengantin perempuan. Wali nikah menempati posisi yang
sangat penting dalam perkawinan Islam. Wali merupakan
salah satu persyaratan akad nikah. Yang termasuk wali nikah
ada enam orang yaitu ayah, kakek dari pihak ayah, saudara

lelaki kandung baik kakak maupun adik, saudara lelaki seayah,
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paman saudara lelaki ayah, anak lelaki paman dari pihak ayah.
Jika keenam orang tersebut tidak ada, maka alternatif terakhir
wali hakim. Dalam tradisi Lombok Utara, rombongan
penjemput yang tiba di rumah orang tua perempuan akan
disambut dengan acara makan bersama dan berdoa untuk
kebahagiaan rumah tangga pengantin. Setelah itu, mereka
(penjemput dan wali serta keluarganya) datang ke tempat
acara akad nikah yang diselenggarakan di tempat tinggal
pengantin laki-laki.

Penjemputan wali yang bersamaan dengan waktu akad
nikah berdampak kepada terlambatnya prosesi akad nikah.
Akad nikah bisa terlambat satu hingga dua jam tergantung
kepada jarak rumah calon pengantin perempuan dengan rumah
calon pengantin laki-laki. Semakin jauh jaraknya, semakin
lama pula waktu yang dibutuhkan untuk menjemput.>®* Yang
menarik, di sebagian tempat, acara di undangan dicantumkan
sesuai dengan waktu penjemputan wali, bukan akad nikah.
Meskipun demikian, akad nikah di beberapa tempat, terutama

di kota berdasarkan waktu akad nikah, seperti di Desa Lekok

SB3H, Muzaki, Penghulu KUA Kec. Gangga KLU, wawancara
tanggal 11 September 2016; Khuwailid, Penghulu KUA Lombok Timur,
wawancara tanggal 27 Desember 2016.
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Lombok Utara. Salah seorang penghulu menceritakan
pengalamannya ketika bertugas di Lombok Utara:
“.. acara akad nikah di kampung Lekok Lombok Utara
diselenggarakan sesuai dengan waktu yang tertera di
undangan. Bahkan jika terlambat datang, para penghulu
diteriakkan oleh masyarakat dengan kata-kata “Pulang...
pulang... jika masyarakat yang terlambat, kita di suruh sabar
tetapi jika mereka terlambat, mereka mengungkapkan
kelelahan menunggu dan tidak sabar.”Y ang sangat merasakan
dampak dari tradisi ini adalah penghulu dari Kantor Urusan
Agama yang bertugas untuk memberikan buku nikah dan
khutbah nikah. Padahal, pada hari yang sama, penghulu dapat
menghadiri tiga hingga lima akad nikah.’** Oleh karena itu,
salah seorang penghulu memastikan bahwa undangan yang
diterima adalah waktu akad nikah bukan waktu penjemputan
wali.

Keterlambatan penyelenggaraan akad nikah akibat
penjemputan wali berpengaruh kepada kesakralan pernikahan,
suasana yang tidak kondusif, membuat khutbah dan nasehat

perkawinan menjadi tidak efektif. H. Muzaki menuturkan:

%4 1bid.,,
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“.. persoalan teknis seperti penjemputan wali mempunyai
pengaruh terhadap keheningan dan kekhikmatan pernikahan.
Karena jadwal ada akad nikah yang sering tidak sesuai dengan
Jjadwal, maka acara berikutnya juga sudah tidak konsen dan
serius lagi. Acara yang diselenggarakan tinggal formalitas.
Yang penting akad nikah. Sementara untuk khutbah nikah dan
nasehat perkawinan Juga tinggal formalitas
belaka....Pengantinnya juga sudah lelah, kan... kadang kasihan
Jjuga dia capek”

Lombok mempunyai banyak varian tradisi. Tradisi
seremoni akad nikah di Lombok Utara tidak selalu sama
dengan tradisi di tempat lain. Apalagi jika dikaitkan dengan
tradisi Wektu Telu di Lombok Utara dengan Tradisi Waktu
Lima di Lombok lainnya. Disisi lain, ada tradisi perkotaan dan
tradisi pedesaan. Ustadz Abdul Fatah membedakan antara
tradisi pedesaan dengan tradisi perkotaan dalam konteks
materi khutbah nikah. Menurutnya, khutbah nikah di pedesaan
harus banyak mengutip ayat dan hadis, sedangkan khutbah di
perkotaan lebih banyak kepada cerita atau hikayat ulama atau
orang-orang bijak dengan mengutip ayat dan hadis seperlunya.

Adanya perubahan aturan baru tentang kepenghuluan
di Kementerian Agama sejak dua tahun terakhir, berdampak
kepada peran tuan guru dalam seremoni perkawinan. Sebelum
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aturan tersebut, tuan guru menjadi satu-satunya orang yang
dipercaya untuk menyampaikan khutbah dan nasehat
perkawinan pada waktu akad nikah. Masyarakat mendatangi
pengajian tuan guru untuk melaksanakan akad nikah, sebagai
bentuk penghormatan dan penghargaan terhadap tuan guru.
Jamaah ingin mendapatkan keberkahan dari tuan guru. Dengan
dinikahkan oleh tuan guru, masyarakat mendapatkan

keberkahan terhadap perkawinannya.%’

Setelah terbitnya
aturan tersebut, peran tuan guru digantikan oleh penghulu,
meskipun secara faktual, penghulu juga adalah ustadz yang
mempunyai jamaah pengajian di lingkungan masing-masing.
Terkadang, ada pembagian tugas antara tuan guru dan
penghulu. Penghulu menyampaikan khutbah nikah, sedangkan
nasehat perkawinan dan atau do’a disampaikan oleh tuan guru.
Namun sayang, tidak semua tuan guru mempunyai ilmu dan
pengetahuan yang memadai tentang agama. Akan tetapi
karena dituakan dan dihormati oleh masyarakat setempat,
maka mereka tetap diminta untuk berdoa atau membacakan
khutbah nikah.

“..saya pernah menghadiri akad nikah, pas baca khutbah,

bacaannya nggak karuan. Tapi karena yang membaca adalah

tokoh agama setempat, ya, kita ikuti saja... orangnya juga

S5TGH. F, wawancara tanggal 3 April 2017.
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sudah tua...”. > Ada juga tuan guru lokal yang membaca do’a
untuk pengantin tetapi juga membacakan doa ziarah kubur.’’
Adanya kebijakan tentang kepenghuluan juga berpengaruh
kepada tempat dan suasana akad nikah. Sebelumnya,
pernikahan harus dilaksanakan di masjid atau rumah atau
tempat pengajian tuan guru. Pernikahan yang dilaksanakan
diluar itu khususnya yang dilaksanakan di kantor urusan
agama dianggap kurang khidmat. Ada anggapan bahwa
pernikahan di KUA adalah pernikahan yang dilakukan karena
adanya persoalan keluarga atau karena mempelai perempuan
sudah hamil. Dengan adanya kebijakan tersebut, masyarakat
memilih untuk menikah di KUA sebagai alternatif pernikahan
yang murah dan sederhana. Dari hasil observasi, pasangan
calon pengantin dan keluarganya datang ke KUA. Khutbah
nikah dan nasehat perkawinan di sampaikan oleh penghulu.
Sebagai perbandingan, jika akad nikah dilakukan diluar KUA,
maka biayanya lebih mahal. Jika pernikahan dilakukan di
KUA gratis, maka diluar KUA harus dibayar sebesar Rp.
600.000.,
Pada akad nikah, ada dua hal yang berbeda tetapi

esensinya sama: khutbah nikah dan nasehat perkawinan.

%M, Penghulu, wawancara tanggal 11 September 2016.
597 MT, Penghulu, wawancara tanggal 22 April 2019.
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Dalam masyarakat Sasak, khutbah nikah disampaikan dalam
bahasa Arab, sedangkan nasehat perkawinan bahasa Indonesia.
Penggunaan Bahasa Arab sebagai khutbah nikah adalah
sebagai simbol dari kekhusyukan prosesi pernikahan.
Meskipun tujuannya mulia, tetapi mayoritas masyarakat Sasak
Lombok tidak memahami arti dan makna dari khutbah
tersebut. Masyarakat tidak mengerti Bahasa Arab kecuali
sebagian kecil dari mereka yang merupakan santri pondok
pesantren. Hal ini menjadi masalah bagi pengantin karena
materi yang disampaikan tidak dimengerti dan dipahami
maknanya.

Khutbah nikah hukumnya tidak wajib karena tidak
termasuk rukun nikah. Tetapi di masyarakat, khutbah nikah
itu di pandang wajib. Khutbah nikah juga di anggap sebagai
satu kesatuan dengan akad nikah. Namun sangat tergantung
pada adat dan tradisi setempat. Petugas penghulu dibekali
tentang prinsip-prinsip menghormati adat dan tradisi
setempat. “Jalani apa yang biasa dilakukan oleh masyarakat

sepanjang tidak menyalahi agama”.>%

HM menyampaikan
suasana pelaksanaan khutbah dan nasehat perkawinan:
“..Persoalan nasehat perkawinan waktu yang singkat dan

tempat yang kurang nyaman dan terkadang di bawah terpal

S%8HM, Penghulu wawancara tanggal 11 September 2016.
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yang panas maka penyampaian nasehat perkawinan tidak
maksimal ... Makanya poin-poin saja. Apalagi di kantor tidak
ada kipas angin. Mana orang rame, suasana panas. Apalagi
harus menunggu wali. Kalo di undang jam 9, jam 11 baru
datang... Makanya kesempatan yang baik untuk memberikan
nasehat adalah sebelum akad nikah. Akan tetapi juga
problemnya sama: waktu terbatas...”

Dalam buku panduan Akad Nikah yang diterbitkan oleh
Kanwil Departemen Agama Provinsi NTB, ceramah
perkawinan atau nasehat perkawinan. Materi tentang khutbah
dan nasehat perkawinan adalah tentang nikah, hak dan
kewajiban suami istri dan tuntunan membentuk rumah tangga
sakinah (bahagian sejahtera). Selain itu, ada beberapa adab
memberikan nasehat yakni menggunakan bahasa yang baik
dan sopan, menghindari perkataan yang kurang etis, urakan,
porno, atau yang menyinggung perasaan orang lain, khususnya
keluarga mempelai.>®

Ayat dan hadis khutbah nikah mempunyai beragam
versi. Pemilihan ayat dan hadis salah satunya tergantung
kepada organisasi sosial keagamaan. Dalam konteks ini

penulis mengutip ayat dan hadis yang terdapat dalam buku

S®Bidang Urusan Agama Islam Kanwil Departemen Agama
Provinsi NTB, Pedoman Akad Nikah, 2007, 21.
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khutbah nikah yang diterbitkan oleh Kementerian Agama
Nusa Tenggara Barat sebagai perwakilan dari Nahdlatul
Ulama dan khutbah nikah yang terdapat dalam kitab “Hizib”
Nahdlatul Wathan. Kedua versi khutbah ini mewakili ayat dan
hadis perkawinan yang popular dalam masyarakat Sasak.
Menariknya, khutbah nikah yang popular di kalangan
Nahdlatul Wathan belum tentu popular di kalangan Nahdlatul
Ulama. °'° Berikut ayat dan hadis tersebut:

6.0 salian 2615 V) B 5 Y 5 408 G2 A 181k gl @l
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati

kecuali dalam keadaan beragama Islam. >’

2,

5058 &0 gy afiae a0 Alad 1 R 1 SE A A 1 ) Sl Gl

Uaslae 1338 318 388 4150 55 4 ol B2y
"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah
akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-

dosamu. Dan barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya,

S10Departemen Agama Provinsi NTB, Pedoman Akad Nikah,
(Mataram: Bidang Urusan Agama Islam Kanwil Departemen Agama
Provinsi NTB, 2007). Hizib Nahdatul Wathan. Hizib ini berisi do’a-do’a
Nabi dan ulama yang dikumpulkan oleh TGH. Zainuddin Abdul Madjid,
pendiri Nahdatul Wathan.

S1QS.Ali Imran:102.
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’

maka sungguh, dia telah mendapat kemenangan yang besar,’
512
S & G ) AaT O U s a5 B15 R0 (e 2GS 1) G0
el mle A G S A die
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal. '3
Lagle 85 14235 ko (3155 50a15 Gl e 2R 301 205 140 00 G
U a&ile H& A &) AR Y154 & slelid oall 158815 25 1558 Vs
“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya Allah
menciptakan pasangannya dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak.  Bertakwalah  kepada  Allah  yang  dengan

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta dan

12QS. Al-Ahzab: 70-71.
S13QS al-Hujarat: 13.
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(peliharalah)  hubungan  kekeluargaan  (silaturrahim).

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. '*

St sl s A5ald A B3 15058 Y5
“Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu
suatu perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk.’>"’
“Nikah itu sunnahku, barangsiapa yang tidak suka, bukan
golonganku.”
Gimdly il fme | 208 ¢ & 558 3010 i p UL (2 ¢ L)) S2aa

fela s AT AT alacls i & e ¢ Al
“Wahai para pemuda, siapa saja diantara kalian yang telah
mampu untuk kawin, maka hendaklah dia menikah. Karena
dengan menikah itu lebih dapat menundukkan pandangan dan
lebih menjaga kemaluan. Dan barang siapa yang belum
mampu, maka hendaklah dia berpuasa, karena sesungguhnya
puasa itu bisa menjadi perisai baginya.”
apuhmjwm\muh@m@i\)www e Gndaas S

Ch ) s e i A e ol e W el AT el 3 5 B0 Al

S14QS. Al-Nisa: 1.

3158, Al-Isra: 32.

S16Ibn Hajar Al-‘Asqalani, Fath al-Bari, Bab Qaul al-Nabi saw
man istata’a, Juz 14, 293.
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A gl 25 # e W 08 -alug adde ) e 0 Ok O 5 e
SI73a02a) 315l

“Dunia ini adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah

istri yang sholihah™
o B a2 8 18 K0 ) 2ila) s il G Gualially 2K oY) usgﬂ;

e &l Q5 aliad
“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan member ikan kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.">'®

sl Uas salia (o b i) o Whas ¢ lama 0 21 0 deal (g desa Uiaa

JE ;s Lie il ey ¢ Adile (e cdnl e cBse o aldia e ¢ Al
S19¢¢ Jlalls 0l eld elall 1 sa 5 3y ¢ g ale dl) Lea il

“Nikahilah olehmu kaum wanita itu, maka sesungguhnya

mereka akan mendatangkan harta (rezeki) bagi kamu.”

O Whaa el Ulal aladl) oyl Ul Badlal Gl 1) s Ulals Gl G Wda

Uias dla p Cpad) Waa el ddiia (1 deae Wiaa Ldall Wias Jiall

S1"Muslim, Sahih Muslim, Bab Kairu mataiha al-mar’atu al-
salihah, Juz 4, 178,

S13QS al-Nur:32.

Slbnu  al-Mugri’ al-Asfahani, Mu’jam Ibn al-Mugri, Bab
Tazawwaju al-nisa fainnahunna ya’tina bi-al-mal, Juz 1, 245.
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JE & Ol e anl e alal o a3 G e e UWias 5 e o lilae
e xS ) Cpmns o Junll 5 3l (g (JiaS 5 " g e ) s ) Jsms
"l
“Shalat dua rakaat yang diamalkan orang yang sudah
berkeluarga lebih baik, daripada 70 rakaat yang diamalkan
oleh jejaka (atau perawan).”
Ll © s e il oo (o 0B ¢ il G« Aaz 501 Jsa s e ¢ b
920 45 e plar AL L AL L Albis ze 40 808 52555 O
“Mana pemuda yang menikah diusia mudanya, maka syaitan
berteriak: “Aduh, hancurnya aku! Aduh, hancurnya aku! Dia

telah menjaga agamanya dariku”.

P v S IS EQ IS I g A R i
(ol 4150 BASIES 1) 5 - plus e oo - 0 Jskiy 08 05 - e
“Jika seorang suami mengajak istrinya ke atas ranjangnya
tetapi ia tidak mematuhinya, maka para Malaikat akan

melaknatnya sampai pagi.”

S2Abu Ya’la, Musnad Abi Yu’la, Bab Musnad Jabir ibn Abd
Allah, Juz 2, 368. B

21al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab 1za Qala ahadukum amin, Juz
11, 382.
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51 Baal 3 ) slad I e 38 gl &y e L) e &1 Gl L ) ASHS
SRR FE Pt PR
“Nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi dua, tiga atau
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku
adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya
perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
agar kamu tidak berbuat zalim. >??
O8I o 1) B JaE (R hue cr ) S Be DU i o 5 ke
Vakes e B e A 55 08 05 G A st S S
S23NCE SA Y 5 Gl 5 ot Y AN A Ay e V) ) ) el
“Kalian jangan mencerai istri kalian kecuali dengan suatu
alasan (alasan sesuai syariat agama islam). Karena Allah tidak
senang pada laki - laki yang senang mencicipi (nikah - cerai)
dan perempuan yang mencicipi (nikah - cerai).”
33 ) Pl Gl 08 -l e i L 2 0o S G R
524 QBJLS\
“Perbuatan yang halal yang dibenci oleh Allah adalah thalak.”

522()S. Al-Nisa: 3.

SBAl-Tabrani, Mu’jam al-Kabir, Bab Qitatun min al-Mafqut, Juz
20, 167.

324 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Bab Fi Karahiyati al-Talaq, Juz 4,
104.
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Berdasarkan ayat dan hadis di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tema khutbah nikah terdiri dari: Pertama,
Tagqwa. Secara umum, taqwa diartikan sebagai ketaatan
Muslim kepada Allah dan rasul-Nya. Ketaatan tidak hanya
dalam kata-kata, tetapi juga perbuatan dan sikap. Takwa
dalam ayat di atas dikaitkan dengan perilaku jujur yakni
perkataan benar. TGH. Muharrar mendefinisikan taqwa
sebagai agama. Ketagwaan dalam konteks rumah tangga
adalah kebahagiaan rumah tangga yang berlandaskan kepada

agama.>?>

Perkawinan yang dilandasi dengan ketakwaan
adalah perkawinan yang mempunyai nilai-nilai spiritual yang
sangat tinggi yang menghubungkan manusia dengan pencipta.
Jadi, perkawinan tidak hanya mengikat pasangan suami istri
tetapi juga mengikat kepada sang pencipta. Kedua, Tujuan
penciptaan manusia laki-laki dan perempuan agar mereka
saling mengenal satu sama lain. Ketiga, larangan mendekati
zina, anjuran menikah, dan memilih pasangan. Menariknya
lagi adalah dalam khutbah nikah juga disebutkan tentang
poligami. Ayat di atas menjelaskan bahwa laki-laki boleh
menikahi dua, tiga, atau empat perempuan tetapi jika khawatir
tidak dapat berlaku adil, maka satu saja. Ini menarik, karena

dalam kenyataannya, praktik poligami justru lebih banyak

SITGH. M, wawancara tanggal 25 Maret 2016.
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mudharat dari pada manfaat. Apalagi pada moment seremoni
perkawinan yang baru menyatukan dua jenis kelamin yang
berbeda untuk bersama mengarungi bahtera rumah tangga,
tetapi sudah disampaikan tentang poligami yang menyakitkan
hati perempuan. Karena poligami berarti menunjukkan
ketidaksetiaan pada pasangan hidup, sekaligus ia juga tidak
akan dapat berlaku adil terhadap pasangannya sebagaimana
telah disebutkan dalam al-Qur’an. Bahkan Rasulullah sendiri
tidak bisa berlaku adil bagi semua istrinya. Dalam banyak
riwayat disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW lebih
cenderung kepada ‘Aishah dibandingkan dengan istri lainnya.
Kemudian kondisi ini menimbulkan protes dari mereka.
Meskipun demikian, Rasulullah berkata, “Ya Allah, jangan
engkau azab aku lantaran hatiku yang cenderung kepada
‘Aishah”. 52 Ini menunjukkan bahwa pelaku poligami tidak
bisa berbuat adil terhadap para istri termasuk Nabi
Muhammad SAW.

Di beberapa kantor urusan agama, tersedia buku saku
perkawinan yang diberikan kepada pasangan calon pengantin
seperti yang terdapat di Lombok Barat. Buku panduan tentang

pernikahan seputar kesehatan pranikah tersebut diterbitkan

526Ustadz T, alumni Mesir, wawancara tanggal 14 Januari 2017.

Dialektika Teks, Pemahaman, Dan Praktik Hadis Dalam Tradisi Muslim Lokal Indonesia: | 253
Studi terhadap Hadis-hadis Pernikahan
UIN Mataram Press



oleh Dinas Kesehatan Lombok Barat.”?’ Selengkapnya buku
ini mengulas tentang persiapan calon pengantin, pemeriksaan
kesehatan, kewajiban suami istri, hubungan seksual, dan
kehamilan.
2) Konteks Meso Hadis: Tradisi Sasak

Pengertian tradisi sama dengan adat. Adat adalah
kebiasaan, tradisi, aturan, atau praktik yang menjadi tuntunan
kehidupan sosial dan kebijakan dalam komunitas Indonesia.>*
Adat terkait dengan sumber otoritas, identitas, bersifat cair,
dan bisa dinegosiasikan. Adat menjadi bagian yang sangat

berpengaruh  kehidupan  keluarga dalam  masyarakat

Indonesia®?® termasuk masyarakat Sasak.

2Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Barat, Buku Saku
Promosi Kesehatan Pranikah, (Lombok: Dinas Kesehatan Kabupaten
Lombok Barat, 2016).

28Jean G. Taylor, Indonesia: Peoples and Histories, (New Haven,
CT: Yale University Press, 2003). John R. Bowen, Shari’a, State and
Social Norms in France and Indonesia, (Leiden: Leiden ISIM, 2001). Jamie
S. Davidson and David Henley. Introduction: radical conservatism*the
protean politics of adat, in S. Jamie Davidson and David Henley (eds.), The
Revival of Tradition in Indonesian Politics: The Deployment of Adat fiom
Colonialism to Indigenism, (Abingdon: Routledge, 2007), 1-49.

SPTerence H. Hull, “Demographic Perspectives on The Future of
The Indonesian Family,” Journal of Population Research, Vol. 20, No. 1,
2003.
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Menurut Jocelyn Grace, perkawinan di Sasak diatur oleh
tiga faktor yakni agama, adat, dan aturan negara.’** Akan
tetapi, Islam dan adat mempunyai peran yang sangat penting
dalam prosesi perkawinan dan kehidupan rumah tangga serta
perceraian dibandingkan dengan peran negara. Jika terjadi
pertentangan, maka hal tergantung kepada interpretasi
individu di tingkat lokal. Perbedaan adat akan menimbulkan
perbedaan perilaku dalam keluarga.>?!

Selanjutnya Ecklund menjelaskan bahwa konflik antara
Islam dan adat yang terjadi dalam masyarakat Sasak biasanya
terjadi dalam konteks relasi antar masyarakat yang fokus pada
hubungan laki-laki dan perempuan, hubungan antar keluarga
dan struktur keluarga, konflik antara orang tua dan anak,
hubungan pertemanan, dan hubungan status kelas sosial dalam

masyarakat.’*?> Dalam perkawinan, konflik terjadi pada tradisi

merarik, mahar, kekerasan dalam rumah tangga, warisan,

S%0Jocelyn Grace, “Sasak Women Negotiating Marriage,
Polygyny, and Dovorce in Rural East Lombok, Intersections Gender,”
History and Culture in the Asian Context, Issue 10, August 2004.

53ISusan Blackburn and Sharon Bessell, “Marriageable Age:
Political Debates on Early Marriage in Twentieth-Century Indonesia,”
Indonesia, Published by: Southeast Asia Program Publications at Cornell
University No. 63, Apr., 1997.

332Judith F Ecklund, Marriage, Seaworms, and Song: Ritualized
Responses to Cultural Change in Sasak Life,” (Disertasi Cornell: Cornel
University, 1977).
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nafkah, dan pemeliharaan anak. Meskipun demikian, sebagian
masyarakat Sasak menegosiasikan antara adat dan agama
dalam perkawinan. Misalnya santri, mereka taat beragama
tetapi juga sebagian dari mereka memelihara adat dengan baik.
Salah satu alasan yang dikemukakan adalah untuk
menghormati adat atau menghormati orang tua yang tetap
memelihara adat tersebut.>?

Dalam konteks tradisi perkawinan Sasak, perkawinan
dibagi menjadi dua tipe sebagaimana kategorisasi yang
dilakukan oleh Leach. Pertama, perkawinan antara dua orang
yang menjadikan perkawinan sebagai urusan individu. Kedua,
perkawinan yang melibatkan dua kelompok yang berasal dari
keluarga laki-laki dan keluarga perempuan.’** Dalam konteks
perkawinan Sasak, seremoni perkawinan termasuk dalam
kategori kedua, di mana semua keluarga terlibat dalam
penyelenggaraan seremoni tersebut. Melibatkan banyak pihak
dari keluarga besar, masyarakat sekitar, tokoh agama, dan
pemerintah, sedangkan dalam urusan rumah tangga, termasuk

dalam kategori pertama. Rumah tangga adalah ranah pribadi

S$¥3TGH. SJ, wawancara tanggal 21 Oktober 2016; TGH M,
wawancara tanggal 20 Agustus 2016.

SME.R. Leach, “Rethinking Anthropology,” London School of
Economics Monograph on Social Anthropology, No. 22, London: Athlone
Press, University of London, 1961, 56.
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pasangan suami istri termasuk dalam perceraian. Perceraian
adalah hak suami dan istri wajib mentaatinya.
3) Konteks Makro: Peraturan Pernikahan dan Perceraian

Sejak tahun awal kemerdekaan, ada beberapa peraturan
pemerintah Indonesia yang mengatur tentang perkawinan dan
perceraian. Diataranya adalah 1) Undang-Undang No. 22
tahun 1946 tentang Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk; 2)
Undang-Undang No. 32 tahun 1954 tentang Penetapan
Berlakunya Undang-Undang RI tanggal 21 Nopember 1946
tentang Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk di seluruh daerah
luar Jawa dan Madura; 3) Undang-Undang No.l Tahun 1974
tentang Perkawinan; 4) Peraturan pemerintah RI No. 9 tahun
1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 1 tahun 1974
tentang Perkawinan; 5) Keputusan Menteri Agama No. 477
tahun 2004 tentang Pencatatan Nikah; 6) Peraturan Menteri
Agama No. 30 tahun 2005 tentang Wali Hakim.>3>

Secara umum, ada beberapa aspek yang di atur dalam
peraturan tersebut: pertama, pada UU perkawinan tahun 1974
disebutkan azaz perkawinan adalah monogami. Poligami
hanya dapat dilakukan dengan persetujuan pengadilan agama

dengan persyaratan: 1) istri tidak dapat menjalankan

>3Dirjen Bimas Islam Departemen Agama RI, Pedoman Akad
Nikah, 2008, 3.
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kewajibannya sebagai istri; 2) istri mendapatkan cacat badan
atau penyakit yang tidak bisa disembuhkan; 3) istri tidak
dapat melahirkan. Sedangkan persyaratan lainnya adalah 1)
adanya persetujuan dari istri; 2) adanya jaminan nafkah bagi
istri dan anak, dengan memperlihatkan surat keterangan
penghasilan yang ditanda tangani oleh bendahara tempat
bekerja, surat keterangan pajak penghasilan, dan surat
keterangan lain yang diterima oleh pengadilan; 3) berlaku adil
bagi istri dan anak. Kedua, usia perkawinan. Pada Undang-
Undang perkawinan tahun 1974 dinyatakan usia minimal
perkawinan adalah 21 tahun. Jika kurang dari 21, maka harus
mendapatkan izin dari orang tua. Di pasal lain disebutkan usia
laki-laki 19 tahun dan perempuan 16 tahun. Ketiga,
perkawinan terlarang yaitu perkawinan sedarah, sesususan,
sesaudara, dan perkawinan yang dilarang agama. Keempat,
iddah. Iddah bagi perempuan ditetapkan 130 hari; jika haid,
maka menunggu 3 kali suci sekurang-kurangnya 90 hari; jika
perempuan hamil, maka menunggu hingga melahirkan.
Kelima, pembatalan perkawinan. Diantara hal yang
membatalkan perkawinan adalah apabila tidak memenuhi
rukun nikah seperti perkawinan yang dilaksanakan oleh
pegawai yang tidak berwenang, wali nikah tidak sah, tanpa

dua orang saksi. Keenam, perjanjian perkawinan. Ketujuh, hak
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dan kewajiban suami istri. Peraturan menyebutkan kedudukan
suami sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu
rumah tangga. Suami istri wajib saling mencintai,
menghormati, setia dan memberikan bantuan lahir batin
kepada yang lain. Suami wajib melindungi istri dan
memberikan nafkah sesuai dengan kemampuannya. Istri wajib
mengatur rumah tangga sebaik-baiknya. Jika suami istri
mengabaikan kewajibannya, maka masing-masing dapat
mengajukan gugatan perceraian ke pengadilan. Kedelapan,
harta benda dalam perkawinan. Harta yang diperoleh dalam
perkawinan menjadi harta bersama. Kesembilan, putusnya
perkawinan. Perkawinan dapat putus karena kematian,
perceraian, dan keputusan pengadilan. Perceraian hanya dapat
dilakukan melalui pengadilan. Perceraian dapat terjadi dengan
beberapa alasan: berbuat zina, penjudi dan peminum; salah
satu pihak meninggalkan pasangan selama 2 tahun tanpa
alasan yang sah; di penjara selama 5 tahun; terjadi KDRT;
cacat badan; terjadi perselisihan. Akibat dari perceraian, bapak
dan ibu berkewajiban memelihara dan mendidik anak. Bapak
bertanggung jawab atas biaya pemeliharaan dan pendidikan
anak tetapi jika bapak tidak sanggup, maka ibu dapat memikul
tanggung jawab atas keputusan pengadilan. Mantan suami
bertanggung jawab atas biaya penghidupan mantan istri.
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Kesepuluh, kedudukan anak. Kesebelas, perkawinan diluar
Indonesia dan perkawinan campuran. Kedua belas, pencatatan
perkawinan, perceraian dan rujuk. Biaya pencatatan
perkawinan, perceraian dan rujuk. Dalam Undang-Undang
tahun 1946 tidak disebutkan besar biaya pencatatan
perkawinan. Selanjutnya disebutkan jika pasangan tidak
mampu, maka dapat menunjukkan surat keterangan tidak
mampu dari Kepala Desa (kelurahan) dan tidak dipungut
biaya. Pada Pasal 3 disebutkan bahwa akad nikah yang
dilakukan tanpa pengawasan dari pegawai pencatat nikah,
dihukum denda sebanyak-banyaknya Rp. 50 (Lima puluh
rupiah). Denda yang sama juga dikenakan kepada laki-laki
yang mentalak istrinya tanpa pemberitahuan kepada pegawai
kementerian agama. Sedangkan pegawai yang menerima uang
melebihi ketentuan yang berlaku, maka dihukum penjara 3
bulan atau denda Rp. 100 (seratus rupiah). Ketiga belas, izin
tertulis dari pengadilan jika calon mempelai belum mencapai
21 tahun dan laki-laki yang telah beristri. Keempat belas, surat
kematian istri atau suami, surat cerai jika pernikahan kedua
kali.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah desa
untuk meminimalisir terjadinya pernikahan wusia dini.

Kerjasama dilakukan dengan berbagai pihak baik pemerintah
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maupun lembaga swadaya masyarakat. Tetapi jumlah tersebut
belum turun secara signifikan. Seperti Kediri sebagai kota
santri selalu berpijak pada hukum agama. Nah, agama
seringkali di anggap bertentangan dengan adat dan negara.
Perkawinan usia dini tidak bertentangan dengan agama tetapi
bertentangan negara tentang untuk membatasi usia
perkawinan. Sanksi hukumnya tidak di terima di pencatatan
perkawinan KUA. Meskipun demikian, ada alternative yang
diberikan oleh negara. Melalui Kementerian Agama, pasangan
yang menikah belum cukup umur bisa melaksanakan isbat
nikah ketika usia mereka sudah mencapai ketentuan atau
orang mengurus surat nikah ketika dibutuhkan. Misalkan yang
dilakukan oleh Khadijah®® yang menikah pada tahun 2005
ketika berusia 15 tahun. Ia menikah siri dan mengurus surat
nikah ke KUA sebagai persyaratan mendapatkan akte nikah
untuk mendaftar haji. Artinya, orang akan mendaftarkan
perkawinan sesuai dengan kebutuhan.

Adanya aturan pemerintah tentang  keharusan
mencatatkan pernikahan dan perceraian, mempengaruhi
pemahaman Tuan guru tentang legalitas perkawinan dan
perceraian. Jika dalam tradisi Sasak terdapat tradisi Cerai

Kepeng, dimana laki-laki harus membayarkan sejumlah uang

536Bukan nama sebenarnya, wawancara tanggal 20 Mai 2016.
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untuk kompensasi perceraian melalui tokoh agama dan
keluarganya, maka aturan tersebut mendorong Tuan guru
untuk  menyarankan  masyarakat untuk mencatatkan
perkawinannya di Kantor Urusan Agama dan mengurus
perceraian melalui Pengadilan Agama. Demikian juga dengan
praktik nikah siri dan cerai di bawah tangan. Keduanya
mendapatkan legalitas agama tetapi mereka menyarankan
suami istri untuk melakukan pengesahan secara formal yang

diakui oleh negara.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Hadis

Pemahaman dan praktik hadis dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Yang di maksud dengan faktor internal di sini adalah
faktor yang inheren dari dalam pribadi tuan guru yang
mempengaruhi interpretasi hadis. Faktor tersebut meliputi
identitas personal, pendidikan, referensi dan ideologi, dan

pengalaman individu.>3’

537 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-first
Century, (London dan New York: Routledge, 2014), 160.
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a. Identitas Personal

Jeremy Kingsley membagi tuan guru menjadi dua
kategori, yakni tuan guru besar dan tuan guru lokal.>3® Tuan
guru besar adalah tuan guru yang mempunyai pengaruh yang
cukup luas di Lombok, sedangkan tuan guru lokal adalah tuan
guru yang pengaruhnya terbatas di tingkal lokal kampung atau
desa.

b. Pendidikan.

Secara umum, para tuan guru di Lombok adalah lulusan
dari pesantren, Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia,
dan Pendidikan Tinggi di Timur Tengah. Mereka mempunyai
corak pemahaman yang berbeda. Lulusan pesantren dan
Mekkah lebih konservatif dibandingkan dengan lulusan dari
UIN/TAIN/STAIN dan al-Azhar Kairo karena referensi mereka
terbatas dan lingkungan pergaulan homogen. Keragaman
pendidikan Tuan guru sangat mempengaruhi pemahaman
mereka terhadap perkawinan dan pengetahuan ibadah lainnya.
Sebagai contoh, ada kyai kampung diminta untuk berdo’a

ketika acara akad nikah, tetapi do’a yang dibacakan justru

S¥Jeremy Kingsley, Twan Guru, Community and Conflict in
Lombok, Indonesia, Disertasi, (Melbourne: Melbourne University, 2010).
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do’a ziarah kubur.** Ini menunjukkan bahwa masyarakat
masih sangat menghormati Tuan guru kampung, meskipun
pengetahuan mereka terbatas.

c. Referensi.

Secara umum, kitab-kitab yang digunakan sebagai
referensi pernikahan adalah kitab-kitab figh, diantaranya
Bidayah al-Mujtahid karya Ibn Rusd, Fath al-Mu’in karya
Zain al-Din al-Malibari, Fath al-Qarib, Bulugh al-Maram
karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, Safinah al-Najah, Kifayah al-
Ahyar, Thya Ulum al-Din, dan ‘Uqud al-Lujjayn karya Imam
Nawawi al-Bantani. Referensi dapat dijadikan sebagai rujukan
penyebaran ideology tertentu. Adujar berpendapat bahwa
setiap interpreter dipengaruhi oleh ideology penafsir. Mereka
mempunyai interpretasi berdasarkan subjektifitas, konsepsi
dan prasangka sebelumnya.34°

d. Pengalaman Individu

Pengalaman individu yang terkait dengan perkawinan,
perceraian, dan poligami. Pengalaman perkawinan dan

perceraian mempengaruhi pemahaman tuan guru. Jika menjadi

33¥Ustadz MT, penghulu, wawancara tanggal 22 April 2019.

>%Ndeye Ad(jar, “Feminist Readings of the Qur‘an: Sosial,
Political, and Religious Implications,” dalam Ednan Aslan, Marcia
Hermansen, Elif Medeni (ed.), Muslima Theology: The Voices of Muslim
Women  Theologians, Peter Lang AG. (2013). Stable URL:
https://www.jstor.org/stable/j.ctv2t4£10.7.
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pelaku perceraian, maka tema-tema perceraian tidak akan
disampaikan kepada jama’ah pengajian, karena akan dikritisi
oleh masyarakat.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi pemahaman hadis
ada lima aspek yaitu organisasi, masyarakat lokal, tradisi
lokal, ekonomi, dan peraturan pemerintah tentang perkawinan
dan perceraian.

a. Organisasi.

Organisasi sosial keagamaan tidak hanya mempunyai
peran penting dalam pemahaman hadis, tetapi juga
berpengaruh kepada pemilihan dan pemilahan hadis. Ada dua
organisasi besar di Lombok, yaitu Nahdlatul Ulama dan
Nahdlatul Wathan dan menentukan hadis perkawinan yang
dikutip, khususnya terkait dengan khutbah nikah. Secara
umum, hadis khutbah nikah Nahdlatul Ulama merujuk kepada
buku pedoman pernikahan yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama, sedangkan khutbah nikah Nahdlatul Wathan merujuk
kepada hadis-hadis khutbah nikah yang terdapat dalam Hizib
karya TGH. Zainuddin Abdul Madjid. Meskipun demikian,
tuan guru juga mempunyai kecenderungan tersendiri dalam

memilih dan memilah hadis-hadis tersebut.
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b. Masyarakat Lokal

Secara umum, masyarakat Sasak adalah tipikal
masyarakat yang taat dan patuh kepada tuan guru. Ketaatan
tersebut dipelihara dengan baik di kalangan Nahdatul Wathan
melalui konsep sami’na wa ata’na. Namun demikian, ketaatan
tersebut tidak dalam semua aspek kehidupan. Ketaatan dalam
aspek sosial kegamaan, tidak seperti ketaatan dalam aspek
politik, yang ditandai dengan kasus kekalahan tuan guru
sebagai kepala daerah dan kandidat yang didukung oleh tuan
guru.

Tuan guru akan cenderung mempertahankan otoritas
keagamaannya di tengah masyarakat, sedangkan masyarakat
juga mempunyai kecenderungan sendiri dalam memahami
ajaran agama. Menurut Bambang Pranowo, masyarakat
jama’ah mempunyai kecenderungan memahami ajaran Islam
yang didapatkan dari kiai atau tokoh agama serta
mempraktikkannya sesuai dengan kecenderungan sendiri. Oleh
karena itu, tuan guru akan berhati-hati menyampaikan tema-
tema yang sensitif bagi masyarakat, seperti perkawinan,
poligami, dan perceraian. Salah seorang tuan guru mengatakan
bahwa “biar masyarakat mencari sendiri” informasi yang
terkait dengan tema-tema tersebut. Akibatnya, perkawinan

dan perceraian tidak dipahami utuh oleh masyarakat yang
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berdampak terhadap mudahnya terjadi perkawinan dan
perceraian.

Jika masyarakat tersinggung dengan apa yang
disampaikan oleh tuan guru, maka dia akan berhenti mengaji
atau pindah pengajian ke tuan guru lainnya. Padahal, jamaah
adalah modal legalitas otoritas sosial keagamaan tuan guru.
Semakin banyak jamaah, maka semakin kuat otoritas sosial
keagamaan tuan guru, sebaliknya, jika jamaah semakin sedikit,
maka otoritasnya semakin lemah.

Sikap masyarakat terhadap tuan guru cukup beragam.
Ada masyarakat yang loyal dan taat kepada tuan guru, ada
yang mengkritisi dan menolak pandangan tuan guru. Secara
umum, masyarakat loyal dan taat kepada tuan guru adalah
masyarakat santri dan masyarakat awam yang sangat percaya
akan keberkahan tuan guru, khususnya dalam bidang sosial
keagamaan.

Disisi lain, masyarakat mempunyai pilihan untuk
mengkomparasikan pendapat tuan guru dan mengambil salah
satu yang terbaik baginya atau meninggalkan tuan guru
tertentu dengan beralih kepada tuan guru lain yang
mendukung kepentingannya. Misalnya, kasus ucapan cerai
yang dijatuhkan oleh suami ketika marah. Sebagian tuan guru
berpendapat bahwa ucapan cerai tersebut dapat berimplikasi
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terhadap legalitas perceraian secara agama. Perceraian yang
diucapkan oleh suami, baik karena niat atau tidak, adalah legal
dan sah secara agama. Meskipun demikian, ada sebagian
lainnya yang berpendapat bahwa ucapan tersebut tergantung
kepada niat dan saksi. Perbedaan pendapat tersebut dapat
menjadi peluang bagi masyarakat untuk mencari tuan guru
yang mempunyai pendapat yang sesuai  dengan
kecenderungannya.

Adakalanya tuan guru juga dikritik oleh masyarakat
setempat, seperti eksklusifitas pondok pesantren. Masyarakat
setempat mempunyai harapan yang besar terhadap keberadaan
pondok pesantren di sekitar mereka dengan cara anak-anak
bisa sekolah di pesantren, mendapatkan beasiswa gratis dari
pihak yayasan serta mendapatkan keuntungan secara ekonomi
di sana. Akan tetapi, harapan tersebut tidak sepenuhnya
terpenuhi. Anak-anak yang mondok tidak mendapatkan
prioritas dan perlakuan istimewa. Menurut staf desa tersebut,
seharusnya pondok memberikan prioritas kepada masyarakat
diluar lingkungan pondok, karena kedekatan secara geografis,
pondok mendapatkan bantuan dana pendidikan dari
pemerintah, seperti dana bos (bantuan operasional sekolah)

dan bsm (bantuan siswa miskin) dan seharusnya pondok
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memberikan kesempatan kepada penduduk sekitarnya untuk
berjualan di dalam lingkungan pondok.

Kritikan juga ditujukan kepada keluarga tuan guru yang
mempunyai mahar tinggi dibandingkan masyarakat pada
umumnya. Salah seorang staf desa Kediri mengatakan bahwa
mahar yang disampaikan oleh tuan guru di pengajian berbeda
dengan praktik dalam keluarga tuan guru sendiri. Tuan guru
mensosialisasikan mahar murah, tetapi nyatanya menerapkan
mahar mahal bagi keluarganya. Hal ini tentu menghilangkan
kesempatan bagi masyarakat setempat untuk mendapatkan
anak atau keluarga tuan guru karena masyarakat bisa tidak
bisa memenuhi standard mahar mitsil yang ditetapkan oleh
keluarga tersebut.

Sebagian masyarakat juga menolak pendapat tuan guru,
khususnya terkait dengan politik. Dalam kompetisi pemilihan
presiden, legislatif, dan pemilihan kepala daerah, beberapa
organisasi keagamaan mendukung calon presiden, partai, dan
mengajukan calon kepala daerah tertentu. Akan tetapi,
kandidat yang didukung oleh tuan guru, belum tentu
memperoleh dukungan di masyarakat. Hal ini terlihat dari
kekalahan kandidat yang didukung oleh Nahdatul Wathan di
Lombok. Masyarakat mempunyai pilihan politik tersendiri
yang berbeda dengan tuan guru.
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c. Tradisi Lokal

Tradisi lokal mempunyai pengaruh terhadap pemahaman
hadis-hadis pernikahan dan praktik perkawinan Sasak. Grace
mengungkapkan bahwa ada tiga faktor yang berperan penting
dalam perkawinan Sasak, yaitu agama, adat, dan negara. Jika
terjadi pertentangan antara ketiganya, maka adat lokal yang
diutamakan.>*! Hal ini dikuatkan dengan penelitian Alison M
Buttenheim dan Jenna Nobles yang melihat adat dan tradisi
setempat sangat mempengaruhi perkawinan di Indonesia,
khususnya terkait dengan usia perkawinan dan tempat tinggal
setelah menikah3*? meskipun modernisasi juga mempengaruhi
adat tersebut. Tradisi mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan terhadap pemahaman tuan guru, misalnya pada
tradisi perjodohan, perkawinan antar kasta, merarik,
nyongkolan, pembagian peran dalam rumah tangga, dan

poligami.’*?

SMark Cammack, Lawrence A. Young, and Tim Heaton,
“Legislating Sosial Change In An Islamic Society-Indonesia's Marriage
Law,” The American Journal of Comparative Law, Vol. 44, 1996.

S2Alison M. Buttenheim & Jenna Nobles, “Ethnic Diversity,
Traditional Norms, And Marriage Behaviour In Indonesia,” Population
Studies, 63:3, 2009, 277-294.

>3Penjelasan lengkap dipaparkan pada pembahasan selanjutnya.
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d.Regulasi Perkawinan dan Perceraian
Adanya aturan pemerintah  tentang  keharusan
mencatatkan pernikahan dan perceraian, mempengaruhi
pemahaman Tuan guru tentang legalitas perkawinan dan
perceraian. Regulasi ini terkait dengan pencatatan perkawinan
dan perceraian, dan aturan tentang usia perkawinan. Menurut
Undang-Undang, perkawinan dicatatkan di Kantor Urusan

Agama, perceraian di Pengadilan Agama.

C. Tipologi Tuan Guru

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi pemahaman
hadis dan metode pemahaman hadis di atas, maka tuan guru di
bagi menjadi dua tipologi, yaitu konservatif dan progresif.
Ciri-ciri konservatif adalah 1) berpegang kepada hukum Islam
klasik®**, 2) membaca teks al-Qur’an dan hadis secara literal,
3) diskursus tradisional yang kurang memberikan perhatian
kepada modernitas dan sangat loyal terhadap agama dan
praktik masa lampau, 4) diskursus Islamis merujuk kepada
revivalis dan reformis, yang berusaha untuk membangkitkan

kembali praktik salaf al-salih, 5) memelihara pandangan

S#Aydin Bayram, “Modernity and the Fragmentation of the
Muslim Community un Response: Mapping Modernist, Reformist and
Traditionalist Response,” Ankara Universitesi Ilahiyat Fakultesi Dergisi,
Vol. 55 No. 1, 2014, 71-100.
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patriarkhis.>*

Adapun ciri-ciri  progresif adalah 1)
mempromosikan Islam sebagai agama yang pluralistik,
liberatif dan inklusif, 2) mereformasi Islam dengan melakukan
westernisasi, menerima konsep pemisahan antara agama dan
negara, 3) menginterpretasikan al-Qur’an dan hadis
berdasarkan konsep sekuler dan liberal terhadap konsep hak
asasi  manusia, multicultural, dan feminis®*,  4)
mempertanyakan praktik dan metode pemikiran dalam tradisi
Islam, dan menggunakan metode Barat untuk mengkritik kitab
suci*’, 5) konsen terhadap persoalan keadilan sosial, hak asasi
manusia, hubungan antar agama, moral dan politik yang
mempengaruhi kehidupan muslim, 6) menggunakan tafsir
sebagai jalan untuk mengembangkan ide, 7) menekankan pada
usaha untuk harmonisasi antara sain dan Islam, 8) menolak
taglid dan membuka kembali pintu ijtihad.

Berdasarkan tipologi di atas, mayoritas tuan guru adalah

konservatif dan sebagian kecil termasuk progresif. Tuan guru

konservatif adalah tuan guru yang berpegang kepada hukum

SSMansoor Moaddel, “Religion and Women: Islamic Modernism
versus Fundamentalism,” Journal for the Scientific Study of Religion, Vol.
37, No. 1 (Mar., 1998), pp. 108-130.

54 Mansoor Moaddel, “Religion and Women: Islamic Modernism
versus Fundamentalism”, Journal for the Scientific Study of Religion, Vol.
37, No. 1 (Mar., 1998), pp. 108-130

347 Patrick Sookhdeo, Issues of Interpreting the Koran and Hadith,
The Quarterly Journal, Winter 2006, 57-81

272 | Nikmatullah



Islam klasik, memahami hadis secara tekstual dan literal, dan
mendukung ideologi patriarki. Tuan guru progresif adalah tuan
guru yang mempromosikan Islam yang inklusif; fokus
terhadap persoalan keadilan sosial, hak asasi manusia, dan
kesetaraan gender; dan membuka kembali pintu ijtihad.

Tuan guru konservatif dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain tingkat pendidikan dan referensi yang terbatas,
keterbatasan jaringan dan kerjasama dengan pihak lain, dan
hidup dalam lingkungan komunitas yang homogen. Pada
umumnya, tuan guru konservatif adalah tuan guru lokal yang
mempunyai pengaruh yang terbatas. Sebaliknya, tuan guru
progresif dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan referensi
yang beragam, jaringan dan kerjasama luas dengan berbagai
pihak, keaktifan dalam organisasi sosial keagamaan, dan
sensitifitas gender. Sebagian diantara mereka adalah alumni
al-Azhar Kairo Mesir dan Madrasah Salatiyah Mekkah.
Pengalaman tinggal di Timur Tengah membuat mereka kritis
terhadap sebagian praktik-praktik perkawinan Sasak yang
dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam. Mereka melakukan
komparasi tradisi dan budaya antara Arab dan Lombok.
Tradisi Arab yang dianggap Islami adalah laki-laki Arab
menikah pada usia matang dan telah siap berumah tangga
secara finansial, fisik, psikis, dan mental, sebagaimana
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dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Kondisi ini bertolak
belakang dengan praktik sebagian masyarakat Sasak yang
memilih menikah muda tanpa persiapan ekonomi, fisik, dan
psikis, yang berakibat kepada mudahnya terjadi perceraian di
masyarakat.

Tuan guru progresif juga mempunyai jaringan yang luas.
Mereka bekerjasama dengan berbagai pihak, baik dari
kalangan pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan
stakeholders lainnya untuk menyebarkan Islam yang damai,
inklusif, dan adil gender. Heterogenitas pergaulan membuat
mereka lebih terbuka dan menghargai perbedaan yang ada. Hal
ini juga ditambah dengan keterlibatan mereka dalam
organisasi sosial keagamaan, seperti Nahdlatul Ulama dan

Nahdlatul Wathan.
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BABIV

DIALEKTIKA ANTARA PEMAHAMAN DAN PRAKTIK
HADIS DALAM TRADISI MUSLIM

Pembahasan pada bab ini tentang pengaruh pemahaman
terhadap praktik hadis yang ditandai dengan adanya dialektika
antara keduanya. Bentuk dialektika yang terjadi ada tiga, yaitu
legitimasi terhadap praktik, kritik terhadap praktik, dan
memberikan alternatif model pernikahan ideal.>*8
A. Melegitimasi Perkawinan Muda, Mudah, Murah, Cepat,

dan Patriarkhis

Menurut Linda Bennet, Islam dan adat Sasak memegang
peran penting dalam hubungan sosial dan peristiwa kunci
dalam kehidupan seperti kelahiran, perkawinan, perceraian dan
mati lebih banyak dipengaruhi oleh agama (Islam) dari pada

49

negara.’ Meskipun demikian, proses akomodasi dan

>#Barbara D. Metcalf, “Living Hadith in the Tablighi Jama’at,”
The Journal of Asian Studies,Vol. 52, No. 3 (Aug., 1993), 584-608.

>¥Linda R. Bennet, Sari Andajani-Sutjahjo & Nurul I[lmi Idrus,
“Domestik Violence in Nusa Tenggara Barat Indonesia: Married Women’s
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negosiasi antara agama dan adat masih berlangsung hingga
saat ini. Terkadang Islam dan adat saling berkontestasi,
khususnya terkait dengan adat asli Sasak yang dianggap
bertentangan dengan Islam. Kondisi ini serupa dengan temuan
Santhosh tentang muslim di Kerala yang saling mengklaim
Islam yang paling benar. Selain itu, ada oposisi biner tentang
teks dan praktik, reformist dan ortodoks, yang merefleksikan
kompleksitas dan hubungan dinamis antara keduanya.>>°
Pendapat Bennet tampak bertentangan dengan Bianca
Smith yang berpendapat bahwa antara agama (Islam) dan
budaya Sasak sulit dipisahkan pada tataran praktis.>®!
Pendapat ini tidak sepenuhnya benar karena dalam praktik
tertentu, antara Islam dan adat dapat dibedakan berdasarkan
istilah yang digunakan. Biasanya, praktik Islam dapat
diidentifikasi berdasarkan bahasa Arab, sedangkan tradisi
lokal Sasak berdasarkan bahasa lokal setempat. Meskipun

beberapa tradisi lokal sudah diislamkan. Pengislaman tersebut

Definitions and Experiences of Violence in the Home,” The Asia Pasific
Journal of Anthropology, Vol. 12, No. 2, 2011, 146-163.

S%0R.  Santhosh, “Contextualising Islamic Contestations:
Reformism, Traditionalism and Modernity among Muslims of Kerala,”
Indian Anthropologist, Vol. 43, No. 2 (July-December 2013), pp. 25-42.

>IBianca J. Smith, “Re-Orienting Female Spiritual Power in
Islam,” Indonesia and the Malay World, 40:118, 2012, 249-271.
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terkait dengan prosesi adat dan tradisi yang melibatkan para
Tuan guru dan do’a menurut ajaran Islam.

Pemahaman terhadap hadis-hadis pernikahan
melegitimasi praktik atau tradisi perkawinan Sasak. Namun
demikian, praktik tersebut tidak tunggal tetapi cukup
beragam. Keragaman tersebut dapat dilihat dari seremoni
pernikahan yang cukup panjang dan mahar yang sangat tinggi,
dan sebagian masyarakat melaksanakannya dengan cukup
sederhana dan dengan biaya murah.

Pemahaman tuan guru konservatif mendorong terjadinya
perkawinan muda, mudah, murah, cepat dan patriarkhis.
Perkawinan muda adalah perkawinan anak-anak. Berdasarkan
UU Perlindungan Anak, yang termasuk kategori anak adalah 0
tahun — 18 tahun. Oleh karena itu, perkawinan yang
dilaksanakan pada usia tersebut atau di bawah 19 tahun
termasuk dalam perkawinan anak.

Perkawinan =~ mudah  adalah  perkawinan  yang
dilaksanakan dengan mengabaikan kemampuan fisik, mental,
dan ekonomi. Proses pernikahan disegerakan dengan alasan
jodoh sudah datang; mahar murah bahkan hanya dengan
segelas air putih; prosesi pernikahan dapat dilaksanakan secara
agama, meski tanpa legalitas negara dengan adanya buku
nikah; menikah meski laki-laki belum dapat memberi nafkah
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kepada keluarga dengan alasan bahwa menikah mendatangkan
rejeki.

Perkawinan murah adalah perkawinan dengan biaya
murah dari segi mahar dan seremoni pernikahan. Mahar cukup
segelas air putih atau segelas pasir. Seremoni pernikahan
cukup dilaksanakan dengan akad nikah. Perkawinan cepat
adalah perkawinan yang disegerakan untuk menghindari zina,
keyakinan jodoh telah datang, dan keyakinan kuat pernikahan
mendatangkan kesejahteraan ekonomi.

Perkawinan patriarkhis adalah perkawinan yang
melegitimasi dominasi suami atas istri. Pemahaman tersebut
telah menyebabkan rendahnya jumlah akta lahir, tingkat buta
huruf tinggi, dan tingginya tingkat perkawinan siri atau tidak
tercatat.”>? Hadis-hadis tersebut tentang promosi perkawinan,
ketaatan istri kepada suami, hak cerai dan poligami.

1. Promosi Perkawinan

Hadis-hadis yang dikutip oleh para tuan guru untuk
mempromosikan perkawinan adalah pernikahan sebagai
sunnah Nabi dan menikah sebagai solusi spiritual, seksual,
sosial, dan ekonomi. Orang yang berumah tangga mendapat

iming-iming pahala yang berlipat ganda, terhindari dari zina

>2Linda R. Bennet, Sari Andajani-Sutjahjo & Nurul [lmi Idrus,
Op.cit., 146-163.
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dan godaan setan, dan mendapatkan kemudahan rejeki. Oleh
karena itu, orang yang tidak menikah dianggap tidak
mengikuti  sunnah  Nabi, ibadahnya masih kurang,
pergaulannya belum terjaga, dan rejekinya masih kurang.

Dari sisi spiritual, orang yang menikah akan
mendapatkan pahala berlipat ganda dan mendatangkan nilai-
nilai spiritualitas bagi laki-laki dan perempuan. Pahala,
sebagai balasan bagi perbuatan baik dan balasannya adalah
surga. Penganut agama berlomba-lomba mencari pahala adalah
untuk kehidupan diakhirat. Namun, apakah setiap orang
menikah akan mendapatkan pahala secara otomatis? Pahala
dan dosa memang hak prerogatif Allah dan tidak diketahui
oleh manusia, tetapi bisa dilihat dari perilaku dan amal
perbuatannya. Jika manusia berbuat baik, maka akan
mendapatkan pahala, namun jika berbuat buruk, maka akan
mendapatkan balasan dosa. Pahala dan dosa akan
mendapatkan balasan surga dan neraka. Namun demikian,
surga dan neraka juga dapat dipahami secara metaforik. Surga
adalah simbol dari kehidupan yang sejahtera, aman, damai,
atau dalam rumah tangga adalah sakinah mawaddah
warahmah, sedangkan neraka adalah simbol dari kemiskinan,
perselisihan, kekacauan, dan tidak ada perdamaian. Dalam
hadis Nabi yang lain diungkapkan bahwa “baiti jannati”
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(rumahku surgaku), surga itu dekat, ada di dalam rumah
tangga. Namun, apakah setiap rumah tangga pasti memiliki
surga? Belum tentu. Sebagian rumah tangga justru menjadi
neraka bagi penghuninya, syarat dengan konflik dan
perselisihan yang berujung kepada perceraian. Oleh karena itu,
pahala yang berlipat ganda yang didapatkan oleh orang
menikah sebagaimana bunyi teks hadis, tidak secara otomatis
diperoleh oleh mereka kecuali disertai dengan usaha untuk
mewujudkannya. Hadis ini seharusnya dipahami sebagai kabar
gembira kepada pasangan agar mereka tidak lalai dalam
beribadah.?

Dari sisi seksual, orang yang menikah akan terhindar dari
gangguan setan. Setan adalah makhluk penggoda manusia.
Dalam kisah Adam dan Hawa, keduanya diturunkan ke bumi
karena tergoda oleh setan. Terkait dengan pernikahan, setan
menggoda laki-laki dan perempuan untuk melakukan
perbuatan terlarang, seperti perbuatan zina dan selingkuh. Jika
perkawinan hanya untuk menghindari zina, maka perkawinan
hanya menjadi lembaga untuk melegalkan seks gratis, karena
zina dan perselingkuhan dapat terjadi pada perkawinan yang
sah. Setan bukan hanya sebagai makhluk penggoda manusia,

tetapi juga personifikasi dari perbuatan jahat. Oleh karena itu,

S3TGH. ZA, wawancara tanggal 24 Agustus 2016.
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orang yang sudah menikah, tidak otomatis terlepas dari
godaan setan karena perbuatan jahat dan buruk ada di dalam
manusia sendiri. Perbuatan tersebut adalah perselingkuhan dan
ketidaksetiaan kepada pasangan, pengabaian tanggung jawab,
konflik rumah tangga, dan perceraian.

Secara ekonomi, pernikahan akan mendatangkan rejeki.
Pernikahan diyakini sebagai solusi kemiskinan ekonomi.
Meskipun ada beberapa orang yang membuktikan hal tersebut
berdasarkan pengalaman pribadinya, namun, faktanya banyak
konflik rumah tangga yang berujung perceraian gara-gara
ekonomi. Pasangan yang menikah karena belum siap secara
finansial, justru tetap miskin dan menjadi beban orang tua
atau mertua. Artinya, pernikahan mendatangkan rejeki tidak
bisa dipahami secara tekstual, karena rejeki tidak datang
dengan sendirinya, tetapi harus diperjuangkan. Sebaliknya,
pemahaman lain tentang hadis ini adalah bukanlah pernikahan
itu sendiri yang mendatangkan rejeki, tetapi istri. Istri
berkontribusi mendatangkan rejeki bagi suami. Oleh karena
itu, harta dan rejeki yang didapatkan oleh suami, bukan
semata-mata karena usaha suami sendiri, tetapi ada pengaruh
dari istri yang mendukung dan memberikan motivasi kepada

suami untuk mendapatkan rejeki yang baik dan halal.
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Hadis-hadis tentang promosi pernikahan seringkali
dijadikan legitimasi untuk mempermudah perkawinan, dengan
cara memberikan kabar gembira bagi calon pengantin bahwa
pernikahan itu baik, indah, dan memiliki dimensi religious.
Pernikahan diawali dengan rasa optimis untuk menjalani
rumah tangga, namun sering berakhir dengan kekecewaan.
Perceraian banyak terjadi justru diawal pernikahan. Mengapa?
Karena seringkali persyaratan kemampuan pernikahan
diabaikan. Persyaratan tersebut mencakup kemampuan
finansial, pentingnya nasab atau keturunan, dan agama yang
baik. Dengan demikian, hadis-hadis tersebut seharusnya tidak
tepat jika dipahami secara tekstual. Pemahaman tekstual akan
berbenturan dengan realitas bahwa hadis-hadis tersebut tidak
secara otomatis terbukti dalam perkawinan. Diperlukan usaha,
waktu dan do’a agar dapat diwujudkan dalam kehidupan
nyata.

2. Ketaatan Istri

Ketaatan istri kepada suami adalah kunci masuk surga.
Ketaatan tersebut tidak hanya terkait dengan seksual, tetapi
juga spiritual, sosial dan ekonomi. Istri wajib taat kepada

suami mentaati perintah suami, kecuali dalam hal maksiat

282 | Nikmatullah



atau berbuat kejahatan.”* Ketaatan seksual mencakup
ketaatan kepada suami ketika di ajak ke ranjang, kecuali istri
berhalangan sakit atau kelelahan. Ketaatan spiritual adalah
tidak berpuasa sunnah ketika suami ada, kecuali dengan izin
suami. Ketaatan sosial adalah berdandan cantik dan berhias
diri dihadapan suami; berdiam dirumah dan tidaklah keluar
kecuali dengan izin suami; tidak mengizinkan orang lain
masuk rumah kecuali dengan izin suami, kecuali suami ridho
dan membolehkan orang lain masuk; tidak menginfakkan harta
suami, kecuali dengan izinnya; menjaga kehormatan, anak dan
harta suami; berbuat baik kepada orang tua dan kerabat suami.
Ketaatan ekonomi adalah tidak mengungkit harta pemberian
yang diinfakkan kepada suami dan anak-anaknya.

Pemahaman diatas sangat figh oriented. Figh Islam
diformulasikan berdasarkan hadis-hadis yang mempunyai
konteks yang spesifik dan lokal. Konteks lokal yang dimaksud
adalah kondisi Arab pada abad ke 7 Masehi. Pada saat itu,
posisi dan peran perempuan sangat terbatas. Keamanan tidak
terjamin. Terjadi peperangan antar suku. Perempuan yang
lemah secara fisik dijadikan sebagai tawanan perang. Dalam

konteks seperti itu, wajar jika gerak perempuan dibatasi

>Dinas Kesehatan Lombok Barat, Buku Saku Panduan
Pernikahan, 2018.
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dengan tujuan untuk melindungi perempuan. Konteks saat ini,
sudah sangat berbeda. Gerak istri tidak hanya di dalam rumah,
tetapi juga diluar rumah, baik untuk keperluan ekonomi,
sosial, pendidikan, dll. Perempuan lebih mandiri secara
ekonomi, sehingga harta yang didapatkan dalam perkawinan
bukan hanya harta suami tetapi juga harta istri. Ini yang
berbeda dengan konsep ulama figh bahwa harta dalam
perkawinan adalah hak milik suami karena suami yang
bertanggung jawab atas nafkah keluarga. Sehingga wajar
ketika istri ingin memanfaatkan harta tersebut harus meminta
izin kepada suami. Ketika konteks telah berubah, bukankah
seharusnya konsep juga berubah?

Ruang gerak perempuan saat ini tidak hanya di dalam
rumabh. Jika istri tidak bekerja untuk mencari nafkah, ia akan
pergi belanja ke pasar, mengantar anak sekolah, mengikuti
pengajian yang jauh dari rumah, ikut terlibat dalam aktivitas
di lingkungan tempat tinggal, dll. Oleh karena itu, izin suami
tidak dibutuhkan tetapi hanya pemberitahuan saja. Dengan
perkemmbangan teknologi, pemberitahuan dapat dilakukan
melalui sms, WA atau telepon.

Perkawinan tidak lagi dimaknai sempit hanya sebagai
institusi pelegalan seks laki-laki sebagaimana dipahami oleh

para fuqaha klasik, tetapi makna perkawinan semakin lebih
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kompleks. Dalam pemahaman ulama figh, mahar dan nafkah
selalu berkorelasi dengan seks. Karena suami telah membayar
mahar, maka perempuan harus melayani kebutuhan seks
suami. Sebaiknya jika mahar belum dibayarkan, maka suami
tidak berhak menuntut seks dari istrinya. Saat ini, konsep
pernikahan telah berubah. Perkawinan berkaitan dengan
kebutuhan kedua belah pihak: suami dan istri. Hal ini terlihat
jelas dari konsep perkawinan menurut UU Perkawinan No. 1
tahun 1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin laki-
laki dan perempuan sebagai suami istri untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal. Oleh karena itu, kebutuhan
seks tidak hanya menjadi hak suami, tetapi juga hak istri.
Alasan utama yang mengharuskan isti taat kepada suami
adalah adanya pengalihan tanggung jawab dari ayah
perempuan kepada suami pada saat akad nikah. Tanggung
jawab tersebut seharusnya tidak dimaknai secara simbolik,
tetapi harus direalisasikan dalam bentuk nyata, berupa
tanggung jawab ekonomi, sosial, keamanan dan kenyamanan,
dsb. Anehnya, pemahaman di atas tetap mempertahankan laki-
laki sebagai pemimpin, meskipun dalam realitasnya laki-laki
tidak dapat memimpin keluarga dan tidak dapat mencari
nafkah. Kepemimpinan itu tidak terkait dengan jenis kelamin
tertentu, tetapi kepemimpinan harus diusahakan dan dilatih.
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Nasaruddin Umar menafsirkan kata al-rijal dalam surat al-
Nisa: 34 bukan laki-laki sebagai biologi yang mempunyai
penis, jakun, tetapi laki-laki dalam konteks sosial budaya.>>
Artinya, orang yang mempunyai kualitas kepemimpinan itulah
yang berhak untuk menjadi pemimpin, entah laki-laki atau
perempuan.

Akibat dari ketidaktaatan istri kepada suami adalah
pembangkangan dan masuk kategori nushuz. Istri yang
nushuz, dapat diluruskan dengan cara mendidik atau
menceraikannya. Mendidik dapat dilakukan dengan cara halus,
berupa menasehati hingga pemukulan secara fisik. Akan
tetapi, jika suami mengabaikan kewajibannya, maka tidak
termasuk nushuz. Bahkan istri diminta untuk ikut memikul
tanggung jawab nafkah keluarga. Istri bekerja harus meminta
izin suami sebagai bentuk penghormatan terhadap suami.
Sebaliknya, jika istri tidak dapat melaksanakan pekerjaan
domestik, maka tidak ada saran bagi suami untuk
membantunya, bahkan jika dilakukan, dianggap merendahkan
harga diri suami. Padahal Nabi sendiri tidak pernah memukul
istrinya, Nabi membantu pekerjaan rumah tangga bersama

istri, dan selalu berbuat baik terhadap istrinya.

>3Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaraan Gender dalam al-
Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 1999), 143-193.
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3. Perceraian

Sebenarnya, narasi tekstual hadis tentang perceraian
adalah negatif. Perbuatan cerai meskipun halal, tetapi di benci
oleh Allah, pelakunya mendapat julukan orang yang suka
mencicip-cicipi. Yang menjadi persoalan adalah hadis tentang
cara melakukan cerai dipahami secara tekstual. Dalam hadis
disebutkan bahwa perceraian, nikah dan rujuk tidak boleh
dipermainkan, akan tetapi, hanya perceraian yang
diberlakukan secara ketat. Cerai dianggap sah hanya dengan
ucapan “cerai’ baik secara langsung atau langsung, atau
menggunakan kata-kata metaforik, dengan tidak mengakui
eksistensi istri, meskipun dilakukan dengan main-main dan
tanpa persyaratan lain, seperti niat dan saksi, sebagaimana
nikah dan rujuk. Pernikahan harus dilakukan dengan
memenuhi persyaratan dan rukun tertentu, seperti saksi, dan
wali nikah. Persyaratan tersebut tidak berlaku bagi perceraian.
Mempermainkan talak mempunyai konsekwensi yang serius,
yaitu batalnya perkawinan, sehingga pasangan suami istri
tersebut tidak berhak lagi hidup serumah dan melakukan
hubungan seks. Jika seks dilakukan, berarti mereka telah

berzina.
Di satu sisi, pemahaman literar terhadap hadis
tersebut adalah bentuk kehati-hatian dalam berumah tangga,
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tetapi sekaligus pemicu mudahnya terjadi perceraian.
Perceraian dapat dilakukan seketika, tanpa proses panjang,
dalam kondisi marah dan konflik. Dampaknya, laki-laki yang
mudah menjatuhkan talak, mudah juga menyesal atas
perbuatan yang dilakukannya. Hal ini mendorong terjadinya
rujuk kembali dengan mantan istrinya atau melakukan kawin
becina buta (Sasak) dalam kasus talak tiga. Padahal,
sebenarnya, perceraian diperbolehkan dalam Islam, tetapi
merupakan pintu darurat dan opsi terakhir jika tidak ada lagi

solusi untuk memperbaiki rumah tangga.

B. Kritik terhadap Tradisi Non-Islami dan Fatwa Haram
Selain melegitimasi tradisi, pemahaman Tuan guru
terhadap hadis-hadis pernikahan juga merupakan kritik
terhadap praktik adat perkawinan Sasak. Kritik tersebut
adalah hanya menyelenggarakan akad nikah tanpa melakukan
seremoni adat, termasuk sorong serah sebagai puncak
seremoni adat sasak; mengeluarkan fatwa haram terhadap
beberapa seremoni yang tidak Islami; menghilangkan
hukuman pernikahan antar kasta; dan melarang adat

perkawinan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.
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1. Akad Nikah tanpa Seremoni Adat

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, prosesi adat
perkawinan Sasak cukup rumit dan kompleks. Prosesi tersebut
membutuhkan waktu, tenaga, dan materi yang banyak. Tidak
selamanya prosesi berjalan dengan lancar, konflik kerap terjadi
ketika negosiasi tidak tercapai. Konflik tidak hanya terjadi
antara anak dan orang tua dalam prosesi merarik, tetapi juga
antar pasangan ketika terjadi pengingkaran mahar yang
terhutang. Islam dipercaya memberikan solusi untuk
pernikahan yang murah, efisien, dan sederhana. Oleh karena
itu, akad nikah merupakan kritik terhadap prosesi perkawinan
adat yang lama, kompleks, dan mahal.

Pernikahan Islami hanya melalui dua prosesi, yaitu
meminang dan akad nikah. Akad nikah dilaksanakan dengan
memenuhi unsur-unsur persyaratan figh, yaitu adanya kedua
mempelai, wali nikah, saksi, dan ijab kabul.

Tempat penyelenggaraan akad nikah ditentukan oleh
keluarga kedua belah pihak dengan mempertimbangkan biaya
yang dikeluarkan. Akad nikah biasanya dilangsungkan di
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rumah laki-laki atau di masjid>*® atau di kantor KUA (Kantor
urusan Agama) setempat.

Menurut TGH. Fahrurrozi, sebelumnya masyarakat
Sasak lebih menyukai penyelenggaraan pernikahan di rumah
atau masjid atau tempat pengajian tuan guru. Masyarakat
mengharapkan keberkahan dan restu tuan guru dalam
perkawinan mereka. Setelah adanya aturan tentang nikah
gratis, sebagian masyarakat memilih untuk menikah di KUA
dan tetap menghadirkan tuan guru sebagai pemberi nasehat
perkawinan atau pembaca do’a. Sebagian lainnya memilih
menikah di kampung dengan alasan agar keluarga dan

masyarakat setempat ikut menyaksikan pernikahan mereka.

556Tidak hanya umat Islam yang biasa menyelenggarakan
seremoni pernikahan ditempat ibadah (masjid). Pemeluk agama Kristen
juga biasa melakukan pernikahan di Gereja. Pernikahan di Gereja
mempunyai arti penting bagi umat Kristiani. Pernikahan bukan hanya
ikatan antar manusia tetapi juga hubungan dengan Tuhan: Tuhan adalah
pencipta dan pelindung perkawinan, Tuhan adalah hadir sebagai saksi
perkawinan, dan Tuhan adalah sumber nilai dan norma dalam perkawinan.
Lihat J. Pieper and E. Henau, “Religious Concerns Regarding Marriage in
the Church,” Journal of Empirical Theology, Volume 3, Issue 1, 1990,
pages 5 —25.
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2. Fatwa Haram Merarik, Nyongkolan dan Sorong
Serah

Seiring dengan meningkatnya peran tuan guru dalam
masyarakat Sasak, merarik dikritik sebagai tradisi yang tidak
Islami karena tanpa restu orang tua mengabaikan keamanan
dan keselamatan perempuan, dan rawan konflik. Sebagai
tradisi yang tidak islami, merarik pernah dilarang oleh TGH.
Saleh Hambali pada tahun 1955. Larangan ini terkait dengan
keyakinan merarik tidak sesuai dengan ajaran Islam dan
merupakan warisan dari Hindu Bali. Karena alasan tidak
Islami, TGH. R. memberikan peringatan kepada seluruh
keluarganya agar tidak melakukan merarik tetapi harus
melalui proses meminang.

Secara umum, orang tua tidak bisa memastikan dengan
siapa anaknya merarik dan tidak mengetahui kapan waktu
merarik, karena merarik hanya kesepakatan berdua sejoli. Oleh
karena itu, orang tua perempuan mempunyai respon yang
berbeda menghadapi merarik anaknya. Sebagian orang tua
bersikap pasrah dan sebagian lainnya kaget.

Merarik rawan konflik. Meskipun merarik adalah
lambang atau simbol kejantanan laki-laki, tetapi laki-laki
harus berjuang untuk mengalahkan laki-laki lain yang juga
suka sama perempuan yang sama dan menyiapkan jiwa dan
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raganya agar tidak direbut kembali oleh orang lain. Jika
lawannya mengetahui gadis yang sama telah di curi oleh orang
lain, maka akan dikejar. Perebutan dan pertarungan dapat
terjadi di tengah perjalanan ketika laki-laki membawa lari
sang perempuan. Oleh karena itu, laki-laki yang merarik, harus
mempersiapkan diri agar tidak diketahui oleh para saingannya.
Perebutan tersebut terjadi tidak hanya antar pesaing laki-laki,
tetapi juga dengan keluarga perempuan. Jika keluarga tidak
setuju dengan laki-laki pilihan anaknya, maka perempuan
dapat direbut kembali di perjalanan. Hal ini tentu
mengakibatkan tidak terjaminnya keamanan dan keselamatan
perempuan.

Sedangkan tradisi Nyongkolan tidak hanya dianggap
tidak islami tetapi juga mengganggu pengguna jalan. TGH. M.
mengemukakan beberapa alasan Nyongkolan tidak sesuai
dengan ajaran Islam yakni sebagian peserta Nyongkolan
minum minuman yang memabukkan, menghalangi orang jalan,
ada indikasi riya’dan takabbur, dan hura-hura.>>’ Ustadz F>*%
berpendapat Nongkolan tidak Islami terletak pada music

kecimol yang mengiringi Nyongkolan dengan lagu dangdut

S"TGH. M, Nyongkolan dalam Pandangan Islam, Hubbul Wathan
TV, 1 Mai 2017. Diunduh tanggal 25 Juni 2017.
38F, wawancara tanggal 27 Juli 2016.
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disertai dengan goyangan yang sensual dan pakaian yang
ketat.
3. Menghilangkan hukuman pernikahan antar kasta

Perkawinan bangsawan Sasak dilaksanakan dalam dua
tipe: hypergamy dan hypogamy.’*® Hypergamy adalah ketika
laki-laki bangsawan menikah dengan perempuan yang lebih
rendah statusnya. Anaknya bergelar Den (Raden) atau Denda.
Sedangkan perkawinan hypogamy adalah perempuan
bangsawan menikah dengan laki-laki yang lebih rendah
statusnya. Perkawinan antar kasta tidak ada persoalan bagi
laki-laki karena ia penerus keturunan serta tidak berpengaruh
terhadap status kebangsawanannya. Dalam tradisi bangsawan,
anak laki-laki adalah pewaris keturunan dan warisan. Kondisi
ini berbeda dengan perempuan. Jika perempuan bangsawan
menikah dengan laki-laki yang lebih rendah status sosial atau
jajar karang, maka perempuan putus hubungan nasab dengan
keluarga dan masuk dalam garis keturunan laki-laki. la akan
menjadi orang biasa.’®® Oleh karena itu, perempuan hypogamy

akan mendapatkan hukuman dari keluarganya.

>9Erni Budiwanti, Is/lam Sasak: Wetu Telu versus Waktu Lima,
(Yogyakarta: LKiS, 2000), 249.

80 ucretia Prang, Breaking New Grounds: Observations on the
Sosial Position of Women among the Sasak in Lombok, Disertasi tidak
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Perempuan hypogamy mendapatkan hukuman berganda,
yaitu kehilangan status kebangsawanannya dan perempuan
mendapatkan hukuman pembuangan dari keluarga dan
pemutusan hubungan keluarga karena telah mempermalukan
keluarga. Tentu, hukuman ini sangat berat bagi perempuan.
Perempuan tidak hanya tidak lagi diakui sebagai anak oleh
orang tuanya, tetapi juga pemutusan hubungan fisik dan nasab.
Anak perempuan dan keluarganya di buang ke tempat jauh,
misalnya di kampung lain atau di pulau lain. Ia tidak boleh
melakukan komunikasi dengan anggota keluarga lainnya,
bahkan hingga orang tuanya meninggal dunia. Jikapun datang
menjenguk, maka ia tidak akan bertemu dan duduk bersama
anggota keluarga lainnya.

Di Kediri terdapat sekelompok bangsawan yang masih
tinggal bersama sebagai keluarga besar di tengah kota Kediri.
Mereka tetap mempertahankan adat istiadatnya. Bangsawan
yang menikah dengan orang bukan bangsawan, maka akan
dibuang oleh keluarganya. Dibuang artinya memutus
hubungan darah dengan keluarga. Tidak boleh ada komunikasi
antar mereka bahkan sampai orang tuanya meninggal. Mereka

tidak boleh melihat dan menjenguknya. Jika silaturahim tetap

diterbitkan pada Faculty of Law, Business and Arts, Northern Territory
University Darwin, Australia, 2003.
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tersambung, mereka yang di buang tidak akan mendapatkan
perlakuan yang sama dengan anggota keluarga lainnya.
Penerimaan bahkan tempat duduk yang disediakan untuk
mereka juga berbeda. Tempatnya diluar atau dibelakang
seperti tamu lainnya.>¢!

Berdasarkan fakta diatas, TGH. Saleh Hambali (1896-
1968)°¢2, pernah membuat fatwa haram tradisi sorong serah
pada tahun 1951. Fatwa tersebut dilatarbelakangi oleh kasus
pernikahan antar kasta, antara perempuan bangsawan dengan
laki-laki non-bangsawan atau jajar karang. Perkawinan
tersebut ditentang oleh tokoh adat karena dianggap tidak
sekufu’, tidak sekasta. Oleh karena itu, TGH. Bengkel

memberikan fatwa bahwa konsep kafa’ah ada 5 yakni bangsa,

361 Azizah, warga Kediri, wawancara tanggal 2 Januari 2017.

S2TGH. Saleh Hambali Bengkel (1896-1968) atau dikenal juga
dengan Tuan Guru Bengkel, merupakan salah seorang ulama besar di
Lombok. Beliau mendirikan Yayasan perguruan Darul Qur’an wal Hadis
dan menulis 18 kitab tafsir, figh dan tasawuf baik dalam Bahasa Arab
maupun Bahasa Indonesia, berupa terjemahan atau murni hasil karya
sendiri. Salah satu karyanya yang berjudul Piagem beserta Ajat Qoer’an
membahas tentang fatwa larangan sorong serah dalam adat perkawinan
Sasak. Fatwa ini sebagai respon atas kasus pernikahan Lok Noejum dan
Baiq Mahroem pada tahun 1950-an. Beliau juga menulis tentang relasi
suami istri berdasarkan hadis Ali dan Fathimah dengan judul Intan Berlian
(Perhiasan) Lai Perempuan pada tahun 1951. Lihat Adi Fadli, Pemikiran
Islam Lokal: TGH. M. Saleh Hambali Bengkel, (Lombok: Penerbit Pustaka
Lombok, 2016), 101-123.
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agama, pekerjaan, merdeka, dan tidak ada aib yang tetap.>®’
Sebaliknya kafa’ah berdasarkan kebangsawanan yang di
pegang teguh oleh tradisi adat Sasak tidak termasuk dalam
konsep kafa’ah yang dimaksud. Dengan demikian, secara
langsung beliau menyatakan bahwa tidak ada larangan
pernikahan antar kasta. Karena Islam sendiri memandang
manusia mempunyai status sosial yang sama.

Namun seiring dengan perkembangan zaman, perbedaan
antara bangsawan dengan non bangsawan tidak begitu
dipermasalahkan. Pergeseran status kaum bangsawan yang
digantikan dengan peran Tuan guru juga menjadi faktor
penting dalam perubahan ini. Sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya bahwa sejak abad 16 ketika Islam masuk ke
Lombok, tokoh agama mempunyai peran dan status yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat Sasak Lombok.
Masuknya Islam tersebut tidak hanya menggantikan
kepercayaan dan agama yang telah dipeluk oleh masyarakat

Lombok tetapi juga menggantikan strata dan status sosial

393 Ibid., h. 238-244.,
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yang telah ada. Dari Hindu, Boda, dan Animisme menuju
Islam. Dari bangsawan menjadi Tuan guru.

Islam memberikan warna kepada perempuan Sasak
untuk memilih pasangan yang sebelumnya dibatasi oleh adat.
Tentunya, kebebasan ini adalah bentuk perlindungan terhadap
hak-hak perempuan termasuk dalam pemilihan jodoh. Status
sosial merupakan bagian penting dalam pemilihan jodoh.
Dalam agama dikenal dengan sekufu. Sekufu bisa dilihat dari
beberapa aspek seperti pendidikan, ekonomi, pekerjaan, dan
keturunan. Kesamaan status akan memperlancar dan
melanggengkan pernikahan sebaliknya ketidaksetaraan status
sosial bisa menjadi persoalan tidak hanya bagi kedua calon
mempelai tetapi juga keluarga kedua belah pihak.

4. Perkawinan Terlarang: Petindo’an

Ada model perkawinan yang sebelumnya eksis dalam
tradisi Sasak, kemudian dilarang akibat dianggap tidak sesuai
dengan ajaran Islam, yaitu petindo’an. Perkawinan Balik
Petindo’an adalah perkawinan pendahuluan tanpa wali bagi
pasangan muda mudi yang telah merarik sebelum
melaksanakan akad nikah secara agama. Tujuan pelaksanaan
adat adalah untuk menghindari zina yang mungkin dilakukan
oleh pasangan tersebut karena mereka sudah hidup serumah,
meskipun berbeda kamar. Secara agama, perkawinan ini
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dianggap tidak sah karena meniadakan wali bagi perempuan
yang menjadi salah satu rukun pernikahan, sedangkan secara
adat, belum terpenuhinya persyaratan adat calon pengantin
perempuan yaitu sorong serah, sebagai acara puncak dari
tradisi perkawinan Sasak. Adat ini dipimpin oleh seorang kiai
kampung. Adat ini hanya terdapat di desa Kandang Kaoq
Lombok Utara, daerah di mana masih kental dengan tradisi
Islam Wetu Telu. Pengaruh Tuan guru yang semakin kuat di
Lombok Utara, membuat tradisi ini dilarang sejak tahun 1966.
Tradisi ini dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam dan
sebuah bentuk legalisasi dari perzinahan yang terlarang dalam
Islam. %64

Selain pengaruh agama, modernisasi juga telah
mengubah banyak tradisi dan adat perkawinan Sasak. Ada
beberapa seremoni yang ditinggalkan karena pelaksanaannya
terlalu rumit, menghabiskan waktu lama, dan bahan yang
semakin sulit untuk di dapat, menjadi lebih sederhana. Islam
memberikan alternatif pilihan bagi masyarakat Sasak untuk
melaksanakan perkawinan dengan sederhana, murah dan

mudabh.

S4Rifai Abu, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Nusa
Tenggara Barat, 57.
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C. Model Pernikahan Ideal

Selain melegitimasi dan mengkritik tradisi, pemahaman
hadis tuan guru juga memberikan model pernikahan yang
ideal. Model tersebut mencakup kriteria pasangan,
kemampuan sebagai pra-syarat pernikahan, memperlakukan
pasangan dengan baik melalui dengan konsep kesalingan, dan
sabar dalam menghadapi sifat pasangan.

Hadis menyebutkan kriteria pemilihan jodoh adalah
bagian dari model pernikahan yang ideal. Kriteria tersebut
mencakup kaya, keturunan baik, cantik dan agamis. Kekayaan
penting tidak hanya untuk pemenuhan kebutuhan hidup dan
menjamin kelangsungan hidup, tetapi juga dengan kekayaan,
manusia mendapatkan pilihan-pilihan hidup untuk menebar
kebaikan terhadap sesama. Keturunan baik penting untuk
jaminan sosial dan kesehatan dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Kecantikan adalah relatif, tetapi dapat
menjadi perekat hubungan suami istri. Adapun agama
berfungsi sebagai petunjuk spiritualitas manusia.

Menurut penulis, persoalan utama terjadinya konflik
yang berujung kepada perceraian dalam masyarakat Sasak
adalah pengabaian pra-syarat pernikahan. Prasyarat tersebut
terkait dengan kemampuan, yang meliputi fisik, psikis,
ekonomi, sosial, dan spiritual. Nabi Muhammad sudah
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mencontohkan dengan menikah di usia 25 tahun. Usia yang
ditandai dengan kematangan fisik dan psikis untuk
menanggung beban kehidupan rumah tangga, kemandirian
secara ekonomi, kemampuan menjadi pemimpin rumah
tangga. Kemampuan tersebut menjadi modal kehidupan Nabi
dalam menjalani kehidupan monogami bersama Khadijah dan
perjuangan dalam menyebarkan misi kenabian pada saat itu.
Oleh karena itu, umur 25 tahun adalah usia yang ideal bagi
manusia untuk berumah tangga. Dalam konteks kekinian, laki-
laki dan perempuan pada usia 25 tahun sudah menyelesaikan
pendidikan sarjana dan (berusaha) mendapatkan pekerjaan
sebagai modal kehidupan berumah tangga.

Dalam hadis jelas disebutkan, jika seseorang belum
mampu, maka disarankan untuk berpuasa. Puasa menjadi
banteng bagi Muslim agar dapat menahan hawa nafsu. Hawa
nafsu seksual, keserakahan dan kesombongan. Oleh karena itu,
seharusnya pernikahan yang dilakukan karena alasan seksual,
khawatir berbuat zina tidak terjadi.

Dalam berumah tangga, suami istri harus saling
memperlakukan pasangan dengan baik. Kisah Muthi’ah
memberikan pelajaran bahwa kebaikan terhadap pasangan
akan berbuah kebaikan pula. Suami yang bertanggung jawab,

baik, dan santun akan mendapatkan balasan kebaikan serupa
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dari istri, yang akan melayani kebutuhannya dengan ikhlas dan
cinta.

Sabar menjadi sifat yang diutamakan ketika menghadapi
pasangan. Suami yang sabar terhadap sifat istri akan
mendapatkan pahala seperti pahala Nabi Ayyub yang sabar
ketika di goda oleh setan, sedangkan istri yang sabar akan
mendapatkan pahala sebagaimana Asiah yang sabar ketika

dihukum oleh suaminya.
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BABYV

PENUTUP

Dialektika antara teks, pemahaman dan praktik hadis
dalam tradisi muslim dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
melegitimasi tradisi, mengkritik tradisi non-Islami dan
memberikan alternatif model praktik yang Islami. Dalam
konteks hadis pernikahan, teks melegitimasi praktik ketika
praktik hadis sesuai dengan teks atau dipraktikkan secara
tekstual. Teks hadis pernikahan juga mengkritisi praktik
ketika teks hadis dipahami dan dipraktikkan secara
kontekstual. Secara umum, kontekstualisasi hadis dilakukan
dengan cara mempertimbangkan konteks masa lalu dan
konteks masa kini. Dengan demikian, ajaran Islam dapat
diaplikasikan dalam berbagai konteks yang berbeda, sesuai
dengan perubahan ruang dan waktu. Selain itu,
kontekstualisasi hadis juga mempertimbangkan tradisi lokal
komunitas muslim. Tradisi lokal yang telah eksis sebelum

Islam datang dan dipertahankan sebagai bagian dari adat dan
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budaya setempat, tidak jarang bertentangan dengan nilai-nilai
Islam. Sebagian adat tersebut dilslamkan, namun sebagian
lainnya ditinggalkan oleh pemeluknya. Terakhir, teks juga
memberikan model ideal pernikahan. Konsep tersebut
mengangkat Nabi sebagai teladan dalam kehidupan

berkeluarga dan berumah tangga.
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